INTRO NOTES 
Baca sampai bawah, jangan malas membaca!!! 
THE CAST 
Main Cast: 
Na Jaemin 
Choi Lia 
Support Cast: 
Lee Jeno 
Hwang Yeji 
Mark Lee 
Huang Renjun 
Choi Soobin 
Felix Lee 
the cast still counting, find it by yourself. 
NOTES!!! 


Narasi menggunakan sudut pandang orang pertama dan 
ketiga. 

Sudut pandang orang pertama - Choi Lia (sign) 

Sudut pandang orang ketiga - Author's (sign) 

Huruf cetak miring tandanya flashback dan kalimat dalam 
Bahasa Inggris. 


Cerita hanyalah imajinasi author, kalau ada kesamaan 
nama, tempat atau organisasi apapun dalam cerita murni 
karena ketidaksengajaan. 


Karakter tokoh dalam cerita tidak ada sangkut pautnya 
dengan karakter asli Idol jadi tolong jangan sampai karakter 
dalam cerita dibawa sampai ke real life. Ini hanya sebuah 
FANF ICTION (KHAYALAN PENGGEMAR). 


notes: 

hope u guys enjoy reading my story and please don't forget 
to give vote or leave some comment. i really apreciate it, 
thank you:) 


from: a girl, who is love Na Jaemin so much. 


dear2jae 
2020.07.16 Kamis. 
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please, don't forget to give vote or comment, i really 
apreciate it:) thank you! 
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Empat orang anak laki-laki menyusuri jalan setapak yang 
pencahayaannya remang-remang. Bak anak kembar, mereka 
berempat mengenakan hoodie warna hitam dan celana 
training + sepatu converse dengan warna yang senada 
yaitu hitam. Jika kalian pikir mereka mau berolahraga 
malam maka itu salah, mereka hendak menemui salah satu 
geng sekolah terkenal sewaktu mereka SMP. Lampu yang 
ada di sepanjang jalan setapak sebagian sudah berkedip- 
kedip, membuat jalan setapak itu terasa horor. Orang-orang 
yang berlalu-lalang mulai sedikit seiring jam yang sudah 
menunjukkan pukul 1 dini hari. Angin malam berembus, 
keempat anak itu semakin merapatkan hoodienya. 


Kalau kata Renjun sebelum berangkat tadi. "Pakai celana 
training saja, supaya kalau menendang mereka nantinya 
bisa leluasa." Huang Renjun ternyata bisa nakal juga, laki- 
laki blasteran Korea-China itu punya cover yang berwibawa, 
pembawaan yang tegas, dan pastinya wajah yang tampan 
sebagai senjata menarik perhatian para gadis. Itulah kenapa 
dia terpilih menjadi ketua kelas di sekolah. 


Tak butuh waktu lama untuk menemukan sosok yang 
mereka cari. Daerah Namdong, Incheon memang selalu jadi 
markas mereka jika mau melancarkan aksi. Jaemin sudah 
hapal kebiasaan mereka. 


"Oy! Seo Changbin!!" teriak Jaemin percaya diri. 


Tiga orang yang sangat ingin Jaemin habisi malam ini, tiga 
orang yang selalu jadi mimpi buruk baginya, tiga orang 
yang akan dia balas malam ini. Ternyata mereka masih 
tinggal di daerah yang sama di Incheon yaitu Districk 
Namdong. Jadi, tidak terlalu sulit menemukan mereka. 


Seo Changbin, Ju Haknyeon dan Hwiyoung. Ketiga anak laki- 
laki yang sedang berkumpul itu sontak menatap Jaemin dan 
kawan-kawan. Oh, bukan berkumpul, lebih tepatnya sedang 
bicara dengan anak laki-laki yang terlihat takut. Changbin 
menyeringai, dia segera melangkah untuk menemui sosok 
Jaemin yang sangat dia rindukan dan membiarkan anak laki- 
laki itu pergi. Changbin mengulurkan tangannya hendak 
memeluk Jaemin, namun Jaemin langsung melayangkan 
pukulannya. Haknyeon dan Hwiyoung dengan sigap 
membantu Changpbin berdiri. 


"Lama tak bertemu kau jadi berubah, Na Jaemin," kata 
Changbin seraya tersenyum sinis, dia berdiri dan menyeka 
darah segar yang mengalir dari sudut bibirnya, pukulan 
Jaemin keras juga. "Ke mana Na Jaemin yang dulu baik hati 
dan sangat penurut?" 


Mark, Renjun dan Jeno masih diam menyaksikan. Tidak 
berniat ikut campur karena Jaemin sudah menegaskan pada 
mereka kalau Jaemin ingin mengatasi semuanya sendiri. 
Jaemin hanya berpesan, jika dia sudah terlihat tidak baik- 
baik saja maka saat itu Mark, Renjun dan Jeno bisa 
menolongnya. 


"Oi, Mark Lee!!" teriak Changbin dengan sorot matanya 
yang tajam, beralih pandang menatap Mark yang 
menyaksikan di belakang. "Lihatlah, si pengkhianat ini 
bahkan masih bermain dengan bocah ingusan." 


Mark tidak menanggapi, dia malah menatap Changbin 
dengan datar. Konon sikap dan sifat manusia sering 
berubah-ubah seiring berjalannya waktu, tapi lihatlah 
Changbin dan gengnya, masih saja brengsek dari waktu ke 
waktu. 


"Apa kau benar Na Jaemin si bocah baik hati yang dulu 
teman kita?" tanya Haknyeon sambil berkacak pinggang. 


Jaemin tertawa sinis, dia menatap tiga anak laki-laki itu 
dengan tatapan khasnya yaitu tatapan tenang namun 
mengintimidasi dalam satu waktu. "Teman?" Jaemin tertawa 
sarkas namun sedetik kemudian ekspresinya berubah datar. 
"Iya, aku dulu terlalu baik hingga mau berteman dengan 
sampah seperti kalian." 


"aga bicaramu kalau kau masih mau hidup," gertak 
Hwiyoung yang tidak membuat Jaemin gentar sedikitpun. 
Jaemin melangkah mendekati mereka, mengikis jarak dan 
menatap tepat pada netra Changbin. 


"Kau juga jaga bicaramu kalau masih mau hidup." Jaemin 
menatap Changbin namun pernyataan itu dia tujukan untuk 
Hwiyoung. Tatapan mata yang dalam yang bisa membuat 
siapa saja tertipu, menusuk dan terlihat tenang dalam satu 
waktu. 


Changbin si laki-laki yang tidak pernah bisa menahan 
emosinya akhirnya melayangkan pukulannya pada Jaemin. 
Anak itu tersungkur, kini giliran sudut bibirnya yang 
mengeluarkan darah segar. Jaemin terpental hingga 
kepalanya mengenai sepatu Jeno. Jeno menendang kecil 
bahu Jaemin, memberi isyarat untuk bangkit, Jaemin 
kemudian berdiri dan langsung membalas pukulan 
Changbin. Kedua orang itu saling pukul dengan brutal. 


Hwiyoung hendak membantu Changbin namun Jeno 
langsung melemparinya dengan ranting pohon yang ada di 
dekatnya. "Jangan ikut campur, biarkan saja mereka satu 
lawan satu," seru Jeno. 


"Sialan kau bocah!" Hwiyoung dengan langkah cepat 
mengangkat kepalan tangannya namun Jaemin langsung 
mencegatnya, memukulinya setelah memukul Changbin 
dengan brutal, Hwiyoung membalas dan Haknyeon 
langsung membantu Hwiyoung. 


Jaemin kini menghadapi dua orang setelah Changbin 
tumbang, anak itu tidak membiarkan Changbin bergerak 
barang sedikitpun. Jaemin duduk di atas perut Changbin 
dan memukulinya habis-habisan. Menumpahkan kekesalan 
dan amarahnya yang tersimpan selama bertahun-tahun. 


"aemin menakutkan, dia benar-benar berubah dari seorang 
malaikat menjadi iblis," bisik Renjun yang asik menyaksikan 
baku hantam itu. 


Dasar teman laknat, mereka bertiga malah menikmati setiap 
adegan layaknya menonton pertandingan MMA. Namun, ini 
adalah apa yang diinginkan oleh Jaemin, anak itu ingin 
menuntaskan semuanya sendiri. 


Kondisi wajah Jaemin tidak baik-baik saja, darah segar 
mengalir dari sudut bibirnya, dari pelipisnya, bahkan dari 
tulang pipinya. Tangannya juga luka karena menghalau 
pukulan dari Haknyeon. Napasnya tersengal, Haknyeon dan 
Hwiyoung sudah tumbang bersama Changbin yang tak 
kunjung bangun. 


"Ini belum seberapa, jika kita bertemu lagi mungkin kau 
akan mati." Napas Jaemin memburu. 


Sumpah demi apapun! Mark, Renjun dan Jeno langsung 
merinding begitu mendengar kalimat iblis dari mulut 
seorang Na Jaemin yang berwajah seperti malaikat itu. 


"Beruntunglah jarak antara Incheon dan Seoul 27 km, jika 
saja dekat maka berdoalah agar kita tidak pernah bertemu 
lagi." 


Jaemin bangkit berdiri, meninggalkan tiga orang yang 
tergeletak tak berdaya itu. Setelah melampiaskan semua 
amarah yang terpendam dalam dirinya, dia merasa lebih 
ringan. Tapi seperti katanya, ini belum seberapa. Tindakan 
Changbin dan gengnya dahulu belum bisa dimaafkan. 
Jaemin menyeka kasar darah yang mengalir dari wajahnya, 
untung hoodie yang dikenakannya berwarna hitam jadi 
noda darah yang mengenai bajunya sedikit tersamarkan. 


Renjun menyodorkan air minum pada Jaemin ketika mereka 
mampir di sebuah mini market dekat stasiun kereta api, jam 
sudah menunjukkan pukul 4 dini hari. Kereta terakhir sudah 
berangkat, jadi mereka harus menunggu hingga pagi agar 
bisa kembali ke Seoul. Laki-laki berambut cokelat itu 
mengambilnya, meneguknya dan membersihkan wajahnya. 
Jeno merasa ngilu saat melihatnya, pasti terasa perih 
apalagi terkena hembusan angin malam. Mark datang 
membawa ramen dan beberapa snack untuk dimakan selagi 
menunggu pagi. Untung besok hari minggu, jadi mereka 
tidak ke sekolah. 


"Kau tidak apa-apa?" tanya Mark setelah membantu Jaemin 
menempel plester. 


Jaemin hanya mengangguk dan memakan ramennya, 
"Sakit." 


"Namanya juga luka, ya sakit," sergah Jeno. "Renjun bilang 
kau terlihat menakutkan tadi." 


Jaemin hanya menyunggingkan senyum kecil. Bahkan 
teman-temannya menyadari setiap perubahannya. 
Perbincangan kecil setelah melanglang buana menuju Kota 
Incheon itu berakhir dengan kedatangan KTX pada jam 7 
pagi. Wajah yang lusuh, rambut berantakan, baju urak- 
urakan tapi tetap terlihat keren. Renjun menyembunyikan 
wajahnya dengan menutup kepalanya menggunakan 
hoodie, dia sangat malu ketika tatapan orang-orang tertuju 
pada mereka berempat. Orang-orang mungkin berpikir 
mereka kembar empat. 


"Siapa yang menyarankan pakai hoodie warna hitam tadi?" 
bisik Renjun sambil menggeretakkan giginya. Walaupun hari 
minggu tapi tetap ada orang yang beraktivitas, stasiun 
kereta semakin ramai. 


"Dan siapa yang menyarankan pakai celana training?" Jeno 
membalik pertanyaan untuk Renjun. 


Mereka mengambil duduk di dekat pintu masuk paling 
belakang. Mark dan Jaemin memejamkan mata ketika kereta 
mulai berangkat. Sedangkan Jeno dan Renjun main game 
online sendiri-sendiri diponsel masing-masing. 


Iya, hari yang melelahkan dan sedikit meringankan beban 
Jaemin. 


kk 


Aku melangkahkan kakiku dengan malas ketika baru saja 
keluar dari Bandara Internasional Incheon, bukan karena 
aku tidak suka kembali ke kampung halamanku, tapi karena 
aku terlalu malas untuk kembali beradaptasi dengan 
lingkungan baru. Aku bukan orang yang akan berbasa-basi 
tentang ini dan itu hanya untuk mencari perhatian. Tidak, 
itu bukan gayaku. Aku lebih memilih diam dari pada harus 


susah-susah mencari topik untuk berbincang-bincang. Jadi, 
sulit bagiku untuk cepat akrab dengan siapa saja. 


Dulu, waktu aku baru masuk SD, aku dan keluargaku pindah 
ke Inggris karena pekerjaan yang digeluti ayahku yaitu 
menjadi Professor di sebuah Universitas yang ada di sana 
dan ibuku juga ingin melanjutkan studi dokternya di sana. 
Sekarang, ibu ditawari untuk bekerja di Rumah Sakit Seoul 
dan ibu menerimanya. Aku awalnya senang tapi tidak 
setelah ayah mengatakan padaku kalau aku harus ikut ibu, 
menemani ibu untuk tinggal di Korea. Kata ibu dia tidak 
enak menolak karena dia juga warga negara Korea sekalian 
mau cari banyak pengalaman. Ibu juga sedang menunggu 
panggilan dari salah satu Rumah Sakit terbesar di Inggris, 
ibu bilang itu impiannya untuk bekerja di sana, tapi selagi 
menunggu panggilan yang entah kapan itu, ibu mau cari 
pengalaman yang banyak karena tidak sembarang orang 
bisa masuk ke sana. 


"Kau ikut ibumu, biar ayah bersama Yeonjun di sini," kata 
ayah waktu makan malam. 


Aku menghela napas kesal, kenapa tidak Kak Yeonjun saja 
yang menemani ibu, kenapa harus aku. Maksudku, aku 
sudah sangat nyaman sekolah di sini, aku juga tidak mau 
berpisah dengan teman-temanku yang sudah sangat akrab 
denganku. 


Tapi aku tidak mau berkomentar apa-apa karena keputusan 
ayah tidak akan bisa diganggu-gugat, yang ada nanti aku 
malah kena marah. Entah sampai kapan kami akan tinggal 
di sini, yang pasti aku mau segera kembali ke Inggris. Aku 
suka Korea, warga negara mana yang tidak cinta tanah 
airnya, tapi aku sudah terlanjur nyaman tinggal di Inggris 
bersama teman-temanku. Bayangkan saja, sudah 10 tahun 


aku tinggal di sana, terhitung semenjak aku masuk SD 
hingga aku kelas 1 SMA. 


Tapi jika diperhatikan, Seoul sangat indah. Apalagi sekarang 
sedang musim semi jadi bunga-bunga banyak yang 
bermekaran. Aku meninggalkan Seoul saat aku masih kecil 
dan tidak pernah kembali hingga saat ini, rasanya senang 
saja bisa kembali ke kampung halaman. 


Aku kembali memikirkan bagaimana nanti di sekolah 
baruku, apakah aku akan aktif memperkenalkan diri agar 
mendapat lebih banyak teman? Tapi, kalau boleh jujur aku 
bukan tipe orang yang seperti itu. Aku lebih suka apa-apa 
sendiri karena aku terbiasa seperti itu, bukan berarti aku 
tidak membutuhkan orang lain hanya saja ku rasa itu lebih 
nyaman bagiku. 


Di Inggris, seberapa dekat pun kau dengan teman-temanmu 
tapi jika soal belajar maka kau harus berusaha sendiri. 
Bahkan jika bertanya satu pertanyaan yang tidak 
dimengerti maka kau akan dianggap tidak memperhatikan 
sewaktu guru menjelaskan. Kerja kelompok kalau ada tugas 
kelompok, itulah kesempatan untuk saling bertukar pikiran 
dan berdiskusi. Jangan harap kau bisa dengan mudah 
meminta jawaban soal yang belum kau selesaikan. Apalagi 
terang-terangan menyalin pekerjaan teman, itu tidak akan 
bisa dilakukan. 


Jadi, aku benar-benar sudah terbiasa melakukan apa-apa 
sendiri. Itu lebih nyaman untukku. 


"Kenapa diam saja?" 


Suara ibu membuyarkan lamunanku ketika aku asik 
melamun, memikirkan sekolah baru yang akan ku tuju. 


"Apa kau menyesal?" 


"Tidak, bu. Kenapa ibu bertanya begitu? Aku tidak menyesal 
sama sekali, aku hanya memikirkan kehidupan sekolahku 
nanti." 


Bagaimana bisa aku bilang terang-terangan kalau aku 
menyesal. Pastinya ibu akan kecewa. Jujur, aku memang 
menyesal tapi nasi sudah menjadi bubur. 


"Ibu tahu kau tidak bisa cepat beradaptasi dengan orang 
baru tapi apa salahnya mencoba untuk lebih terbuka 
sekarang, hm? Jangan tunggu mereka menyapa duluan, 
sapalah duluan supaya cepat dapat teman." 


Nasihat ibu memang bagus, tapi sungguh, untuk memulai 
itu sangat sulit bagiku. Jika mereka tidak menyapaku duluan 
maka aku lebih baik diam. Lingkunganku di Inggris juga 
mempengaruhi sifatku, seperti yang aku katakan 
sebelumnya, kalau apa-apa harus sendiri. 


xx 
notes: 


cerita ini hanyalah fanfiction, tidak usah dibawa sampai ke 
real life karena karakter tokoh dalam cerita ini tidak ada 
sangkut pautnya dengan karakter idol dalam real life. 


jadilah pembaca yang bijak. terima kasih:) 
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Hari pertama masuk sekolah akhirnya tiba, bersamaan 
dengan hari pertama ibu bekerja. Kami berangkat bersama 
naik bus. 


"Ibu mungkin sampai sore, karena belum tahu pasti tentang 
jadwal mendatang. Jadi nanti kalau pulang kau lebih baik 
makan di luar," kata ibu seraya turun dari bus, aku masih 
ada satu pemberhentian lagi untuk sampai di sekolah. 


Aku mengangguk, mudah sekali bagi ibu untuk bilang 
begitu, apa ibu lupa aku tinggal di Korea saat aku masih 
anak-anak, mana bisa langsung tahu dengan pasti jalanan 
Seoul. Tapi ya sudahlah, nanti aku beli ramen saja di mini 
market. 


Setelah turun dari halte bus, aku langsung menyeberang 
menuju sekolah baruku. Sekolahnya ternyata besar juga 
seperti sekolahku di Inggris. Aku melangkahkan kaki pelan 
seraya memperhatikan sekitar, memperhatikan bunga- 
bunga yang sedang bermekaran. Juga memperhatikan 
siswa-siswi lain yang hampir semuanya berjalan beriringan 
bersama teman-teman mereka, bercengkrama dalam 
perjalanan menuju kelas. 


Aku tidak iri karena aku sendirian, malah bagiku ini lebih 
baik. Menghabiskan energi di pagi hari untuk tertawa haha 
hihi, oh tidak, that's not my style. 


Aku segera masuk ke kelas setelah dari ruang guru, setelah 
mendengar beberapa arahan dari Pak Kepala Sekolah 
tentang peraturan sekolah, Pak Jackson menyuruhku untuk 
memperkenalkan diri di depan kelas. Ah, apakah ini suatu 
keharusan? Aku menatap para siswa yang ada di kelas itu, 
mereka semua menatapku secara bersamaan, menungguku 
untuk bicara. 


"Halo, namaku Choi Lia. Pindahan dari Inggris, senang 
bertemu dengan kalian." 


Oke, ku kira ini sudah cukup. Informasi umum yang harus 
diketahui oleh mereka. Pak Jackson kemudian menyuruhku 
untuk duduk. Aku duduk paling belakang karena hanya 
itulah bangku yang tersedia. 


"Anak-anak, hari ini bapak tidak bisa mengisi pelajaran 
karena ada rapat mendadak. Jadi, kalian bapak beri tugas 
yaitu membuat percakapan dalam bahasa Inggris, jangan 
cari di google, kalau nekat nilai kalian 0. Sekian." 


Hari pertama sudah begini, hah. Aku hanya diam sambil 
memperhatikan sedangkan siswa yang lain berteriak heboh, 
entah apa alasan mereka berteriak yang pasti aku tidak 
ikut-ikutan. 


"Pak, percakapannya tema bebas?" tanyaku setelah 
mengangkat tangan. Buku tulis sudah ku siapkan, pulpen 
sudah siap ditangan, aku hanya tinggal menunggu jawaban 
Pak Jackson selaku guru bahasa Inggris. 


Tapi, ada yang aneh. Kenapa mereka semua menatapku 
dengan tatapan tidak suka? Apa karena aku siswi baru, atau 
karena pertanyaanku barusan? Jika karena pertanyaanku, 
kenapa mereka sampai sebegitunya, aku hanya bertanya 
yang seharusnya. 


Oh, aku masuk kelas IPA. IPA 1. 


"Nice guestions, temanya bebas ya," kata Pak Jackson. "Ah! 
Jika kalian kesulitan, tanya saja pada Choi Lia. Dia pasti jago 
bahasa inggris." kata Pak Jackson dan berlalu pergi. 


Hah?! Apa-apaan, kenapa jadi aku. Jika itu cara Pak Jackson 
untuk membantuku mendapatkan teman maka terima kasih 
tapi aku tidak membutuhkannya. 


Aku mengabaikan mereka, bukannya tidak mau membantu 
tapi selama ini apa yang mereka tangkap dari pelajaran 
bahasa Inggris, kenapa mau dibantu terus? Maaf jika 
kedengarannya aku egois tapi sungguh, mereka harus mulai 
berusaha sendiri. Bahkan saat ujian nanti, semua orang 
akan berdiri sendiri. 


Di depanku ada siswi yang duduk, namanya Hwang Yeji, dia 
tiba-tiba menengok ke belakang dan menatapku sambil 
tersenyum. Ya Tuhan, jangan katakan dia mau minta 
bantuan. 


"Hai, my name is Yeji Hwang," katanya sambil mengulurkan 
tangan. Dia masih senyum, rambutnya dikuncir dua, seperti 
anak TK saja. Dia kalau senyum matanya hilang. 


Aku hanya tersenyum kaku dan menyambut uluran 
tangannya, tidak enak juga mau mengabaikan. Dia 
sepertinya lucu dan asik, katanya dia sudah tahu kalau ada 
siswi pindahan dari luar negeri makanya berkenalan pakai 
bahasa Inggris. 


"Tm Lia Choi." 


Kemudian ada siswa yang duduk di sampingku yang tiba- 
tiba membawa kursinya dan duduk di dekatku, dia juga 
mengulurkan tangannya. Oh tidak, jangan lakukan ini 


padaku, aku tidak terbiasa dengan semua ini. Tidak ada 
alasan lain, aku hanya tidak mau berhutang budi, 
maksudku, simple saja, aku tidak mau terlalu dekat dengan 
mereka. 


"I'm Soobin Choi, I'm her best friend, we're friend," katanya 
sambil menunjuk Yeji. 


"Aku orang Korea asli jadi aku bisa bahasa Korea, bicara saja 
pakai bahasa Korea." Walaupun tinggal selama 10 tahun di 
Inggris, tapi aku bisa dengan fasih berbahasa Korea karena 
ibu dan ayah menyewa guru les bahasa Korea untukku dan 
Kak Yeonjun. 


Mereka kemudian tertawa kecil, mungkin karena namaku 
juga agak kebarat-baratan jadi mereka bicara pakai bahasa 
Inggris denganku, ya, aku sangat menghargai usaha mereka 
tapi untuk menjadi lebih dekat sepertinya akan sulit. 


Ku kira mereka akan minta diajari tapi mereka hanya 
bertanya beberapa kata yang tidak mereka mengerti. Ya, 
aku memberitahu mereka. Aku tadinya mau mengabaikan 
tapi tidak enak, nanti dikira sombong. Jadi, aku hanya 
berharap Yeji dan Soobin berhenti bertanya padaku agar aku 
tidak susah-susah menjawab. 


Jam pelajaran selesai, ketua kelas mengumpulkan semua 
tugasnya. Namanya Huang Renjun, dia memang terlihat 
berwibawa untuk jadi seorang ketua kelas. Pembawaannya 
tenang, jika anak-anak yang lain ribut dia akan langsung 
menegur. 


"Lia, ayo makan siang," ajak Yeji dan Soobin. 


Aku kaget, aku tadinya tidak berniat sama sekali untuk 
pergi makan. Aku hanya ingin di kelas. Ah, lagi-lagi mereka 


tidak bergeming sama sekali, masih menatapku dan 
menunggu jawabanku. 


"Tidak, kalian saja yang pergi. Aku tidak nafsu makan," 
jawabku akhirnya, menolak ajakan mereka. 


Raut wajah Yeji berubah masam, maaf, aku hanya sedang 
malas, sumpah. Mereka kemudian meninggalkanku sendiri. 
Kini aku sendirian di kelas, menyandarkan kepalaku di atas 
meja sambil menatap jendela, menatap bunga-bunga sakura 
yang sedang bermekaran. 


Aku rindu ayah, Kak Yeonjun dan teman-temanku. Entah 
sampai kapan aku dan ibu akan tinggal di sini, yang pasti 
aku ingin cepat kembali. 


Seseorang mengetuk mejaku, aku mengangkat kepalaku 
dan menatapnya, ternyata si ketua kelas. "Apa?" tanyaku. 


"Kenapa tidak ke kantin makan siang?" tanyanya balik. 


"Aku tidak nafsu makan," jawabku sekedarnya, tapi memang 
kenyataannya aku tidak nafsu makan apa-apa. 


Dia kemudian menyodorkan satu kotak susu rasa strawberry. 
"Minum ini," kata Renjun, "Tadinya aku beli untuk temanku 
tapi aku lupa kalau dia tidak suka susu, jadi kau saja yang 
minum." 


Oke, ku anggap ini adalah perhatian seorang ketua kelas 
pada anak baru sepertiku karena itu memang tugasnya dan 
juga karena tadi Pak Jackson sempat bilang pada Renjun 
untuk membantuku. 


"Terima kasih." 


"Kau tidak ke kantin karena memang tidak nafsu makan 
atau karena tidak ada teman?" tanya Renjun lagi. Lord! 
Berhentilah bertanya Huang Renjun, aku tahu niatmu baik 
tapi aku tidak nyaman. 


"Tadi Yeji dan Soobin mengajakku, tapi aku menolak karena 
memang tidak nafsu untuk makan." 


Renjun hanya mengangguk dan kembali berkutat dengan 
buku yang ada di mejanya. Kapan bel masuk akan berbunyi, 
aku ingin cepat pulang. 


Memang, kalau kita sangat menantikan sesuatu biasanya 
waktu akan terasa berjalan sangat lambat seperti sekarang 
ini, aku heran kenapa bel masuk lama sekali berbunyi. Tidak 
ada yang bisa ku lakukan karena anak-anak yang sudah 
kembali ke kelas bercengkrama dengan teman-teman 
mereka. Aku memang tidak mengharapkan mereka untuk 
menyapaku atau apa hanya saja aku yakin salah satu dari 
mereka pasti merasa kasihan padaku karena sendirian. Aku 
sih tidak apa-apa dan tidak terlalu peduli juga dengan 
tanggapan mereka. 


Setelah sekian lama berkutat dengan ponselku, bel masuk 
akhirnya berbunyi. Satu persatu dari mereka mulai kembali 
termasuk Yeji dan Soobin. Mereka tidak menyapaku dan 
langsung menuju kursi masing-masing, mungkin mereka 
merasa kecewa dengan sikapku tapi sungguh, aku tidak 
terbiasa dengan semua ini. 


Aku sedang fokus mengeluarkan buku pelajaran Matematika 
ketika mereka semua tiba-tiba riuh. Sontak aku langsung 
mengangkat kepalaku, mencari sumber yang menyebabkan 
keributan ini. Tapi ku rasa tidak ada karena aku hanya 
melihat Pak Suho dan seorang siswa laki-laki membawa 
tumpukan buku masuk ke kelas. Apa mereka menyoraki Pak 


Suho karena memang Pak Suho tergolong tampan, aku akui. 
Atau karena siswa yang bersamanya? Entahlah. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" 


Ketua kelas bertanya pada siswa laki-laki yang membawa 
tumpukan buku itu. 


"Kau tidak lihat apa yang ku lakukan?" 


Siswa laki-laki itu balik bertanya. Aku memperhatikan 
penampilannya dari atas sampai bawah dan kesimpulanku 
hanya satu, berantakan. Maksudku, pakaiannya tidak 
dimasukkan dengan benar dan dia tidak dasi serta name tag 
yang seharusnya ada. 


"Mimpi apa kau semalam mau melakukan hal ini?" Renjun 
kembali bertanya karena anak itu sekarang berdiri di depan 
mejanya. 


Belum sempat menjawab, Pak Suho menyuruhnya untuk 
keluar karena pelajaran mau dimulai. Pak Suho juga 
menyuruhnya untuk merapikan baju, dia sempat menatap 
ke arahku ? Atau hanya perasaanku saja tapi entahlah, dia 
kemudian berlalu pergi. 


Pelajaran Pak Suho menyenangkan, walaupun aku sempat 
berpikir Pak Suho itu orangnya kaku tapi ternyata dia bisa 
bercanda juga. Baguslah, pelajaran matematika jadi tidak 
membosankan. Yang aku herankan adalah Yeji dan Soobin 
benar-benar tidak pernah mengajakku bicara lagi, sebesar 
itukah kekecewaan mereka padaku tapi tidak apa-apa 
karena ku rasa aku sudah memberikan jawaban sopanku 
pada mereka. 


xk 


"Na Jaemin, bisa tolong bawakan Bapak buku tugas itu?" Pak 
Suho menunjuk tumpukan buku tugas kelas IPA 1 yang ada 
di atas kursi depan ruang guru. Pak Suho memang 
menunggu seseorang yang akan lewat untuk meminta 
bantuan dan kebetulan yang lewat itu Jaemin. 


"Ke kelas mana, Pak?" 
"IPA a en 
"Siap, Pak." 


Setelah mendengar kata IPA 1, langsung saja dengan sigap 
Jaemin meraih tumpukan buku itu dan mengekori Pak Suho. 
Jika saja Pak Suho bilang kelas lain maka dia sudah 
menyiapkan jawaban untuk menolak dengan halus. 
Jawabannya simple, 'maaf Pak, saya tidak bisa karena harus 
cepat ke kelas untuk belajar'. 


Alasan terbesar dia mau melakukan hal yang tidak pernah 
dia lakukan adalah karena Choi Lia. Gadis itu menarik 
perhatiannya ketika pagi tadi bertemu di ruang guru. Lia 
dengan tujuan untuk menemui Kepala Sekolah sebagai 
seorang siswi baru dan Jaemin dengan tujuan 
mengumpulkan tugas Sosiologi di atas meja Pak Sehun 
secara diam-diam. Tugas yang seharusnya dikumpulkan 
kemarin tapi malah dikumpulkan hari ini oleh Jaemin. 
Alasannya sederhana, Jaemin kurang menyukai pelajaran 
Sosiologi. Mereka sempat bertukar pandang ketika sama- 
sama mau masuk ke ruang guru tapi ekspresi Lia biasa saja 
dan itu membuat Jaemin merasa tertohok. Siapa sih yang 
bisa menolak pesona seorang Na Jaemin. 


Bagaimana akhirnya Jaemin tahu di kelas mana Lia berada 
ya karena dia sempat mendengar percakapan antara Pak 
Yunho selaku Kepala Sekolah yang memberitahu Lia untuk 
masuk ke kelas IPA 1. Lalu pendengarannya dipertegas 


ketika di kantin sekolah Renjun bilang bahwa ada anak baru 
di kelasnya. 


Saat masuk, Jaemin sempat mencuri pandang pada Lia yang 
duduk paling belakang tapi Lia sedang berkutat dengan 
tasnya. Tak pelak tindakan Jaemin ini membuat semua anak- 
anak riuh. Renjun pun sampai kaget melihat temannya yang 
tidak suka melakukan hal macam ini tiba-tiba muncul di 
kelasnya dengan senyum mengembang. 


xÆ 
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Hari kedua masih tetap sama. Tidak berniat untuk mencari 
teman, mengerjakan tugas sendirian dan tidak berniat 
untuk ke kantin. Aku tidak sadar bahwa lingkunganku di 
Inggris sangat membentuk kepribadianku. 


"Lia, ayo makan siang." 


Kali ini Soobin yang bicara, dia berdiri di sampingku 
menunggu jawaban yang akan ku ucapkan. Tapi maaf, 
jawabanku masih sama, tidak. Mereka kemudian pergi. Ku 
kira mereka tidak akan pernah menyapaku lagi karena 
kemarin mereka mendiamiku sampai pulang sekolah. Kalau 
mereka melakukan ini karena kasihan padaku, tidak usah, 
aku baik-baik saja, sungguh. 


Aku bukan orang yang mudah berteman, maksudku, tidak 
segampang ini untuk menjadi teman. Apalagi ini lingkungan 
yang baru untukku. Jujur, aku masih sulit beradaptasi. 
Kebanyakan dari mereka bergaul bersama geng-gengnya. 
Tapi bukan berarti aku iri atau merasa terkucilkan, tidak. 


Tahu apa yang lebih membuatku kaget, setelah Yeji dan 
Soobin hilang dibalik pintu. Mereka tiba-tiba muncul lagi 
dan menatapku dengan tatapan tajam seolah ingin 
memakanku. Apalagi mata Yeji 'kan sipit jadi dia semakin 
terlihat menyeramkan. 


"Jika kau pikir kami kasihan padamu, maka kau salah besar. 
Ini murni karena kami ingin berteman denganmu," sahut 


Soobin sambil berkacak pinggang di depanku. 


Apa-apaan anak itu, apa dia cenayang? Kenapa bisa 
membaca pikiranku. 


"Bukan, aku hanya " 


Belum sempat aku menyelesaikan kalimatku, Yeji menarik 
tanganku, menyeretku keluar. Soobin bahkan mendukung 
sepenuhnya tindakan tidak etis Yeji, dia mendorong pelan 
pundakku dari belakang seperti bermain permainan kereta 
api. Mereka menyeretku menuju kantin sekolah. 


"Kau ini kenapa sulit sekali diajak berteman, kita tidak akan 
memakanmu." Yeji bergumam sepanjang perjalanan menuju 
kantin. "Sejak kau pindah, kau tidak pernah keluar kelas. 
Jadi kau tidak tahu bagaimana suasana menyenangkan 
yang ada di luar kelas." 


Ok, mau tidak mau aku hanya pasrah mengikuti mereka. 
Setelah mengambil makanan, kami duduk di pojok sambil 
berbincang-bincang tentang sekolah. Sumpah, yang aku 
lakukan hanya diam mendengarkan. Selain karena tidak 
punya topik untuk dibicarakan, ya karena aku memang 
enggan untuk bicara. Yang aku lakukan hanya menyantap 
makananku dalam diam. 


Aku jadi tahu kepribadian mereka. Yeji anaknya ceria, 
cerewet, sedangkan Soobin cenderung bersikap biasa saja. 
Mereka banyak bercerita padaku tentang kehidupan 
sekolah, bagaimana persaingan peringkat hingga 
persaingan cinta. Saat dia bilang persaingan cinta, awalnya 
aku tidak mengerti tapi Yeji kemudian mengatakan kalau 
ada beberapa siswa popluer yang cintanya diperebutkan 
oleh siswi-siswi. Seperti di drama saja. 


"Siswa populer pertama namanya Na Jaemin, anak yang 
kemarin membawa buku bersama Pak Suho itu. Woah, ku 
akui dia sangat tampan, tapi dia itu orangnya dingin, 
misterius, tertutup. Pernah ya, dia datang ke sekolah 
dengan wajah penuh plester, ada luka lebam ditangannya, 
dia dipanggil ke ruang guru dan diinterogasi dan kau tahu 
dia bilang apa?" 


"Apa?" 


"'Aku berkelahi di luar jam sekolah, aku juga tidak memakai 
seragam saat berkelahi jadi tolong, jangan urusi urusan 
pribadiku' dia bilang begitu," kata  Yeji, dia 
mempraktikkannya dengan ekspresi yang bagus menurutku. 


Soobin tidak pernah berkomentar, dia malah asik 
menyantap makan siangnya. Katanya dia sudah bosan 
mendengar cerita itu, aku tidak tahu kenapa Soobin berkata 
seperti itu, apa mungkin dia cemburu karena Yeji 
membicarakan laki-laki lain ataukah dia hanya tidak suka 
karena dia juga laki-laki yang merasa keren, entahlah. 


"Siswa populer kedua namanya Felix. Tapi sayang, dia sudah 
pindah sekolah karena berkelahi, bedanya dia ketahuan 
pihak sekolah sedangkan Jaemin tidak pernah ada bukti 
bahwa dia berkelahi, itulah kenapa para siswi lebih 
menggilai Jaemin. Tapi Felix juga sangat tampan, kadar 
ketampanannya sama dengan Jaemin, pokoknya mereka 
keren," kata Yeji, panjang lebar. 


"Kau menyukai salah satunya?" Aku bertanya pada Yeji 
karena dia terlihat sangat antusias saat menceritakan itu. 


"Tidak, dia malah kecantol pada temannya Felix dan juga 
temannya Jaemin," kata Soobin menjawab pertanyaanku 
untuk Yeji. Yeji melayangkan tatapan tajamnya pada Soobin, 
tapi Soobin tidak peduli. 


Apa mungkin Soobin menyukai Yeji tapi tidak berani 
diungkapkan? Karena dari gerak-geriknya aku bisa melihat 
dengan jelas kalau Soobin menaruh perhatian lebih pada 
Yeji. Tapi aku tidak bertanya macam-macam, biarkan saja 
mereka memberitahuku dengan sendirinya, aku tidak mau 
terlalu akrab, nanti kalau berpisah jadi kepikiran, karena 
setelah lulus aku akan kembali ke Inggris. 


Aku juga tidak penasaran siapa orang yang dimaksud 
Soobin, aku tidak mau tahu kehidupan pribadi mereka, itu 
urusan mereka. Karena aku tidak berniat berbagi cerita 
apapun mengenai kehidupanku. 


Kalau di Inggris kemarin, memang ada satu dua anak yang 
populer dan memang menjadi primadona sekolah tapi aku 
heran pada diriku sendiri kenapa aku tidak termasuk dalam 
barisan para penggemar mereka. Maksudku, aku sering 
melihat teman-temanku berteriak histeris ketika mendapat 
notice dari mereka dan aku menganggapnya biasa saja. Aku 
bahkan tidak menyukai mereka walaupun mereka semua 
tampan. Begitupun sekarang, Yeji sangat antusias bercerita 
tentang bagaimana sosok Na Jaemin yang membuat para 
siswi memperebutkan hatinya tapi tetap saja ekspresiku 
biasa saja. Oke, Na Jaemin memang tampan tapi untuk ikut 
ke dalam barisan penggemarnya sepertinya tidak akan ku 
lakukan. 


"Ayo ke kelas, bel sudah berbunyi," kata Soobin. 


xk 


"Tak bisakah kita akhiri semua ini? Aku dan kau bukan anak 
kecil." 


Jaemin menatap Eric yang ada di depannya, sorot matanya 
terlihat tenang dan juga mengintimidasi dalam satu waktu. 
Eric tersenyum sinis, mengambil langkah pelan dan 


mengikis jarak antara dirinya dengan Jaemin. Menatap 
Jaemin dengan tatapan tajam, mungkin dia pikir Jaemin 
akan terintimidasi atau semacamnya. Namun sayang, 
seorang Na Jaemin bahkan tidak bergerak sedikit pun dari 
tempatnya menapakkan kaki. 


"Tidak bisa, aku membencimu. Jadi, sebelum aku benar- 
benar puas maka aku tidak akan berhenti." Eric 
menyeringai. 


Jaemin menghela napas pelan, dia berusaha untuk tidak 
terpancing emosi. Jaemin menatap beberapa orang yang 
ada di belakang Eric, tidak sebanyak kemarin-kemarin. 


Bukannya takut, hanya saja Jaemin sudah muak dengan 
semua ini. Dia tidak habis pikir, Eric masih saja berperilaku 
seperti anak kecil. Setiap hal ini terjadi, Jaemin berusaha 
mencari jalan tengah agar perkelahian tidak terjadi, tapi 
tetap saja selalu gagal. Eric dengan segala emosi yang 
menguasi dirinya selalu menyerang Jaemin lebih dulu. 


Pada akhirnya, Jaemin lah yang masih bertahan. Seperti itu, 
setiap saat, tapi Eric tidak jera. Anak itu masih saja 
mendatangi Jaemin dengan teman-temannya. 


"Soal Heejin, dia " 
Bugkhh!! 


Belum sempat menyelesikan kalimatnya, Jaemin mendapat 
pukulan dari Eric yang mendarat sempurna di wajah 
tampannya. Napas Eric menggebu, Jaemin tidak langsung 
membalas, dia menyeka darah yang keluar dari wajahnya, 
terasa perih karena terkena hembusan angin malam. 


"angan berani kau sebut namanya atau aku akan 
membuatmu terkapar malam ini." Sarkas Eric, tangannya 


masih mengepal kuat. 


Jaemin tersenyum sinis sambil menatap Eric, tidak salah 
ucapannya barusan? Dari hasil baku hantam yang kemarin- 
kemarin memangnya siapa yang selalu tumbang duluan? 
Bukankah itu Eric, tapi anak itu dengan kepercayaan dirinya 
yang tinggi masih berani menemui seorang Na Jaemin. 


Persetan dengan hati yang menyuruhnya untuk sabar, 
Jaemin mengedepankan logikanya dan memilih membalas 
pukulan Eric. Dia memukul Eric brutal, dengan sigap teman- 
teman Eric yaitu Sunwoo, Bomin dan Sungmin membantu 
Eric, menyerang Jaemin yang hanya seorang diri. 


xk 


Jaemin melangkah pelan memasuki rumahnya, saat sampai 
di ruang tengah, dia melihat ada teman-temannya yang 
sedang menonton tv bersama ayahnya. Jaemin 
menggelengkan kepalanya dan mengambil duduk di dekat 
Renjun. 


Tanpa pikir panjang, Mark segera meraih kotak obat yang 
ada di samping tv dan menyerahkannya pada Jaemin. 


"Pasti lupa," kata Siwon pada anak semata wayangnya. 
"Dengan Eric lagi?" 


Bahkan Siwon sudah hapal dengan siapa anaknya berkelahi, 
Jaemin mengangguk pelan sambil menempelkan plester 
kecil pada tulang pipinya dan juga rahang kemudian 
tangannya pada bagian siku, tadi terbentur tembok. 


Jaemin mendapat titah dari ayahnya untuk membeli 
minuman untuk teman-temannya yang mau datang tapi 
anak itu tak kunjung kembali hingga Mark, Jeno dan Renjun 
datang. 


"Nanti ayah bicara dengannya," kata Siwon dan beranjak 
untuk ke kamarnya. Memberikan ruang pada anak-anak 
remaja ini untuk berbincang-bincang. 


"Tidak usah, dia otak batu. Nasihat macam apapun tidak 
akan mempan," sergah Jaemin. 


"Terserah kau saja. Yang penting kau bisa jaga diri," nasihat 
Siwon pada anaknya. 


Siwon tidak pernah memarahi Jaemin, apapun yang 
diperbuat anak itu. Dia adalah tipe ayah yang mendukung 
penuh keputusan anaknya, tapi bukan berarti Siwon akan 
mendukung Jaemin dalam hal baku hantam. Sesekali, Siwon 
akan menegur Jaemin. Memberi nasihat kalau yang 
dilakukan Jaemin itu tidak baik untuk diri sendiri, apalagi 
Jaemin masih anak SMA. 


"Kenapa tidak menghubungi kami?" tanya Jeno, maksudnya 
menghubungi untuk meminta bantuan. "Pasti Eric tidak 
sendirian." 


Jaemin menggeleng dan menutup kotak obat. "Aku masih 
bisa mengatasinya jadi untuk apa meminta bantuan. Urusi 
saja urusanmu hatimu yang belum bisa move on dari Yeji." 


Jeno mencibir. "Move on kepalamu, memangnya Siyeon mau 
ku kemanakan, hah!!" seru Jeno, "Lagipula Yeji sudah punya 
Hyunjin, jadi untuk apa aku terus menyukainya." 


Kadang hati dan pikiran memang tidak sejalan. Seperti Jeno 
yang masih bimbang dengan perasaannya pada Yeji padahal 
sudah pacaran dengan Siyeon. Ucapannya memang 'ini' 
tapi hatinya berkata 'itu'. 


Jaemin melirik Renjun dan Mark yang tidak bergeming sama 
sekali. Kedua anak laki-laki itu masih fokus pada layar 


persegi empat berwarna hitam yang menampilkan game 
playstation. 


"Ren, bagaimana?" tanya Jaemin. "Anaknya bagaimana?" 


"Arghhhh!" jerit Renjun saat dirinya baru saja kalah dari 
Mark Lee. Dia melempar konsol game itu ke atas sofa, 
untung mendarat tepat di atas sofa karena jika tidak maka 
Jaemin akan melakukan baku hantam keduanya malam ini 
bersama Renjun. 


Mark merasa puas saat dia berhasil mengalahkan Renjun. 
Dua orang yang tidak pandai bermain game online tersebut 
jika sudah bertanding maka Mark bisa lebih unggul dari 
Renjun. Dan itulah sebabnya Mark lebih suka bertanding 
dengan Renjun, karena mereka sama-sama tidak mahir. 


Renjun terlihat berpikir. "Aku tidak tahu, sumpah, dia terlalu 
pendiam jadi aku tidak tahu bagaimana kepribadiannya. 
Kalau mau, tanya saja pada Yeji atau Soobin, Lia kemarin 
pergi ke kantin dengan mereka." 


"Ah! Lia suka susu rasa strawberry. Aku memberikan 
punyamu waktu itu padanya dan dia menerimanya," kata 
Renjun. 


"Sialan! Kau memang sengaja waktu itu membeli susu kotak 
karena tahu aku tidak suka." Jaemin melempar bantal sofa 
pada wajah Renjun. 


Mark dan Jeno sibuk bertanding jadi tidak menghiraukan 
Tom and Jerry yang sedang baku hantam di belakang 
mereka. Mark sedang mencoba peruntungan dengan 
bertanding melawan Jeno walau pada akhirnya 
pemenangnya sudah bisa ditebak. 


Berteman sejak kelas 2 SMP membuat hubungan mereka 
lebih dari sekedar kata 'teman'. Sahabat, keluarga, orang 
yang selalu ada, mungkin itu beberapa ungkapan yang bisa 
menggambarkan hubungan mereka saat ini. 


Mereka sudah tahu kepribadian masing-masing, sifat dan 
sikap, apa yang disukai dan tidak disukai. Mark si gaptek 
walaupun dia adalah yang tertua di antara mereka, tidak 
mahir bermain game online. Renjun si anak polos yang 
sering dimanfaatkan oleh Jeno dan Jaemin jika sudah 
menyangkut pelajaran. Jaemin si penyuka kopi tapi sangat 
membenci susu dan berbagai macam olahan susu. Dan Jeno 
si penyuka olahraga yang juga menyukai kucing. 


xÆ 
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Hari-hariku dipenuhi canda tawa karena mereka orangnya 
lumayan kocak dan lucu, mereka selalu bisa membuat 
lelucon yang ku tertawakan. Aku kira aku tidak akan bisa 
beradaptasi dengan cepat, tapi nyatanya mereka 
membantuku sangat banyak. 


Sungguh, aku pun heran pada diriku sendiri, kenapa aku 
bisa akrab dengan mereka, maksudku, ini terjadi di luar 
kendaliku. Sebelumnya, aku sempat berpikir mungkin saja 
kehidupan sekolah baruku akan monoton karena aku 
memang tidak berniat melakukan apa-apa, maksudku untuk 
aktif mencari teman dan bergaul tapi ternyata Yeji dan 
Soobin sangat humble, itu membuatku jadi tidak enak jika 
terus-terusan menolak. 


Aku mencoba menahan diriku untuk tidak terlalu 
berinteraksi dengan mereka tapi mereka terus mendekatiku 
dan mengajakku bicara. Jadi, oke, pelan-pelan saja. 


Setelah pelajaran usai, Pak Baekhyun menyuruhku untuk ke 
ruang guru. Katanya aku harus membantunya mengangkut 
beberapa buku untuk dibawa ke gudang. Tapi nyatanya 
hanya aku saja yang membawanya, kenapa dari awal tidak 
minta tolong saja, kenapa harus bilang bantu saya. 


Buku-bukunya lumayan banyak dan berat karena semuanya 
tebal-tebal. Aku cukup kesulitan tapi untunglah, aku masih 
bisa membawanya dengan selamat. 


Saat berbelok menuju gudang, aku mendapati sekelompok 
anak laki-laki sedang berbincang di lorong. Aku malu tapi 
hanya itu satu-satunya jalan menuju gudang yang ada di 
ujung. Aku hanya mengenali satu orang di antara mereka, 
yaitu Huang Renjun, ketua kelasku. 


Aku memberanikan diri untuk lewat, melangkah dengan 
pelan tapi salah seorang dari mereka berdiri dan 
menghalangi jalanku. Apa-apaan. 


"Renjun, tolong bawakan ini ke gudang," katanya tanpa 
mengalihkan perhatian dariku. 


Renjun berdiri, si ketua kelas berwibawa itu menurut saat 
anak di depanku ini menyuruhnya. Apa-apaan dia, sok- 
sokan memerintah orang. Apa dia bosnya, ketuanya, 
pimpinannya? Argh, aku tidak peduli. 


"Tidak usah, aku bisa sendiri." 


Mana mungkin aku membiarkan ketua kelas yang ku 
hormati itu membawa tumpukan buku ini. Ok, maksudku, 
tenaganya memang lebih kuat dariku tapi yang diberikan 
titah oleh Pak Baekhyun untuk membawanya adalah aku 
jadi aku harus bertanggung jawab. 


Tapi dia dengan sigap mengambil tumpukan buku yang ada 
di tanganku dan memberikannya pada Renjun. Aku menatap 
name tag yang ada didadanya, Na Jaemin. Jadi ini wujud 
nyata laki-laki yang diceritakan Yeji tempo hari, laki-laki 
populer nomor satu. Waktu di kelas kemarin aku hanya 
melihatnya sekilas. Ya, dia tampan tapi suka memaksa. 


Renjun mengambil buku itu dari tangan Jaemin dan berlari 
kecil menuju gudang yang tidak jauh dari tempat mereka 
duduk. Aku jadi tidak enak pada Renjun. Aku bilang terima 
kasih dan hendak kembali namun Jaemin menarik tanganku. 


Aku menatapnya bingung karena dia masih memandangiku. 
Dia kemudian menyodorkan ponselnya di depanku. 


"Karena aku sudah menolongmu, sebagai imbalannya, 
berikan aku nomor ponselmu?" 


Hah!! Jadi bantuan yang tadi itu tidak gratis, tahu begitu 
sudah ku terobos mereka dari tadi. Dan lagi, yang 
membantuku itu Huang Renjun bukan Na Jaemin. 


"Tidak bisa." 
"Kenapa?" 


"Aku tidak mengenalmu dan aku baru bertemu denganmu 
saat ini jadi aku belum bisa memberitahumu nomor 
ponselku. Dan juga, bantuan yang tadi, aku berterima kasih, 
tapi aku tidak memintamu melakukannya jadi ku rasa aku 
tidak perlu memberimu imbalan. Oh ya, ketua kelas terima 
kasih." 


Renjun mengangguk. 


"Ini bukan pertemuan pertama kita, kemarin waktu di ruang 
guru kita sempat berpapasan." 


Ah, aku baru ingat kalau kemarin sempat melihatnya di 
ruang guru. Tapi tetap saja aku tidak begitu mengenalnya. 


Tanpa bilang apa-apa ataupun menimpali ucapannya, aku 
kemudian pergi setelah bilang terima kasih lagi pada 
Renjun, ya, aku tidak bermaksud jual mahal atau apa tapi 
sungguh, aku hanya tahu dia dari cerita Yeji, aku tidak 
mengenalnya lebih jauh jadi wajar saja aku menolak. 


Aku kembali ke kelas dan memberitahu Yeji kalau aku 
bertemu dengan Jaemin. Yeji terlihat antusias dan langsung 


menyuruhku untuk menceritakan detailnya. Ya, aku bilang 
padanya kalau dia minta nomor ponselku, aku juga bilang 
kalau aku menolak permintaannya. 


"Bodoh, itu adalah kesempatan emas. Apa kau tahu, itu 
adalah hal yang sangat dinantikan oleh semua siswi di sini. 
Biasanya mereka yang bertanya nomor ponsel Jaemin, tapi 
ini, Jaemin yang memintanya langsung, oh my god, aku 
tidak tahu apa yang kau pikirkan Choi Lia." Yeji memijit 
pelipisnya. 


Mungkin semua orang memang menantikannya tapi 
bagaimana dengan diriku yang baru saja bertemu 
dengannya? Ya, mana mau aku memberitau nomor ponselku 
kalau aku tidak mengenalnya dengan jelas. 


Pertemuan pertama saja sudah menyebalkan, maksudku, 
dengan dia yang seenak jidat memerintah Renjun untuk 
membawa buku-buku itu. Ya, aku membela Renjun karena 
anak itu sudah memperlakukanku dengan baik sebagai 
seorang ketua kelas. 


"Lia! Choi Lia!" 


Yeji mengguncang lenganku dan mengembalikan fokusku 
yang sempat teralihkan karena memikirkan Na Jaemin. 
Bukan memikirkan dirinya tapi kondisi wajahnya saat aku 
bertemu dengannya tadi. Sumpah, wajahnya dipenuhi 
plester seperti yang dikatakan Yeji tempo hari padaku. 


"Yej i 20 
"Apa?" 


"Tadi saat bertemu dengan Na Jaemin, aku melihat wajahnya 
luka. Ada plester di bagian tulang pipi, rahang dan 
pelipisnya." 


Tadinya aku tidak mau memberitahu Yeji, maksudku aku 
tidak mau terlalu peduli dan tahu tentangnya karena itu 
urusannya. Ku kira cerita Yeji dilebih-lebihkan tapi setelah 
melihat dengan mata kepalaku sendiri ternyata itu benar. 


"Aku benarkan. Lihat, tidak ada anak satu pun yang 
melihatnya karena kalau ada yang lihat sudah pasti 
dilaporkan pada sekolah seperti kasus Felix." 


Aku hanya wmengangguk-anggukkan kepalaku. Tidak 
penting juga bagiku untuk tahu kenapa dia berkelahi. Aku 
mencuri pandang pada Renjun yang sibuk dengan buku 
tulisnya. Setelah dia kembali ke kelas, aku merasa tidak 
enak padanya walaupun sudah bilang terima kasih tapi 
tetap saja aku tidak enak hati. 


Apa benar mereka berteman? Kenapa Jaemin berbuat 
semaunya dan suka memerintah kalau memang teman. 
Renjun juga, kenapa mau-mau saja. 


Bel pulang sekolah akhirnya berbunyi, menyudahi pelajaran 
Pak Baekhyun. Ku lihat Renjun membantu membawa buku 
Pak Baekhyun, aku langsung mencegatnya ketika dia keluar 
kelas. Bukan untuk mencari perhatian tapi untuk meminta 
maaf soal insiden tadi. 


"Apa?" 

"Soal yang tadi, maaf ya." 

"Yang mana?" 

"Buku." 

"Oh, iya tidak apa-apa. Kenapa minta maaf segala?" 


"Aku tidak enak." 


"Tidak apa-apa, santai saja." 


Aku hanya tersenyum kecil dan membiarkan Renjun pergi. 
Aku kemudian melangkah perlahan sambil memperhatikan 
punggung Renjun yang hendak hilang dibalik belokan 
menuju ruang guru. Yeji dan Soobin sudah lebih dulu pulang 
karena ada acara keluarga katanya, kenapa bisa samaan aku 
juga tidak tahu. 


xk 


Setelah insiden penolakan oleh Lia waktu dilorong menuju 
gudang, Jaemin semakin penasaran pada gadis itu. 
Pembawan gadis itu terlalu tenang, tidak banyak tingkah, 
dan sangat pendiam seperti kata Renjun. 


"Jika dipikir-pikir, dia yang pertama menolak untuk dimintai 
nomor ponsel olehmu. Haha, lucu. Seorang Na Jaemin 
ditolak mentah-mentah." Mark tertawa keras, meledek 
Jaemin. Jaemin ikut menertawakan dirinya, ucapan Mark 
memang benar. 


"Tadi Lia minta maaf padaku waktu pulang sekolah," kata 
Renjun. 


"Kenapa juga kau sok-sokan mau jadi pahlawan kesiangan 
tapi ujung-ujungnya menyuruh Renjun. Lia pasti berpikir 
buruk tentangmu." Jeno mengutarakan pendapatnya. Mark 
mengangguk setuju, ucapan Jeno memang benar karena Lia 
juga berpikiran sama. 


Mereka saat ini nongkrong di sebuah cafe yang ada di dekat 
sekolah. Tongkrongan para anak hits sepulang sekolah atau 
kuliah. Jaemin sibuk mengutak-atik ponselnya, tak 
menghiraukan Jeno, Renjun dan Mark yang sedang 
bercanda. Tak lama, Heejin datang dan bergabung bersama 
mereka. 


"Wajahmu kenapa lagi?" 


"Kau tahu sebabnya tapi masih bertanya?" Jeno menimpali 
sambil menyeruput minumannya. 


"Tidak sakit, jangan khawatir." Jaemin mengedipkan sebelah 
matanya, membuat Heejin dan Renjun yang melihatnya 
langsung tertawa geli. 


"Memangnya siapa yang khawatir? Ku beritahu juga kau 
tidak mau mendengarku. Jadi lakukan saja semaumu." 
Heejin mengambil minuman milik — Renjun dan 
menghabiskannya. Ya, mereka memang sedekat ini sampai 
minuman pun berbagi. 


Setelah lama berbincang, tak terasa hari sudah mulai sore. 
Mereka beranjak dan membayar di kasir. Jeno menghela 
napas berat sebelum menyerahkan uangnya pada kasir. Jika 
mereka makan bersama maka mereka pasti akan bermain 
batu gunting kertas untuk menentukan siapa yang akan 
membayar. Kali ini, Jeno yang kalah. 


Mark, Renjun dan Jeno melambaikan tangan saat mereka 
berbelok menuju gang rumah mereka sedangkan Jaemin 
mengantar Heejin pulang. 


"eon Heejin, aku ingin bertanya serius jadi tolong jawab 
dengan serius." Heejin mengangkat sebelah alisnya karena 
bingung dengan ucapan Jaemin yang tiba-tiba ini. Tapi 
Heejin menganggukkan kepalanya. "Jika kau punya 
perasaan padaku, katakan saja." 


Sontak Heejin tertawa keras mendengar kalimat yang keluar 
dari mulut Jaemin. Heejin bahkan berhenti berjalan dan 
berpegangan pada tembok saking lelahnya dia tertawa. Dia 
menepuk-nepuk pundak Jaemin dengan sisa tawanya 
kemudian menempelkan telapak tangannya pada dahi 


Jaemin, memeriksa apakah laki-laki itu dalam keadaan baik- 
baik saja. 


Jaemin menepis tangan Heejin dengan wajah kesal. "Aku 
serius, Jeon Heejin." 


"Dengar baik-baik ya, jangan tanyakan pertanyaan konyol 
macam ini lagi padaku." Heejin memberi jeda pada 
kalimatnya dan berdiri tegak menghadap ke Jaemin. "Aku 
sayang Eric. Perasaanku padanya tidak main-main." 


"Baguslah." 
"Kenapa? Apa kau menyukaiku?" 
"In your dream." 


"Lalu kenapa kau bertanya, bodoh!" Heejin meninju lengan 
Jaemin, membuat laki-laki itu mengaduh kesakitan. Ya, 
walaupun tidak benar-benar sakit. 


"Ku rasa aku tertarik pada seseorang." 
"Hah?! Siapa?" 

"Choi Lia. Siswi baru yang ada di kelas IPA 1." 
"Ooooo, Na Jaemin!!!!" 


Heejin menutup mulutnya tak percaya. Selama mengenal 
Jaemin sejak SMP sampai SMA, dia tidak pernah mendengar 
Jaemin membicarakan perempuan. Satu kali pun tidak 
pernah. Itulah kenapa Heejin kaget saat Jaemin bilang 
begitu. Bahkan Heejin pernah berpikir Jaemin sudah 
kehilangan seleranya terhadap perempuan. 


"Bagaimana jika aku bilang aku suka padamu tadi?" 


"Maka aku akan katakan 'maaf, aku tertarik pada 
perempuan lain' padamu. Aku hanya ingin menegaskan 
hubungan di antara kita karena aku tidak mau ada cinta 
bertepuk sebelah tangan." 


"Sialan!" 


Mereka kemudian tertawa bersama hingga akhirnya mereka 
sampai di rumah Heejin. Jaemin memastikan Heejin masuk 
ke rumah setelah itu barulah dia berbalik dan berjalan 
pulang. 


Katanya hubungan di antara perempuan dan laki-laki itu 
tidak ada yang namanya teman. Walaupun mereka 
bersikeras bilang bahwa mereka teman tapi pasti ada saja 
salah satu dari mereka yang merasakan rasa cinta atau 
suka. Tapi dalam hubungan Jaemin dan Heejin yang pada 
kenyataannya sudah terjalin lama, tidak ada dari mereka 
yang menyukai satu sama lain. Heejin lebih menyukai Eric, 
musuh bebuyutan Jaemin daripada Jaemin sendiri. Jaemin 
pun mendukungnya walaupun Heejin menyukai musuhnya. 


Aneh saja, bagaimana Lia mengabaikan Jaemin di saat 
orang-orang tergila-gila padanya. Ini menurut pendapat Na 
Jaemin, ya. Wajah Lia kalau tidak senyum memang sedikit 
terlihat jutek, tapi kalau sudah senyum maka dia bisa 
membuat laki-laki jatuh padanya. Jaemin saja yang belum 
melihat wajah senyum Lia, sudah bisa merasakan suka 
apalagi kalau lihat Lia senyum nantinya. 


Sepanjang perjalanan menuju rumahnya, Jaemin masih 
berpikir keras apa alasan Lia menolaknya mentah-mentah. 
Apa benar karena belum kenal? Entahlah. Saat ini dia hanya 
perlu menyiapkan rencana untuk mendekati Lia. 


xX 
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Tidak terasa sudah 2 minggu saja aku sekolah di sini, waktu 
berjalan dengan sangat cepat. Dari yang aku dengar dari 
Yeji, katanya soal Jaemin yang meminta nomor ponselku 
sudah tersebar di sekolah dan itu membuat heboh siswi- 
siswi. Ada yang bilang aku bodoh karena menolak, ada juga 
yang bilang aku melakukan hal yang tepat karena mereka 
masih punya kesempatan, dan tetap saja mereka jadi 
membenciku karena itu. Tapi aku tidak peduli, sungguh, aku 
tidak ada waktu memikirkan hal macam itu karena aku 
memang datang ke sekolah ya untuk sekolah, bukan untuk 
macam-macam dengan mereka. 


Selama 2 minggu itu juga aku tidak pernah bertemu lagi 
dengan Jaemin. Bertemu dalam artian sampai bicara seperti 
di lorong waktu itu. Paling aku hanya berpapasan 
dengannya sewaktu ke kantin. 


Yeji dan Soobin mengajakku untuk pergi jalan-jalan saat 
pulang sekolah, aku menyetujuinya, sekalian untuk 
mengenal daerah sekeliling. Aku juga sudah izin ke ibu dan 
ibu mengizinkan. Cuaca sedang terik-teriknya karena 
sebentar lagi musim panas datang. Padahal tugas sedang 
banyak tapi kita sudah janji jadi tidak enak kalau 
dibatalkan. Kalau kata Soobin, refreshing itu adalah 
kebutuhan, haha, aku setuju. 


"Tunggu, aku lupa bawa buku tugas yang ada di laci 
mejaku." Bodohnya aku bisa melupakan buku itu, padahal 


tugasnya harus dikumpulkan besok pagi. 
"Kita tunggu di depan gerbang, ambil sana," kata Soobin. 


Aku segera berlari ke kelas untuk mengambilnya. Ketika 
sampai di kelas, aku bertemu dengan Jaemin dan teman- 
temannya. Mereka berdiri di depan pintu jadi aku agak 
menyamping agar bisa lewat. Apa yang mereka lakukan di 
kelasku saat jam pulang sekolah, ah, ada Renjun juga jadi ku 
simpulkan mereka menemui Renjun. Aku segera mengambil 
bukuku agar cepat keluar dari kelas yang isinya laki-laki 
semua. 


"Apa kau masih tidak mau memberitahu nomor ponselmu?" 
tanya Jaemin saat aku hendak keluar. 


"Nanti saja, aku ada urusan penting," kataku dan cepat- 
cepat keluar agar pembicaraan kami tidak jadi panjang. Ya, 
itu memang sebuah alasan. 


"Lia, sampaikan salamku pada Yeji," kata anak berambut 
coklat yang duduk di atas meja, aku menghentikan 
langkahku dan menatapnya bingung. "Dari Jeno." 


Oh, oke. 


Aku kemudian berlari kecil menuju Yeji dan Soobin yang 
masih setia menungguku di depan gerbang. Aku pernah 
bilang bahwa aku tidak ingin terlalu akrab, tapi nyatanya 
hanya mereka teman yang aku punya di sekolah ini karena 
yang lain tidak mau berteman denganku setelah tahu 
Jaemin meminta nomor ponselku. Tapi tetap saja, aku tidak 
peduli. Yeji juga bilang padaku kalau aku adalah perempuan 
pertama yang dimintai nomor ponsel oleh Jaemin selama dia 
sekolah. 


Wait, apa itu hal yang harus dibanggakan? 


Aku kembali memberitahu Yeji kalau tadi aku bertemu 
dengan Jaemin dan dia juga minta nomor ponselku lagi. Yeji 
memukul pundakku pelan. 


"Kau ini, entah apa yang ada dipikiranmu. Apa kau tahu, 
kalau Jaemin yang duluan minta nomor ponsel maka itu 
artinya dia tertarik padamu, dan ini sudah yang kedua 
kalinya dia bilang begitu. Itu artinya dia benar-benar tertarik 
padamu. Ini merupakan hal yang langka, sosok dingin 
seperti Jaemin untuk pertama kalinya melirik seorang 
permpuan, hah, jika anak-anak yang lain tahu lagi maka 
habislah kau," kata Yeji. "Tapi sekarang aku tidak akan 
mengatakan kalau kau bodoh, bisa-bisa nanti kau tidak 
mengirimiku jawaban soal tadi." 


Aku hanya tertawa kecil, Soobin juga. Mereka memang 
sering minta jawaban padaku setelah kami lumayan akrab 
dan anehnya aku tidak menolak saat mereka meminta. What 
happen with me? 


Tapi, aku agak takut saat Yeji bilang anak-anak akan 
menghabisiku. Tapi tapi, ya, sudahlah, tinggal lapor saja 
nanti kalau memang dihabisi. Aneh, kenapa mereka 
berlomba-lomba dalam hal seperti ini, kenapa mereka tidak 
belajar saja yang rajin. 


"Oh iya, salam Jeno," kataku ketika kami berjalan beriringan. 
Soobin di samping kiriku dan Yeji di samping kanan. 


Yeji melotot kaget ke arahku sambil memegang lenganku. 
Oh Lord, ku kira dia akan menerkamku. "Kapan dia bilang 
begitu?" tanya Yeji. 


"Tadi." Ku lihat Yeji mencibir dan memalingkan wajahnya 
malas. Apa mungkin... 


"Dia adalah temannya Jaemin yang ku maksud waktu itu," 
kata Soobin, nah kan benar dugaanku. Tapi, apa hubungan 
mereka, sepasang kekasih atau mantan kekasih? Lalu 
temannya Felix siapanya Yeji? 


Hh! Untuk apa aku pusing memikirkan hubungan mereka. 
Aku tidak mau tahu dan tidak penasaran juga. Itu urusan 
mereka. 


"Soobin, ayo main boneka capit. Nanti kalau kau dapat 
berikan itu pada Ryujin," kata Yeji, ketika kami menemukan 
mesin capit. 


Aku memperhatikan ekspresi Soobin saat Yeji berkata begitu 
dan Soobin malah melayangkan kepalan tangannya pada 
Yeji. Ini lagi, aku ingin bertanya siapa Ryujin yang dimaksud 
tapi aku tidak mau terlalu tahu urusan mereka. 


"Lia, Ryujin itu mantan pacarnya Soobin. Dia di kelas 
sebelah," kata Yeji. Sepertinya dia berniat balas dendam 
pada Soobin. 


Lihat, tanpa aku bertanya saja Yeji sudah memberitahuku. 
Ku kira itu adalah sebuah tanda bahwa mereka benar-benar 
menganggapku teman mereka. Ya, terima kasih. 


"angan bahas dia lagi," sarkas Soobin dan mulai bermain 
boneka capit, mengabaikan ucapan Yeji. 


Soobin sangat jago, dia hanya gagal satu kali dari semua 
percobaannya. Boneka yang didapat juga gemas-gemas. 
Soobin memberikan semuanya padaku, katanya hadiah 
karena sudah mau berteman dengan mereka. Padahal aku 
yang ingin memberi mereka hadiah karena sudah mau 
berteman denganku. Ah, sejak kapan aku jadi ramah begini. 


Soobin bilang, dia dan Yeji sudah berteman sejak SD. Mereka 
dulunya adalah tetangga, begitulah ceritanya kenapa 
mereka bisa sedekat ini. Hingga SMA pun mereka masih 
bersama, orang tua mereka juga jadi berteman. 


Saat Yeji mencoba bermain boneka capit, Soobin 
memperjelas ucapan Yeji yang tadi soal Ryujin. Soobin 
bilang dia dan Ryujin sudah pacaran sejak masuk SMA, tapi 
kemarin tepat sebelum aku pindah, mereka putus karena 
Ryujin katanya menyukai laki-laki lain. 


Soobin bilang, dia sangat mencintai Ryujin tapi dia juga 
tidak kuasa berbuat apa-apa terhadap perasaan Ryujin. Dia 
bilang dia tidak bisa memaksakan kehendaknya jika Ryujin 
sudah mengambil keputusan seperti itu. 


Dari cerita itu, aku menyimpulkan kalau perasaan Soobin ke 
Yeji itu murni karena mereka sudah lama berteman. Ku kira 
Soobin menyukai Yeji. Soobin juga memperjelas hubungan 
Yeji dengan Jeno, katanya Yeji dan Jeno pernah pacaran tapi 
cuma sebentar, terus sekarang Yeji pacaran dengan Hyunjin, 
temannya Felix si laki-laki populer nomor 2. 


"Ayo pulang, sudah malam. Nanti kalau tugasnya sudah jadi, 
bagi ya, dahh." Yeji melambaikan tangannya. Aku dan 
mereka beda arah pulang, jadi kami berpisah. Entah kenapa 
aku hanya iya iya saja saat mereka meminta jawaban tugas 
dariku. Apa yang terjadi denganku? 


Jalanan Seoul lumayan ramai saat malam hari, apa setiap 
malam begini? Aku terlalu lama tinggal di negeri orang jadi 
tidak tahu bagaimana perkembangan negeriku sendiri. Aku 
berjanji akan kembali suatu saat nanti dan akan tinggal di 
Korea. Aku akan mengajak Lino untuk tinggal di Korea 
setelah menikah, aku akan mendirikan usahaku di Korea. 
Lino pasti mau karena aku yang minta. Ah, Lino, dia adalah 


pacarku, apa aku belum membahasnya ya? Ya sudah, aku 
akan memberitahumu sedikit tentangnya. 


Lino, ayahnya asli Korea dan ibunya asli Inggris. Ayahnya 
sekarang sudah jadi warga negara Inggris karena ikut 
ibunya begitupun dia. Aku mengenalnya sejak masuk SMP, 
waktu itu dia jadi panitia ospek, saat itu dia kelas 2 
sedangkan aku baru masuk kelas 1. Karena pertemuan saat 
ospek itulah kenapa akhirnya aku bisa dekat dengannya, 
dan kami pun menjalin hubungan hingga saat ini. Dia 
adalah salah satu sebab kenapa aku tidak mau pindah 
sekolah, aku tidak mau jauh darinya. Tapi aku juga tidak 
berani menentang keputusan ayahku. Akhir-akhir ini dia 
sangat sibuk, jarang menghubungiku karena katanya dia 
sedang mempersiapkan ujian masuk Universitas. 


Iya, aku mengerti. Aku tahu bagaimana sulitnya masuk 
Universitas bergengsi di sana. 


xk 


"Kak, menurut Kakak apa aku masih tampan?" tanya Jaemin 
sambil merapikan rambutnya dan berekspresi sok keren di 
depan Eunseo. 


Eunseo cekikikan. "Ada apa sampai kau bertanya begitu?" 


"Ada seseorang yang menolak untuk ku mintai nomor 
ponsel. Serius Kak, bagaimana pendapat Kakak tentangku. 
Maksudku dari sudut pandang perempuan?" 


"Ada angin apa tiba-tiba kau membicarakan tentang 
perempuan. Selama ini ku kira kau sudah kehilangan minat 
terhadap perempuan sampai-sampai ku kira kau itu 
penyuka sesama jenis." 


"Oh my god, Kak. Apa-apaan Kakak bilang aku penyuka 
sesama jenis. Aku masih normal ya." 


Jaemin memutar bola matanya malas dan melempar batu 
kecil yang dipegangnya ke Sungai Han. Saat ini, dia dan 
Eunseo sedang menikmati semilir angin sore di pinggir 
Sungai Han bersama kicauan burung yang hendak kembali 
ke sarangnya. 


Jaemin yang Eunseo kenal adalah Jaemin yang tidak pernah 
peduli terhadap perempuan kecuali Jeon Heejin. Banyak 
adik kelas Eunseo yang menitip salam bahkan terang- 
terangan meminta nomor ponsel Jaemin tapi Jaemin tidak 
pernah meladeni mereka. Eunseo tahu kalau Jaemin bilang 
tidak mau ya tidak mau, jadi Eunseo tidak pernah 
memaksakan apa-apa pada Jaemin. Sama seperti Heejin, 
Eunseo pun heran saat ini karena Jaemin tiba-tiba berbicara 
tentang perempuan. 


"Jadi, siapa dia?" 


"Siswi baru. Namanya Choi Lia, dia pindahan dari Inggris 
tapi asli Korea." Eunseo bisa merasakan kalau Jaemin serius 
akan perkataannya. "Sudah dua kali aku meminta nomor 
ponselnya tapi dua kali juga dia menolak." 


"Mungkin kau tidak terlihat tulus memintanya?" 
"Lord! Aku sudah memintanya dengan cara yang halus." 


"Mungkin ada alasan lain kenapa dia menolak. Apa kau 
pernah memikirkannya? Soal sikap dan sifatmu yang lain 
mungkin." 


Jaemin memikirkan ucapan Eunseo lalu dua detik kemudian 
dia menyadari satu hal. "Sial! Dia bergaul bersama Yeji, ku 
rasa anak itu sudah meracuni pikiran Lia tentangku." 


"Ya, bisa saja." 


Jaemin menghela napas berat dan berbaring di atas 
rerumputan sambil menatap langit yang mulai diselimuti 
jingga. Sungguh, ini adalah hal yang serius baginya. 


"By the way, soal Eric. Apa dia masih mengganggumu?" 
"Mm..." 


"Apapun yang ku katakan, dia tidak pernah 
mendengarkanku." Eunseo ikut berbaring, untung saja dia 
memakai celana jeans jadi bebas tiduran. "Tapi tolonglah, 
jangan terlalu keras padanya. Maksudku jangan terlalu 
memukulinya habis-habisan, kasihan wajah tampannya jadi 
babak belur. Untung saja Heejin masih menyukainya 
walaupun tahu kelakuannya padamu." 


"Apa Kakak tidak kasihan padaku, aku juga terluka. Eric 
selalu membawa temannya sedangkan aku sendirian." 


"Terserah kalian saja. Aku sudah lelah menasihati kalian." 
Eunseo menyodorkan permen pada Jaemin, hari sudah mulai 
gelap tapi mereka enggan beranjak. "Oh ya, bagaimana 
kabar ayah?" 


"Seperti biasa, sibuk ke sana kemari mengurus 
pekerjaannya. Ibu apa kabar?" 


"Baik. Ibu bilang ingin bertemu denganmu, katanya dia 
kangen." 


"Kalau aku ke rumah Kakak bisa-bisa aku baku hantam di 
sana bersama Eric. Tapi, sampaikan saja salamku pada ibu. 
Nanti kalau ada waktu aku pasti menemuinya." 
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Jaemin tidak habis pikir kenapa dirinya selalu sial dalam hal 
bermain batu, gunting, kertas. Padahal dia sangat malas 
untuk keluar malam ini, tapi mau tidak mau dia harus 
melakukannya dan membeli snack di mini market terdekat 
untuk camilan sambil main game malam ini. 


Dua kantong plastik besar bertengger di tangannya yang 
isinya sebagian besar minuman kaleng seperti cola, snack 
dan buah semangka pesanan Mark. 


Saat melewati gang ada di sekitaran rumahnya, ekor 
matanya menangkap sosok yang terlihat familiar namun dia 
belum yakin sepenuhnya. Jaemin sebenarnya mau 
mengabaikannya dan berjalan menjauh tapi orang itu 
sedang dikeroyok, catat, dikeroyok. Dengan mengendap- 
endap, Jaemin mendekati kerumunan itu. Ingin memastikan 
kalau orang yang dikeroyok itu adalah Felix, iya, Felix. 


Bingo! Jaemin melotot kaget saat netranya melihat dengan 
jelas bahwa anak itu memang benar-benar Felix. Walaupun 
sempat menaruh dendam pada Felix karena sebelumnya 
Felix membuat keributan dengannya tapi tak bisa dipungkiri 
kalau anak itu butuh pertolongan saat ini. Itu yang bisa 
Jaemin simpulkan karena Felix hanya sendirian. Banyak 
orang mengerubunginya dan memukulnya secara membabi 
buta. 


"Oi! Hentikan!!" teriak Jaemin. Seketika, matanya semakin 
melotot kaget saat melihat bahwa orang-orang itu tidak 


sedikit. Sial bagimu, Na Jaemin. 


Tapi sudahlah, dia sudah masuk ke sarang harimau jadi mau 
tidak mau ya harus dihadapi. Walaupun sudah memutuskan 
untuk jadi orang jahat, tapi kalau aslinya baik ya dia tetap 
baik, dengan membantu Felix saat ini misalnya. 


"Apa yang kau lakukan di sini?!" suara Felix meninggi. 
Entah karena tidak ingin dilihat oleh Jaemin atau memang 
karena terkejut. 


"Kau sendiri? Apa benar kau si jagoan sekolah, kenapa 
malah terkapar seperti itu?!" Na Jaemin meninggikan 
suaranya, mengejek dan menyanjung Felix dalam satu 
waktu. 


Jaemin merasakan suasana buruk saat semua pasang mata 
menatapnya tajam. Ya, ini adalah keputusannya sendiri 
untuk masuk ke sarang harimau. Merasa suasana berubah, 
Jaemin meletakkan dua kantong plastik belanjaannya 
dipinggir. Dia tidak bisa membiarkan pesanan teman- 
temannya hancur atau dia tidak akan mendapat 
kepercayaan lagi. 


"Pergi! Jangan ikut campur" Seru Felix yang sudah 
melemah, wajahnya terlihat berantakan akibat noda darah. 


"Ayo pulang, sudah malam, besok sekolah," kata Jaemin 
seperti orang tua yang mengajak anaknya pulang yang 
langsung membuat salah satu dari anak-anak yang 
menganiaya Felix geram. "Kalian juga, berhentilah 
memukuli anak orang. Beraninya mengeroyok, satu lawan 
satu 'kan bisa." 


Ok, Na Jaemin. Kau sudah dengan nekat berkata seperti itu 
jadi tanggung sendiri akibatnya. 


Dan ya, perkelahian tidak bisa dihindarkan. Felix membeku, 
melihat Jaemin yang mulai menumbangkan mereka satu 
persatu. Ok, anggap saja Felix sudah tak punya tenaga 
untuk melawan dan membantu Jaemin, jadi yang bisa dia 
lakukan hanya menonton dalam diam. Menyaksikan 
bagaimana Jaemin bisa mengatasi mereka semua dengan 
tangan kosong. 


Sebuah penyesalan besar bagi Felix karena sempat 
berseteru dengan Jaemin sewaktu masih satu sekolah dulu. 


Jaemin mengulurkan tangannya dan membantu Felix 
berdiri. Napasnya masih tersengal karena kelelahan, dia 
menatap Felix. "Bodoh! Kenapa kau tidak melawan?" tanya 
Jaemin, sembari membantu Felix berjalan. Anak itu 
memungut kantong plastiknya. 


"Kalau aku melawan, mereka akan semakin menjadi," jawab 
Felix, dia berpegangan pada pundak Jaemin. Kakinya serasa 
mati rasa karena terlalu lama berlutut. "Thanks." 


"Siapa mereka?" Jaemin sebenarnya tidak terlalu mau tahu 
tentang siapa yang mengeroyok Felix, tapi rasa penasaran 
menguasai dirinya. 


"Kakak kelas waktu SMP, aku heran bagaimana mereka 
menemukanku di sini." 


Jaemin terdiam, dia seperti melihat dirinya sendiri pada 
sosok Felix. Apa mungkin Felix mengalami hal yang sama 
dengannya? 


Tapi Jaemin tidak mau terlalu ikut campur, yang penting dia 
sudah membantu Felix hari ini. Tidak peduli bahwa dulu dia 
dan Felix sempat terlibat baku hantam. Dia tidak mau 
membuat Felix merasa tertekan dengan pertanyaan yang 
bersarang di otaknya, itu kehidupan pribadi Felix. 


sk 


"Sepertinya kita tidak bisa membiarkanmu keluar membeli 
snack lagi." Mark meraih kantong plastik di tangan Jaemin 
dan berjalan menuju dapur untuk menyiapkan gelas dan 
nampan. 


"Kenapa? Pesanan kalian aman." 


"Karena kau selalu kembali dengan keadaan wajah yang 
tidak baik-baik saja." Jeno menjawab tanpa mengalihkan 
perhatian pada ponselnya. Sempat melirik keadaan wajah 
Jaemin saat anak itu masuk dan langsung geleng-geleng 
kepala bersama Renjun. 


Jaemin tidak menimpali, kali ini dengan sendirinya 
mengambil kotak obat yang ada di laci meja televisi dan 
mengobati luka pada wajahnya. Mark kembali bersama 
tangan yang penuh dengan makanan ringan serta 
minuman. Rumah Jaemin memang sering jadi markas 
mereka kalau mau kumpul karena papanya Jaemin lebih 
sering ke luar kota atau ke luar negeri untuk mengurus 
pekerjaan. 


"Tadi aku menolong Felix, dia dikeroyok." Jaemin bersuara 
tanpa menatap Mark, Renjun dan Jeno. Dia masih fokus pada 
luka-lukanya. 


"Baik sekali." Renjun menimpali tapi nada suaranya 
terdengar sarkas. "Kau lupa kalau dulu kau dan dia sempat 
berseteru?" 


"Aku setuju dengan Renjun," seru Jeno. 


"Dia dikeroyok oleh kakak kelasnya sewaktu SMP," 


Renjun dan Jeno seketika menghentikan aktifitas mereka 
lalu menatap Jaemin yang masih sibuk mengutak-atik kotak 
obat. Kalau sudah begini, mereka tidak bisa berkomentar 
lagi. 


sk 


Setelah berganti pakaian olahraga, aku, Yeji dan Soobin 
menuju lapangan basket karena hari ini materi pelajaran 
olahraga yaitu basket. Suasana mendadak ribut saat aku 
sedang asik bicara dengan Yeji dan Soobin. Kami bertiga 
mengalihkan perhatian dan melihat si siswa populer nomor 
1 yaitu Na Jaemin bersama gengnya memasuki lapangan 
basket. Pantas saja ribut. 


"Apa kelas sebelah juga ada pelajaran olahraga?" tanyaku. 


Soobin mengangguk. "Itu sebabnya Yeji tidak suka pelajaran 
olahraga karena harus bertemu dengan mantannya." Soobin 
terkekeh geli. 


Yeji hanya memalingkan wajahnya. Tak lama, Pak Leeteuk 
datang dan langsung memberi pengarahan. Pemanasan 
dimulai, aku, Yeji dan Soobin mengambil barisan paling 
belakang karena anak-anak yang lain sudah duluan berebut 
di barisan paling depan, tak lain dan tak bukan karena Na 
Jaemin dan gengnya yaitu Jeno juga Renjun. 


"Kau lihat tadi wajah Jaemin?" tanya Yeji berbisik. Aku 
mengangguk, iya aku lihat, sepertinya ada bekas goresan di 
tulang pipinya yang ditempeli dengan plester kecil juga 
dibagian rahangnya. "Pasti baku hantam lagi." 


Tapi aku tidak peduli, maksudku itu bukan urusanku. 
Setelah pemanasan, kita semua berkumpul di pinggir 
lapangan membentuk lingkaran dan Pak Leeteuk memberi 
perintah untuk maju satu persatu mempraktikkannya. 


Giliranku tiba, oh my god, aku malu. Aku di sini berstatus 
sebagai siswi baru jadi belum mengenal mereka semua. 
Ditambah tatapan tidak mengenakkan dari anak-anak yang 
lain sejak tahu kalau Jaemin meminta nomor ponselku. 
Argh!! 


"Siswi baru ya?" tanya Pak Leeteuk saat aku meraih bola 
basket yang ada di keranjang, aku mengangguk dan 
mengulas senyum kecil. "Ok, mulai saja." 


Suara Pak Leeteuk benar-benar berbeda saat giliranku, 
serius, sampai aku tambah malu. Dia bicara padaku dengan 
nada rendah, apa karena aku siswi baru? Kalau iya, sudah ya 
Pak, jangan begini, tatapan anak-anak yang lain seolah 
ingin menerkamku hidup-hidup. 


Aku mulai mendribbe/ bola basket setelah mengikat 
rambutku kemudian melempar bola ke dalam ring dan.. nice 
shot, langsung masuk, hehe. 


"Nice!!" seru Pak Leeteuk bertepuk tangan. Yeji dan Soobin 
juga bertepuk tangan untukku. Dan juga... Jaemin, Jeno dan 
Renjun. 


Argh! Kenapa sih mereka!! Aku hanya menanggapi tepuk 
tangan dari Pak Leeteuk dengan senyuman. Lemparan 
kedua, ketiga, semuanya berhasil masuk dengan sempurna. 
Ada gunanya juga Kak Yeonjun sering mengajakku bermain 
basket bersama teman-temannya sewaktu di Inggris. 


Aku kembali duduk di tengah-tengah Yeji dan Soobin. Untuk 
apalagi selain berlindung dari tatapan-tatapan mematikan 
anak-anak yang mengaku penggemarnya Na Jaemin. 
Akhirnya, setelah selesai kami memutuskan untuk berganti 
baju kemudian akan pergi makan siang. Lagi-lagi, Jaemin 
menghadang jalan. Apa hobinya mencegat orang? 


Dia menyodorkan satu botol air minum padaku. "Haus 'kan, 
ambil ini." 


"Tidak, terima kasih," kataku, pastinya dengan nada yang 
sopan. Tadinya mau ku ambil tapi langsung sadar dengan 
tatapan yang menusuk dari berbagai arah padaku jadi aku 
menolaknya. Itu lebih baik 'kan, dari pada cari keributan. 


Tapi yang namanya Hwang Yeji ini sepertinya sengaja ingin 
menjerumuskanku, dia malah mengambil botol itu dari 
tangan Jaemin dan memberikannya padaku. "Kau perhatian 
sekali padanya. Thanks," kata Yeji. 


"Sudah seharusnya. Tapi, apa kau benar-benar tidak berniat 
memberitahuku nomor ponselmu?" tanyanya sambil 
mengusap tengkuk kepalanya. 


"Aku duluan, nanti bertemu di kantin," kata Soobin dan 
berlalu pergi. 


Yeji hendak menimpali ucapan Jaemin tapi aku langsung 
memegang tangannya. "Terima kasih airnya," kataku, kali ini 
aku yang menyeret Yeji sebelum dia bertindak bodoh. 


Oke, ku akui Na Jaemin tampan bahkan sangat tampan. 
Lebih tampan dari Lino, pacarku. Apalagi saat dia berdiri di 
depanku tadi, Jaemin memasukkan kedua tangannya ke 
saku celana olahraga dan hanya mengenakan kaos 
berwarna putih ditambah sisa keringat yang belum kering. 
Hhhh, pantas saja dia digilai banyak orang. Tapi tetap saja 
aku lebih suka Lino. 


Tapi serius, aku heran kenapa Jaemin selalu datang dengan 
keadaan wajah babak belur. Apa dia punya musuh atau 
sejenisnya? Sepertinya anak-anak yang lain sudah terbiasa 
dengan pemandangan seperti itu karena mereka tidak 
terlihat kaget kalau Jaemin terluka. Pihak sekolah juga 


tenang-tenang saja, apa mereka tidak mau menindaklanjuti 
kasus ini? Atau seperti kata Yeji dulu kalau buktinya tidak 
ada? Aku juga berkali-kali heran karena hanya Jaemin 
sendiri yang terluka sedangkan Jeno dan Renjun tidak. 


Sebenarnya siapa Na Jaemin? 


Mungkin ini hari sialku, entahlah, tapi saat aku keluar dari 
toilet setelah bermonolog sendiri di depan cermin tentang 
sosok Na Jaemin, aku mendapati 3 orang perempuan sedang 
menghadang jalan. Saat aku mau lewat mereka 
menghalangiku, jadi ku rasa target mereka adalah aku. 


Apa ini berhubungan dengan Jaemin, jika iya maka akan ku 
katakan di depan mereka dengan jelas kalau aku dan Jaemin 
tidak ada hubungan apa-apa. Anak itu saja yang terus 
mendekatiku. 


"angan macam-macam di sekolah ini, anak baru sudah 
banyak tingkah," kata salah satu dari mereka. Aku 
menyipitkan mataku untuk melihat name tag yang 
tertempel di dadanya. 


Kang Mina, itulah namanya. Sepertinya dia adalah ketua 
gengnya karena dia berdiri di tengah, ah, tidak tahu juga 
dan pastinya tidak mau tahu. 


"Aku tidak mengerti maksudmu, aku tidak pernah macam- 
macam di sekolah ini." Aku tidak mau diam saja karena aku 
memang tidak pernah melakukan hal yang merugikan bagi 
mereka, aku juga tidak mengenal mereka. 


Mina tersenyum sinis dan berjalan mendekatiku, dia terlihat 
menyeramkan. "Na Jaemin, dia milik Minju, jadi, jangan 
macam-macam padanya. Menjauhlah darinya sebelum hal 
buruk terjadi padamu," katanya. Mereka kemudian pergi. 


Ah sial, aku belum sempat mengutarakan pikiranku. 
Menjauh? Hah, yang benar saja, bukankah Jaemin yang 
mendekatiku lebih dulu, bicara apa dia. Oh Tuhan, aku ingin 
segera lulus agar bisa cepat kembali ke Inggris. Tidak 
pernah terpikirkan hari seperti ini akan ada di hidupku, 
membayangkannya saja tidak pernah. 


Saat pelajaran berlangsung, aku tidak fokus. Pikiranku 
tertuju pada kejadian tadi, bagaimana jika mereka 
membullyku, menganiayaku, melempariku dengan tepung 
dan telur seperti di drama korea. Ergh, memikirkannya saja 
membuatku merinding, tidak mungkin 'kan itu terjadi di 
dunia nyata, iya tidak. Itu hanya ada di drama, iya kan. 


Aku berniat memberitahu Yeji dan Soobin tapi tidak jadi 
karena ku pikir itu tidak penting. Mungkin mereka hanya 
menggeretak saja. Lagipula aku juga tidak berniat dekat 
dengan Jaemin jadi aku tidak perlu berurusan dengan 
mereka. 
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"Ayo." Yeji membuyarkan lamunanku yang sebelumnya 
memikirkan tentang sosok Na Jaemin. Wajahnya masih 
ditempeli plester saat aku melihatnya waktu datang pagi 
tadi. "Lebih baik cari sekarang, makannya nanti saja. Kalau 
setelah istirahat nanti banyak orang." 


Aku mengangguk dan beranjak berdiri untuk ke 
perpustakaan karena mau mencari beberapa buku untuk 
tugas dari Pak Baekhyun. Soobin tidak ikut, dia ada meeting 
bersama teman-teman basketnya. 


"Cia." 


Aku yang dipanggil tapi yang menoleh adalah Yeji. Aku 
kenal, aku tahu, aku ingat dengan benar si pemilik suara 
yang akhir-akhir ini mengangguku, maksudku terus 
merecokiku dengan meminta nomor ponsel. 


Tak lama, Jaemin berdiri di depanku. "Mau ke mana?" 
tanyanya. Dia bersama Jeno, itulah kenapa Yeji langsung 
menarik tangan kiriku untuk pergi sedangkan Jaemin pun 
langsung mencegatnya dengan menarik tangan kananku. 


Tolong, siapa saja tolong aku. Kalau tubuhku terbagi dua 
nanti aku mati. 


"Ayo." Jeno menarik tangan Yeji dan membawanya pergi, 
entah ke mana aku tidak tahu. Ku lihat Yeji memberontak 
tapi tetap saja tenaga laki-laki lebih kuat. 


Aku kembali fokus pada Jaemin yang masih memegang 
tangan kananku. Aku mau menariknya tapi dia 
menggenggamnya dengan kuat. Banyak orang yang 
berlalu-lalang karena ini jam istirahat, hampir semua pasang 
mata menatapku. Jaemin membawaku ke halaman sekolah 
yang ada di samping perpustakaan, padahal tadi aku 
hampir mau masuk tapi naas aku malah bertemu 
dengannya. 


Serius, wajahnya benar-benar babak belur. Walaupun 
tertutup plester tapi goresan kecil terlihat di mana-mana. 
Lama, aku menatapnya lama. 


"Tampan 'kan?" suara Jaemin yang langsung membuatku 
tersadar. Aku segera memalingkan wajahku. 


Jaemin menyuruhku duduk dan mengeluarkan beberapa 
makanan dan minuman dari dalam kantong plastik yang 
sedari tadi dibawanya. Dia menyodorkanku satu kotak susu 
rasa pisang, "Minum ini," katanya. 


Aku menggeleng. "Tidak usah, nanti aku beli sendiri," 
kataku, tidak bermaksud apa-apa hanya saja aku tidak enak 
diberi terus-menerus. Cukup sekali saja kemarin waktu 
Renjun memberikanku, kali ini aku tidak mau. 


Sungguh, aku tidak bermaksud sombong dengan menolak 
kebaikannya tapi, ah, bagaimana ya menjelaskannya, aku 
tidak terbiasa bergaul seperti ini di Inggris, di sana kita 
hanya memakan makanan milik kita, tidak ada saling beri 
memberi macam ini. 


Jadi, ya, aku tidak terbiasa. 


Jaemin meraih tanganku dan membuatku mau tidak mau 
menggenggam susu kotak itu. "Apa susahnya tinggal 
diambil, aku memberikannya secara gratis. Tenang saja, aku 


tidak akan mengambil imbalan dengan meminta nomor 
ponselmu," kata Jaemin. 


Aku mengulas senyum tipis mendengarnya, sebenarnya 
sempat terlintas di otakku kalau dia akan bertanya soal 
nomor ponsel lagi jadi dari tadi aku sibuk memikirkan 
jawaban untuknya. 


"Perasaan dari tadi kau menatapku terus, apa cuma 
perasanku saja atau kau memang menatapku?" 


Sial, aku ketahuan. Iya, aku memang mencuri-curi pandang 
saat dia sibuk mengunyah roti dan meminum ice coffee. 
Banyak pertanyaan yang bersarang di kepalaku tapi aku 
tidak berniat menanyakannya. 


Aku hanya diam, tidak menimpali ucapan Jaemin. Tanganku 
sibuk memegang roti dan susu kotak yang dia berikan tadi. 
Saat hendak memasukkan sampah bekas plastik rotiku, aku 
tidak sengaja menyenggol lengannya. Jaemin meringis, aku 
kaget, langsung saja ku raih tangannya dan melihat ada 
luka sobek di bawah sikunya, tidak terlalu besar sobeknya 
tapi terlihat sangat perih jika terkena air. 


"Sudah kau obati?" tanyaku. 
"Sudah," kata Jaemin. "Tidak sakit kok." 


Saat dia bilang begitu, langsung saja ku sentuh lukanya, 
benar-benar di bagian yang sobek itu. Jaemin memekik 
tertahan dan menarik tangannya. 


Tidak sakit katanya? Aku saja yang melihatnya merasa 
ngilu, bagaimana dia. Sok-sokan bilang tidak sakit. 


"Sakit, iya, ini sakit," kata Jaemin akhirnya, setelah aku yang 
dengan sengaja membuktikan ucapannya. 


"Kalau ada salep, obati pakai itu saja. Jangan ditempel 
plester kalau lukanya agak besar, biarkan saja terbuka, biar 
cepat sembuh," kataku. 


Aku hanya ingin berbagi tips yang pernah diberitahu oleh 
ibu. Tidak bermaksud menceramahi dan merasa paling tahu, 
tidak. Ibu 'kan dokter, jadi paham dengan hal-hal macam 
ini. 


Jaemin menatapku dengan tatapan yang sulit ku artikan, tak 
lama dia mengangguk. 


Aku benar-benar lupa akan tujuan awalku yaitu ke 
perpustakaan untuk mencari buku. Bel masuk sudah 
berbunyi, jadi aku harus segera ke kelas. Jika nanti kena 
marah oleh Pak Baekhyun maka aku akan pasrah saja, aku 
juga tidak tahu apakah Yeji sudah mencarinya atau tidak, 
dia 'kan dibawa kabur oleh Jeno tadi. 


Ya Tuhan! Kenapa aku jadi begini, sejak kapan aku pasrah 
dengan semuanya. Maksudku, sejak kapan aku tidak peduli 
dengan omelan Pak Guru. Ada apa denganku? 


"Yeji!!" teriakku di lorong kelas ketika melihatnya bersama 
Jeno masih bicara di depan kelas. Semoga anak itu ingat 
untuk mencari buku, ya, semoga. Aku berlari kecil, 
meninggalkan Jaemin di belakang. "Bukunya?" 


Yeji menepuk jidatnya, aku menghela napas pasrah. Kalau 
sudah begitu ya pasti lupa. "Aku juga lupa," kataku. 


"Apa yang kalian lakukan di sini?" Aku menoleh dan melihat 
si ketua kelas sudah berdiri sambil memegang 3 buku. 
Woah, rajin sekali dia. Beda dengan dua orang temannya 
yang kini hanya mengedikkan bahu ketika ditanya. 


Hm, dulu waktu di Inggris aku juga sangat rajin. Tidak ada 
waktu untuk berbincang-bincang macam ini di depan kelas, 
tapi sekarang kenapa aku jadi begini. Apa lingkungan 
mempengaruhi perubahan sifatku? Entahlah. 


Jeno meraih satu buku yang ada di tangan Renjun dan 
memberikannya pada Yeji. "Ambil ini," kata Jeno enteng. 
Anak itu bahkan tidak menghiraukan tatapan tajam Renjun. 


"Tidak usah," jelas saja Yeji menolak, bagaimana nanti kalau 
Renjun berpikir kita memanfaatkan temannya untuk 
kepentingan sendiri, ya 'kan. 


Renjun menyipitkan matanya dan menggeleng. "Dasar!" 
gumam anak itu. "Ah! Hyunjin melihatmu tadi waktu 
menyodorkan buku pada Yeji," kata Renjun pada Jeno dan 
hendak masuk namun Yeji langsung menarik tangannya. 


"Benarkah?" sergah Yeji, takut pacarnya tahu tapi mau-mau 
saja dibawa Jeno. Ya, aku juga mau-mau saja dibawa Jaemin 
tadi. Sudahlah, jangan salahkan siapa-siapa Choi Lia, kau 
juga salah. Renjun menganggguk, mengiyakan pertanyaan 
Yeji dan masuk ke kelas. Jeno malah tidak peduli dengan itu. 


Ku lihat Jaemin tertawa. "Siap-siap saja," kata Jaemin, dia 
mengelus kepalaku pelan lalu menepuk pundak Jeno dan 
berlalu pergi ke kelasnya. Ah, kenapa aku jadi berdebar saat 
dia mengelus kepalaku. Argh!!! 


"Aku sudah ambil, ayo cepat masuk," sebuah suara 
langsung mengalihkan fokusku. Choi Soobin!!! Si 
penyelamat. Thank you Lord! 


Aku tersenyum lebar dan mengekori Soobin masuk ke kelas 
seperti anak ayam yang mengikuti induknya. Tapi, apa yang 
dilakukan Yeji bersama Jeno pada jam istirahat tadi, 


maksudku, apa anak itu tidak takut kalau nanti pacarnya 
tahu. Lupakan, yang penting Soobin sudah bawa bukunya. 


Satu kelompok tiga orang, iya, jumlah kami pas tiga orang. 
Aku ingin menabok Yeji saat ini juga, tapi aku masih 
menahan diri, bagaimana tidak kesal saat anak itu tidak 
fokus pada apa yang kita bahas sekarang. 


"Matilah aku," kata Yeji sambil memegang kepalanya. "Tadi 
itu, aku benar-benar tidak bisa menolak saat Jeno menarik 
tanganku, seakan tubuhku bergerak sendiri. Aku bahkan 
tidak memikirkan Hyunjin sama sekali." 


"jangan hiraukan dia, percuma bicara pelajaran dengannya 
saat ini," kata Soobin. Aku hanya mengangguk dan kembali 
mengerjakan beberapa sisa soal yang belum selesai 
bersama Soobin. Sedangkan Yeji larut dalam pikirannya 
sendiri, memikirkan Hyunjin dan Jeno. 


xk 


Ibu sangat sibuk akhir-akhir ini, jadi sering pulang larut 
malam. Dan berakhir dengan aku yang selalu kalang kabut 
untuk mencari makanan. Sebenarnya aku malas untuk 
keluar cari makan, tapi perutku terus berbunyi dari tadi. Di 
dapur juga tidak ada stok makanan karena ibu tidak sempat 
membelinya. Aku akhirnya memutuskan untuk keluar, 
mencari rumah makan yang dekat dengan lingkungan 
tempat tinggalku. Kalau tersesat nanti tinggal buka google 
map, simple kan, hehe. 


Cuacanya terasa hangat walau malam hari, musim semi 
akan segera pergi dan tergantikan dengan musim panas. 
Jadi cuacanya sangat pas. 


Setelah memesan, aku duduk di pojok sambil menunggu 
makanan datang dan mengutak-atik ponselku. Satu pun 


chat dari Lino tidak ada, aku tahu dia sibuk, jadi aku 
mengerti. Ujian masuk Universitas tidak bisa disepelekan. 
Chat terakhir darinya satu minggu yang lalu, mengatakan 
kalau dia rindu aku, aku juga rindu. 


Ku lihat, hampir semua orang ada teman makannya, tapi 
aku tidak iri, aku benar-benar sudah terbiasa melakukan 
apa-apa sendiri. Makan sendiri pun sudah jadi kebiasaanku 
di Inggris, paling kalau di sekolah makannya sama teman- 
teman, kalau di luar sekolah hang outnya hanya sekali 
seminggu karena benar-benar tidak ada waktu untuk 
sekedar saling kirim pesan, hari-hariku dipenuhi dengan 
belajar dan belajar. 


Aku sudah kenyang, waktunya untuk pulang. Tadinya aku 
ingin menikmati semilir angin malam tapi tidak tahu mau ke 
mana, aku masih buta jalanan Seoul. Saat hendak berbelok 
menuju jalan yang mengarah ke rumahku, aku ditabrak 
seseorang hingga tersungkur. Tangan kiriku luka pada 
telapaknya karena aku menjadikannya tumpuan saat jatuh, 
lutuku juga luka, tapi untung luka kecil. Tapi itu benar-benar 
perih, sumpah. Kenapa juga aku menggunakan rok pendek, 
sial sekali. 


Aku mau mengutuk orang itu, tapi aku berusaha 
menahannya, aku tidak mau menyia-nyiakan energiku 
untuk orang tidak tahu diri sepertinya. Sudah salah tidak 
minta maaf lagi, tapi sepertinya aku bisa memahami 
situasinya karena dia sedang dikejar oleh banyak orang. 


Aku berusaha berdiri dan membersihkan tanganku, orang- 
orang jadi menatapku, aku malu. Aku kemudian melihat 
sebuah bayangkan mendekatiku. 


"Kau tidak apa-apa?" 


Aku mendongak untuk menatapnya, menatap seseorang 
yang dengan entengnya bertanya apa aku baik-baik saja. 
Dan saat itulah aku menatap sosok Na Jaemin berdiri di 
hadapanku. 


Aku belum sempat bicara ketika dia menarik tanganku 
untuk masuk ke sebuah mini market yang ada di dekat 
lingkungan itu. Dia menyuruhku untuk duduk diam. Tak 
lama, dia kembali setelah membeli obat. Jadi dia orang yang 
menabrakku tadi? Tapi, dia kemanakan orang-orang yang 
mengejarnya itu? Itu tidak sedikit, sungguh, aku bahkan 
tidak bisa menghitung berapa orang yang melewatiku. Aku 
mulai penasaran tentangnya karena setelah mendengar 
cerita dari Yeji, awalnya aku tidak begitu peduli dengan 
cerita Yeji tapi tadi, itu sungguh banyak, orang-orang yang 
mengejarnya sangat banyak. 


"Maaf, tadi aku tidak sengaja," katanya sambil membuka 
tutup obat salep dan meraih tanganku kemudian 
mengoleskannya. Aku mendesis karena merasakan sakit. 
"Kau pasti melihat kalau tadi aku sedang dikejar, kenapa 
tidak bertanya? Apa kau tidak penasaran?" 


Aku penasaran, sangat malah, tapi aku memilih untuk tetap 
diam sambil memperhatikan dia yang masih mengobati luka 
di telapak tanganku. Dia menempel plester setelah selesai 
mengobatinya dan menatapku yang masih diam. 


"Kenapa diam saja? Apa tidak mau bertanya apa-apa?" 


Dia kembali bertanya, seolah memaksaku agar mau bicara 
dengannya. Aku tidak tahu apa maksudnya tapi aku 
menangkap kalau dia ingin bicara denganku. Bukan apa- 
apa, hanya saja pikiranku masih blank. 


"Terima kasih, bukannya tidak mau bertanya, hanya saja aku 
tidak tahu apakah jawaban dari pertanyaanku bisa kau 


katakan," kataku pelan. 


Dia tersenyum kecil, dan itu membuatnya terlihat sangat... 
argh, tampan. Tidak, sadarlah Choi Lia, kau punya pacar 
kenapa malah begini. Dari kemarin aku sudah sering 
melihatnya senyum padaku tapi malam ini dia terlihat 
sangat berbeda, argh!!! 


"Kau pasti pernah mendengar tentang aku yang suka 
berkelahi. Ya, tadi aku berkelahi dengan mereka yang 
mengejarku," kata  Jaemin. "Kau pasti pernah 
mendengarnya, iya 'kan? Apa itu sebabnya kau tidak mau 
berteman denganku?" 


"Tidak, jangan asal menuduh, aku tidak begitu," elakku. 
Padahal tebakannya sangat akurat, aku memang belum 
mengenalnya lebih jauh dan juga karena cerita Yeji aku 
semakin tidak mau terlalu mengenalnya. 


Jaemin hanya tersenyum, dia kemudian mau membersihkan 
sampah bekas plester tadi, tapi aku mencegahnya dan 
mengambil kembali salep yang ada di tangannya. Aku tidak 
bermaksud apa-apa tapi saat ini dia juga sedang terluka, 
sudut bibirnya terluka. Bagaimana bisa aku mengabaikan 
hal itu di saat dia sudah mengobati lukaku. Padahal lukanya 
yang kemarin belum terlalu sembuh tapi dia sudah 
mendapat luka baru lagi. 


"Kau terluka," kataku dan mulai mengobatinya. Dia diam 
dan memperhatikan wajahku yang tepat berada di depan 
wajahnya. Sial, kenapa aku jadi gugup, jantungku bahkan 
berdetak dua kali lebih cepat. 


"Kalau begitu, berikan aku nomor ponselmu, tadi kau bilang 
bahwa kau bukan orang seperti itu," kata Jaemin. 


Ah! Lagi-lagi dia membahas itu, aku sudah tidak punya 
alasan lagi untuk menolak, oh tuhan, tolong aku. Aku masih 
diam. Setelah selesai mengobatinya aku membuang semua 
sampah itu dan meninggalkannya yang masih duduk. 


Saat aku kembali, dia langsung menyodorkan ponselnya. 
Bagaimana ini? Begini, sebenarnya alasan utama kenapa 
aku menolak karena aku tidak mau terlibat dengan laki-laki. 
Aku sudah punya pacar, aku tidak mau memberi mereka 
harapan dengan menjadi lebih dekat karena aku 
memberinya nomor ponselku. Lagi pula setelah lulus dari 
SMA, aku akan kembali ke Inggris. Aku tidak mau 
menciptakan suatu hubungan yang bisa membuatku 
bingung nantinya. 


Tapi entah kenapa tanganku dengan sendirinya mengambil 
ponsel itu dan mengetikkan nomorku. Aku tidak tahu 
kenapa aku begitu, semua itu terjadi di luar kendaliku, kali 
ini aku sungguh tidak bisa menolak. 


"Akhirnya aku berhasil dipercobaan ke empat, jika saja ini 
tidak berhasil maka aku akan terus mencoba nantinya," kata 
Jaemin dan memasukkan ponselnya ke dalam saku. 


"Bukannya laki-laki akan berhenti setelah percobaan ketiga, 
biasanya begitu." 


Jaemin mengeluarkan senyum  mautnya, ya, aku 
menganggapnya begitu karena setiap melihatnya 
tersenyum rasanya hatiku bisa meleleh. Seperti es batu 
yang mencair saat terkena panas. 


"Ya, kau benar. Tapi aku akan terus mencobanya karena 
orang itu adalah kau." 


xk 
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Karena orang itu adalah aku, kenapa? Sudahlah, aku tidak 
mau membahasnya. Aku segera beranjak berdiri dan keluar 
dari mini market itu sebelum aku meledak karena jantung 
sialanku sekarang berdetak tiga kali lebih cepat. 


Setelah mendengar cerita Yeji tentang Jaemin, aku 
membayangkan kalau dia mungkin orangnya akan dingin. 
Mengingat dia dikatakan misterius, apalagi dia diperebutkan 
oleh banyak siswi. Tapi kenapa sikapnya begini? Dia gombal 
sekaligus perhatian padaku. Apa hanya di aku? Atau ada 
cerita lain yang belum ku dengar dari Yeji? Sudahlah. 


"Ku antar kau pulang, ini sudah hampir jam 10. Nanti ada 
yang mengganggumu di jalan," kata Jaemin. 


Aku mau menolak tapi lidahku terasa kelu, padahal rumahku 
dekat, sangat dekat malah, rasanya dia sudah berhasil 
menyihirku dengan pesonanya. Aku jadi semakin penasaran 
tentangnya. Semakin ke sini, banyak hal yang ingin ku 
ketahui tapi aku akan berusaha untuk tidak bertanya apa- 
apa karena aku akan menjaga jarak darinya. 


"Sudah sampai, ini rumahku," kataku begitu sampai di 
depan rumahku. 


"Oh, ini rumahmu. Rumahku ada di ujung sana, pas di ujung 
jalan," kata Jaemin menunjuk ke ujung jalan. 


Apa ini? Kenapa aku jadi satu lingkungan dengannya. Tidak, 
aku tidak mau. Aku tidak mau dekat-dekat dengannya lagi, 
aku tidak mau jantungku bekerja dua kali lipat karenanya. 


"Kenapa memberitahuku?" tanyaku. Ya, aku tidak pernah 
bertanya dan aku juga tidak penasaran di mana rumahnya. 


"Mungkin saja kau mau mampir," katanya dengan senyum 
maut itu, kemudian berlalu pergi sambil melambaikan 
tangannya. Oh Tuhan. 


Aku berpegangan pada gerbang rumahku agar tidak 
terjatuh. Ya Tuhan, senyumannya sangat tidak baik bagi 
hatiku. 


Berkali-kali menghadap ke kiri dan ke kanan, aku tidak 
kunjung terlelap. Pikiranku kembali saat di mana tadi Jaemin 
dikejar oleh banyak orang. Maksudku, hey, jumlah mereka 
tidak sedikit lalu Jaemin kemanakan orang-orang itu karena 
belum sempat aku berdiri setelah terjatuh dia kembali 
datang dan membantuku berdiri. Rasa penasaran memang 
menguasai diriku tapi sebisa mungkin aku tidak akan 
bertanya karena biarlah itu urusannya, aku tidak mau ikut 
campur. 


Aku melirik jam yang ada di atas nakas samping ranjangku, 
pukul 11.30 malam. Ponselku bergetar, aku meraihnya dan 
melihat sebuah pesan masuk. 


“Ini aku, Jaemin. Pastikan setelah ini simpan nomorku:) 
Kalau belum tidur, bisa kau balas pesan ini? Kalau sudah 
tidur, ya, selamat tidur Lia. Sampai bertemu besok." 


Aku tidak tahu apakah aku masih waras atau tidak karena 
sekarang aku sedang tersenyum. Tersenyum. Sepertinya aku 
harus memeriksa kondisi jiwaku. Sadarlah Choi Lia, ada hati 
yang harus kau jaga baik-baik. 


Tanganku dengan cekatan menyimpan nomor ponselnya. 
Sebelumnya aku sempat bingung mau menamai kontaknya 
apa tapi akhirnya ku namai 'Jaemin'. Ya, karena itu 
namanya. 


Setelah menyimpan nomornya, aku membalas pesannya. 
Tadinya mau ku abaikan supaya dia pikir aku sudah tidur 
tapi aku tidak enak. Ya Tuhan, sebenarnya sejak kapan aku 
jadi tidak enakan begini pada perasaan orang? 


"Nomormu sudah ku simpan." 


Setelah memencet send, aku melepas ponselku di samping 
ranjang. Percayalah, kalimat itu adalah keputusan akhir 
setelah dua menit mempertimbangkan balasan yang akan 
ku kirim. Tak sampai satu menit, ponselku kembali 
berdering. Dia membalasnya cepat sekali. 


"Ku kira kau sudah tidur karena lama membalas. Tidurlah, 
ini sudah malam." 


"Iya. Kalau mau tidur, lepas saja plesternya. Besok kalau ke 
sekolah jangan lupa pasang yang baru supaya tidak kena 
debu dan tidak tambah infeksi." 


"Siap Tidurlah, ini sudah malam. Aku tidak akan bilang 'have 
a nice dream' karena aku ingin kau tidur nyenyak dan tidak 
bermimpi." 


"Iya." 


"Oh ya, aku lupa. Maaf ya, gara-gara aku tangan dan 
lututmu terluka." 


"Iya, tidak apa-apa." 


xk 


Jaemin menyentuh plester yang terpasang rapi pada 
lukanya kemudian tersenyum seperti orang gila dalam 
perjalanan menuju rumahnya yang ada di ujung gang. Saat 
hendak membuka gerbang, sebuah pesan masuk dari 
Renjun yang mengatakan kalau dia dan Mark ada di rumah 
Jeno karena Jeno dalam keadaan terluka setelah berkelahi 
dengan Hyunjin. Jangan tanya masalahnya apa, kalian pasti 
tahu. 


Jaemin tidak jadi masuk dan berbalik menuju rumah Jeno 
yang tidak terlalu jauh. Jam sudah menunjukkan pukul 
sebelas malam ketika Jaemin sampai di rumah Jeno. Dia 
masuk dan mendapati Renjun sedang mengobati luka Jeno 
sedangkan Mark malah tertidur lelap. Entah benar-benar 
tidur atau hanya memejamkan mata. 


"Di mana kau bertemu dengan Hyunjin?" tanya Jaemin dan 
beranjak duduk. 


"Dia menghubungiku dan mengajakku bertemu, 
membicarakan masalah ini baik-baik tapi nyatanya dia 
datang bersama teman-temannya lalu hilang kendali dan 
menyerangku." 


"Apa Felix ikut?" 


"Iya, tapi dia tidak ikut-ikutan memukulku. Mungkin merasa 
segan karena tahu aku temanmu, kau 'kan pernah 
menolongnya waktu itu." 


"Seriously guys, sebenarnya aku masih speachless karena 
kalian. Maksudku, hey, aku memutuskan menjadi orang baik 
sedangkan kalian kenapa jadi orang jahat begini? Like, 
woah, dulu kalian anak-anak piyik yang tidak tahu menahu 
tentang dunia baku hantam tapi sekarang berubah menjadi 
monster menakutkan." Mark bangun dari tidurnya dan 


langsung berdiri lalu ceramah dengan suaranya yang 
nyaring. 


"Sudah ku katakan 'kan kalau aku bosan menjadi orang 
yang baik." Jaemin menimpali ucapan Mark yang diangguki 
oleh Renjun dan Jeno. Mark hanya bisa geleng-geleng 
kepala. 


Na Jaemin, anak laki-laki itu sudah memutuskan sejak 
menginjakkan kaki di sekolah SMA pada hari pertamanya 
masuk bahwa dia tidak akan pernah mencari masalah 
dengan kakak kelas atau dengan siapa pun karena dia 
hanya ingin sekolah dengan tenang. 


Keputusannya adalah, jangan terlalu mencari perhatian, 
Jangan melakukan hal-hal yang akan merugikan diri sendiri, 
Jangan melakukan hal-hal yang akan mengundang perhatian 
anak-anak lain. Cukup lakukan sendiri, baik itu belajar 
maupun kegiatan lainnya. 


Namun naas, wajah tampannya saja sudah menjadi 
perhatian seluruh warga sekolah bahkan sejak masa ospek. 
Di tambah dia hanya bergaul dengan Mark si kakak kelas 
populer, Renjun dan juga Jeno, wajah ke 3 temannya itu 
Juga tidak main-main tampannya. 


Surat cinta yang berisi kekaguman akan ketampanannya, 
surat yang berisi pernyataan cinta, cokelat, susu, wafer dan 
berbagai jenis makanan dan minuman selalu memenuhi 
lokernya setiap hari. Dan semua itu selalu berakhir di tong 
sampah. Bukannya sombong, hanya saja Jaemin masih 
tetap pada pendiriannya yaitu sekolah dengan tenang. 


Hingga suatu ketika, geng yang menamakan dirinya SKZ 
Sguad mendatanginya ketika dia dan teman-temannya 
sedang berada di kantin. 


"Punya wajah tampan saja sudah songong," kata Felix, si 
ketua geng. 


Jaemin menatap mereka dengan tatapan bingung. 
Memangnya seberdosa itukah punya wajah yang tampan? 
Oh Tuhan. 


"Jangan cari masalah di sini, ini masih area sekolah," kata 
Mark menengahi. Status dirinya yang seorang kakak kelas 
mungkin akan di segani oleh Felix dan teman-temannya. 


"Kak, jangan ikut-ikutan," sebuah suara menginterupsi 
telinga Mark, tak lain adalah teman Felix yang bernama 
Hyunjin. Ternyata statusnya sebagai kakak kelas tidak 
dipedulikan. 


Mark menatap bocah itu tidak percaya. Naluri petarungnya 
muncul seketika, dia berdiri hendak meraih kerah Hyunjin 
namun Jaemin dengan cekatan menahan tangannya. 


Jaemin berdiri dan menatap Felix tepat di manik matanya. 
"Nanti saja di luar, aku tidak mau menimbulkan keributan di 
sekolah," bisik Jaemin. 


Sepertinya, Jaemin harus mengubur rapat-rapat soal dirinya 
yang ingin sekolah dengan tenang. Dia tidak mau terus- 
terusan jadi orang baik jika kenyataannya masih ada saja 
orang yang tidak suka padanya. 


"Kau yakin akan ucapanmu yang tadi?" tanya Jeno ketika 
mereka masuk ke kelas. 


"Percuma jadi orang baik kalau dimanfaatkan terus- 
menerus. Aku mau coba jadi orang jahat," jawab Jaemin. 


jeno hanya mengangguk kecil. "Don't forget that we'll 
always by your side." Jeno menepuk pundak Jaemin. 


Felix, Hyunjin dan Han Jisung sudah menunggu Jaemin di 
sebuah lapangan kosong dekat Sungai Han. Seperti 
ucapannya, Jaemin menemui mereka bersama Mark, Renjun 
dan Jeno. 4 serangkai itu tidak pernah bisa dipisahkan. 


Sederhana saja, Felix hanya iri karena Na Jaemin lebih 
populer darinya. Jaemin terlalu dipuja-puja oleh para gadis 
sedangkan dirinya kurang mendapat perhatian. Bisa di 
bilang, ini adalah pembuktian siapa yang akan berkuasa di 
sekolah nantinya. Padahal mereka baru kelas satu SMA tapi 
sudah ingin menguasai sekolah. 


Oke, perkelahian tidak bisa dihindarkan. Felix yang sudah 
menahan emosinya sejak di sekolah tadi akhirnya 
tersalurkan setelah berhasil melayangkan satu pukulan 
pada wajah Jaemin. 


Jaemin meringis kesakitan. Mark hendak membantu tapi 
Jeno melarangnya. "Tunggu, tunggu instruksi Jaemin," kata 
Jeno. 


Ya. Na Jaemin yang memutuskan untuk menjadi orang jahat 
itu kini membalas pukulan Felix. Tangannya mengepal kuat, 
melayangkan pukulan balasan pada Felix hingga laki-laki itu 
tersungkur. Jaemin menarik kerah baju Felix dan 
mengangkatnya kemudian memukulnya lagi tanpa jeda. 


Hyunjin dan Han menendang tubuh Jaemin yang ada di atas 
perut Felix hingga Jaemin pun terpental. Dan saat itulah 
Renjun dan Jeno membantu Jaemin. Jaemin vs. Felix, Jeno 
vs. Hyunjin dan Renjun vs. Han. 


Mark menatap ke 3 teman-temannya itu dengan tatapan 
yang sulit diartikan, dia kagum dan kaget secara 
bersamaan. 


Jaemin, Jeno dan Renjun si anak polos yang dia kenal dulu 
sewaktu SMP sekarang sudah berubah. Berubah menjadi 
laki-laki brutal dan menakutkan. Sorot mata teduh yang 
selalu Mark lihat kini berubah menjadi sorot mata tajam. 
Mark semakin menutup mulutnya tidak percaya ketika 
Jaemin, Jeno dan Renjun berhasil menumbangkan Felix, 
Hyunjin dan Han. Ya, walaupun dengan kondisi wajah yang 
mengenaskan tapi trio itu cukup puas. 


Jaemin, Jeno dan Renjun bangkit berdiri. Mendekati Mark 
yang semakin berjalan mundur. "Mau mundur sampai mana, 
woy!" Renjun berteriak kecil. 


"Guys! Jangan mendekat, sumpah, aku tidak tahu siapa 
kalian, kalian kemanakan anak-anak polos yang aku kenal 
itu?" Mark benar-benar tidak percaya dengan 
pengelihatannya. "Woah!! Na Jaemin? Hah!! WOY, KALAU 
BISA MEMBELA DIRI KENAPA DULU DIAM SAJA!!!" 


"Jangan ngegas, nanti dikira kita akan menghabisimu," kata 
Jeno. Walaupun Mark lebih tua 1 tahun, tapi ke 3 anak nakal 
itu tidak pernah memanggil Mark dengan sebutan kakak. 


Sebenarnya Jeno dan Renjun juga tak kalah terkejut dengan 
Jaemin. Ya, laki-laki berwajah malaikat itu kini berubah 
menjadi sosok iblis menyeramkan. 


Dan begitulah, geng Na Jaemin menguasai sekolah. Mark 
menyarankan nama Dream Sguad untuk geng mereka 
karena kata Mark, mereka memiliki banyak mimpi yang 
harus digapai tapi dalam kenyataannya, mereka bahkan 
tidak terlalu peduli dengan pelajaran, haha. 


"Kau gila ya, dari tadi senyum-senyum sendiri." Renjun 
melempar bantal yang langsung mengenai wajah Jaemin. 


"Aku berhasil dapat nomor ponsel Lia." 


"Woah!! Bagaimana bisa?" 


"Tadi aku tidak sengaja menabraknya waktu dikejar oleh 
gengnya Eric. Dia terluka karena aku jadi aku mengobatinya 
di mini market terdekat sambil membeli obat. Dia juga yang 
mengobati lukaku ini." Jaemin menunjuk plester yang 
tertempel di wajahnya dengan bangga. Mark, Renjun dan 
Jeno hanya geleng-geleng kepala. Baru kali ini mereka 
melihat ada orang yang dengan bangganya memiliki luka. 
"Saat itulah aku meminta nomornya lagi dan dia akhirnya 
memberiahuku." 


"Baru kali ini aku melihatmu setertarik ini pada perempuan." 
Jeno meletakkan satu botol sprite di atas meja. "Padahal 
kalau dilihat-lihat, Minju juga cantik. Anak-anak di sekolah 
cantik semua tapi kenapa kau tertarik pada Lia." 


"Dia berbeda." 
"Dalam hal apa?" 


"Sejak awal dia sangat sulit di dekati. Kalian lihat sendiri 
bagaimana aku selalu diabaikan setiap kali meminta nomor 
ponselnya. Sedangkan anak-anak yang lain bahkan dengan 
sendirinya menyodorkan nomor ponselnya padaku. Intinya, 
aku tidak suka perempuan yang terlalu agresif dan Lia tidak 
seperti itu." 


"Iya, kau benar juga. Lia selalu mengabaikanmu di saat 
anak-anak yang lain ingin dekat denganmu." 


"That's why I like her" 


xK 
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"Oi bocah, mana uang? Cepat!!" Hwiyoung memegang 
kerah baju Jaemin yang saat itu masih berstatus sebagai 
siswa baru. 


Mimpi buruk bagi Jaemin, hari pertama masuk sekolah saja 
sudah seburuk ini. Bagaimana dia harus menjalani hari- 
harinya sampai dia lulus nanti. Jaemin masih bergeming, 
anak itu masih mengatupkan mulutnya rapat. Padahal 
kondisi kerah bajunya sudah acak-acakan. 


"Kau tuli atau pura-pura tuli?" bentak Changbin, si ketua 
geng. Changbin hendak melayangkan satu pukulan pada 
perut Jaemin tapi sebuah tangan mencegatnya. 


"Ini hari pertamanya sekolah, apa kau tidak kasihan. Biarkan 
saja dulu," suara Mark menginterupsi pendengaran 
Changbin. 


Changbin akhirnya membiarkan Jaemin pergi. Oke, kali ini 
dia akan mendengarkan Mark. Jaemin menatap Mark yang 
sudah menyelamatkannya hari ini, walaupun dia tahu hari- 
hari berikutnya dia pasti tak akan bisa lolos dengan mudah. 
Tapi setidaknya hari ini dia masih bisa bernapas lega. 


Dan benar saja, hari-hari berikutnya lebih buruk lagi. Jaemin 
diperas, dimintai uang oleh Changbin dan gengnya yaitu 
Mark, Haknyeon dan Hwiyoung. Geng yang terkenal bringas 
dan tidak segan-segan menganiaya jika keinginan mereka 
tidak dipenuhi. 


Jika menolak, maka Jaemin harus bersiap menahan sakit 
karena dipukuli. Itulah kenapa, Jaemin selalu memberi 
mereka uang jajannya, memilih untuk tidak makan di 
sekolah dari pada harus kena pukulan. Bukan hanya Jaemin, 
tapi siswa baru yang lain juga diperas oleh geng Changbin. 
Bahkan Jaemin sudah berkali-kali melapor pada sekolah 
kalau ada penindasan yang dilakukan oleh beberapa oknum 
tapi sekolah seakan menutup mata. Entah karena apa yang 
pasti pihak sekolah tidak pernah mengusut masalah 
penindasan sampai tuntas, yang mereka lakukan hanya 
memberi peringatan dan teguran. 


Suatu hari, Jaemin menolak untuk memberi uang dan yang 
terjadi selanjutnya adalah dia terkapar bersimbah darah 
setelah dipukul habis-habisan oleh empat orang itu. Dia 
tidak masuk sekolah selama satu minggu karena sakit dan 
tidak ada yang peduli. 


Hari-hari berikutnya pun Jaemin masih menolak memberi 
mereka uang, hampir setiap hari anak itu pulang dengan 
wajah yang babak belur. Sampai Jaemin pernah berpikir 
bahwa dia akan pindah sekolah, dia tidak mau sekolah di 
pinggiran Kota Incheon lagi, dia mau ke tempat yang lebih 
baik dari Incheon. Tapi, karena pekerjaan sang ayah, dia 
harus mengubur rapat-rapat keinginan itu. 


Enam bulan berlalu dan Jaemin masih saja mendapat 
perlakuan tidak menyenangkan dari Changbin dan teman- 
temannya. "Belikan aku makanan, cepat. Minuman juga, 
jangan lama, awas kalau lama," titah Changbin. 


Jaemin menggeleng. "Kau bisa membelinya sendiri," 
jawabnya. Oh Tuhan, sepertinya Na Jaemin bersiap untuk 
bunuh diri. 


Sorot mata Seo Changbin berubah, tangannya mengepal 
kuat, dia mendekati Jaemin dan mengangkat kerah seragam 
anak itu hingga kusut. 


“Sudahlah, dia benar. Kau bisa membelinya sendiri. 
Maksudku, berhentilah melakukan ini padanya Seo 
Changbin." 


Changbin menghempaskan tubuh Jaemin keras dan 
menatap sosok yang sudah berani mengucapkan kalimat itu 
padanya. Mark, dialah yang buka suara. 


Mark memang brengsek, dia akui itu. Dia memang 
melakukan hal-hal keji terhadap anak-anak yang lain 
termasuk Jaemin tapi kali ini Mark sudah tidak tahan dengan 
kekejaman  Changbin. Dia sudah muak melakukan 
perbuatan keji seperti ini. 


Tubuh Mark terhuyung ke belakang saat kaki Haknyeon 
menendang perutnya. Mark tidak diam saja, anak itu 
melawan. Kekuatan mereka sama, jadi untuk apa Mark 
takut. Tiga lawan satu, Mark memang kalah jumlah tapi 
anak itu masih menguasai permainan, dia terlihat lebih 
unggul dari Changbin, Haknyeon dan Hwiyoung. 


Jaemin yang melihat baku hantam itu hanya bisa terdiam. 
Menyaksikan adegan bersimbah darah itu dalam diam. 


"Ini," Jaemin menyodorkan plester kecil dengan takut-takut 
pada Mark. "Terima kasih sudah menyelamatkanku." 


"Aku tidak menyelamatkanmu, tapi aku ingin membela 
kebenaran. Agar setidaknya anak-anak yang lain juga 
berhenti dibully," Mark masih punya sisi baik dalam dirinya. 
"Aku tidak cari muka dengan melakukan kebenaran setelah 
semua keburukan yang ku lakukan, aku akui perbuatanku 


keji tapi sekarang aku ingin berhenti melakukan hal-hal 
buruk seperti itu." 


"Mark Lee," sebuah suara mengalihkan perhatian mereka. 
Mark menatap Renjun dan Jeno yang berlari kecil 
menghampirinya. "Tidak apa-apa?" 


Mark dan Renjun sudah saling kenal karena mereka 
bertetangga sejak SD sedangkan Jeno adalah teman SDnya 
Renjun. Begitulah bagaimana mereka saling kenal. Itulah 
sebabnya, Renjun dan Jeno bebas dari perlakuan buruk 
Changbin karena mereka berteman dengan Mark. 


Mark mengangguk. "Bantu obati dia." 


Renjun dan Jeno membantu menempel plester pada luka 
Jaemin. "Kau ada teman atau tidak?" tanya Jeno. 


"Tidak." 
"Ya sudah, berteman dengan kita saja," kata Renjun. 


Awalnya Jaemin merasa ragu, tapi hari-hari berikutnya dia 
merasa seolah-olah beban yang menumpuk di pundaknya 
berkurang sejak bergaul bersama Renjun, Jeno dan Mark. 
Setiap hari saat berangkat sekolah, dia selalu menghela 
napas berat memikirkan bagaimana dia akan menghabiskan 
sisa harinya di sekolah karena takut dengan gengnya 
Changbin. Tapi sekarang, tidak ada yang mengganggunya 
lagi karena ada Mark yang bersiap membela. Mark juga 
sudah berhenti melakukan hal buruk. Kini, mereka sudah 
lengkap dengan datangnya Jaemin. 


Saat lulus SMP, Mark dan keluarganya pindah ke Seoul. 
Menyisakan Renjun, Jeno dan Jaemin yang masih harus 
melalui satu tahun terakhirnya di SMP neraka ini. Tapi 


setidaknya Changbin dan dua temannya itu juga sudah 
lulus. 


Yang paling mengejutkan adalah bagaimana seorang Na 
Jaemin berubah menjadi laki-laki populer sejak naik ke kelas 
3. Renjun dan Jeno juga tak kalah populer, visual mereka 
begitu mempesona bagi para gadis. 


Tetap saja, di saat Renjun dan Jeno menggoda para gadis, 
Jaemin sendiri tidak peduli akan teriakan menggema yang 
memanggil namanya di lorong kelas. Kecuali satu orang, 
ada satu orang pengecualian bagi Jaemin yaitu gadis 
bernama Jeon Heejin. Sayang, Heejin sudah pindah sekolah 
karena ikut orang tua sejak mereka naik kelas 3. 


Yang namanya takdir memang bukan hanya untuk sepasang 
kekasih saja, tapi itu juga berlaku bagi persahabatan 
Renjun, Jeno dan Jaemin. Mereka sudah melakukan pesta 
perpisahan kecil-kecilan setelah lulus SMP karena mereka 
akan berpisah. Tujuan pasti belum diketahui karena mereka 
bertiga akan ikut orang tua. 


Tuhan mungkin sudah menuliskan bahwa mereka akan 
kembali bertemu sejauh manapun mereka pergi. Ya, siapa 
sangka ke empat orang itu kembali bertemu di satu SMA, 
sebuah SMA terkenal di Seoul. Kota yang jauh lebih baik dari 
pada Incheon. 


Dan Jaemin pun bertemu dengan Heejin, gadis yang selalu 
dia ingat dan akan selalu diingat. 


»k 
"Thank you Lia, kau yang terbaik," kata Soobin sambil 


mengacungiku jempolnya, dia berterima kasih karena aku 
sudah membagi jawaban tugas padanya dan Yeji. 


Aku hanya tersenyum kecil sambil menaikkan alisku. 
Bahkan sekarang aku sudah terbiasa membagi jawaban 
tugasku, hal yang tidak pernah aku lakukan sebelumnya, ya 
sudahlah. 


Aku masih berpikir, apa aku harus bertanya pada Yeji lebih 
jauh tentang sosok Jaemin, hm, satu sisi otakku berkata 
begitu, tapi satu sisi otakku juga melarangku untuk tahu 
tentang Jaemin lebih jauh. Ah, aku pusing. 


"Sepertinya kau dari tadi melamun, apa yang kau pikirkan?" 
Yeji bertanya saat kita berada di kantin sekolah untuk 
makan siang. 


"Na Jaemin, dia orangnya seperti apa?" 


Akhirnya aku memutuskan untuk bertanya, aku ingin tahu 
tentangnya. Ya, aku ingin tahu. 


"Apa ini? Apa kau memutuskan untuk lebih dekat 
dengannya?" 


"Jawab saja." 


"Aku sudah katakan kalau dia orangnya misterius. Selalu 
datang dengan keadaan wajah yang babak belur. Walaupun 
aku sempat pacaran dengan Jeno yang notabene adalah 
teman dekat Jaemin tapi Jeno tidak pernah sekalipun 
membicarakan tentangnya," jelas Yeji sambil berbisik, aku 
masih mendengarkan. 


"Tidak ada yang pernah melihatnya berkelahi, sekolah 
butuh saksi seperti kasus Felix tapi jejaknya benar-benar 
nihil. Felix 'kan dikeluarkan karena ada yang melapor pada 
sekolah dan memberikan bukti. Ah! Dia juga tidak pernah 
terlihat tertarik dengan perempuan, kecuali Jeon Heejin," 
kata Yeji menjelaskanku lebih detail sosok Jaemin. "Heejin 


benar-benar aman sekolah di sini, siapapun yang 
mengganggunya maka Jaemin akan maju paling depan 
untuk membelanya. Aku juga tidak tahu hubungan mereka 
itu apa, tapi cukup dekat, tapi sepertinya tidak pacaran, 
tidak tahu juga." 


Woah! Yeji benar-benar tahu banyak tentang Jaemin. Apa 
Jaemin memang sepopuler itu di sekolah ini? Tapi, Jeon 
Heejin siapa? Kalau Jaemin menyukainya kenapa dia mau 
minta nomor ponselku? 


Aaa!! Mungkin Jaemin mau berteman denganku, begitu? 


"Apa dia perhatian pada perempuan, maksudku orang yang 
disukainya?" 


"Aku tidak tahu, yang ku tahu dia orangnya tidak peduli 
dengan orang lain, dia hanya bergaul bersama teman- 
temannya dan Heejin. Dia juga dengan tegas menolak kalau 
ada perempuan yang mendekatinya. Aku tidak tahu 
bagaimana perlakuannya pada orang yang dia sukai karena 
aku belum melihatnya dekat dengan seseorang di sekolah 
kecuali Heejin," jelas Yeji, anak itu mengambil jeda dengan 
meminum susu kotaknya. "Kau adalah perempuan pertama 
yang dimintai nomor ponsel oleh Jaemin." 


Aku hanya menganggukkan kepalaku tanda mengerti, 
cukup sampai di sini saja bertanyanya, nanti Yeji jadi curiga 
padaku. Aku juga tidak penasaran tentang siapa Jeon Heejin 
dan tidak mau tahu, itu urusan Jaemin dan aku tidak punya 
hak ikut campur. 


"Apa kau mulai tertarik padanya?" tanya Soobin yang sedari 
tadi diam. Oh Lord, kenapa tidak diam saja dan jangan 
bertanya apa-apa Choi Soobin. 


"Ah, tidak, tidak, aku tidak tertarik, aku hanya bertanya." 


Aku berusaha mengelak, semoga pertanyaannya tidak 
merembet. Semoga. Aku berpikir sejenak, apa sikapnya 
yang tadi malam padaku murni karena dia tertarik padaku? 
Dari pernyataan Yeji, itulah yang bisa aku simpulkan. Tapi 
tidak mungkin juga 'kan, mungkin dia hanya mau berteman. 


Kami kemudian kembali ke kelas setelah selesai makan 
siang. Aku ke toilet dan menyuruh Yeji bersama Soobin 
untuk duluan ke kelas. Terlalu banyak minum air jadinya ya 
begini. 


Saat aku keluar dari toilet, aku kembali bertemu dengan 
Kang Mina dan Minju. Sumpah, ini seperti deja vu. Sorot 
mata Mina benar-benar menakutkan. 


"Kau ini tuli atau pura-pura tuli? Bukankah ucapanku sudah 
jelas, jauhi Jaemin. Tapi kenapa kau masih saja menempel 
padanya!" 


Aku tersentak kaget karena suranya yang sangat keras, 
sampai-sampai ada beberapa anak yang lewat di dekat 
toilet menatap kami. Anehnya, tak ada satupun dari mereka 
yang berani menegur Mina. Ya Tuhan, seperti inikah 
kehidupan sekolah di sini. 


Jika aku berkata 'Jaemin yang mendekatiku duluan' 100% 
mereka tidak akan percaya padaku. Percuma saja aku 
berkata jujur. Mau berkata 'Aku 'kan cantik, jadi Jaemin mau 
padaku' 100% mereka akan langsung menghempaskan 
tubuhku ke lantai. 


"Aku tidak mendekatinya." 


Hah!! Bodoh, kenapa aku malah menciut di depan mereka. 
Mungkin karena aku tidak pernah menjumpai hal macam ini 
di sekolah lamaku jadi aku tidak tahu harus berbuat apa. 


"Apa katamu?!!" Mina mengikis jarak antara diriku 
dengannya. "Lalu kemarin saat kau makan berdua 


Lagi, aku tersentak kaget. Suaranya benar-benar nyaring. 
Apa dia tidak takut di dengar orang, apa dia tidak malu. Dan 
lagi, bukankah kemarin dia mengatakan kalau Jaemin milik 
Minju, tapi kenapa jadi dia yang naik darah, aneh. 


Oh ayolah, Choi Lia, katakan saja apa yang ada dipikiranmu, 
jangan jadi pengecut seperti ini. 


"Jaemin yang mengajakku." 


Ok, persetan jika dia mau membantingku saat ini juga. 
Terserah, aku tidak peduli. Karena tak ada jawaban lain yang 
bisa ku jadikan alasan, tapi itu adalah jawaban yang 
sejujurnya. 


Minju dari tadi hanya diam menyaksikan, kalau memang 
benar suka pada Jaemin kenapa tidak dia saja yang 
menggeretakku, kenapa harus menyuruh orang lain. Hah!! 


Mina mengepalkan tangannya kuat, aku melotot kaget saat 
ku lihat dia mulai mengangkat tangannya, sepertinya ingin 
menamparku. Langsung saja ku pejamkan mata dan... 


Tunggu, kenapa tidak ada rasa sakit di pipiku? 
"Kak, sudah." 


Ketika aku membuka mataku, aku melihat Jeno menghalangi 
tangan Mina yang hendak menamparku. Oh Tuhanku, terima 
kasih sudah mengirim Jeno untuk menyelamatkanku. 


Bisa ku lihat dengan jelas Mina tidak suka dengan tindakan 
Jeno, dia menghempaskan tangan Jeno dan mengajak Minju 


untuk pergi. 


Aku masih membeku di tempat. "Kau tidak apa-apa?" tanya 
Jeno menyentuh lenganku. 


"Iya, terima kasih ya," kataku singkat dan berlalu pergi. Aku 
meninggalkan Jeno di depan toilet, tidak bermaksud 
mengabaikannya begitu saja tapi aku masih shock dengan 
kejadian yang tadi. 


xx 
notes: 


cerita ini hanyalah fanfiction, tidak usah dibawa sampai ke 
real life karena karakter tokoh dalam cerita ini tidak ada 
sangkut pautnya dengan karakter idol dalam real life. 


jadilah pembaca yang bijak. terima kasih:) 


dear2jae 
2020.09.19 - Sabtu. 


10 


don't forget to give vote or comment, i really 
apreciate it. thank you:) 


x 


Aku memberitahu Yeji semua yang terjadi di depan toilet 
kemarin dan ekspresinya sangat terkejut. Dia memeriksa 
seluruh badanku, apakah aku terluka atau tidak. Aku bilang 
tidak apa-apa tapi dia terus saja memeriksa tangan dan 
wajahku, apa mereka semenyeramkan itu? 


"Syukurlah mereka tidak melukaimu, mereka bisa berbuat di 
luar batas jika sudah menyangkut Jaemin dan teman- 
temannya," kata Yeji. 


"Mereka mau menamparku," kataku. Yeji semakin melotot 
kaget, Soobin juga. "Tapi Jeno menyelamatkanku, dia 
memegang tangan Mina." 


Yeji dan Soobin bernapas lega setelah ku beritahu bahwa 
Jeno datang. 


"Aku lupa memberitahumu kalau Kang Mina itu adalah 
kakak kelas. Dia pacarnya Kak Mark, Kak Mark temannya 
Jaemin. Lalu Minju, dia hanya merasakan cinta bertepuk 
sebelah tangan. Walau begitu tidak ada yang berani 
mengusiknya karena dia berteman dengan Kang Mina," jelas 
Yeji. 


"Sebaiknya kau jauhi mereka, Kang Mina adalah anak 
sponsor tetap sekolah ini jadi dia diperlakukan sedikit 
special dari anak-anak lain," kata Soobin. Aku hanya 
mengangguk mendengar ucapan mereka. Mereka sangat 
memperhatikanku, syukurlah aku bertemu dengan orang- 


orang seperti mereka. Aku jadi merasa bersalah karena saat 
pertama masuk sekolah aku tidak mau terlalu dekat dengan 
mereka bahkan menolak niat baik mereka saat mengajakku 
ke kantin. 


Ternyata ada juga ya hal seperti ini di sekolah Korea, aku 
hanya pernah membaca cerita macam ini di novel-novel tapi 
tidak disangka aku mengalaminya sendiri. 


Jam terakhir sudah selesai, Yeji pulang duluan karena ada 
urusan keluarga sedangkan Soobin ada latihan basket 
bersama teman-temannya. Semoga aku tidak bertemu 
mereka, bukannya aku takut, tapi aku benar-benar tidak 
mau berurusan dengan mereka hanya karena hal sepele. 


"Pulang sama siapa?" 
Wait, itu suara Jaemin. 
"Cia." 


Aku menoleh dan melihat Jaemin yang berjalan ke arahku 
bersama Renjun dan Jeno. Tidak, jangan mendekat, aku 
harus menjauhi sumber masalah. Aku tidak bermaksud 
mengatakan kalau Jaemin adalah sumber masalah, tapi 
bertegur sapa dengannya saja sudah menjadi masalah. Ya 
Tuhan, aku ingin sekolah dengan tenang tapi kenapa malah 
jadi begini. 


"Aku pulang sendiri, duluan ya," kataku. Aku berjalan 
secepat kilat agar menjauh dari Jaemin. Padahal aku sudah 
mulai mengenalnya sedikit tapi siapa sangka masalah 
datang. 


Kenapa aku jadi merasa bersalah sudah begini padanya, 
padahal dia sudah berbuat baik padaku. Tadi juga waktu aku 
pergi ke perpustakaan untuk mengembalikan buku aku 


bertemu Jaemin yang sedang bersama Jeno tapi aku tidak 
menyapanya, aku juga hanya berekspresi datar saat lewat di 
depannya. Aku tidak mau mencari masalah dengan geng 
Kang Mina, jadi, maafkan aku Na Jaemin. 


Aku berjalan menuju gerbang sekolah dan melihat Mina dan 
teman-temannya sedang menunggu jemputan. Mereka 
menatapku dengan tatapan tajam, aku mengalihkan 
perhatian, apa mereka melihat saat Jaemin menyapaku tadi, 
jika iya, matilah aku. Tatapan mereka benar-benar 
menakutkan, kalau tatapan bisa melukai maka sudah pasti 
aku akan terluka. 


"Lia! Lia!!" 


Aku menoleh dan melihat Jaemin berlari kecil ke arahku. Ya 
Tuhan, mau apalagi dia. Kenapa dia mengikutiku. Aku 
berusaha menghindar dan terus berjalan tapi dia langsung 
meraih tanganku. 


"Kenapa menghindar?" tanya Jaemin. "Apa ada yang 
mengganggumu?" 


"Tidak." 


Bagaimana dia tahu kalau ada yang menggangguku, aku 
hanya bilang soal itu pada Yeji dan Soobin. Apa mungkin 
mereka yang memberitau Jaemin. Ah!! Jeno. 


"Lalu kenapa menghindar?" tanyanya lagi. "Katakan, apa 
Mina dan Minju mengganggumu?" 


Aku diam. Kalau langsung mengiakan lalu Mina dan 
gengnya tahu maka mereka pasti menganggapku tukang 
adu. 


"Kalau mereka mengganggumu lagi beritahu aku," kata 
Jaemin. 


"Dari mana kau tahu?" 


Ok, aku memang sudah bisa menebak kalau Jeno yang 
memberitahunya tapi aku hanya ingin memperjelas saja. 


"Sudah ku duga. Ayo, ku antar pulang," kata Jaemin. Jadi 
benar Jeno, ya sudahlah. 


Aku kemudian berjalan beriringan dengannya, jika besok 
Mina dan Minju tahu maka aku akan pasrah saja. Aku tidak 
jago berkelahi, dulu Kak Yeonjun pernah mengajariku teknik- 
teknik dasar Taekwondo, ku rasa aku bisa 
mempraktikkannya jika mereka menyerangku. 


"angan khawatir, aku akan melindungimu dari mereka. 
Mereka tidak punya hak untuk melarangmu dekat 
denganku, dan aku berhak menentukan dengan siapa aku 
dekat," kata Jaemin pelan. 


Entah kenapa, kata-katanya membuatku tenang, seolah dia 
bersiap melindungiku dari serangan manapun. Aku hanya 
mengangguk. 


Walaupun dicap nakal oleh pihak sekolah tapi Jaemin bukan 
anak nakal seperti yang ada di drama-drama. Maksudku, 
kadang mereka ke sekolah tidak membawa tas dan hanya 
membawa satu buku lalu satu pulpen. Tapi Jaemin tidak, dia 
ke sekolah dengan pakaian rapi dan membawa tas 
sebagaimana mestinya. Paling dia kadang mengeluarkan 
bajunya dan tidak memakai dasi. 


Jaemin tidak jadi mengantarku pulang. Dia mengajakku 
masuk ke sebuah rumah makan china, katanya dia tiba-tiba 
ingin makan makanan china. 


"Aku tidak menerima penolakan." Jaemin menarik tanganku 
dan mendudukkanku. Padahal aku memang tidak berniat 
menolak karena aku juga lapar. "Pesan /jampong saja ya? 
Apa kau pernah makan /jampong?" 


"Tidak pernah." 


"Ya sudah, coba sekarang. Ini adalah makanan favoritku." 
Jaemin memesan dua porsi /jampong pada pelayannya. 
"Tapi, apa benar kau tidak pernah makan Jjampong? 
Memangnya berapa lama kau tinggal di Inggris sampai tidak 
pernah makan ini?" 


"Aku pindah ke Inggris saat aku baru masuk SD dan tidak 
pernah kembali sampai sekarang." 


"Pantas." Pelayannya datang membawa dua porsi Jjampong 
dan setelah ku lihat ternyata porsinya sangat banyak. 
Terlihat menggiurkan memang. "Ayo makan, nanti jangan 
minta pulang dulu ya. Aku akan mengajakmu keliling 
sebentar. Tidak apa-apa 'kan? Apa perlu izin orang tuamu?" 


Please, jangan begini. 


"Tidak perlu izin, ibu juga sedang sibuk." Dasar mulut sialan. 
Tadinya aku mau menolak tapi yang keluar dari mulutku 
malah kalimat lain. 


Setelah makan, Jaemin benar-benar mengajakku keliling 
sambil memberitahuku nama daerah di sekitaran sini. 
Seperti tour guide saja. Dia kemudian mengajakku ke 
bioskop, katanya tiba-tiba mau nonton film. 


Tapi aku hanya diam dan menurut karena ku rasa itu adalah 
caranya agar lebih dekat denganku. Aku menunggunya 
yang sedang membeli tiket. Saat dia kembali, dia 
menyodorkanku minuman. 


"Tutupi rokmu dengan tasmu, aku tidak bawa jaket jadi tidak 
mungkin melepas bajuku," kata Jaemin. Dia bahkan 
memperhatikan pandangan orang-orang di saat aku tidak. 


Satu hal yang paling ku benci yaitu sesuatu yang berbau 
horror. Catat!! 


Ketika aku melihat pada selembar tiket itu Flm apa yang 
akan ku tonton dengannya, aku langsung membelalakkan 
mata kaget. Itu film Gonjiam, film bergenre horror yang 
baru-baru ini rilis. Aku tahu film itu karena Yeji pernah 
membahasnya di kelas dan dia mengajakku untuk nonton 
tapi langsung ku tolak. Yeji bahkan ingin memberikan tiket 
gratis padaku tapi aku tetap menolak karena aku tidak suka 
horror. 


"Kenapa?" tanya Jaemin, mungkin dia sadar saat aku 
seketika membeku setelah menatap selembar tiket itu. 
"Tidak sabar ya?" 


Aku merotasikan bola mata malas. "Aku tidak suka film 
horror, bukan tidak suka lagi, aku sangat membenci sesuatu 
yang berbau horror," kataku, dengan wajah memelas. 


Berharap Jaemin mengganti film yang akan kita tonton, tapi 
sayang uangnya, ya 'kan. Atau dia saja yang masuk untuk 
nonton, aku akan menunggunya di luar, kapan pun dia 
selesai akan ku tunggu, asal aku tidak ikut, ah, tiketnya mau 
diberikan ke siapa kalau aku tidak jadi nonton. 


"Tidak horror, hanya sedikit menakutkan," kata Jaemin. Hah, 
sepertinya aku tidak bisa mencari alasan lagi. 


"Itu sama saja," selaku. "Aku tidak suka horror." 


Raut wajah Jaemin berubah, dia terlihat kecewa. Lord, aku 
jadi merasa bersalah. "Ya sudah, aku ikut nonton." Aku 


memutuskan untuk masuk karena aku benar-benar tidak 
mau membuatnya kecewa karena sudah membeli tiket itu. 
Sayang uangnya. 


"Yakin?" 

"Iya," 

"jangan menangis." 

"Tidak, aku bukan anak kecil yang akan menangis." 


Jaemin mengulas senyum kecil. Kami kemudian bersiap 
untuk masuk ke dalam bioskop. 


"jangan teriak." 


"Aku tidak bisa janji," langkah Jaemin terhenti tepat pada 
anak tangga pertama untuk menuju kursi kami. "Iya, tidak." 


"Pegang saja tanganku kalau takut." 
"Cerewet!" 


Aku sudah mendoktrin diriku untuk tidak memegang 
tangannya jika aku takut, tapi itu sia-sia. Bahkan saat film 
baru mulai aku langsung menutup mata. Aku benci suara- 
suara hantu yang menakutkan, jadi aku menutup telinga 
kananku menggunakan tangan kananku sedangkan tangan 
kiriku digenggam oleh Jaemin. Kesempatan dalam 
kesempitan, dasar. Aku bahkan berlindung di pundaknya 
sambil memejamkan mata. Ya Tuhan, aku kenapa? 


"Tidak menyeramkan kok, coba saja lihat," bisik Jaemin 
padaku. 


Aku menggeleng, masih dengan posisi yang sama. Tidak 
berniat membuka mata ataupun melepas tanganku dari 


telinga. Itu menyeramkan, aku tidak suka. 


Tahu apa yang lebih menyeramkan? Jaemin mengambil 
duduk paling atas, aku jadi takut sesuatu akan muncul tiba- 
tiba di belakangku. 


Selama hampir dua jam penayangan, yang aku lakukan 
hanya menutup mata dan telinga. Ya, memang sia-sia aku 
masuk karena tidak menonton tapi aku tidak mau membuat 
Jaemin kecewa karena sudah mengorbankan uangnya untuk 
membeli tiket. 


Film selesai, aku akhirnya membuka mataku setelah lampu 
menyala. Jaemin menatapku dan tertawa kecil melihat 
wajahku yang terlihat berantakan, dia merapikan anak 
rambut yang menghalangi pandanganku. 


"ahat!" kataku dengan wajah yang mulai memerah. 
Sumpah, aku mau menangis saja. 


Jaemin mengusap pelan rambutku. "Maaf, maaf, aku tidak 
tahu kalau kau setakut ini pada hal-hal horror," kata Jaemin 
dan meraih tanganku kemudian menuntunku untuk 
menuruni anak tangga. 


Setelah nonton, Jaemin mengajakku berkeliling di pusat 
perbelanjaan sambil melihat-lihat barang. Anehnya, aku 
tidak menolak sama sekali apa yang dilakukannya. Seperti 
anak ayam yang mengekori induknya ke sana ke mari. 


"Mau itu?" tanya Jaemin menunjuk sebuah boneka. 
"Tidak, aku sudah dewasa. Tidak butuh boneka lagi," kataku. 


Jaemin tersenyum kecil, masih menggandeng tanganku. 
Anehnya lagi, aku tidak menolak dengan tindakannya itu. Ya 


Tuhan, ada apa denganku sebenarnya. "Ya sudah, katakan 
apa maumu?" tanyanya percaya diri. 


"Kalau masih minta uang pada orang tua aku tidak mau. 
Nanti kalau uang hasilmu sendiri baru aku mau," kataku. 
Bukannya sombong menolak tawaran, tapi aku mau 
mengajarkannya untuk berhemat. Dari pada seperti tiket 
tadi, sudah dibeli tapi aku tidak menonton filmnya, lebih 
baik uangnya disimpan. 


"Baiklah kalau begitu, nanti kalau sudah sukses aku akan 
membelikanmu apapun yang kau mau." 


Aku tidak menimpali ucapannya, aku hanya tersenyum. Jika 
sekarang aku mengatakan kalau aku sudah punya pacar 
maka suasana ini akan hancur, aku tidak mau 
menghancurkan moodnya. Bukannya egois, tapi aku akan 
anggap perkataan itu hanya ucapan gombal dari anak 
remaja. Jodoh 'kan tidak ada yang tahu kecuali Tuhan, jika 
aku dan Jaemin tidak di takdirkan bersama maka dia tidak 
perlu menepati ucapannya. 


"Mau makan lagi?" 


"Tidak, aku masih kenyang. Porsi Jjampong itu sangat 
banyak." 


Jaemin terkekeh. "Atau mau ice cream?" 


"Mau." Aku langsung menganggukkan kepalaku begitu dia 
menyebut ice cream. Jaemin terkekeh lagi melihat aku yang 
langsung cepat tanggap. 


"Mau rasa apa?" tanyanya ketika kami sudah sampai di toko 
ice cream yang ada di dalam pusat perbelanjaan itu. 


"Rasa cokelat." 


"Itu ada rasa strawberry juga," kata Jaemin setelah dia 
memesan. 


"Tidak suka." 


"Hah?! Sama." Jaemin menyodorkanku satu cup ice cream 
rasa cokelat lalu kami masuk dan duduk di dalam toko 
sekalian istirahat. "Aku juga tidak suka olahan strawberry. 
Kalau buahnya aku suka." 


"Rasanya asam, aku tidak suka. Aku suka yang manis- 
manis." 


"Ya, setidaknya kita punya satu kesamaan. Itu artinya kalau 
kita pacaran, cocok." 


Aku hanya menanggapinya dengan kekehan kecil. Apa 
benar, dia adalah Na Jaemin yang dielu-elukan misterius 
oleh anak-anak seantero sekolah? Apa benar, dia adalah Na 
Jaemin yang dikira nakal oleh pihak sekolah? 


Kenapa di mataku dia tidak terlihat seperti itu. Memang 
benar, banyak hal yang belum ku tahu tentangnya tapi 
caranya memperlakukanku dengan baik sudah bisa ku 
simpulkan kalau dia tidak hanya sekedar nakal tapi juga 
bisa memperlakukan perempuan sebagaimana mestinya. 


Tak terasa jam sudah menunjukkan pukul 9 malam, kami 
kemudian memutuskan untuk pulang. 


"Tadinya aku mau mengajakmu ke Lotte World tapi karena 
waktu tidak cukup, besok saja kalau ada waktu," katanya. 


Hari ini benar-benar melelahkan sekaligus menyenangkan. 
Aku jadi tahu tentang daerah sekitar dan pusat 
perbelanjaan. 


xX 
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Bel rumahku terus saja berbunyi, ibu sedang di Rumah Sakit 
padahal ini hari minggu. Ibu dan aku juga tidak banyak 
kenalan, jadi siapa yang bertamu pagi-pagi. Aku berjalan ke 
kamar mandi dan membasuh wajahku sekedarnya setelah 
itu keluar dan membuka gerbang rumahku dan ternyata 
yang memencet bel dari tadi adalah Jaemin. Lord! Jika aku 
tahu itu dia maka aku akan mandi terlebih dahulu baru 
membuka gerbang. 


Aku segera menutup wajahku dengan tangan, aku tidak 
mau Jaemin melihat wajah kusutku. 


"Tidak baik tidur sampai siang begini. Siap-siap sana, ayo 
olahraga," katanya. Aku meliriknya dari balik tanganku, 
yang benar saja, dia sudah memakai pakaian olahraga 
lengkap. Bukan pakaian olahraga, hanya celana training 
serta kaos hitam. 


Ah, siang apanya, ini baru jam delapan pagi. "Tidak mau, 
aku mau istirahat," tolakku halus. 


Dia menahanku yang hendak masuk. "Kau ini, diajak sehat 
malah menolak. Ganti baju sana, aku akan menunggu," kata 
Jaemin. 


"Tidak, kau saja yang pergi. Aku ada PR yang harus 
diselesaikan." 


"jangan bohong." 


"Aku tidak bohong." 


"Apa perlu ku telepon Renjun untuk bertanya apa benar ada 
PR atau tidak?" Sumpah ya, Na Jaemin. Dia benar-benar 
menyebalkan. "Kalaupun ada, nanti aku minta jawabannya 
Renjun lalu memberitahumu. Jangan khawatir." 


Aku menghela napas kesal, kenapa dia suka sekali 
memaksakan kehendak. Dia selalu bisa membuatku tidak 
dapat membalas ucapannya. 


"Iya, aku ganti baju dulu." Aku hendak masuk tapi kembali 
menatapnya yang masih berdiri. "Tidak ada PR, jadi tidak 
perlu tanya Renjun." 


Ku lihat Jaemin tersenyum kemenangan karena berhasil 
membuatku mengaku. 


Begitu masuk ke dalam, aku segera berlari ke kamar mandi 
dan membasuh tubuhku sekedarnya lalu mencuci muka, 
menggosok gigi setelah itu berpakaian dengan rapi. Aku 
kemudian turun dan melihatnya masih berdiri menungguku. 
Lia bodoh, kenapa tadi tidak diajak masuk. Kasian 'kan dia 
lama menunggu di luar. 


Jaemin mengajakku mengelilingi lingkungan sekitar, jangan 
jauh-jauh katanya, yang penting sudah keluar keringat. Dia 
bahkan menunjukkanku rumahnya yang ada di ujung jalan 
seperti katanya tempo hari. Rumahnya minimalis, tapi 
terkesan mewah dengan design modern. Halaman 
rumahnya juga luas. 


"Apa kau setiap hari melakukan hal ini?" tanyaku saat kita 
beristirahat sebentar setelah mengelilingi taman yang ada 
di dekat komplek rumah. Ternyata banyak juga yang lari 


pagi. 


"Tidak, hanya hari minggu saja." 
"Dengan siapa kau lari sebelum mengajakku?" 
"Kadang ayahku, kadang sendiri." 


Aku hanya mengangguk mengerti, Jaemin membeli air 
minum dan memberikannya untukku. Bagiku ini merupakan 
hal yang baru, karena di Inggris aku tidak pernah rutin 
berolahraga seperti dia yang katanya setiap hari minggu 
selalu melakukan hal ini. Aku hanya bergerak sekedarnya di 
rumah dan cukup dengan pelajaran olahraga di sekolah. 
Bukannya malas, hanya saja berat badanku tidak mudah 
naik jadi aku ok ok saja. Lino juga jarang mengajakku 
melakukan hal sehat begini. 


"Nanti sore kita jalan-jalan sebentar ya." Jaemin melangkah 
dan menarik tanganku, padahal aku ingin duduk lebih lama. 
Komplek rumah di sini sangat bagus, terdapat taman tempat 
semua orang bisa lari pagi seperti sekarang ini. 


"Ke mana lagi?" 
"Mau ke Sungai Han?" 
"Boleh." 


Setelah berpikir sejenak akhirnya aku mengiakan karena 
aku tidak pernah menginjakkan kaki di Sungai Han yang 
katanya tempat orang biasa kencan. 


"Tumben tidak menolak," kata Jaemin saat kami berjalan 
pulang. 


"Aku 'kan tidak pernah ke sana, jadi sekalian kau 
mengajakku ya ku iyakan saja." 


"Ya sudah, kau bisa pulang sendiri 'kan? Rumahmu lebih 
dekat dengan tempat ini, tapi jika ada yang menganggumu 
di jalan katakan saja kalau kau pacarku maka mereka akan 
menjauh," kata Jaemin dengan senyum mautnya. Aku hanya 
menanggapinya dengan kekehan kecil. "Aku serius, kenapa 
terkekeh?" 


"Tidak ada, aku pulang." 


Jaemin benar, jika dia mengantarku pulang maka dia harus 
berputar juga untuk sampai ke rumahnya karena rumah 
kami sama-sama di ujung. Ya, aku juga tidak apa-apa pulang 
sendiri. Jaraknya dekat jadi aku tidak akan tersesat. 


Ketika sampai di Sungai Han, ku lihat di sana ada teman- 
temannya. Aku menghentikan langkahku, aku merasa malu 
karena sebelumnya tidak pernah bertatap muka dengan 
mereka, aku hanya berpapasan dengan mereka secara 
sekilas. Kecuali Renjun, aku dan dia sudah bisa dikatakan 
akrab karena dia adalah ketua kelasku. 


"Lia, duduk sini," kata Renjun. Aku hanya mengangguk kaku 
dan duduk di dekatnya sedangkan Jaemin pergi membeli 
makanan. Aku merasa sedikit nyaman berasama Renjun 
karena dia teman sekelasku tapi tidak dengan Kak Mark dan 
Jeno. 


"Sudah dari mana tadi?" tanya Kak Mark. 
"jaemin mengajakku lari pagi," jawabku. 


Kak Mark hanya mengangguk, Jaemin kemudian datang 
membawa makanan ringan dan minuman. Sore hari yang 
sangat cerah di pinggiran Sungai Han, aku lihat banyak 
orang yang melakukan hal ini juga, mereka duduk 


berkelompok sambil menikmati makanan ringan. Semacam 
piknik. 


"Apa setiap hari begini?" tanyaku. 
"Paling hari minggu saja karena hari libur juga," jawab Jeno. 


"Lia, maafkan Mina ya. Dia orangnya baik tapi ya gitu," 
celetuk Kak Mark. Apa ini? Kenapa Kak Mark juga tahu, apa 
Jaemin memberitahunya atau Jeno? Ah, sial, aku semakin 
malu. 


Aku tersenyum kikuk. "Iya, Kak." 


Kenapa juga Kak Mark yang mewakilinya minta maaf, dasar. 
Jika bukan Kak Mark yang minta mana mau aku 
memaafkannya. Jaemin tersenyum sambil menatapku, Ya 
Tuhan, kenapa Engkau hanya memberi senyuman indah 
pada Jaemin. Sungguh, Kau menciptakannya dengan 
sempurna. 


Ponselku berdering, aku segera membuka tas selempang 
kecilku untuk mencari benda persegi empat itu. Pasti Yeji 
atau Soobin, karena aku tidak punya teman selain mereka. 


Oh! Hwang Yeji. 


"Pakai /oudspeaker," pinta Jeno yang entah kapan melihat 
nama si penelpon di ponselku, Lord! 


"Halo, apa?" jawabku. 


"Kau di mana? Aku bosan di rumah, tidak ada teman 
bermain.  Soobin sedang kumpul bersama teman 
basketnya." 


Jeno langsung memberiku bahasa isyarat yang ku artikan 
'suruh datang ke sini'. Ok, aku sih iya iya saja, tidak tahu 
Yeji mau atau tidak. 


Renjun langsung menepuk kepala Jeno. "Dasar! Siyeon mau 
kau ke manakan?" Renjun berucap, pengertian sekali anak 
itu, dia tahu kalau Jeno bicara sambil berbisik padaku jadi 
dia juga tidak bicara keras-keras. Tidak salah memang dia 
dijadikan ketua kelas. 


Jaemin pun melempar Jeno dengan plastik bekas makanan. 
"Dasar buaya!" seru Jaemin kecil. 


"Aku di Sungai Han," kataku mengambil jeda, aku tidak 
akan memberitahu Yeji dengan siapa aku di sini, nanti dia 
tidak mau datang. Jeno yang suruh ya, Jeno. 


"Sama Jaemin?" 


Aku mengangkat alisku dan menatap Jaemin dan Jeno 
bergantian, menunggu perintah dari mereka, apa aku harus 
jujur atau tidak. Tapi mereka diam saja sambil menatapku. 


"Sendiri," 


"Kau pikir aku bodoh, kau belum tahu dengan detail daerah 
Seoul dan kau bilang kau sendiri? Haha, pakai google map 
saja kau masih kebingungan dengan arah di Seoul." 


Iya ya, haha, Lia bodoh. Kenapa juga bicara sembarangan. 
"Kenapa tahu aku sedang bersama Jaemin?" 


"Memangnya siapa lagi yang kau kenal di sini selain aku, 
Soobin dan Jaemin." 


Yeji pintar, sangat tahu tentangku. 


"Jadi datang?" tanyaku. 


"Kalau Jaemin tidak keberatan ya aku datang, aku sungguh 
bosan. Tapi kalau dia anggap aku mengganggu kencan 
kalian maka aku tidak akan datang," 


Jaemin hendak berucap tapi Jeno langsung menutup 
mulutnya, sepertinya Jeno sadar kalau Jaemin akan merusak 
rencananya. Kak Mark dan Renjun tidak peduli dengan 
pergelutan dua orang itu, sepertinya mereka sedang main 
game. 


Jeno memberiku isyarat lagi, menyuruhku untuk cepat 
mengiyakan kalimat Yeji. Aku mengangguk. 


"Datang saja, Jaemin tidak keberatan." 


"Oke, tunggu," kata Yeji dan mematikan sambungan 
telepon. 


Oh Lord! Padahal aku baru bertemu dan bicara secara 
langsung dengan mereka saat ini tapi rasanya seperti sudah 
kenal sejak dulu. Pembicaraan kami mengalir begitu saja. 


Jeno melepas bekapannya dari mulut Jaemin. "Sialan kau 
Lee Jeno!" teriak Jaemin kesal. Aku hanya mengulas senyum 
kecil melihat tingkah mereka. "Kau ini tidak jera ya, kemarin 
kau berkelahi dengan Hyunjin gara-gara insiden di depan 
kelas Lia dan sekarang kau mau mencari masalah lagi? What 
the!!" 


Oh, jadi bekas luka di wajah Jeno akibat berkelahi dengan 
Hyunjin. Tapi kenapa Yeji tidak tahu, kalau dia tahu pasti 
sudah memberitahuku. 


"Dia berkelahi kemarin malam. Setelah aku pulang 
mengantarmu waktu aku tidak sengaja menabrakmu, aku 


langsung ke rumahnya," seolah tahu apa yang sedang ku 
pikirkan, Jaemin langsung memberitahuku detailnya dan itu 
langsung menjawab pertanyaanku. Cenayang ya. Pantas Yeji 
belum mencercaku dengan curhatannya. 


"Kau sendiri tidak berkaca," gerutu Jeno yang langsung 
mendapat tatapan tajam dari Jaemin. Ya, mungkin maksud 
Jeno adalah Jaemin juga sering berkelahi jadi kenapa masih 
menceramahi Jeno. 


"Lia!!" 


Tak butuh waktu lama untuk Yeji datang, baru dua puluh 
menit setelah dia menutup telepon. Sepertinya dia benar- 
benar sudah siap berangkat saat menelponku tadi. 
Bagaimana jadinya jika aku mengatakan untuk jangan 
datang. 


Aku tidak tahu kalau teriakan Yeji itu adalah teriakan kesal 
atau teriakan panggilan karena wajahnya sangat kusut saat 
menghampiriku. 


"Kau bilang kau hanya berdua dengannya," tunjuk Yeji pada 
Jaemin yang masih fokus pada layar ponselnya. "Kenapa ada 
mereka?" 


"Aku tidak pernah bilang berdua, kau sendiri yang 
menyimpulkan kalau aku hanya bersama Jaemin," kataku. 
Oh, sejak kapan aku jadi mengesalkan begini. 


"Duduk," Jeno menarik tangan Yeji hingga anak itu terduduk 
di sampingku. "Tidak suka ya karena ada aku?" 


Mereka sama-sama punya pasangan tapi sepertinya masih 
ada rasa yang tertinggal. Karena dari tatapan Jeno, aku 
melihat masih ada benih-benih cinta. 


"Yeji, apa kau tahu Jeno dan Hyunjin berkelahi kemarin 
malam?" celetuk Kak Mark. 


Yeji melotot kaget dan menatap Jeno, melihat wajah Jeno 
yang terluka. "Hah?! Kenapa bisa?" tanya Yeji heboh. 


Kemarin kita tidak bertemu dengan mereka di kantin, 
mungkin itu sebabnya Yeji tidak tahu. Kemarin memang Yeji 
sempat menggerutu karena Hyunjin tapi aku tidak bertanya 
lebih lanjut. Kemarin aku juga sedang memikirkan 
masalahku dengan Mina. 


Ku lihat, tangan Yeji sontak memegang tangan Jeno, dia 
terlihat khawatir. Waaahh, ada apa ini, apa Yeji masih punya 
rasa juga pada Jeno. 


“Insiden di depan kelasmu waktu itu," kata Jaemin. 


"adi Hyunjin berbohong padaku. Dia bilang luka di 
wajahnya karena membantu Felix, tapi nyatanya dia 
berkelahi denganmu." Yeji berujar sambil menatap Jeno. 


Kak Mark dan Renjun benar-benar tidak peduli dengan 
lovey-dovey yang ada di hadapannya saat ini. Oke, Kak Mark 
memang punya pacar tapi Renjun, aku tidak pernah 
mendengar dia dekat dengan perempuan. 


"Ternyata pacarmu cemburuan ya orangnya. Maksudku, aku 
hanya bicara denganmu waktu itu tapi dia malah 
mengajakku bertemu dan menyelesaikan masalah ini." Jeno 
mencibir. 


"Itu karena kau mantan pacarnya makanya Hyunjin bereaksi 
berlebihan, bodoh," kata Jaemin kini berbaring di dekatku 
sambil bermain game. 


"Sudah kau obati?" tanya Yeji, anak itu benar-benar 
memperhatikan wajah Jeno. Jeno mengangguk. "Dia 
memang sempat bertanya padaku, apa yang ku lakukan 
denganmu waktu itu lalu aku jawab kalau kau menbantuku 
mencari buku dan dia tidak bilang apa-apa setelahnya. 
Mana tahu aku kalau dia akan mengajakmu bertemu, kalau 
tahu sudah ku cegah." 


"Pantas dia tidak percaya, kau 'kan bohong. Kalian 'kan 
kencan diam-diam waktu itu," kataku. 


Yeji manatapku tajam. Hei Choi Lia, kau benar-benar 
mengesalkan, haha. Ku rasa Yeji belum bisa menentukan 
hatinya akan benar-benar berlabuh untuk siapa. Status 
pacaran masih sama Hyunjin tapi melihat Jeno sakit dia jadi 
khawatir, dasar. 


Matahari sebentar lagi akan menyembunyikan dirinya di 
ufuk barat tapi tidak satupun dari mereka buka suara untuk 
mengajak pulang. Kak Mark dan Renjun benar-benar larut 
dalam permainan mereka, sesekali menyeruput cola dan 
mencomot snack. 
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Setelah melihat matahari terbenam dan hari mulai malam, 
kami memutuskan untuk pulang. Kak Mark pulang bersama 
Renjun, Yeji dan jeno sedangkan aku pulang bersama 
Jaemin. 


Saat kami berjalan menuju halte bus, Jaemin tiba-tiba 
mengaitkan tangannya pada tanganku dan menatapku 
dengan senyuman yang bisa membuatku pingsan. Aku 
membalas senyumannya dan tidak menolak sama sekali 
saat dia menggenggam tanganku. Tidak ada percakapan 
sepanjang perjalanan kami. 


Sebelum pulang tadi, Jeno sempat berbisik padaku. "Ku rasa 
Jaemin benar-benar menyukaimu. Kau adalah orang pertama 
yang dia ajak untuk bertemu dengan kami." 


Mendengar itu, aku hanya membalas ucapan Jeno dengan 
senyuman. Sungguh, aku tidak berniat menyembunyikan 
hubunganku dengan Lino dan membuat Jaemin semakin 
dekat denganku. Aku hanya belum punya kesempatan 
untuk mengatakannya. Aku tidak bermaksud untuk egois 
tapi aku juga bingung saat ini. Bingung karena aku merasa 
nyaman berada di dekat Jaemin dan tidak menolak saat dia 
menggenggam tanganku seperti sekarang ini. 


Sudah hampir dua minggu Lino menghilang. Terakhir dia 
hanya memberi kabar bahwa dia sedang sibuk belajar untuk 
ujian masuk Universitas bersama kelompok belajarnya. 


Biasanya hari minggu dia akan memberi kabar tapi minggu 
ini tidak ada. Aku mencoba berpikir positif tentangnya. 


Dan Jaemin datang di saat-saat yang krusial seperti ini. Di 
mana hatiku sedang goyah karena memikirkan Lino. 


"Mau mampir makan?" Jaemin membuyarkan lamunanku 
saat kami sudah di dalam bus. 


"Aku masih kenyang. Tadi minum colanya banyak sekali." 
"Ya sudah." 


Jika kemarin aku hanya mendengar tentang perkelahian 
Jaemin dari mulut Yeji, kali ini mungkin saja aku akan 
menyaksikannya dengan mata kepalaku sendiri karena saat 
kami berbelok menuju gang rumahku setelah turun dari bus, 
ada sekelompok laki-laki yang menghadang jalan. Mereka 
banyak sekali, aku berusaha menghitungnya dengan 
mataku tapi tidak bisa karena mereka sangat banyak. Apa 
Jaemin bisa mengatasinya, aku khawatir. 


Sekarang aku mengerti kenapa tidak ada yang pernah 
melihat Jaemin berkelahi, itu karena dia berkelahi di 
lingkungan rumahku yang juga lingkungan rumahnya. 
Lngkungan ini merupakan lingkungan tertutup, tak banyak 
orang yang berlalu-lalang. 


Jaemin meraih tanganku dan menyuruhku untuk berdiri di 
belakangnya. Aku menurut, aku takut tapi juga penasaran 
bagaimana ending dari perang dingin ini karena mereka 
sekarang sedang saling tatap dengan pandangan yang 
tajam. Ku mohon, jangan sampai ada perkelahian. 


"ika masih ada urusan denganku, besok saja. Hari ini aku 
tidak bisa," kata Jaemin. Dia berusaha mencari jalan keluar 


agar perkelahian tidak terjadi. Aku masih diam mematung di 
belakangnya sambil meremas ujung bajunya dari belakang. 


"Apa karena kau sedang bersama pacarmu makanya tidak 
bisa meladeni kami? Tapi untunglah, dia bisa menyaksikan 
seperti apa dirimu sebenarnya," kata salah satu dari mereka. 
Mungkin yang dia maksud 'seperti apa dirimu sebenarnya' 
adalah terlihat baik tapi sebenarnya brengsek? Ah, 
entahlah. 


Jaemin terlihat mengepalkan tangannya, aku tidak bisa 
berbuat apa-apa. Aku masih diam dan berlindung di 
belakangnya. Hingga salah seorang dari mereka menarik 
tanganku, dia menyuruhku untuk tidak ikut campur dan 
menyaksikan apa yang akan terjadi selanjutnya. Aku 
meronta, berusaha melepaskan cengkraman tangannya dari 
pergelangan tanganku. Jaemin yang melihatnya langsung 
menendang orang itu hingga terjatuh. Aku benar-benar 
tersentak melihat bagaimana kerasnya tendangan Jaemin 
pada orang itu. 


Hingga, perkelahian tidak bisa dihindari. Jaemin memukul 
mereka dengan brutal, aku mundur dan menyaksikannya 
dari belakang. Kalau saja Kak Yeonjun ada di sini, aku akan 
menelponnya agar dia membantu Jaemin. Aku melihat 
Jaemin terjatuh karena ditendang, aku hendak berlari 
membantunya tapi sebuah tangan kembali mencengkram 
lenganku. 


"Sudah diberi tahu jangan ikut campur," katanya. 


"Lepas!!" Aku meronta tapi cengkramannya sangat kuat, 
pergelangan tanganku sakit. 


"Lebih baik kau ucapkan selamat tinggal padanya. Bisa jadi 
ini hari terakhirmu dengannya," katanya lagi. 


Aku takut, aku gugup, bisa saja omongannya benar karena 
jumlah mereka sangat banyak sedangkan Jaemin hanya 
sendiri. Oh Tuhan, bagaimana ini? 


Aku hendak menendang kakinya tapi Jaemin duluan 
menendangnya hingga terjungkal. Aku terkejut, rasanya aku 
baru berdebat dengan orang ini tapi Jaemin sudah 
menuntaskan anak buahnya dan menyelamatkanku. 
Sungguh, jumlah mereka tidak sedikit dan Jaemin hanya 
sendiri. Sendiri. Bagaimana bisa? Walaupun kondisi 
wajahnya tidak baik-baik saja tapi dia berhasil mengalahkan 
mereka semua, mereka semua. 


Kenapa aku merasa takut pada Jaemin. 
Na Jaemin, orang seperti apa dirimu sebenarnya? 


"ika kau datang lagi, maka aku akan membunuhmu. Kau 
tahu 'kan kalau aku tidak pernah main-main dengan 
ucapanku," kata Jaemin. Aku masih diam mematung, 
kepalaku terasa kosong. Pandanganku tiba-tiba jadi buram. 


"Kau sudah dewasa, tapi kenapa sikapmu seperti anak 
kecil," sindir Jaemin. Ughh, berani sekali dia menyindir anak 
itu, bagaimana kalau mereka sadar dan memukulnya lagi. 


Jaemin kemudian meraih tanganku dan mengajakku pergi 
dari lokasi kejadian, otakku masih belum bisa berfungsi 
dengan baik, semuanya kosong, mulutku bahkan tidak bisa 
mengeluarkan kalimat. Aku merasakan ada yang 
menyentuh kulit tanganku, ternyata itu adalah darah yang 
mengalir dari siku Jaemin. Ya Tuhan. 


Aku pun tak sadar kalau kami sudah ada di depan rumahku 
karena pikiranku masih melayang. "Masuklah," kata Jaemin, 
dia hendak pergi tapi aku menarik tangannya. Wajahnya 
tidak baik-baik saja, aku sampai ngilu melihatnya. 


"Ayo masuk, obati lukamu." 

"Tidak usah." 

"Masuk!!" 

"Tidak usah, nanti aku obati di rumah." 


"MASUK!" Aku meninggikan suaraku, bukan bermaksud mau 
membentaknya tapi dia keras kepala jadinya aku marah. 


Jaemin mengangguk dan mengikutiku masuk ke rumah. Aku 
menarik tangannya dan menyuruhnya duduk di sofa. Ibu 
yang sedang mencuci piring di dapur kaget karena aku 
datang membawa seseorang dengan wajah penuh luka, 
bukan hanya wajah, tapi tangan Jaemin juga terluka. 
Bahkan banyak bekas noda darah di baju Jaemin dan juga di 
tanganku. 


"Astaga!! Kenapa ini?" Ibu segera menghampiri kami dan 
sekalian membawa kotak obat. Ku lihat, Jaemin hanya 
mengulas senyum tipis saat ibu bertanya begitu. 


Aku duduk di dekat Jaemin yang sedang diobati oleh ibu. 
Mungkin karena ibu seorang dokter makanya bisa 
seperhatian itu saat mengobati luka Jaemin. Jaemin bahkan 
tidak meringis sediktpun saat betadine itu menyentuh luka 
basahnya, malah aku yang merasa ngilu. 


Ibu selesai, kemudian ibu ke dapur mengambil minuman 
untuk Jaemin. Jaemin meraihnya dan berterima kasih pada 
ibu karena sudah mengobatinya. 


"Kalian bicara saja, ibu ada kerjaan lain," kata ibu dan 
masuk ke kamarnya. Ibu pengertian sekali. 


Aku menatap Jaemin, setidaknya luka di wajahnya sudah 
ditutupi dengan plester oleh ibu. Tadi itu, itu sangat 
mengerikan. Dia masih menunduk sambil memegang gelas 
airnya. 


"Orang yang tadi mencengkram lenganmu, dia adalah 
saudara tiriku, mantan saudara tiri lebih tepatnya," kata 
Jaemin, dia menatapku dengan ekspresinya yang datar. Apa 
aku mengetahui hal yang seharusnya tidak aku ketahui? 
Kenapa wajahnya terlihat tidak bersahabat? 


"Ayahku dan ibunya menikah, tapi setelah satu tahun 
menikah mereka bercerai karena selalu berbeda pendapat. 
Sejak saat itu, dia selalu menyalahkan ayahku atas apa 
yang terjadi, padahal ibunya yang minta cerai tapi tetap 
saja dia menyalahkan ayahku. Dia membenciku, itulah 
kenapa dia selalu datang bersama teman-temannya untuk 
membalasku," jelas Jaemin. 


Aku masih diam, aku ingin membiarkannya mengeluarkan 
semua yang mau dia ucapkan. Aku akan menjadi pendengar 
yang baik, karena dari ceritanya saja aku bisa merasakan 
apa yang dia rasakan. 


"Itu hanya alasan biasa bukan, tapi itulah dia, sangat 
kekanak-kanakan. Alasan lain dia sangat membenciku 
adalah aku dekat dengan pacarnya, aku bersahabat dengan 
pacarnya. Nah, sekarang apa pertanyaanmu sudah terjawab 
atau belum? Jika belum, tanyakan saja." 


Aku menatapnya, ekspresi wajahnya sudah berubah, 
sekarang sudah lebih bersahabat. "Sudah, pertanyaanku 
sudah terjawab," kataku. 


"Namanya Eric Son, dia punya kakak namanya Son Eunseo. 
Dia sangat berbeda dengan kakaknya, Kak Eunseo selalu 
menasihatiku agar tidak meladeninya tapi dia selalu saja 


memancing amarahku. Kak Eunseo bahkan sudah ku 
anggap kakakku sendiri," kata Jaemin. 


"Apa teman-temanmu tahu tentang ini, maksudku alasanmu 
berkelahi dan dengan siapa kau berkelahi?" Aku mulai 
bertanya, karena dia sudah memberiku izin untuk bertanya. 
Jaemin mengangguk. "Lalu, selain teman-temanmu, siapa 
lagi yang tahu?" 


"Kau, hanya kau." 
"Kenapa kau memberitahuku?" 
"Karena itu kau." 


Cukup. Aku tidak akan bertanya apa-apa lagi, aku tidak 
akan membuatnya mengaku lebih banyak lagi karena aku 
tidak mau mendengarnya, aku tidak mau terlalu jauh 
mengenalnya, aku tidak mau, aku tidak mau jatuh cinta 
padanya. 


"Kalau kau mau melaporkanku ke sekolah setelah aku 
memberitahumu semua ini, maka itu adalah hakmu, aku 
tidak bisa ikut campur dalam hak seseorang," katanya. Dia 
menatapku dengan matanya yang terlihat sayu. Wajahnya 
yang penuh luka saja masih terlihat tampan, apalagi jika 
tidak kenapa-kenapa, ah. Ku mohon, jangan buat aku 
merasa tidak enak begini, Na Jaemin. Ku mohon, jangan 
buat aku menyukaimu, karena ada perasaan seseorang yang 
harus ku jaga. 


"Besok berangkat sekolah sama-sama ya." 


"Yakin mau sekolah? Kenapa tidak istirahat saja dulu, apa 
badanmu tidak ngilu?" tanyaku. 


"Sudah biasa." Jaemin tertawa kecil tapi sedetik kemudian 
langsung memegang wajahnya karena merasakan sakit. 
"Maaf ya jika kejadian yang tadi membuatmu terkejut." 


"Iya, tidak apa-apa. Tapi, tanganku sakit. Dia 
mencengkramnya dengan kuat. Tadinya mau ku gigit saja 
tangannya tapi untung kau cepat datang." 


Percayalah, tadinya aku tidak mau berkata seperti itu 
karena aku tidak mau mencari perhatiannya. Maksudku, aku 
tidak ingin merengek seperti anak kecil tapi cengkraman si 
Eric itu benar-benar kuat. 


Jaemin meraih tanganku dan melihat bekas cengkraman 
Eric di pergelangan tanganku, ada bekas merah di sana. 


"Sialan! Seharusnya ku bunuh saja dia tadi." Jaemin 
menggerutu tapi yang dikatakannya sangat menyeramkan. 


"Ringan sekali ya mulutmu bilang bunuh-bunuh, mau masuk 
penjara?" 


"tu hanya ungkapan marah karena dia sudah 
menyakitimu." 


Aku diam. Perasaanku sekarang benar-benar campur aduk. 
Entahlah, perasaan apa ini? Rasanya nyaman saja berada di 
dekatnya. 


Jaemin akhirnya beranjak, dia mau pulang. "Sampaikan 
terima kasihku pada ibumu ya, sepertinya dia sibuk jadi 
jangan diganggu. Ingat besok aku jemput ya, kita berangkat 
sama-sama ke sekolah." 


"Iya. Langsung istirahat ya, jangan main game atau ponsel 
lagi. Jangan lupa ganti plesternya besok." 


"Siap boss!" Jaemin melambaikan tangannya dan 
menyuruhku masuk. Tapi aku ingin melihatnya pergi lebih 
dulu baru aku akan masuk. 


Setelah dia pergi baru aku masuk dan mengunci gerbang. 


"Siapa dia?" Ibu tiba-tiba muncul dari balik pintu. 
"Sebenarnya ibu penasaran dari tadi tapi tidak berani 
bertanya apa-apa." 


"Dia temanku, habis berkelahi," kataku. 
"Ibu kaget kau tiba-tiba bawa orang penuh luka seperti itu." 


Aku hanya menanggapi ucapan ibu dengan senyuman kecil. 
Aku kemudian berlalu ke kamarku, aku mau istirahat, capek. 
Rasanya hari ini sangat panjang. 


Sumpah demi apapun, tadi itu, sebenarnya aku sangat 
takut. Na Jaemin si baik hati dan selalu tersenyum di 
depanku itu berubah menyeramkan. Rasa takut bahkan 
sempat menghampiriku setelah menyaksikan adegan 
perkelahian itu dengan mata kepalaku sendiri. Tapi jika aku 
tiba-tiba menjaga jarak darinya maka dia akan kecewa. 


Sudahlah, aku mau tidur. Kepalaku sudah sangat pusing 
memikirkan kenapa Lino akhir-akhir ini jarang 
menghubungiku walaupun aku tahu alasannya adalah 
karena ujian masuk Universitas tapi tetap saja aku 
overthinking. Belum lagi memikirkan Jaemin. Ah! Aku mau 
tidur. 


xX 
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"Lia, yang tadi malam itu benar temanmu? Maksud ibu, 
kalian sepertinya dekat." Ibu tiba-tiba bertanya saat aku 
sedang mengikat tali sepatuku. "Lalu bagaimana 
hubunganmu dengan Lino? Apa kalian masih saling 
memberi kabar." 


Oh, aku tahu apa yang dipikirkan oleh ibu. Sepertinya ibu 
kira aku punya hubungan khusus dengan Jaemin makanya 
dia bertanya tentang Lino juga. Pacaran dengan Lino sejak 
lama membuat ibu jadi tahu bagaimana perkembangan 
hubunganku dengannya karena Lino sering datang ke 
rumah waktu di Inggris untuk bermain dengan Kak Yeonjun. 


"Dia temanku, Bu. Kalau Lino, akhir-akhir ini jarang 
menghubungiku karena sibuk mempersiapkan diri untuk 
ujian masuk Universitas." 


"Oh begitu ya." 


Setelah selesai mengikat tali sepatuku, ada satu pesan 
masuk dari Jaemin yang katanya sudah menunggu di depan. 
Aku segera pamit pada ibu dan menghampiri Jaemin yang 
sudah menunggu di luar. 


Senyum maut Na Jaemin menyambutku ketika aku baru saja 
membuka gerbang. Senyum yang sangat tidak baik untuk 
kesehatan hati. Senyum indah yang hanya diberikan 
padanya. 


Oh! Aku bicara apa sih. 
"Plesternya sudah diganti?" 


"Sudah, tadi malam aku buka plesternya karena mau tidur 
dan juga tidak ada debu seperti yang kau anjurkan 
sebelumnya." 


Aku tersenyum kecil karena dia mengingat kata-kataku soal 
luka. Kami kemudian naik bus menuju sekolah. 


"Apa kau tidak keberatan dengan semua ini? Maksudku, aku 
yang sering datang ke sekolah dengan luka, aku yang tidak 
terlalu mementingkan pelajaran. Apalagi semalam kau 
melihat dengan jelas bagaimana aku saat berkelahi dengan 
Eric." 


Jaemin yang sebelumnya ceria tiba-tiba berubah serius saat 
menatapku dan bertanya seperti itu. Aku juga kaget kenapa 
dia tiba-tiba bertanya begitu. Aku mengerejapkan mata 
berkali-kali, masih belum menemukan jawaban yang tepat 
untuk menjawab pertanyaannya. Maksudku begini, itu 
pertanyaan yang ditujukan untuk seseorang yang dianggap 
dekat atau disukai dan dia saat ini bertanya padaku. 


Ya Tuhan, tolong aku. 


"Maaf kalau pertanyaanku terlalu  mengejutkanmu, 
maksudku, ya, kita 'kan masih sebatas saling mengenal tapi 
aku sudah bertanya seperti aku bertanya pada pacarku." 


Jaemin mungkin menyadari bagaimana aku yang masih 
diam saja, lalu dia akhirnya bicara begitu. Maafkan aku, aku 
benar-benar bingung dengan semua ini. 


Kalau aku melarangmu, aku takut kau tidak suka dikekang. 
Kalau aku membiarkanmu, nanti kau kira aku tidak 


memperdulikanmu. 


"Aku tahu kau bisa membedakan mana yang baik untukmu 
dan mana yang tidak," kataku akhirnya. Maaf, hanya itu 
yang bisa ku katakan. 


Jaemin tersenyum kecil dan mengangguk mengerti. Kami 
baru turun dari bus dan langsung berhadapan dengan geng 
Kang Mina yang baru sampai. Ku lihat matanya memicing 
tapi aku tidak peduli, biarkan saja, ada Jaemin yang 
bersamaku. 


Serius, aku merasa seperti orang special karena Jaemin 
menatapku sampai aku masuk ke kelas. Katanya 
memastikan aku sampai dengan selamat, ada-ada saja. 


Aku dengar kalau Jaemin dipanggil ke ruang guru untuk 
diinterogasi. Kebetulan Bu Irene menyuruhku untuk 
membawa buku tugas ke ruang guru, jadi aku bertemu 
dengan Jaemin di sana. Aku heran, Jaemin tidak sedikitpun 
terlihat terintimidasi di depan lima orang guru dan 
semuanya laki-laki. Jaemin bahkan terlihat sangat santai, 
hingga pandangan kami bertemu. Dia sempat tersenyum 
kecil dan buru-buru menatap guru yang saat ini 
menanyainya. 


Benar-benar ya, padahal sedang disidang tapi sempat- 
sempatnya menyapaku dengan senyuman. 


"Jika pihak sekolah sudah menemukan bukti perkelahianmu, 
maka bersiaplah untuk di keluarkan dari sekolah," kata 
salah seorang guru. 


"Iya," kata Jaemin. Satu hal yang membuatku kagum 
padanya, fakta bahwa dia tidak merasa takut sedikitpun 
dengan ancaman itu. 


Setelah menaruh buku, aku bergegas keluar, nanti dianggap 
menguping pembicaraan. Pikiranku terasa kalut, aku 
mengkhawatirkan Jaemin, bagaimana jika ada yang 
melaporkan buktinya nanti? 


"Ea 
Itu Jeno dan Renjun. 


Aku menghampiri mereka, tadinya setelah kembali dari 
ruang guru aku mau ke kantin untuk menemui Yeji dan 
Soobin yang sudah lebih dulu ke sana. Tapi sepertinya 
mereka mau bertanya sesuatu padaku. 


"jaemin kenapa?" tanya Jeno langsung. "Maksudku, kemarin 
dia baik-baik saja saat pulang bersamamu kenapa sekarang 
datang dengan keadaan wajah babak belur?" 


Apa Jaemin tidak memberitahu mereka? 


"Tadi malam Jaemin berkelahi dengan Eric," jawabku. Tentu 
saja dengan suara pelan agar tidak ada yang mendengar 
selain mereka. 


"Kau tahu Eric?" Renjun agak terkejut saat aku menyebut 
nama Eric. Aku mengangguk. "Apa Jaemin 
memberitahumu?" 


"Apa saja yang kau ketahui? Maksudku, Jaemin 
memberitahumu apa saja?" Kali ini Jeno yang bertanya. Apa 
mereka sedang menginterogasiku? 


"Alasan kenapa Eric membencinya, hubungannya dengan 
Eric. Itu saja." 


"Baiklah, ku harap kau adalah orang yang tepat untuknya. 
Dia menyukaimu, Choi Lia. Jadi tolong, tolong jaga 


kepercayaannya padamu." Jeno menepuk pelan pundakku 
dan langsung berlalu bersama Renjun. 


Tunggu, apa ini? Maksudku, hey, biarkan aku menjawab 
dulu. Kenapa kalian main pergi saja? Padahal aku mau 
bilang kalau aku bukan orang yang tepat untuk Jaemin. Aku 
sudah punya pacar, tolong jangan berharap lebih padaku. 
Sumpah, aku ingin menjelaskan semuanya, aku ingin 
memberitahu semuanya pada Jaemin kalau aku sudah 
punya pacar tapi belum ada waktu yang tepat. 


Saat pulang sekolah, Jaemin mengirimiku pesan, dia bilang 
aku pulang sendiri dulu, dia masih ada urusan di ruang 
guru. Aku heran, dia diinterogasi seperti seorang tersangka 
saja sampai berjam-jam lamanya. Apa mereka tidak 
membiarkannya istirahat makan, kejam sekali. 


YYaemin belum selesai ya di ruang guru?" tanya Soobin saat 
kami berjalan pulang. Aku hanya mengangguk tanpa buka 
suara. "Kau bisa pulang sendiri 'kan? Aku harus menemui 
ibuku di Super Market." 


"Iya, aku bukan anak kecil yang tidak tahu arah." 


"Kau memang anak kecil, belum tahu arah Seoul dengan 
jelas." Soobin menyebalkan, dia mengejekku dengan 
wajahnya yang dibuat jelek. 


Aku melambaikan tangan saat Soobin duluan naik ke dalam 
bus. 


"Hai." 


Seseorang tiba-tiba menghampiriku, aku tidak 
mengenalnya. Aku hendak menatap name tagnya tapi baru 


sadar kalau dia memakai hoodie warna hitam jadi jelas kalau 
name tagnya tertutup. 


"Aku Felix, Lee Felix," katanya, seoalah dia tahu ke arah 
mana mataku melirik, dia mengulurkan tangannya. Apakah 
dia Lee Felix yang diceritakan Yeji. Jika iya, woah, cerita Yeji 
soal dia yang tampan sangat benar. 


"Choi Lia." Aku menyambut uluran tangannya sambil 
tersenyum karena dia juga senyum. Setelah itu dia pergi, 
aku pikir dia akan sama seperti Jaemin yang meminta nomor 
ponsel, tapi tidak. Apa aku yang terlalu besar kepala, tapi 
setahuku kalau tertarik ya minta nomor ponsel agar saling 
mengenal lebih dekat. 


Ku rasa wajar saja bagiku untuk berpendapat, maksudku 
soal Felix yang sangat tampan. Aku tidak playgirl ya, tapi 
siapa saja yang melihat mereka pasti akan mengatakan hal 
yang sama denganku. Anak-anak yang lain juga tampan, 
Soobin tampan kok, Renjun juga, tapi seperti kata Yeji, level 
mereka itu beda. 


sk 


"Kak, jangan ganggu Lia." Jaemin menekankan kalimatnya 
agar pacar Mark Lee itu berhenti melakukan hal-hal yang 
akan membuat dirinya dibenci. "Kakak juga kemarin 
memaki Heejin. Aku tidak suka." 


Mina memang sering memaki Heejin sebelumnya tapi Heejin 
tidak pernah mengadu pada Jaemin. Palingan Jaemin tahu 
karena dia memaksa Heejin untuk bicara. 


Mark hanya diam, dia tidak tahu mau membela siapa. 
Jaemin adalah sahabatnya sedangkan Mina adalah orang 
yang dicintainya. Mina merotasikan bola mata malas, 
menatap Jaemin dengan wajah datar. 


"Minju menyukaimu, kenapa kau tidak bisa melihatnya. 
Pengelihatanmu sudah dibutakan oleh Heejin, dan sekarang 
si anak baru itu, hah!!" 


Mina meninggikan suaranya dan menggebrak meja makan, 
membuat Renjun dan Jeno yang sedang bermain game 
terlonjak kaget. Mark menahan tangan Mina, mengelusnya 
lembut, seolah mengatakan untuk tetap tenang. Tapi yang 
namanya perempuan kalau sudah marah ya tidak akan bisa 
dihentikan. 


Mark selalu berada di posisi yang serba salah, mau membela 
pacarnya tapi yang dilakukan pacarnya membuat temannya 
risih. Mau membela temannya, tapi dia tidak tega terus- 
menerus membuat pacarnya marah. 


"Aku tidak suka padanya, sudah ku katakan dengan jelas 
kalau aku tidak suka. Dan lagi, jangan bicara sembarangan 
soal Heejin dan juga Lia." 


Jaemin tak mau kalah, dia juga meninggikan suaranya. Mark 
hanya bisa menghela napas pasrah, bukan sekali atau dua 
kali dia berada dalam suasana seperti ini, jadi ya, dia sudah 
terbiasa. 


Renjun dan Jeno memilih untuk keluar, padahal Renjun 
adalah si empunya rumah. Tapi dia lebih memilih untuk 
menghindar dari pada kena getahnya. Mereka keluar 
sembari mencari angin malam sekalian makan. Jangan tanya 
di mana orang tua Renjun, karena jawabannya sudah jelas, 
mereka sedang ke China. 


"Apa sih bagusnya Heejin dan Lia, kenapa kau suka gadis 
bodoh seperti mereka." 


Jaemin naik pitam, apa kata Mina? Gadis bodoh? Jaemin 
menghembuskan napasnya, berusaha menormalkan detak 


jantungnya, dia sangat marah saat ini. Jika saja Mina bukan 
perempuan, maka sudah bisa di pastikan kalau Mina akan 
berakhir babak belur. 


"Sudah, jangan begitu. Ayo pulang." Mark meraih tangan 
Mina tapi gadis itu langsung menepisnya. 


"Heejin dan Lia tidak bodoh, mereka hanya pendiam. Tidak 
seperti gadis lain yang selalu mencari perhatianku," bentak 
Jaemin, laki-laki itu kemudian keluar sebelum dia hilang 
kendali. Sungguh! Kalau bukan pacarnya Mark, maka dia 
sudah memaki Mina habis-habisan. Tapi Jaemin masih punya 
sedikit kesabaran di dalam dirinya. 


Jaemin melampiaskan amarahnya dengan menendang 
kaleng bekas yang ada di halaman rumah Renjun. Entah 
sengaja atau tidak, kaleng bekas itu mengenai kepala 
Renjun yang sedang duduk bersama Jeno di sebuah kursi 
yang ada di halaman depan. Berniat ingin mencari makan 
tapi tidak jadi karena tidak mau kenyang sendiri. Sungguh 
teman yang baik. 


langsung menyemburkan minuman yang ada di mulutnya 
karena tidak tahan mau tertawa. "Sialan kau Na Jaemin." 


Jaemin yang tadinya sedang dalam mood yang buruk 
langsung tertawa ketika melihat Renjun kesakitan. Anak itu 
melangkah mendekat, melihat Jeno yang masih tertawa 
terpingkal-pingkal, kemudian mengambil duduk di tengah- 
tengah mereka. 


"Kau serius dengan Choi Lia?" tanya Jeno setelah kembali ke 
alam sadarnya. 


"Memangnya aku pernah bercanda?" tanya Jaemin balik. 


"Dia adalah gadis pertama yang berhasil menarik 
perhatianmu, hebat," timpal Renjun, "Kalau Heejin 'kan 
hanya kau anggap sahabat karena dulu dia satu-satunya 
orang yang mau berteman denganmu di kelas waktu SMP." 


Jaemin menyandarkan punggungnya, menatap hamparan 
bintang yang ada di langit, ditambah terangnya sinar 
rembulan, mengingat betapa kejamnya hidup yang pernah 
dialaminya sewaktu SMP. 


Mengingat, saat tak ada satupun orang yang mau berteman 
dengannya ketika dia dibully habis-habisan oleh Changbin 
dan gengnya. Tapi Heejin ada, Heejin adalah orang yang 
pertama menyapanya setelah berbulan-bulan sekolah. 
Ketika Jaemin kehilangan pulpen, Heejin meminjamkan 
punyanya dengan sukarela, bahkan dia sudah lebih dulu 
mengenal Heejin dari pada Mark, Renjun dan Jeno. 


Itulah kenapa Jaemin sangat menyayangi gadis itu. Dan 
anehnya, perasaan Jaemin pada Heejin hanya sebatas rasa 
sayang terhadap sahabat, tak lebih. Walaupun seumuran, 
Jaemin selalu menganggap Heejin adalah adiknya, adik 
yang akan selalu dia lindungi. 


Beda dengan perasaannya pada Lia, perasaan yang dia 
rasakan saat ini adalah rasa suka terhadap lawan jenis. Rasa 
ingin memiliki, tapi sulit sekali mendapatkan hati gadis itu, 
Jaemin pusing. 


xÆ 
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"Lia, Felix mau minta nomor ponselmu," kata Han Jisung 
yang duduk di samping kiriku begitu aku masuk ke kelas. 
Ah, aku ingat, aku kemarin melihatnya bersama Felix saat 
pulang sekolah setelah Felix menyapaku di depan gerbang. 
Yeji menatapku dengan tatapan yang meminta penjelasan, 
dia menyipitkan matanya sambil menyeringai. Matanya 
yang semula sipit semakin menghilang. 


"Felix?" Aku pura-pura bertanya padahal aku ingat siapa dia. 
Dia yang kemarin memakai hoodie warna hitam, yang tiba- 
tiba mengajakku berkenalan di depan gerbang sekolah. 


"Yang kemarin menyapamu di depan gerbang sekolah." 


Aku tidak tahu mau bereaksi seperti apa. Maksudku, apa aku 
harus menampilkan ekspresi biasa saja dan menolaknya 
ataukah berekspresi ceria dan langsung memberitahu 
nomor ponselku. Tapi sebenarnya di otakku aku sudah 
memutuskan untuk tidak memberitahunya. Kenapa 
menyuruh temannya, kenapa bukan dia saja yang bicara 
langsung. 


Tiba-tiba Yeji meraih ponsel Han dan mengetikkan sesuatu. 
"Itu, itu nomor ponsel Lia. Berikan saja pada Felix." 


Tunggu, apa-apaan anak ini. Aku belum memberi izin 
kenapa malah seenak jidat menyebar nomorku. Aku 
menatap Yeji dengan tajam, memberi isyarat 'kenapa 


memberitahunya', tapi tetap saja dia tidak menangkap 
sinyalku. 


"Thanks," katanya dan kembali duduk, lalu guru pun 
datang. Pikiranku masih berkecamuk karena Jaemin dan 
sekarang aku dihadapkan dengan permasalahan nomor 
ponsel lagi, argh. 


Ngomong-ngomong soal Jaemin, dia tidak masuk sekolah 
hari ini. Katanya sih tadi malam tidak enak badan. 


"Hitung-hitung tambah teman, jangan hanya berteman 
dengan kami dan gengnya Jaemin saja." Yeji berbalik dan 
berbisik seperti itu, aku memutar bola mata malas. 


Tak lama setelah Han mendapat nomor ponselku, ada satu 
pesan masuk dari nomor asing yang ternyata adalah Felix. 
Tadinya mau ku buka tapi aku sedang mendengarkan 
penjelasan jadi nanti saja. 


"Hai Lia. Ini aku Felix, yang kemarin menyapamu di depan 
gerbang sekolah. Sampai bertemu nanti." 


Aku memicingkan mata ketika membuka pesan itu sesaat 
setelah pelajaran usai, selagi berjalan menuju kantin 
bersama Yeji dan Soobin. Apa maksudnya sampai bertemu 
nanti? Entahlah. 


Seperti biasa kantin ramai, ribut-ribut karena mengagumi 
Kak Mark and the geng minus Jaemin. Sempat terlintas di 
kepalaku ingin bertanya pada Jeno atau Renjun kenapa 
Jaemin tidak masuk sekolah, apa benar sakit atau karena 
alasan lain tapi tidak jadi karena aku tidak mau terlalu 
peduli. Tahu 'kan maksudku, aku tidak mau semakin 
membuatnya mengharapkan sesuatu dariku walaupun aku 
belum tahu apakah Jaemin benar-benar menyukaiku seperti 


kata Jeno atau hanya sekedar ingin berteman denganku. 
Yang penting aku sudah jaga jarak. 


Ku lihat, Mina dan Minju bergabung bersama mereka. 
Terlihat sangat akrab. 


"Apa benar kau dan Hyunjin putus?" tanya Soobin ketika 
kami asik makan. Aku langsung menatap Yeji, menunggu 
jawabannya. 


"Iya," jawab Yeji. "Dia selalu menuduhku punya hubungan 
lagi dengan Jeno walaupun sudah ku katakan tidak. Jadi aku 
minta putus saja." 


"Tapi kau tidak terlihat sedih," kataku. Biasanya 'kan orang 
kalau putus dari pacarnya akan menangis atau paling tidak 
moodnya buruk tapi Yeji dari tadi tidak terlihat seperti itu. 


"Aku juga tidak tahu, haha." Yeji tertawa kecil. "Sudahlah, 
tidak usah kasihan padaku. Aku juga ingin istirahat dari 
hubungan percintaan sebentar, capek." 


"Tidak usah kasihan tapi kemarin malam kau menelponku 
dengan nada suara sedih bilang kalau kau habis putus?" 


"Choi Soobin, stop. Kemarin malam aku hilang kendali, 
sekarang aku sudah sadar." 


Aku hanya tersenyum kecil mendengar perdebatan singkat 
itu. Jalinan pertemanan mereka luar biasa. Beruntungnya 
aku bisa bergabung bersama mereka. 


Ketika aku sampai gerbang sekolah, aku melihat Lee Felix 
sedang duduk di sebuah halte bus yang ada di depan 
gerbang sskolah. Dia tersenyum sambil melambaikan 


tangannya... padaku? Aku menatap sekeliling, hanya ada 
aku. 


Dia berjalan mendekat hingga berdiri di depanku. Aku masih 
diam karena tidak tahu juga mau berkata apa. 


"Ayo pulang," katanya. "Aku menunggumu." 
"Kenapa?" 


"Tadi 'kan aku sudah bilang sampai bertemu nanti, ya, ayo 
pulang sama-sama," katanya. Ya Tuhan, kenapa semua laki- 
laki ini sangat terus terang. Aku hanya bertemu dengannya 
sekali, dan itupun hanya perkenalan singkat dan sekarang 
dia tiba-tiba datang, mengatakan kalau ingin pulang 
denganku. Oh my god. 


"angan khawatir, aku tidak jahat pada perempuan," 
katanya lagi. Mungkin dia melihat dengan jelas kalau aku 
menunjukkan wajah datar dan waspadaku di depannya. 


Bus datang dan aku naik, dia juga ikut naik, aku tidak tahu 
apakah benar rumah kami searah atau memang dia 
mengikutiku karena katanya ingin pulang sama-sama. 


Selama perjalanan kami berdua diam, dia juga tidak 
mengatakan apa-apa padaku jadi aku ikut diam. Beberapa 
pertanyaan yang ada di pikiranku yaitu kenapa dia berbuat 
seperti ini? Maksudku tiba-tiba mendekatiku, apa dia 
menyukaiku, hehe, dan dari mana dia tahu aku? 


"Han teman sekelasmu 'kan?" tanyanya, aku mengangguk. 
"Dia yang memberitahuku kalau ada siswi baru di sekolah 
dan sekelas dengannya." 


Apa ini? Apa dia cenayang, kenapa bisa langsung tahu apa 
yang aku pikirkan? Gawat, aku tidak akan berpikir yang 


macam-macam lagi. 


"Kau pasti sudah dengar kalau aku dulunya sekolah di 
sekolahmu, tapi pindah karena ketahuan berkelahi," 
katanya. Apa dia sedang curhat? “Gosip itu sudah menjadi 
santapan hangat di kalangan sekolah jadi ku rasa kau sudah 
mendengarnya." 


Aku masih diam. 


"Han bilang siswi itu cantik, pintar, jadi aku penasaran. 
Itulah kenapa kemarin aku menunggumu. Ternyata yang 
dikatakan Han benar adanya," katanya. Aku tidak mau besar 
kepala karena ceritanya, walaupun kenyataannya, ya, aku 
memang cantik, hehe. "Han memperlihatkan padaku 
fotomu, makanya aku langsung tahu kau." 


Han sialan. Ternyata dia diam-diam memotretku. Awas saja 
nanti. 


Aku orangnya tidak mudah berteman, tapi bukan berarti aku 
tidak mau berteman, kalau mereka baik padaku seperti Yeji 
dan Soobin maka aku pun akan melakukan hal yang sama. 
Istilahnya, aku tidak pandai bersosialisasi, jadi kalau mereka 
tidak menyapaku duluan, ya aku akan diam saja. Apalagi di 
tempat baru seperti ini. 


Untuk Jaemin, mereka mungkin menganggapnya nakal atau 
brengsek dan segala macam kata-kata jelek tapi padaku dia 
baik jadi tidak ada alasan untuk tidak berteman dengannya. 
Begitupun Felix, sejauh ini dia baik dan aku tidak punya 
alasan untuk tidak berteman dengannya. Seperti kata Yeji, 
banyak-banyak cari teman. 


Aku turun tapi Felix masih mengikutiku. Aku tidak mau 
berprasangka buruk dulu padanya karena dia tidak 


melakukan hal yang membuatku tidak nyaman, dia berjalan 
di sampingku. 


"Mau makan dulu? Aku lapar," ajaknya. 
"Kalau aku bilang " 


"Kalau kau bilang tidak maka aku akan kecewa. Ayolah, 
sekalian kita bicara. Aku mau mengenalmu." 


Fix, Felix adalah cenayang. Aku memang mau bilang tidak 
tapi dia langsung memotong kalimatku dan ternyata 
tebakannya benar. 


"Baiklah, tapi sebentar ya. Aku ada urusan lain." Tentu saja 
aku berbohong, urusan apa memangnya yang akan ku 
lakukan. Pulang sekolah palingan aku tidur kalau tidak ada 
tugas. 


"Memangnya kau bisa makan dengan cepat?" 
"Iya bisa, aku bisa langsung menghabiskannya." 


Felix tertawa, aku tidak menyangka ucapan spontanku bisa 
membuatnya tertawa. Kami kemudian masuk ke sebuah 
rumah makan yang menyediakan berbagai macam menu. Ku 
lihat, di daftar menunya ada jJjampong, pikiranku langsung 
tertuju pada Jaemin. 


Saat sedang makan, saudara tiri Jaemin yang bernama Eric 
Son tiba-tiba lewat. Aku sontak berdiri dan menghentikan 
makanku, aku mau bicara dengannya, ada hal yang harus 
aku bicarakan. 


"Mau ke mana?" seru Felix, dia menahan tanganku. 


"Ada yang harus ku lakukan, aku pergi dulu," kataku. Aku 
tahu tindakanku ini terbilang tidak sopan tapi maaf, 
menurutku ini lebih penting. 


Aku segera mengejar Eric, ku harap Felix tidak mengikutiku. 
Aku tidak mau repot-repot menjelaskan hal apa yang aku 
lakukan. Aku memanggilnya dengan keras karena dia sudah 
berjalan jauh di depanku, apa dia akan menemui Jaemin 
karena daerah ini adalah lingkungan tempat tinggalnya. 
Aku terus memanggilnya hingga akhirnya dia menoleh dan 
menatapku yang masih mengatur napas karena kelelahan. 
Perlahan aku berjalan mendekatinya. 


"Kau, pacar Jaemin 'kan?" tanyanya. Dia bersama dua orang 
temannya yang aku tidak tahu namanya. Terserah dia mau 
menganggapku siapa yang pasti aku tidak ada waktu untuk 
menjelaskan. 


"Ada yang ingin ku katakan padamu," kataku, masih 
mengantur napas. 


Dia masih berpikir, ku mohon, katakan iya. "Baiklah, tapi 
sebentar karena aku ada urusan lain," katanya, aku 
mengangguk. 


Serius, beda sekali dia dengan orang yang ku temui tempo 
hari. Kali ini bicaranya lebih lembut. 


"Ini tentang Jaemin," kataku. "Bisakah kalian berhenti 
berseteru, ini demi kebaikan kalian. Berhentilah berkelahi, 
biar bagaimana pun juga kalian pernah menjadi keluarga." 


Eric diam, bisa ku lihat dari sorot matanya kalau dia tidak 
suka dengan ideku ini. Dia cukup lama diam hingga dia 
menatapku dengan sorot matanya yang tajam seperti tempo 
malam. Aku bergidik ngeri. Aku melakukan hal ini karena 
takut setelah mendengar Jaemin akan di keluarkan dari 


sekolah jika sudah ada bukti. Setidaknya ini yang bisa ku 
lakukan untuknya. 


"angan ikut campur masalah keluarga orang," katanya 
pelan dan terdengar sangat tegas. 


"ika kau memang masih menganggapnya keluarga maka 
berhentilah melakukan hal-hal yang bisa melukai kalian 
berdua," kataku. Aku takut tapi karena banyak orang yang 
berlalu lalang jadi aku tidak takut, dia tidak mungkin 'kan 
memukul perempuan di tempat umum seperti ini. 


"Sudahlah, jika itu saja yang mau kau katakan aku pergi." 


Apa tindakanku ini benar? Entahlah, tapi aku melakukannya 
karena tidak ingin Jaemin di keluarkan dari sekolah. Apalagi 
sebentar lagi ujian kenaikan kelas ke kelas 3, sayang sekali 
kalau harus pindah. 


xk 


Tidak ada yang lebih membosankan bagi Jaemin selain 
duduk diam sambil mendengarkan ceramah dari rekan- 
rekan ayahnya. Setiap kali ada acara seperti ini, Jaemin 
selalu menolak untuk ikut tapi siapa lagi yang akan 
mendampingi ayahnya jadi mau tidak mau, ya, dia harus 
ikut. 


Siwon dan Jaemin sedang menghadiri seminar terbuka 
tentang bisnis yang diadakan oleh perkumpulan pengusaha 
yang juga adalah rekan-rekan Siwon di daerah Incheon. 
Alasan lain Jaemin tidak mau ikut adalah kenangan buruk 
tentang Incheon kembali menghantui pikirannya. 


"Kau itu satu-satunya penerus Ayah, jadi ikuti saja kegiatan- 
kegiatan seperti ini supaya nanti kau bisa langsung 
menguasainya ketika sudah lulus." 


Itu adalah kalimat yang selalu di lontarkan oleh Siwon 
setiap kali Jaemin menolak. Dia takut suatu saat nanti tidak 
bisa memenuhi keinginan ayahnya karena pada 
kenyataannya dia selalu mengabaikan pelajaran. 


Ketika dulu tinggal di Incheon, Siwon adalah salah satu 
pengusaha sukses. Itulah sebabnya Jaemin di peras habis- 
habisan oleh gengnya Changbin karena mereka tahu Jaemin 
merupakan anak dari orang kaya. Lalu setelah Jaemin lulus 
SMP, Siwon akhirnya memutuskan untuk memindahkan 
kantornya ke Seoul yang merupakan pusat kota dan 
menutup yang ada di Incheon. 


Jaemin itu anak berbakti, alasan kenapa dia tidak mau 
melawan Changbin dan kawan-kawan karena dia tidak mau 
nama baik ayahnya tercoreng. Bagaimana nanti jika ada 
berita 'anak dari pengusaha terkenal Siwon terlibat baku 
hantam di sekolah'? Oh, Jaemin tidak mau itu terjadi. 


Dan misalnya itu terjadi, nama baik ibunya yang sudah 
beristirahat dengan tenang pasti akan terseret. Orang-orang 
akan bergunjing tentang dia yang dibesarkan tanpa kasih 
sayang ibu. Jadi Jaemin lebih baik menuruti perintah mereka 
dari pada harus cari masalah. 


Jaemin berkali-kali menguap lebar, acaranya tak kunjung 
selesai. Sungguh, rasa bosan sudah menguasai dirinya. 
Hingga getaran ponsel dari saku celana membuatnya sadar. 


sk 


"Aku tidak tahu kenapa kau melakukan ini tapi jika nanti 
Felix tahu dan kau jadi berseteru dengannya maka aku tidak 
akan ikut-ikutan." Han menatap Hyunjin dengan sorot 
matanya yang tajam dan dengan suara yang tegas. 


"Kau tenang saja, jika kau tidak buka mulut maka dia tidak 
akan tahu." Hyunjin menyeringai. 


xX 
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Jaemin berbisik pada ayahnya dan permisi keluar untuk 
membuka pesan masuk sekalian mau menghirup udara 
segar karena sudah terasa sesak berada di dalam ruangan 
selama berjam-jam. 


Saat sampai di luar, Jaemin menatap pesan yang dikirim 
oleh nomor yang tidak Jaemin tahu. Tangannya perlahan 
membuka pesan itu dan menatap dua buah foto. Matanya 
memicing ketika menatap siapa yang ada di foto itu. Jaemin 
menatapnya lama tanpa berniat membalas pesan itu. Dia 
kemudian memilih untuk menonaktifkan ponselnya dan 
kembali masuk. 


Hari menjelang sore ketika acara itu akhirnya selesai. Jika 
bukan karena dipaksa ayahnya, dia juga enggan duduk 
berjam-jam seperti ini. 


"Mau mampir makan atau langsung pulang?" tanya Siwon 
ketika mereka sedang dalam perjalanan pulang. 


"Pulang saja, aku capek. Mau tidur." Jaemin menjawab tanpa 
menatap ayahnya, dia asik memandang jalanan yang padat 
oleh kendaraan itu. Entah apa yang dia pikirkan yang pasti 
pikirannya melayang kemana-mana. 


Setelah menempuh perjalanan berjam-jam dari Incheon 
menuju Seoul, mereka akhirnya tiba di rumah. Betapa 
terkejutnya Jaemin ketika melihat Mark, Renjun dan Jeno 
sedang tidur terlelap di bangku yang ada pada halaman 


depan rumahnya. Jaemin keluar dari mobil dan berjalan 
menghampiri mereka. 


"Kenapa tidak memberitahu ayah kalau mereka akan 
datang. Kalau tahu sudah ayah belikan makanan tadi." 


"Aku juga tidak tahu mereka akan datang." 


Jeno perlahan membuka matanya ketika mendengar 
perbincangan kecil Jaemin dengan ayahnya. Dia kemudian 
duduk sambil mengucek matanya. 


"Kita sudah menghubungimu ratusan kali tapi ponselmu 
tidak aktif." Jeno menyahut. 


"Ah! Ponselku mati." Jaemin cengengesan dan ikut 
mengajak teman-temannya masuk. Jaemin hanya mengucap 
asal kalau ponselnya mati, memang mati karena sengaja 
dimatikan bukan karena kehabisan batre. 


Tanpa perlu membeli makanan pun di dalam kulkas dan 
lemari dapur sudah banyak makanan. Jaemin hanya perlu 
mengeluarkannya dan memberi teman-temannya. Dia 
kemudian masuk ke kamar untuk berganti pakaian dan 
melempar ponselnya ke sembarang arah di atas ranjang. 
Membiarkan benda persegi empat itu tergeletak tanpa 
dihidupkan. Setelah mengganti baju dia keluar. 


"Lukamu sudah mendingan?" tanya Renjun saat melihat 
Jaemin melepas beberapa plester yang menempel. 


Jaemin hanya bergumam dan mengobati sisa lukanya. 
Setelah selesai dia bergabung bersama Mark, Renjun dan 
Jeno yang sudah mulai bermain game. 


sk 


Aku menatap pesan masukku yang masih kosong, biasanya 
Jaemin selalu mengirimiku pesan ucapan selamat pagi tapi 
dari kemarin setelah pulang sekolah dia tidak 
menghubungiku, aku semakin khawatir kalau dia benar- 
benar sakit. Malah Felix yang mengirimiku pesan, dia 
mengajakku bertemu, mau main katanya sekalian mumpung 
hari ini libur karena tanggal merah. 


Aku mencoba menghubungi nomor ponsel Jaemin tapi tidak 
ada jawaban. Aku menghubunginya sampai lima kali tapi 
tetap saja tidak ada jawaban. Astaga, ada apa denganku? 
Sejak kapan aku jadi menunggu pesannya begini. 
Sepertinya aku gila. 


Tapi sungguh, aku khawatir dia kenapa-kenapa. 


"Lia, ada yang ingin ibu bicarakan," kata ibu tiba-tiba 
membuka pintu kamarku dengan wajah serius. Ada apa 
pikirku, apa itu hal yang sangat penting? Aku mengikuti ibu 
ke ruang tengah. 


"Ibu " ibu mengambil jeda pada kalimatnya dan menatapku, 
kenapa suasananya tiba-tiba muram, ada apa? "Ibu 
dipanggil untuk bekerja di Rumah Sakit yang ibu inginkan 
itu." 


Seketika aku terdiam, aku tidak tau mau bereaksi seperti 
apa. Sumpah, aku tidak pernah membayangkan hidupku 
akan serumit ini, maksudku, aku berpindah ke sana ke mari, 
harus bersosialisasi dengan lingkungan baru, coba pikir 
siapa yang tidak frustasi. 


Ini baru enam bulan sejak aku pindah, enam bulan dan 
sekarang ibu bilang mau kembali ke Inggris? Walaupun ibu 
belum mengatakan mau kembali tapi aku tau ibu pasti 
kembali karena itu adalah Rumah Sakit impian ibu sejak 
dulu. 


Aku senang, bahkan sangat senang. Tapi aku juga kesal, 
kenapa tidak menunggu sebentar saja di Inggris kalau 
seperti ini. Ah, sial. 


"Maafkan ibu, ibu tidak bermaksud untuk membuatmu 
mengalami hal seperti ini tapi ibu benar-benar harus 
kembali." Ibu sepertinya menyadari perubahan raut 
wajahku, makanya meminta maaf. 


Aku masih diam. Sungguh, aku benci ibu. Aku berdiri dan 
meninggalkan ibu sendirian di ruang tamu. Tanpa pikir 
panjang aku langsung membalas pesan Felix, mengiyakan 
ajakannya, aku butuh refreshing. 


Aku merasa bersalah sudah mengabaikan ucapan ibu, tapi 
aku butuh waktu untuk memikirkan masalah ini. Apa aku 
harus pindah lagi ataukah tetap di sini sampai lulus SMA 
dan kembali. 


Tak sampai lima menit, Felix membalas pesanku. 
Mengatakan kalau dia akan menjemputku dalam sepuluh 
menit. Aku memilih keluar dan menunggu di depan gerbang 
dari pada harus berada dalam suasana canggung bersama 
ibu. Maaf bu, tapi aku benar-benar kesal saat ini. 


"Kenapa melamun?" tanya Felix yang langsung 
membuyarkan lamunanku. Ah, aku sampai tidak sadar kalau 
Felix sudah datang. 


"Oh tidak, tidak apa-apa. Ayo, mau ke mana?" 


Felix mengajakku makan dulu, katanya isi energi dulu 
sebelum berkelana. Dia mengajakku makan di restoran 
china yang pernah aku datangi bersama Jaemin. Ah, aku jadi 
rindu Jaemin. 


"Oh ya, kemarin kenapa kau tiba-tiba pergi?" tanya Felix. 


Aku tersedak kuah /jampong. Aku tidak menyangka Felix 
akan bertanya perihal itu jadi belum ada jawaban yang ku 
persiapkan. 


"Aku menemui temanku." 
Ku mohon, percayalah. 
"Oh begitu." 


Selesai makan Felix mengajakku ke Lotte World, aku bilang 
iya karena aku butuh angin segar. Tapi tiba-tiba aku jadi 
ingat Jaemin, dia berjanji akan mengajakku ke Lotte World 
tapi aku malah pergi duluan dengan orang lain. Maafkan 
aku, bukan bermaksud apa-apa tapi saat ini aku butuh 
refreshing karena masalah ibu. 


Kami selesai makan dan langsung menuju Lotte World yang 
ada di pusat Kota Seoul. Lotte World sangat luas dan besar. 
Di Inggris dulu, aku jarang ke luar bermain seperti ini karena 
di sana aku benar-benar harus belajar keras, apalagi kalau 
sudah SMA di sana maka tidak ada waktu bermain lagi, 
setiap saat harus belajar untuk mempersiapkan ujian masuk 
perguruan tinggi. 


Setidaknya aku berterima kasih pada Felix karena sudah 
mengajakku ke sini, apalagi aku sedang ada masalah. 


"Mau main apa?" 
"Komidi putar saja, aku takut ketinggian." 


"Oke, tunggu di sini jangan ke mana-mana. Aku beli tiket 
dulu." 


Aku mengangguk dan menunggu Felix di sebuah kursi 
kosong. Aku kembali memikirkan apakah aku akan ikut ibu 


atau tidak. Sungguh, aku pusing. 


Ku lihat, Felix kembali dari membeli tiket dengan dua bando 
mickey mouse di tangannya sambil tersenyum sumringah. 
Dia memberiku yang minnie dan dia memakai yang mickey. 


"Let's go!" 


Kami kemudian naik komidi putar, Felix banyak mengambil 
fotoku. Katanya nanti akan dia kirim padaku. Baguslah, aku 
jadi punya kenangan di taman wisata Korea jika nanti 
kembali ke Inggris. 


Komidi putar selesai, kami kemudian menikmati semilir 
angin sambil memakan ice cream. 


"Mau coba masuk rumah hantu?" tawar Felix. 


"Tidak. Aku tidak suka horror." Jelas saja aku menolak, 
melihat di layar bioskop saja aku takut apalagi ini 
melihatnya langsung, walaupun hantu jadi-jadian tapi tetap 
saja menakutkan. 


Felix tertawa kecil melihat jawaban cepatku. 


Hari sudah mulai sore, kami memutuskan untuk segera 
pulang. Ah sial, aku bahkan belum memikirkan jawaban 
yang akan ku katakan pada ibu nanti. 


"Apa kau ada masalah? Dari tadi sepertinya kau tidak 
fokus," terka Felix. 


"Tidak," kataku berbohong. Sepertinya wajahku 
menunjukkan kalau aku memang gelisah. 


Aku melambaikan tangan pada Felix yang sudah 
mengantarku sampai depan rumah. Aku kemudian masuk 


dan mendapati ibu sedang bersih-bersih, aku tidak tahu 
kapan ibu akan berangkat tapi sepertinya dalam waktu 
dekat ini. 


Aku masuk lalu duduk dan menyalakan televisi, menunggu 
ibu selesai bersih-bersih dan mengatakan apa yang harus 
aku katakan. Dari awal aku memang sudah mendapatkan 
jawabanku, tapi aku mau memperlihatkan pada ibu kalau 
aku kesal. 


Ibu selesai dan duduk di dekatku. Televisinya ku matikan 
supaya pembicaraan kami lancar, tidak terhalang suara 
televisi. 


"Aku tidak akan ikut kembali, aku akan menyelesaikan SMA 
ku di sini." 


Alasan kenapa aku bisa mengambil keputusan itu karena 
aku benar-benar lelah harus berpindah ke sana ke mari. 
Sudah ku katakan di awal kalau aku bukan orang yang 
mudah beradaptasi dengan lingkungan baru. Aku memang 
akan kembali ke sekolah lamaku jika aku ikut kembali 
bersama ibu tapi pelajarannya pasti akan sangat berbeda, 
dan lagi aku akan naik kelas tiga. Aku tidak mau terlalu 
stres belajar di sana jadi aku akan menyelesaikan SMA ku di 
sini dan kuliah di sana. 


Sungguh, tidak ada alasan lain. Jika kalian pikir aku tidak 
mau kembali padahal di awal aku tidak mau datang ke Korea 
karena Jaemin maka kalian salah. Lino juga sedang 
menungguku di sana, jadi untuk apa aku pikir panjang saat 
ibu bilang mau kembali. Murni karena aku lelah harus ke 
sana ke mari. 


"Sebentar lagi kenaikan kelas, tanggung tinggal satu tahun 
lagi jadi aku mau sekolah di sini saja, kuliah nanti baru aku 
kembali." 


"Tapi dengan siapa kau akan tinggal disini?" tanya ibu 
dengan wajah khawatirnya. 


"Sendiri, dengan siapa lagi aku akan tinggal. Aku mau 
pindah ke apartemen, rumah ini terlalu besar untuk ku 
tinggali sendiri. Ibu tidak usah khawatir, anggap saja aku 
sedang belajar mandiri," kataku. 


"Jika itu memang maumu, ibu tidak akan memaksamu. Nanti 
biar ibu yang bicara dengan ayah." Aku mengangguk dan 
masuk ke kamarku. Ada tugas yang harus ku selesaikan. 


Aku melempar pulpenku ke sembarang arah, entah kenapa 
aku merasa gelisah, gelisah karena Jaemin tidak pernah 
menghubungiku lagi. Apakah dia sudah masuk salah satu 
alasanku tidak mau kembali ke Inggris, tapi aku tidak 
menyadarinya? Atau mungkinkah aku menyangkal alasan 
itu? 


Tidak, tidak. 


Aku mencoba menghubunginya tapi tetap saja tidak 
diangkat, apa yang sebenarnya terjadi? Argh! 


Aku kenapa? 

Akhir-akhir ini, aku tidak pernah mempertanyakan lebih 
lanjut kenapa Lino jarang menghubungiku. Aku juga tidak 
terlalu khawatir saat dia jarang mengirimiku pesan. Aku 
kenapa? 


Apa mungkin? 

Mungkinkah Jaemin sudah berhasil mengusik hatiku dan 
menggoyahkan pertahananku, tapi aku tidak menyadarinya 
dan malah menyangkalnya. Apa mungkin seperti itu? 


Lalu, Felix? 
Felix datang di saat aku tidak yakin akan perasaanku pada 


Jaemin, dia datang membawa udara segar di saat aku 
frustasi oleh ibu dan Jaemin. Persasaan macam apa ini? 


Tidak! 

Sadarlah Choi Lia, ini adalah perasaan sesaat yang muncul 
karena kau nyaman di dekat mereka. Jika kau kembali maka 
semuanya akan selesai, kau akan meninggalkan seluruh 
perasaan tidak jelasmu ini di Seoul. Kalau sudah bertemu 
dengan teman-teman lamamu di Inggris dan bahkan Lino 
maka semuanya akan lenyap dalam sekejap mata. 
Bertahanlah satu tahun lagi. 


Aku akan menyangkalnya, aku akan bertahan, hubunganku 
dengan Lino tidaklah singkat, aku akan selalu 
mengingatnya. 
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Ada yang berubah, Jaemin yang biasanya duduk di bangku 
depan kelasnya setiap pagi sekarang aku tidak melihatnya. 
Biasanya dia menyapaku saat aku lewat kelasnya sekarang 
tidak ada lagi. Biasanya dia juga mengirimiku pesan selamat 
pagi tapi tadi pagi tidak ada. Sungguh, aku sangat 
penasaran apa yang sebenarnya terjadi. Apa dia diskors 
karena kejadian itu? Ah, sial, kenapa aku begini. 


"Lia, Lia, cepat duduk. Ada yang ingin ku tanyakan," kata 
Yeji saat aku baru masuk ke kelas. Memangnya ada apa, 
kenapa dia seheboh ini pagi-pagi. 


"Ada apa?" 


"Bagaimana hubunganmu dengan Jaemin?" tanya Yeji 
sambil berbisik, suaranya sangat kecil hingga semut saja 
tidak akan mendengarnya. Aku mengerenyit heran. 


"Maksudmu?" 


"Tadi pagi, dia datang bersama Minju. Lalu anak-anak 
bergosip katanya mereka pacaran. Soalnya Minju bilang 
mereka pacaran," kata Yeji. 


Aku diam sejenak, apa itu alasannya menjauhiku? Jika iya, 
ya sudah, aku tidak punya hak untuk marah, dia bebas 
dekat siapa saja. 


"Kita tidak ada hubungan apa-apa, jadi terserah dia mau 
dekat dengan siapa saja, itu haknya." Bicara tentang hak, 
Jaemin selalu menekankan soal itu, jadi ku rasa aku harus 
menghormatinya. 


"Dia memang brengsek, sudah dari awal mendekatimu 
kenapa sekarang pacarannya sama orang lain," kata Yeji 
menggerutu. Aku juga tidak punya hak untuk melarang Yeji 
berkomentar. 


Jam istirahat tiba, seperti biasa aku, Yeji dan Soobin pergi ke 
kantin untuk makan. Di sana, aku melihat Jaemin dan 
teman-temannya sedang bersama Mina dan Minju. Jaemin 
juga terlihat sangat ceria, jadi ku rasa tidak ada masalah 
dengan insiden tempo hari. Plester masih menempel di 
wajahnya, ku harap dia tidak lupa menggantinya. 


Setelah mengambil makan, kami duduk dan menyantap 
makan siang. Ibu mengirimiku pesan, katanya dia mau 
berangkat. Aku sudah minta maaf pada ibu dan ingin 
mengantarnya tapi aku harus sekolah, kata ibu tidak apa- 
apa, jadi aku bisa tenang. Tadi malam aku juga sudah 
pindah ke apartemen, sudah tidak lagi hidup di lingkungan 
itu jadi aku tidak akan bertemu dengan Jaemin lagi, ku rasa 
itu lebih baik. Tadinya aku berniat memberitahu Jaemin 
kalau aku pindah tapi ponselnya tidak aktif. Hari ini pun 
rencananya aku mau memberitahunya tapi ternyata, ya 
sudahlah. 


Aku heran, kenapa aku selalu ingin ke toilet kalau sudah 
makan. Apa mungkin karena terlalu banyak minum. Saat di 
toilet aku menatap seseorang yang ada di sampingku, aku 
membaca name tagnya 'Shin Ryujin', inikah mantan kekasih 
Soobin? 


Sebenarnya aku mau menceramahinya, tapi sudahlah, aku 
tidak akan ikut campur urusan orang lain lagi. Aku keluar 
sedangkan dia masih mencuci tangannya. 


"Lia." Aku menoleh ketika mendengar seseorang 
memanggilku, ternyata Jaemin. Aku tersenyum seperti 
biasa, tapi dia menatapku tanpa ekspresi. 


Ke mana senyuman maut itu? Aku memang membenci 
senyuman mautnya karena tidak baik untuk jantungku tapi 
saat ini aku merindukan senyuman itu. 


"Ada yang ingin ku katakan," katanya, dia berjalan lebih 
dahulu aku kemudian mengikutinya dari belakang. Ternyata 
kita ke atap sekolah. Pemandangan dari atas sangat indah, 
aku baru pertama kali naik ke sini. 


"Berhenti ikut campur urusanku," kata Jaemin tiba-tiba. Aku 
langsung membeku. 


"Maksudmu?" 


"Urusanku dengan Eric, berhenti ikut campur, aku tidak 
suka. Jangan jadi sok tahu tentang permasalahanku 
dengannya mentang-mentang aku sudah memberitahumu 
semuanya." Jaemin mencercaku dengan kalimatnya yang 
terkesan menusuk. 


Kalian tahu rasanya saat luka terkena air cuka? Seperti 
itulah rasanya hatiku saat ini, pedih. Aku mengerejapkan 
kedua mataku, otakku tiba-tiba b/ank. 


"Aku H 


"Aku tidak suka saat ada orang yang mencampuri 
urusanku," katanya dan langsung pergi meninggalkanku 
sendiri di atap. Aku belum bisa menggerakkan kakiku, 


kenapa aku merasa lemah begini. Seperti petir yang 
menyambar dengan cepat. 


Ke mana perginya sosok Jaemin yang perhatian padaku, ke 
mana perginya sosok Jaemin yang mengatakan akan 
melindungiku jika ada yang berbuat jahat padaku. Oh 
Tuhan. 


Jadi itu alasan sebenarnya dia menjauhiku, karena dia tidak 
suka orang yang ikut campur urusannya. Iya, aku mengerti, 
aku hanya khawatir setelah mendengar ancaman dari Pak 
Guru padanya, itulah kenapa aku berani ikut campur, tapi 
ternyata dia tidak suka. Apa tindakanku kelewatan, apa aku 
memang melewati batas? Aku tahu, kita tidak ada 
hubungan apa-apa hanya saja sebagai orang yang 
menyaksikan langsung perkelahian itu, aku benar-benar 
khawatir. 


Maaf jika tindakanku membuatmu tidak suka. 


"Ternyata pacarmu perhatian juga ya, dia sampai 
mengejarku dan bilang untuk menyudahi perseteruan kita." 
Jaemin menatap Eric yang berdiri di depannya dengan 
angkuh. 


"Jangan hiraukan dia, dia tidak ada sangkut pautnya dengan 
masalah ini jadi ku harap kau tidak mengganggunya. Dan 
lagi, dia bukan pacarku." 


Tidak ada perkelahian malam itu di antara mereka. Mereka 
hanya kebetulan bertemu. 


Aku kembali ke kelas dengan tatapan kosong sepanjang 
perjalanan. Ya sudahlah, nasi sudah menjadi bubur, mau 
minta maaf juga aku tidak yakin dia akan memaafkanku. Dia 
terlihat sangat marah tadi, mungkin jika aku bukan 
perempuan dia sudah memukulku. 


Moodku benar-benar buruk hari ini. Kenapa aku merasa 
kecewa. 


"Tinggal satu orang, kita hanya bertiga," kata Yeji. Mata 
pelajaran matematika hari ini harus berkelompok, ada dua 
lembar soal yang harus dikerjakan. 


"Han, ayo gabung dengan kita," tawarku. Han mengangguk 
dan segera bergabung bersama kita. 


"Kenapa dia?" Yeji protes sambil berkacak pinggang. 


"Kalau tugas ini tidak jadi dan sampai dijadikan pekerjaan 
rumah, Han suka mengajak teman-temannya untuk ikut 
bergabung. Kau tahu sendiri 'kan kalau dia dan Hyunjin 
sudah putus." 


Oh my god, aku lupa kalau Yeji dan Hyunjin sudah putus. 
Tapi aku juga tidak tahu kalau Han suka mengajak teman- 
temannya. Ya sudahlah. 


"Bagus, jadi lebih ramai," kataku mencairkan suasana. Aku 
mungkin menganggapnya begitu karena tidak ada 
hubungan apa-apa dengan Hyunjin tapi tidak bagi Yeji, 
Hyunjin adalah mantan pacarnya saat ini jadi itulah kenapa 
dia tidak mau. 


Yeji menyenggol lenganku saat kami menunggu bus untuk 
pulang, aku mengikuti arah pandang Yeji dan melihat 
Jaemin mau pulang bersama Minju, mereka lewat di depan 
kami. 


Entahlah, tapi kenapa rasanya di hatiku terselip perasaan 
tidak suka. Aku hanya tersenyum kecil. 


Kami sampai di apartemenku, Soobin langsung ke toilet 
sedangkan Yeji langsung merebahkan tubuhnya di sofa. Aku 


segera mengganti baju dan menyiapkan minuman untuk 
mereka, untung saja kulkas sudah penuh. Han nanti akan 
menyusul, aku sudah mengirim alamatku padanya. 


"Aku memang tidak yakin apakah Han akan mengajak 
Hyunjin tapi kalaupun diajak ku rasa aku akan biasa-biasa 
saja." Yeji bermonolog sendiri di sofa. "Sial, Jeno masih saja 
berkeliaran dalam pikiranku." 


"Kalau masih suka kenapa selalu menyangkal," kata Soobin 
yang baru keluar dari kamar mandi. Aku hanya tersenyum 
kecil melihat mereka. 


"Ini 'kan aku sudah jujur pada kalian. Jeno juga tiba-tiba jadi 
baik lagi." 


Bel berbunyi, Yeji sontak bangun dan berlari menuju pintu. 
Dia melihat di monitor siapa saja yang datang. Dia 
kemudian kembali sambil tersenyum kecut. Aku tersenyum, 
pasti Hyunjin ikut. 


"Dia ikut walaupun tahu kau ada, itu artinya dia tidak 
menghindarimu. Sepertinya masih punya perasaan," kataku. 
Aku kemudian pergi untuk membuka pintu, benar saja, ada 
Han dan Hyunjin, juga ada Felix. 


"Ayo masuk," kataku pada mereka. 


"Woah, rame!!" seru Felix dan beranjak duduk. Dia meraih 
remote tv dan menyalakannya. 


"Kenapa kau ikut? Kau sudah bukan siswa SMA kami," kata 
Yeji pada Felix. Sepertinya Yeji mencari-cari topik untuk 
dibicarakan agar tidak canggung di dekat Hyunjin. 


"Memangnya kau yang punya rumah, tutup saja mulutmu 
dan kerjakan tugasmu. Jangan ganggu aku atau aku akan 


memukulmu," kata Felix. Aku menyunggingkan senyum 
kecil melihat perdebatan mereka. Dulu sebelum pindah, 
Felix ada di kelasku, itulah kenapa dia dan Yeji berteman di 
tambah Yeji pacaran dengan Hyunjin jadi mereka lebih 
dekat lagi. 


"Kalau kau berani memukulnya, maka aku yang akan 
membalasmu," kata Hyunjin. Oh my, situasi macam apa ini, 
haha. 


Aku melirik Yeji, dia terlihat baik-baik saja. Hebat, Jeno 
ternyata masih menguasai pikirannya. Buktinya dia bisa 
setenang ini mendengar Hyunjin bilang begitu padahal 
mereka baru putus. 


"Ayo mulai, biar cepat selesai," kata Soobin. 


Kami mulai mengerjakan tugas, sambil sesekali bercanda. 
Felix dan Hyunjin sedang asik nonton tv. Setelah berkutat 
lama dengan tugas ini, akhirnya kami selesai. 


"Bukannya kau tinggal bersama ibumu?" tanya Yeji. 


"Ibuku sudah kembali ke Inggris, kalau aku ikut tanggung 
tinggal satu tahun lagi lulus SMA. Jadi nanti saja setelah 
lulus baru kembali," kataku. 


Sebenarnya aku tidak mau memberitahu mereka bahwa aku 
akan kembali setelah lulus. Karena ku kira hubungan 
pertemanan kami tidak akan sedekat ini, tapi mereka sudah 
berhasil membuatku menganggap mereka sangat berarti, 
jadi ku rasa aku harus memberitahu mereka yang 
sebenarnya. Supaya kalau berpisah nanti tidak terlalu sedih. 


"adi kau akan kuliah di sana?" tanya Soobin. Aku 
mengangguk. 


"Kenapa aku jadi sedih," kata Yeji. 


"Masih lama, satu tahun lagi," kataku berusaha menghibur. 
Ah Yeji, kenapa bertanya segala. Suasana yang tadinya ceria 
tiba-tiba jadi suram. 


"Oh ya, kalian mau minum apa?" tanyaku berusaha 
mengalihkan pembicaraan. 


"Apa saja yang ada, jangan repot-repot. Lagipula mereka 
bukan tamu special yang harus dijamu," kata Felix. 


"Haha, oke." 


"Lia, bukannya Jaemin menyukaimu?" tanya Han tiba-tiba. 
"Aku juga pernah melihat kalian pulang bersama 
sebelumnya." 


Ya Tuhan, kenapa dia bawa-bawa Jaemin di saat seperti ini, 
jadi canggung 'kan suasananya. Felix menatapku lama, aku 
jadi salah tingkah. Aku berusaha mengalihkan perhatianku 
tapi tidak bisa, dia masih saja menatapku. 


"Tidak, kita hanya berteman saja, tidak lebih." 


Hari sudah mulai sore, mereka akhirnya pamit pulang. 
Syukurlah Yeji mengatakan kalau mereka harus pulang, 
terima kasih Yeji karena sudah menyelamatkanku dari 
situasi canggung ini. Aku ingin mengutuk Han karena sudah 
menanyakan hal yang tidak seharusnya. 


Tapi, ada yang aneh dari sikap Felix, dia terlihat jadi diam 
padahal sebelumnya dia yang paling ribut dan mengganggu 
kita yang sedang mengerjakan tugas. Dia bahkan berjalan 
mendahului kita. 


"Hati-hati ya semuanya," kataku saat mengantar mereka 
sampai lobi. Felix yang sudah berjalan duluan kembali lagi, 
dia menghampiriku. 


"Kenapa tidak memberitauku kalau kau dan Jaemin sedang 
dekat. Jika tahu aku tidak akan mengganggumu," kata Felix. 


Tunggu, apa-apaan ini. Kenapa dia tiba-tiba bilang begini, 
ah, aku pusing. "Tidak, aku tidak dekat, tadi aku sudah 
bilang 'kan kalau aku dan dia hanya teman, sama seperti 
Yeji dan Soobin." 


Felix hanya menganggukkan kepalanya, dia kemudian pergi 
tanpa mengucapkan sepatah katapun. Oh Lord! hubungan 
yang rumit macam apa ini! 


Dari awal aku benar-benar ingin sekolah dengan tenang, 
tidak berniat mencari teman atau pacar karena memang aku 
terbiasa sendiri dan juga sudah punya pacar. Tapi kenapa 
sekarang semuanya jadi rumit begini. 


Ya sudahlah, semua sudah terjadi. Jangan terlalu dipikirkan, 
sekarang fokus saja dengan sekolah dan pelajaran. 
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"So, what happen Na Jaemin?" tanya Mark dengan wajah 
serius ketika mereka sedang istirahat sambil memakan 
ramen setelah bersepeda di sekitaran Sungai Han. 


"Apanya?" 


"Kau dan Lia. Kenapa kau tiba-tiba menjauhinya dan 
menyuruh kami tidak mendekatinya lagi?" 


Jaemin meletakkan sumpitnya, meneguk air putihnya 
sebelum menjelaskan sesuatu pada Mark, Renjun dan Jeno 
yang menunggu jawabannya. 


"Lia dan Felix pacaran." 


Satu kalimat singkat yang keluar dari mulut Jaemin tapi 
sudah mampu menjelaskan semua pertanyaan yang ada di 
benak mereka. 


"So, how do you know?" 


"Mark please! This is Korea." Jeno menyela yang langsung 
mengundang tawa Renjun. 


"Ada yang mengirimiku foto mereka saat pulang bersama. 
Waktu aku dipanggil ke ruang guru setelah berkelahi dan 
tidak bisa pulang bersamanya. Itu nomor asing, aku tidak 
tahu siapa tapi beberapa hari setelah itu nomor itu 


mengirimiku lagi foto Lia dan Felix waktu jalan-jalan di Lotte 
World." 


Mark, Renjun dan Jeno hanya diam mendengarkan. 


"Bukannya pengecut atau tidak berani berjuang atas 
perasaan sendiri tapi kalian tahu 'kan kalau aku tidak mau 
terlibat baku hantam dengan Felix. Aku dan Felix sudah 
banyak saling membantu satu sama lain jadi lebih baik aku 
saja yang mundur." 


"Ok, aku mengerti. Sekarang aku tanya alasan apa yang kau 
berikan pada Lia saat memutuskan untuk menjauhinya?" 
tanya Renjun. 


"Aku diberitahu Eric kalau Lia pernah mencegatnya di jalan 
dan Lia meminta pada Eric agar aku dan Eric berhenti 
berseteru," kata Jaemin memberi jeda pada kalimatnya 
sambil meneguk air. "Aku menjadikannya alasan, aku bilang 
pada Lia bahwa aku tidak suka orang lain mencampuri 
urusanku. Pengecut bukan, tapi hanya itu alasan yang ku 
punya. Dan juga, aku tidak punya hak untuk melarangnya 
dekat dengan siapa saja." 


"Ketika fuckboy berubah menjadi sadboy." jeno 
menggumam. "Apa perlu aku tanya Yeji apakah Lia dan Felix 
benar-benar pacaran?" 


"Tidak usah. Intinya jangan ganggu dia lagi, biarkan saja." 
"Oke." 


"Sialan! Kenapa jadinya begini?" Hyunjin melempar 
sembarang ponselnya karena kesal. "Kau benar-benar 
mengirimnya ke nomor Jaemin 'kan foto-foto Lia dan Felix?" 


"Iya," jawab Han. "Kau juga dengar sendiri waktu di 
apartemen Lia, aku menyinggung soal Jaemin di depan Felix 
tapi reaksinya biasa saja." 


Hyunjin memijit pelipisnya kesal. Bermaksud membuat 
Jaemin dan Felix berkelahi karena memperebutkan Lia tapi 
tidak ada reaksi apapun dari mereka. 


Karena Jaemin memilih mundur dan membiarkan 
perasaannya bersarang sedangkan Felix pun tidak pernah 
terlihat mendekati Lia lagi. 


Rencana Hyunjin berantakan. Tujuannya membuat Jaemin 
dan Felix berkelahi karena ingin membalas dendam pada 
jeno. Aneh bukan, dia dendam pada Jeno tapi 
memanfaatkan Jaemin dan Felix. Intinya, kalau Jaemin dan 
Felix sampai terlibat baku hantam maka sudah pasti 
gengnya akan ikut begitu juga dengan Felix, dia pasti akan 
mengajaknya dan Han. Hyunjin tidak langsung membalas 
Jeno karena gengsi dianggap cemburu dengan kembalinya 
Yeji dan Jeno 


sk 


Hari-hari berikutnya, semuanya kembali normal. Normal 
yang aku maksud adalah saat aku tidak mengenal siapapun 
kecuali Yeji dan Soobin. Jaemin jadi lebih dekat dengan 
Minju, mereka selalu ke mana-mana bersama. Datang ke 
sekolah bersama, ke kantin bersama, pulang pun sama- 
sama. Begitu juga Felix yang tiba-tiba saja menjauhiku. Dia 
juga tidak pernah menghubungiku lagi. Aku dengar dari Han 
kalau Felix punya pacar di SMA ini, namanya Chaewon. Kata 
Han, Felix dan Chaewon sudah lama dekat tapi belum resmi 
pacaran dan resminya sekarang. 


Yeji juga pacaran lagi dengan Jeno. Aku tidak tahu 
bagaimana detailnya tapi dia tiba-tiba memberitahuku 


kalau sudah balikan dengan Jeno. Soobin, katanya dia mau 
fokus belajar dulu, pacarannya nanti saja. Soobin bilang dia 
mau jadi dokter jadi sekarang harus belajar yang rajin. 


Aku pun menjalani hari-hariku seperti biasa, seolah-olah 
tidak ada yang pernah terjadi. Aku belajar dengan giat 
karena dua hari lagi ujian kenaikan kelas. 


"Saljunya sangat lebat tapi terlihat sangat indah," kata 
Soobin sambil menatap ke luar jendela. 


"Iya, seharusnya aku bersama pacarku saat melihat ini, 
bukan bersamamu," kataku, Soobin tertawa kecil. Kami 
sedang belajar di salah satu cafe. Yeji tidak ikut karena 
katanya ada janji dengan Jeno. Soal pacarku, aku sudah 
memberitahu Soobin bahwa aku punya pacar di Inggris dan 
reaksinya biasa saja. 


"Pantas saja kau tidak terlihat kecewa waktu Jaemin 
pacaran dengan Minju," kata Soobin waktu aku 
memberitahunya. 


Yeji, aku belum memberitahunya karena semenjak dia dan 
Jeno kembali menjalin hubungan, dia tidak pernah ada 
waktu lagi untuk kita. Aku tidak mempermasalahkannya, 
tapi tidak tahu dengan Soobin yang sudah berteman 
dengannya sejak lama. 


"Setelah kelas 3 nanti, kita pasti akan sangat sibuk. Tugas 
semakin menumpuk dan waktu bermain akan kurang," kata 
Soobin. 


"Iya, tidak terasa sudah mau kelas 3 saja," kataku sambil 
menikmati musik yang diputar dan menyaksikan salju yang 
turun. 


Aku melambaikan tanganku saat berpisah dengan Soobin, 
jalan menuju rumahku dan rumahnya berbeda. Aku 
memasukkan tanganku ke dalam mantelku, suhu udaranya 
minus lima derajat, tanganku hampir beku. 


Aku memutuskan untuk masuk kesalah satu cafe yang baru 
buka. Katanya cafe itu sedang ramai dibicarakan karena 
tempatnya yang bagus, bukan sengaja masuk, hanya saja 
udaranya terlalu dingin jadi aku masuk saja. 


Aku menikmati minuman hangatku sambil masih menatap 
salju yang terus turun. 


Sebenarnya, selama ini, aku, aku selalu mencari alasan dan 
pembenaran tentang perasaanku pada Jaemin. Hari ini, aku 
akui bahwa perasaan yang aku rasakan waktu itu bukanlah 
perasaan nyaman sesaat, melainkan perasaan suka yang 
timbul karena perhatian yang dia berikan padaku. Dia baik 
padaku, dia memperlakukanku dengan sangat baik, dia 
bahkan memberitahuku sesuatu yang tidak diketahui orang, 
sesuatu yang sangat ingin diketahui oleh orang-orang. 


Bahkan, dia setiap pagi mengirimiku pesan ucapan selamat 
pagi yang pacarku saja tidak melakukannya. Dia 
menyuruhku rajin belajar di saat dia tidak begitu peduli 
dengan pelajaran. Dia mengucapkan selamat tidur yang 
tidak pernah dilakukan pacarku. Dan yang lebih 
mengejutkan lagi, dia berhasil menyihirku dengan 
senyuman mautnya. 


Tapi, ku rasa aku belum mengenalnya terlalu jauh karena dia 
marah padaku saat aku berusaha mencari solusi untuk 
masalahnya. Aku tidak tahu itu akan terjadi mengingat 
bagaimana dia selalu baik padaku, tidak pernah marah 
padaku, tapi ya, sudahlah. 


Aku sedih saat tahu dia dan Minju akhirnya pacaran, tapi 
tidak ku tunjukkan di depan Yeji dan Soobin. Hanya karena 
aku mencampuri urusannya, dia jadi tidak suka padaku dan 
memutuskan untuk pacaran dengan orang lain, mau marah 
tapi aku tidak punya hak untuk marah. 


Untuk Felix, terima kasih sudah datang menghiburku di saat 
aku ada masalah dengan ibuku waktu itu, terima kasih 
sudah mengajakku bermain. Walau akhirnya dia juga pergi 
saat tahu aku dan Jaemin pernah dekat, padahal aku ingin 
menjalin hubungan pertemanan dengannya karena dia 
orangnya juga baik padaku, tapi dia pergi tanpa mendengar 
penjelasanku, ya aku bisa apa. 


"Choi Lia?" 


Ah, padahal aku sedang asik melamun, tapi siapa yang 
berani-beraninya menggangguku. Aku menatapnya, lama, 
aku tidak mengenalnya. 


"Iya, aku Choi Lia. Anda siapa?" 


Dia tiba-tiba duduk di depanku. Ah, menghalangi 
pandanganku pada salju yang turun saja. Orang ini apa- 
apaan sih, tiba-tiba duduk, sok kenal saja. 


"Ku kira tadi bukan kau, aku dari tadi mau menyapamu tapi 
belum yakin apa benar kau atau tidak," katanya. Aku 
bertanya tapi dia mengabaikannya jadi lebih baik aku diam, 
biarkan saja dia bicara sendiri. 


"Kau pasti bingung saat aku menyapamu karena kita tidak 
saling kenal. Aku Son Eunseo, kakak tirinya Jaemin," 
katanya. 


Aku terdiam, kali ini bukan karena tidak mau bicara tapi 
benar-benar tidak tahu mau bicara apa. Kata-kata yang 


ingin ku katakan seketika menghilang, padahal sebelumnya 
jika dia sok tahu lagi maka aku akan pergi 
meninggalkannya. 


"Maaf jika aku sok kenal denganmu, aku tahu kau karena 
Jaemin sering bercerita tentangmu padaku," kata Kak 
Eunseo. 


Bercerita? Aku? Pada kakak tirinya? Tapi kenapa? Kenapa 
aku? 


"Walaupun orang tua kami sudah bercerai tapi aku dan 
Jaemin masih menjalin hubungan baik. Beda lagi dengan 
Eric, Jaemin dan Eric tidak pernah akur. Jaemin pasti sudah 
memberitahumu tentang aku dan Eric," katanya. Aku tidak 
tahu kenapa dia menjelaskan semuanya padaku, aku tidak 
bertanya dan aku juga tidak memaksanya. 


"Kenapa Kakak menceritakan hal macam ini padaku, 
maksudku urusan keluarga Kakak?" tanyaku akhirnya, 
syukurlah mulutku sudah bisa bergerak, sepertinya tadi 
sempat beku karena dingin. 


"Karena kau adalah orang yang dia sukai," katanya. Aku 
terdiam lagi, ku rasa mulutku beku lagi, ha ha. "Aku tidak 
pernah melihatnya sesuka ini pada perempuan, biasanya 
dia tidak membicarakan hal-hal seperti itu denganku tapi 
dia mulai bercerita kalau ada perempuan yang menarik 
perhatiannya di sekolah." 


"Mungkin Kakak salah orang, pacar Jaemin namanya Minju 
bukan aku. Dia juga tidak menyukaiku," kataku. Bisa saja 
'kan dia salah orang jadi aku hanya ingin meluruskan saja. 


Kak Eunseo mengeluarkan ponsel dari sakunya dan 
memperlihatkan sebuah foto, yang ternyata adalah fotoku. 
Tunggu, dari mana Kak Eunseo dapat fotoku? Dan lagi, itu 


foto waktu aku sedang makan di kantin bersama Yeji dan 
Soobin waktu itu. Sepertinya waktu aku baru pindah 
sekolah. 


"Waktu itu, Jaemin memberitahuku kalau ada perempuan 
yang menarik perhatiannya di sekolah dan dia 
memperlihatkan foto ini padaku," kata Kak Eunseo, dia 
mengambil jeda dan meminum minumannya. 


"Dia bilang, kau adalah perempuan pertama yang 
menolaknya secara terang-terangan. Katanya semua 
perempuan pasti akan langsung jatuh dalam pesonanya 
begitu bertemu dengannya tapi tidak denganmu, kau 
bahkan memberikan nomor ponselmu saat usaha 
ketiganya," lanjut Kak Eunseo. 


Jadi, dia benar-benar dekat dengan Kak Eunseo hingga dia 
menceritakan semua tentangku padanya. Aku menunduk, 
sebenarnya aku sangat malu karena mungkin saja Kak 
Eunseo berpikir aku orangnya sombong dan jual mahal. 


"Kata Jaemin, dia senang bisa dekat denganmu, dia tidak 
pernah merasakan perasaan seperti itu sebelumnya jadi ku 
rasa dia sangat menyukaimu," kata Kak Eunseo. Aku tidak 
akan memotong pembicaraannya karena aku ingin terus 
mendengar pendapat Jaemin tentangku. 


"Tapi, tiba-tiba dia datang padaku dan bilang kalau kau 
sudah pacaran dengan orang lain," kata Kak Eunseo. 


Hah? Pacaran dengan orang lain? Apa Jaemin tahu kalau aku 
punya pacar di Inggris, dari mana dia tahu, hanya Soobin 
yang tahu soal itu dan aku memberitahu Soobin baru-baru 
ini. 


"Pacar?" tanyaku memastikan, aku ingin Kak Eunseo 
menjelaskannya lebih banyak lagi, karena aku mulai 


merasakan ada yang aneh. 


"Iya, Jaemin bilang kau dan siswa yang namanya Felix 
pacaran. Kau bahkan pulang sekolah bersamanya, dan pergi 
kencan," kata Kak Eunseo. 
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Tunggu! Apa ini? Tunggu, aku masih memulihkan otakku 
yang belum bisa berpikir jernih. "Siapa yang bilang begitu? 
Aku tidak pacaran dengan Felix dan tidak merasa pernah 
kencan dengannya." 


Aku menjelaskannya seperti itu karena memang itu yang 
sebenarnya. Aku tidak bermaksud memberitahu kebenaran 
ini dengan tujuan agar Kak Eunseo memberitahu Jaemin. 
Tapi karena memang yang diucapkannya tidak benar. 


Kak Eunseo tersenyum tipis. "Jelaskanlah pada Jaemin, ku 
rasa selama ini dia salah paham padamu makanya 
menjauhimu." 


"Bukannya Jaemin menjauhiku karena aku ikut campur 
urusannya dengan Eric? Dia sampai marah-marah padaku 
karena itu," kataku. 


Yaemin pernah bilang padaku Jika aku bisa 
mendapatkannya, maka aku tidak akan pernah 
membuatnya sedih, bahkan memarahinya saja aku tidak 
akan melakukan itu walaupun dia berbuat jahat padaku.' dia 
mengatakan itu dengan sungguh-sungguh," kata Kak 
Eunseo. 


"Jika Jaemin sudah mengatakan hal yang tidak pernah dia 
katakan seperti itu, maka dia benar-benar menyukaimu. Kau 
tahu sendiri 'kan kalau Jaemin anaknya tidak bisa diatur 
oleh siapapun," lanjut Kak Eunseo. 


"Lalu, kenapa dia marah padaku saat aku berusaha mencari 
solusi untuknya agar dia tidak dikeluarkan dari sekolah. Dia 
bahkan menjauhiku karena itu," kataku, aku hampir 
meneteskan air mata tapi aku berusaha menahannya. 
Waktu itu, hatiku sangat sakit. Benar-benar sakit. 


"Itu hanya alasan, sebenarnya dia menjauhimu karena dia 
pikir kau dan Felix pacaran. Dia sengaja marah padamu 
karena alasan ikut campur, katanya dia tidak mau 
mengganggumu dengan pacarmu. Lalu sorenya, dia 
menemuiku dan menyalahkan dirinya sendiri karena sudah 
berbuat seperti itu padamu," kata Kak Eunseo. 


"aemin bilang 'Aku dan Lia hanya sebatas dekat belum 
pacaran, jadi aku tidak punya hak apapun untuk 
melarangnya dekat dan bahkan pacaran dengan siapa saja. 
Aku hanya orang yang menyukainya bukan orang yang 
punya hak atas dirinya. Dia yang punya hak penuh atas 
dirinya sendiri jadi aku bisa apa.' dia mengatakan itu 
dengan mata sedihnya, itu adalah pertama kalinya aku 
melihat Jaemin sesedih itu dan itu karena masalah cinta." 


Aku menangis, aku sudah tidak peduli dengan Kak Eunseo. 
Maksudku tadi aku menahannya karena malu tapi sekarang 
aku tidak kuat lagi jadi aku menangis. 


Aku kira masalah ikut campur adalah penyebab sebenarnya 
dia menjauhiku tapi ternyata karena dia mengira aku dan 
Felix pacaran. Dalam situasi ini aku tidak menyalahkan Felix 
karena aku juga tidak tahu hal ini akan terjadi. 


"Ya sudah Kak, terima kasih sudah memberitahuku yang 
sebenarnya tapi sekarang aku tidak bisa berbuat apa-apa 
karena Jaemin sudah punya pacar," kataku setelah 
mengusap air mataku. 


"Aku tidak tahu apakah Jaemin benar-benar pacaran 
dengannya, dia tidak pernah memberitahuku. Tapi jika kau 
datang padanya dan mengatakan yang sebenarnya maka 
dia pasti akan kembali padamu," kata Kak Eunseo. 


Tidak peduli apakah dia dan Minju pacaran atau tidak, 
sepertinya lebih baik aku tidak merusak hubungannya. 
Lagipula, aku sudah merasa lebih baik setelah mengetahui 
kebenarannya. 


Lino juga masih berstatus sebagai pacarku, jadi mungkin ini 
yang terbaik untuk kami. Aku tidak mau melepas Lino yang 
sudah bersamaku sejak lama hanya karena cinta sesaat 
yang ku rasakan. Ya, aku tidak menyangkal perasaanku 
pada Jaemin, aku akui, aku juga menyukainya. Tapi biarlah 
semua itu menjadi cerita yang akan ku ingat saat aku tua 
nanti. 


xk 


Sore itu, Jaemin menemui Eunseo sekalian Jaemin ingin 
bertemu dengan ibunya Eunseo yang pernah menjadi ibu 
tirinya sesaat. Untung saja Eric tidak ada di rumah, kalau 
mereka bertemu bisa-bisa rumah menjadi arena gelut. 


Eunseo mengangkat sebelah alisnya ketika melihat wajah 
kusut Jaemin. Seorang Na Jaemin terlihat sedih? Haha, yang 
benar saja. 


"Apa yang terjadi? Ini pertama kalinya aku melihatmu 
datang dengan wajah kusut?" tanya Eunseo saat Jaemin 
beranjak duduk di dekatnya. 


"Lia sudah punya pacar, Kak. Aku terlambat." Jaemin 
bersuara tapi memejamkan matanya sambil bersandar di 
kursi. 


Eunseo tidak menanggapi, dia beranjak dan melanjutkan 
kegiatannya menyirami tanaman ibunya. 


"Padahal aku sudah berniat ingin mengungkapkan 
perasaanku padanya setelah urusanku selesai di ruang guru 
tapi terlambat. Aku tidak tahu bagaimana mereka kenal tapi 
seseorang mengirimiku foto mereka sedang kencan di Lotte 
World." Jaemin melanjutkan ucapannya. 


"Lalu?" 


"Tadi di sekolah, aku mungkin saja sudah menyakiti 
hatinya," kata Jaemin. "Waktu itu, Lia pernah meminta pada 
Eric agar Eric mau berhenti berseteru denganku dan aku 
menjadikan itu alasan. Aku bilang pada Lia bahwa aku tidak 
suka ada orang yang ikut campur urusanku. Haha, aku 
bahkan mengatakannya dengan wajah datar dan serius. 
Bisa ku lihat kalau Lia kecewa dengan kata-kataku." 


"Aku ingin mendengar alasan kenapa kau memilih 
menggunakan alasan tidak masuk akal itu untuk menjauh 
dari Lia?" kini Eunseo kembali duduk, semua tanaman 
ibunya sudah tersiram penuh. 


Sebenarnya, ibunya hendak keluar membawa minuman tapi 
Eunseo mengirim sinyal agar ibunya jangan mengganggu 
dulu. Sepertinya Jaemin ingin bercerita sesuatu. 


"Pacar baru Lia itu Felix. Aku dan Felix sudah banyak saling 
membantu, Kak. Aku tidak mau berseteru dengannya 
karena memperebutkan Lia. Lia bukan barang, Kak. Aku 
juga tidak mau menempatkan Lia dalam keadaan yang 
rumit. Mungkin terdengar konyol, tapi inilah yang 
sebenarnya." 


Eunseo menepuk pelan pundak Jaemin, berusaha memberi 
ketenangan. 


"Aku dan Lia hanya sebatas dekat belum pacaran, jadi aku 
tidak punya hak apapun untuk melarangnya dekat dan 
bahkan pacaran dengan siapa saja. Aku hanya orang yang 
menyukainya bukan orang yang punya hak atas dirinya. Dia 
yang punya hak penuh atas dirinya sendiri jadi aku bisa 
apa," lanjut Jaemin. 


xk 


"Lia, ini bukumu. Thanks," kata Soobin saat mengembalikan 
buku latihanku. Tak terasa, tinggal dua hari lagi ujian selesai 
dan libur semester sudah di depan mata. 


"Aku tidak tahu mau senang atau tidak menyambut liburan 
kali ini, karena setelah itu akan datang masa di mana yang 
kita tahu hanya belajar dan belajar," kataku, seperti lebih 
pada ke nada mengeluh. 


"Kau benar. Lebih baik senang-senang saja, libur ya libur, 
nanti kalau saatnya belajar ya belajar, hehe," timpal Soobin. 


Semakin hari, aku dan Soobin semakin dekat sebagai 
seorang teman. Bahkan aku jarang makan di rumah karena 
selalu diajak Soobin untuk makan di luar. Soobin banyak 
mengajakku ke tempat-tempat indah di Seoul seperti 
Namsan Tower, Sungai Han dan masih banyak lagi. Saat ke 
Sungai Han, aku jadi ingat waktu Jaemin mengajakku ke 
sana dan bertemu dengan teman-temannya. Kami kerap 
dianggap sebagai pasangan padahal hanya sebatas teman 
yang saling menghibur. 


Selama itu juga aku tidak tahu bagaimana kabar terbaru 
dari Jaemin. Aku hanya melihatnya sekilas di sekolah dan 
tentu saja masih bersama Minju. Tapi aku tidak apa-apa 
karena aku sudah tahu kebenarannya. Aku tidak mau 
merusak hubungan yang sudah terjalin antara Jaemin dan 


Minju. Jaemin juga akhir-akhir ini tidak pernah terlibat 
masalah lagi, syukurlah. 


Ah! Pernah kemarin, mantan pacar Soobin yang bernama 
Ryujin mendatangiku. Waktu itu aku bertemu dengannya di 
super market. 


"Apa kau dan Soobin pacaran?" tanyanya waktu itu. 
"Tidak, kami hanya teman. Kenapa?" 


"Kalau tidak pacaran kenapa ke mana-mana selalu 
bersama," katanya. Sepertinya dia masih punya perasaan 
pada Soobin tapi tidak berani mengungkapkannya lagi 
karena dia lah yang memutuskan hubungan dengan Soobin. 


"Jika kau tidak percaya ya sudah, terserah," kataku. "Kalau 
memang masih suka padanya kenapa dulu berpaling 
darinya. Padahal dia sangat mencintaimu tapi kau 
mengkhianatinya. Soobin pantas dapat yang lebih baik 
darimu." 


Aku kemudian pergi meninggalkannya, aku berkata begitu 
bukan karena tidak suka dia kembali bersama Soobin tapi 
supaya dia sadar bahwa yang dilakukannya itu salah. 


Aku kemudian memberitahu Soobin soal aku bertemu 
dengan Ryujin dan semua yang ditanyakannya. Aku bilang 
pada Soobin, kalau memang masih suka, coba saja bicara 
dengannya siapa tahu ada kesempatan. Tapi Soobin bilang 
nanti saja kalau sudah lulus, sekarang dia mau fokus belajar. 


Kalau sudah takdir walaupun terpisah selama bertahun- 
tahun pada akhirnya tetap akan bertemu, kata Soobin. 


Soal Yeji, entahlah, dia berubah total. Dia selalu ada janji 
dengan Jeno jadi tidak pernah ikut bersama kami. Soal itu 


juga, itu haknya, ya 'kan. 
"Double Choi!" 


Saat aku dan Soobin berjalan menuju kantin, Yeji tiba-tiba 
datang dan menggandeng pundak kita. Tumben dia ikut 
bersama kita, biasanya selalu gabung dengan Jeno dan 
teman-temannya. 


Pantas gabung, soalnya Jaemin and the gang tidak kelihatan 
di kantin. 


"Aku serius, bagaimana hubunganmu dengan Jaemin?" 
tanya Yeji ketika kami mulai makan. "Saat aku bergabung 
bersama mereka waktu makan siang kemarin-kemarin, 
sekalipun namamu tidak pernah disebutkan dalam topik 
pembicaraan. Jeno juga melarangku untuk bertanya ini itu, 
jadi aku hanya diam saja." 


"Hubungan seperti apa yang kau tanyakan? Hubunganku 
dengannya hanya sebatas teman, tidak lebih." 


"Aku ragu apakah Jaemin benar-benar pacaran dengan 
Minju ataukah hanya sekedar main-main. Soalnya sikap 
Jaemin sangat berbeda, berbanding terbalik dengan 
sikapnya saat bersamamu." 


"Sudahlah, lebih baik kalian makan. Jangan bergosip terus." 
Soobin menyela. Kami kemudian makan dalam diam. 


Saat aku sedang menunggu bus, tiba-tiba ada panggilan 
dari Lino. Aku mengangkatnya, setelah tiga menit bicara, 
aku segera menyetop taksi dan tidak jadi naik bus. Lino 
bilang dia sudah ada di Bandara Incheon, siapa coba yang 
tidak kaget. 


"Pak, ke Bandara Incheon ya." 


Saat sampai di Bandara aku segera mencarinya, tak butuh 
waktu lama untuk menemukannya. Aku mengulas senyum 
bahagia, aku segera berlari ke arahnya dan langsung 
memeluknya. Sudah hampir 7 bulan aku tidak bertemu 
sejak pindah, aku kangen dia. 


"Kenapa tidak memberitahuku kalau mau datang?" mataku 
berkaca-kaca karena sedih sekaligus senang. 


"Surprise!" katanya sambil merangkulku. Ini benar-benar 
surprise yang sangat berhasil, dia jarang menghubungiku 
karena dia juga sedang mempersiapkan ujian masuk 
perguruan tinggi tapi tiba-tiba dia datang mengunjungiku, 
aku senang. 


Aku mengajaknya ke apartemenku, setelah terbang lama 
dia pasti lelah. Apa lagi yang akan ku ragukan padanya jika 
tindakannya saja sudah begini? Tidak ada 'kan, jadi yang 
perlu aku lakukan adalah selalu ada untuknya. Dia memang 
tidak banyak bicara, tidak banyak menghubungiku, tapi dia 
melakukannya dengan tindakan, aku suka. 


"Apa ibumu tahu kau datang?" tanyaku saat Lino baru 
keluar dari kamar mandi. Padahal dia 1 tahun lebih tua tapi 
aku tidak memanggilnya kakak, dia juga tidak marah jadi ku 
kira dia tidak keberatan. 


"Tahu, aku hanya di sini selama lima hari. Setelah itu harus 
kembali karena ujian masuk Universitas," katanya. 


"Kalau memang sibuk kenapa harus datang, aku tidak apa- 
apa jadi jangan khawatir. 1 tahun lagi aku akan kembali dan 
akan menemuimu di Universitas," kataku. 


Lino menghampiriku dan memelukku. "Karena aku rindu, 
makanya aku datang. Ibu juga sudah mengizinkan, soal 
belajar aku 'kan pintar jadi tidak perlu belajar," katanya 
bercanda. Aku tertawa kecil sambil membalas pelukannya. 


"Oh ya, apa ujian kenaikan kelasmu sudah selesai?" 
"Dua hari lagi selesai," kataku. 

"Lalu kenapa tidak belajar?" 

"Aku 'kan pintar, jadi tidak perlu belajar." 


Lino tertawa, aku juga. Kami menonton televisi sambil 
menunggu malam karena katanya Lino mau makan malam 
di luar, sekalian mau jalan-jalan. Karena sudah lama dia 
tidak ke Korea. 
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Seharian aku dan Lino hanya diam di apartemen, tidak 
berniat pergi ke mana-mana untuk saat ini karena kami 
sedang asik bercerita satu sama lain tentang kehidupan 
selama berpisah. Bagaimana rindunya aku dan rindunya dia. 
Bahkan kemarin malam kami batal makan di luar karean 
Lino kelelahan. 


Saat sedang asik nonton, tiba-tiba bel apartemenku 
berbunyi. Padahal kami mau siap-siap untuk berangkat 
pergi makan malam, malam ini. Lino beranjak dan membuka 
pintu, aku kemudian menyusulnya, siapa tahu yang datang 
teman-temanku. Benar saja, Soobin dan Yeji sedang 
kebingungan sambil saling tatap dengan Lino. 


"Ada apa?" tanyaku. 


"Tidak ada, hanya mampir sebentar. Kebetulan tadi lewat 
sini tapi sepertinya kau ada tamu jadi kami pergi saja," kata 
Soobin. Soobin yang selalu pengertian disegala situasi. 


"Kami sengaja datang mau mengajakmu makan malam di 
luar," kata Yeji. Aku melihat Soobin menyenggol tangan Yeji, 
iya, Yeji yang selalu blak-blakan soal apapun itu. 


"Baguslah, kami juga mau makan di luar. Kalau tidak 
keberatan ayo sama-sama." Lino memberi usul, aku juga 
tidak keberatan, malah lebih seru kalau banyak teman. 
Sekalian agar mereka saling kenal dengan pacarku. 


"Ok," kata Yeji. Soobin menatapnya tajam. Ku kira jawaban 
mantap dari Yeji itu adalah bentuk bahwa dia penasaran 
siapa laki-laki yang sedang bersamaku ini. 


Lino dan Soobin berjalan di depan kita sambil berbincang- 
bincang. Entah mereka membicarakan apa tapi sepertinya 
seru, mereka tertawa bersama. Soobin memang anaknya 
humble jadi dia cepat berteman dengan siapa saja. 


"Siapa dia, cepat katakan?" sergah Yeji. 

Kan. 

"Pacarku, dia baru datang dari Inggris kemarin siang." 
Yeji melotot kaget. "What?" 


"Soobin sudah tahu kok, aku kemarin memberitahunya. 
Kalau kau 'kan selalu sibuk bersama Jeno, jadi aku tidak 
sempat memberitaumu," kataku. Aku tidak bermaksud 
menyindir, hanya saja itu memang benar adanya. 


"Tapi serius, aku mau bertanya padamu satu hal. Apa kau 
tidak merasakan apa-apa saat dekat dengan Jaemin 
kemarin? Walaupun singkat tapi perhatian yang dia berikan 
padamu tidak main-main," kata Yeji, serius. 


Aku terdiam. Ah, aku jadi flashback tentangnya, aku tidak 
pernah bertemu dengannya, walaupun satu sekolah aku dan 
dia beda kelas. Apalagi sekarang sedang ujian, jadi jarang 
bertemu. 


"Jika aku bilang tidak merasakan apa-apa itu artinya aku 
bohong, pastilah ada rasa yang timbul walaupun sedikit," 
kataku. "Tapi biarlah semuanya menjadi cerita tersendiri, 
lagi pula aku punya Lino." 


Yeji menepuk pelan pundakku sambil tersenyum kecil. Kami 
akhirnya sampai di sebuah restoran, tidak jauh dari 
lingkungan apartemenku. 


"Sudah berapa lama pacaran dengan Lia?" tanya Yeji saat 
kami menunggu pesanan datang. 


Lino tersenyum. "Memasuki tahun ke enam sepertinya." 


"Woah lama juga." Yeji mengangguk-anggukkan kepalanya. 
"Kalau sudah menjalin hubungan selama itu sepertinya 
nanti akan berjodoh." 


"jodoh tidak ada yang tahu, satu detik sebelum menikah 
pun masih bisa berpisah." Soobin menyahut sambil sibuk 
mengaduk ramennya. 


Ucapan Soobin memang benar, bahkan hal seperti itu bisa 
saja terjadi. Tapi tidak ada salahnya 'kan berusaha. 


"Apa Jaemin tahu kau punya pacar?" Yeji bertanya dengan 
suara pelan saat kami berjalan pulang. 


Aku memang belum memberitahu Yeji maupun Soobin soal 
salah paham antara aku dan Jaemin juga Felix. Aku juga 
tidak berniat memberitahukannya, biarlah semuanya 
menjadi cerita tersendiri. Lagipula semuanya sudah selesai. 


"Tidak." 


"Pantas saja kau terlihat tidak apa-apa saat tahu Jaemin dan 
Minju pacaran." 


Ucapannya persis seperti yang diucapkan Soobin waktu itu. 
Aku mengulas senyum tipis. Terlihat tidak apa-apa di luar 
tapi di dalam aku sakit. 


Hari-hari berikutnya aku mengajak Lino ke Namsan Tower, 
Sungai Han, dan hari ini ke Lotte World. Aku berterima kasih 
pada Soobin, Jaemin dan juga Felix karena sudah 
mengenalkan tempat-tempat itu padaku. 


Dan tetap saja, memori bersama Jaemin di Sungai Han 
terlintas di otakku. Juga memori bersama Felix sewaktu di 
Lotte World. Terima kasih teman-teman, sudah 
meninggalkan kenangan yang indah sebelum aku kembali 
ke Inggris. 


Aku juga diberitahu oleh Yeji kalau sekarang Jaemin semakin 
dekat dengan Minju. Kalau gengnya Jaemin sedang kumpul, 
Minju hampir selalu ikut. Yeji tahu karena dia juga ikut Jeno. 


Ya sudah, semuanya sudah kembali pada posisinya masing- 
masing. 


Tahu yang paling menyebalkan? Yaitu saat akan berpisah 
dengan pacarku. Siapa yang tidak kesal, Lino tiba-tiba dapat 
pemberitahuan kalau ujian masuknya di percepat satu hari 
dari jadwal. Jadi mau tidak mau dia harus cepat kembali 
agar punya waktu mempersiapkan semuanya dengan 
matang. 


Besok Lino harus kembali jadi hari ini mau main sepuasnya. 
Aku mengajaknya naik komidi putar, wahana kesukaanku. 
Kami membeli es krim dan bando mickey minnie. Aku 
banyak mengabadikan foto-fotonya supaya nanti kalau 
rindu aku bisa melihatnya. 


Tak disangaka, aku bertemu dengan Felix dan pacarnya, 
sepertinya mereka juga menghabiskan liburan bersama. Aku 
berniat menyapa tapi nanti mengganggu, jadi ku alihkan 
perhatianku agar pandangan kami tidak bertemu. 


"Cia." 
Oh! Ternyata dia juga melihatku. 


"Lee Felix! Apa kabar, lama tidak bertemu," kataku sambil 
menyalaminya. Aku juga menyalami Chaewon. Chaewon 
cantik, wajar Felix suka padanya, anaknya juga pintar, 
kemarin waktu selesai ujian nilainya yang paling tinggi di 
antara kelas 1. 


"Kabarku baik. Kau, apa yang kau lakukan disini? Sama 
siapa?" tanyanya, kami beranjak duduk di bangku taman. 


"Bermain, apalagi yang akan ku lakukan di sini selain 
bermain, haha. Aku bersama pacarku," kataku. 


YJaemin?" 
"Bukan." 
"Lalu siapa?" 


"Lia, lama menunggu ya. Maaf, toilet penuh," kata Lino yang 
baru kembali dari toilet. Dia menatap dua orang yang duduk 
di sampingku dengan tatapan yang meminta penjelasan. 


"Ini temanku," kataku menunjuk Felix. "Dan ini pacarnya," 
kataku menunjuk Chaewon. Lino hanya menganggukkan 
kepalanya dan beranjak duduk di samping kiriku setelah 
bersalaman dengan Felix dan Chaewon. 


"Kalau begitu kami pergi dulu ya, bye Lia," kata Felix 
melambaikan tangannya. Aku balas tersenyum dan 
melambaikan tanganku. 


Sepertinya Felix kebingungan, dia 'kan mengira aku punya 
hubungan dengan Jaemin, tapi sekarang dia melihatku 


bersama orang lain. Sepertinya dia juga punya banyak 
pertanyaan yang ingin dia tanyakan tapi Lino datang. Aku 
juga ingin menjelaskannya tapi tidak ada kesempatan, nanti 
bisa jadi panjang urusannya kalau Lino tahu. 


"Mau es krim lagi?" tanya Lino seraya memperbaiki bando 
minnie mouseku. Aku menggeleng, aku kenyang. "Terus 
maunya apa?" 


"Maunya kau tetap di sini, jangan pergi." Aku memeluk Lino, 
sedih rasanya mau berpisah padahal baru tiga hari bertemu. 


"Nanti kalau liburan semester aku ada waktu, aku pasti akan 
mengunjungimu lagi. Lagi pula tinggal satu tahun 'kan, 
siang berganti malam dan sebaliknya pasti nanti tidak akan 
terasa." 


Aku mengangguk. 


Rasanya tidak mau berpisah dengan pacarku tapi dia harus 
kembali dan melakukan ujian masuk Universitas. Katanya 
dia mau mengambil jurusan bisnis, agar bisa melanjutkan 
perusahaan ayahnya. 


Aku memeluknya erat, seolah-olah kalau aku melepasnya 
dia akan menghilang. Aku mau lebih lama bersamanya tapi 
waktunya tinggal sedikit. 


"See you love, as soon as possible," katanya dan mengecup 
keningku. Aku mengangguk, iya, satu tahun pasti cepat 
berlalu. 


"Hati-hati," kataku sambil melambaikan tangan. 


Dan selanjutnya yang ku rasakan adalah hampa. Waktunya 
sangat singkat tapi tidak apa-apa, aku senang. Setidaknya 
ada teman mengisi hari-hari liburku. 


xk 


"Hati-hati." Minju melambaikan tangannya ketika Jaemin 
mau pergi setelah mengantarnya sampai depan rumah. 
Laki-laki itu hanya mengangguk dan berlalu pergi dari 
pelataran rumah mewah itu. Dia dan Minju sudah jalan- 
jalan. Mark sibuk bersama Mina, Jeno juga bersama Yeji 
sedangkan Renjun tahunya cuma buku saja jadi dia 
memutuskan untuk mengajak Minju. 


Jaemin kemudian mengeluarkan ponselnya dan 
menghubungi seseorang, setelah membuat janji temu, dia 
segera melangkahkan kakinya menuju titik temu. 


Malam yang indah bersama perasaan yang campur aduk 
mnegiringi langkah Jaemin. Dia berkali-kali menghela napas 
berat. 


Jaemin sampai disebuah cafe, dia mengedarkan 
pandangannya dan mendapati Heejin sudah duduk 
menunggunya. Wait! Jaemin menyipitkan matanya ketika 
melihat sosok yang ingin dia bunuh akhir-akhir ini. /t's Eric! 


"Sial! Apa-apaan ini," pekik Eric ketika Jaemin perlahan 
mendekat dan langsung duduk di samping Heejin. "Kenapa 
kau tidak memberitahuku kalau mau bertemu dengan si 
brengsek ini?" Eric hendak pergi namun Heejin langsung 
menahan tangannya. 


Jangan pergi, temani aku." Heejin memelas. "Jangan pergi." 


Of course Eric mengalah, cintanya pada sosok Jeon Heejin 
sangatlah besar. Namun kebenciannya pada Na Jaemin juga 


tak kalah besar. Eric sampai heran, kenapa dari jutaan orang 
yang ada di Korea, Heejin harus bersahabat dengan Na 
Jaemin. 


"Kenapa tidak jadi pergi?" Jaemin bersuara dengan 
tatapannya yang menyebalkan. Oh Tuhan, jika mereka tidak 
sedang berada di tempat umum maka Eric bisa saja hilang 
kendali. 


Heejin beranjak untuk memesan minuman, menyisakan dua 
orang yang kini saling tatap dalam diam. Eric dengan sorot 
matanya yang menggebu-gebu sedangkan Jaemin dengan 
sorot mata biasa namun terlihat mengintimidasi, seperti 
biasa. 


"Apa sih masalahmu, berkali-kali ku katakan kalau kau itu 
bukan anak kecil lagi, kenapa sebegini bencinya dengan 
ayahku dan aku. Sangat berbanding terbalik dengan Kak 
Eunseo yang baik hati. Ibumu juga baik-baik saja 'kan 
dengan semua ini, keputusan ini mereka ambil setelah 
bicara panjang jadi mengertilah," kata Jaemin sambil 
melipat tangannya di dada. 


Tujuannya mau bertemu dengan Heejin sebenarnya ingin 
curhat, mengeluarkan unek-unek tapi sekalian ada Eric, dia 
ingin menceramahi anak itu agar sadar bahwa tindakannya 
ini sangat kekanak-kanakan. Tak masalah Eric emosi, toh 
ada Heejin si pawangnya yang akan menenangkan. 


"Soal Heejin, dia itu menyukaimu, mencintaimu, tapi kenapa 
masih saja ragu akan perasaannya padamu. Jika aku 
menyukainya sebagai perempuan maka sudah dari dulu aku 
memacarinya dan kau tidak akan pernah menjadi pacarnya. 
Heejin dan aku sudah bersahabat sejak kelas 1 SMP jadi 
wajar aku dan dia sangat dekat, kenapa masih saja 
mempersalahkan itu," cerca Jaemin. 


Eric diam, raut wajahnya perlahan melunak. Yang dikatakan 
Jaemin benar adanya, ibunya bahkan sering memberinya 
nasihat agar dia berhenti mengganggu Jaemin. Apalagi 
kakaknya yang setiap hari mencercanya dengan kalimat- 
kalimat yang menyuruhnya untuk berhenti mengganggu 
Jaemin. Tapi kenapa Eric masih saja melakukan hal-hal yang 
membuat dirinya dibenci. 


Tapi, soal Heejin, Eric memang tidak bisa menyembunyikan 
kekesalannya pada Jaemin karena menurutnya Heejin dan 
Jaemin terlalu dekat. Bahkan saking dekatnya, Heejin 
kadang-kadang suka meninggalkan Eric kalau Jaemin 
memintanya bertemu, itu yang membuat Eric semakin 
membenci Jaemin. 


"Ini." Heejin menyodorkan ice americano pada Jaemin dan 
Eric, Jaemin menatap Heejin. "Seperti biasa," kata Heejin 
saat Jaemin menatapnya. 


Lihat, inilah yang sangat dibenci oleh Eric. Dia benci melihat 
Heejin tahu segala sesuatu yang disukai Jaemin, dia benci 
melihat Heejin perhatian pada Jaemin. 


"Tadi kalian bicara apa?" tanya Heejin, dia sempat melirik 
saat menunggu pesanan kalau dua orang ini tengah berada 
dalam percakapan yang serius. Bahkan Heejin sudah 
mengambil ancang-ancang jika mereka akan melakukan 
baku hantam di sini. 


"Urusan laki-laki, kau tidak usah tahu," jawab Eric sambil 
meminum ice americanonya. Masih dengan tatapan yang 
tidak bersahabat. 


"Kalian jangan berkelahi lagi ya," kata Heejin ketika suasan 
mendadak hening setelah mereka meminum ice americano. 
"Maksudku, apa wajah kalian tidak sakit kalau kena pukul?" 


"Ya sakit, tapi yang namanya laki-laki mana mau mengalah," 
jawab Eric. 


"Berhenti ya," kata Heejin lagi dengan wajah memelas. 
"Lihat nanti saja," jawab Jaemin. 


"Kau adalah temanku yang berharga," kata Heejin sambil 
menunjuk Jaemin. "Kau juga pacarku dan aku tidak mau 
kehilanganmu." Heejin menunjuk Eric. 


"Oke, oke, stop ya." Eric menyuruh Heejin berhenti karena 
suaranya menimbulkan perhatian orang di sekitar. 


Jaemin hanya tersenyum kecil. 
xK 
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Tujuan awalnya gagal, Jaemin gagal mengeluarkan unek- 
uneknya pada Heejin karena Eric tidak membiarkannya 
bicara berdua dengan Heejin. Eric terus saja membicarakan 
hal-hal aneh seperti saat dia dikejar anjing karena dengan 
sengaja mengganggunya hanya agar Jaemin tidak bicara 
berdua dengan Heejin. 


Tapi Jaemin bersyukur, setidaknya hubungannya dengan 
Eric mulai membaik. Eric tidak jahat, menurut pengamatan 
Jaemin, Eric hanya kurang perhatian makanya jadi brengsek. 
Waktu ayahnya menikah dengan ibunya Eric yaitu Choi 
Sooyoung, wanita itu selalu memberi perhatian lebih pada 
Jaemin. Apalagi Eunseo, perempuan itu bahkan menjadi 
pendengar yang baik bagi Jaemin. Dan kini Heejin, gadis 
yang dia cintai itu faktanya bersahabat dengan Jaemin, 
perhatian Heejin pada Jaemin pun layaknya perhatian 
sepasang kekasih. Jika jadi Eric, Jaemin mungkin akan 
melakukan hal yang sama. 


"Oi!!! Na Jaemin!!" 


Langkah kaki Jaemin terhenti ketika mendengar suara yang 
tidak asing di telinganya, sangat familiar malah. Ciri khas 
panggilan itu, iya, itu Changbin. Tapi, bagaimana bisa? 


Jaemin memutar tubuhnya dan menatap Changbin yang 
berdiri dengan percaya diri bersama teman-temannya. 
Haknyeon dan Hwiyoung tentu saja ikut dan juga ada 2 
orang tambahan yang Jaemin tidak tahu siapa itu. 


Sedikitpun, Jaemin tak gentar. Memutar bola mata malas, 
Jaemin perlahan mendekati Changbin. "Apa? Mau datang 
membalas perbuatanku satu tahun yang lalu?" 


Seoul sangat besar, Jaemin tidak habis pikir bagaimana bisa 
Changbin menemukannya. Tapi itu tidak penting, 
memikirkannya saja tidak ada waktu, Jaemin hanya perlu 
bersiap jika saja Changbin tiba-tiba menyerangnya. 


"Kau semakin brengsek saja ya," kata Haknyeon, Jaemin 
meringis sambil mengusap tengkuknya kemudian tertawa 
sumbang. 


"Aku tidak ada waktu meladeni preman macam kalian, aku 
juga tidak mau membuang-buang waktuku hanya untuk 
sampah seperti kalian." Jaemin sepertinya senang sekali 
memprovokasi orang. Katanya tidak ada waktu tapi 
ucapannya menusuk sekali, sulit baginya untuk lolos dari 
cengkraman Changpbin kali ini. 


Angin dingin tiba-tiba berhembus dari arah utara Sungai 
Han. Oh! Sepulang bertemu dengan Heejin dan Eric, Jaemin 
hanya ingin mencari udara segar dan mampir ke Sungai 
Han. 


"Sial, kalau luka pasti nanti perih apalagi terkena hembusan 
angin ini. Errr!" gumam Jaemin hampir seperti bisikan. 


"Kau gila ya, bicara sendiri," seru Hwiyoung. 


"Aku pergi, lain kali saja." Jaemin berbalik dan melangkah 
namun Changbin langsung melangkah dan mengangkat 
kakinya hendak menendang punggung Jaemin namun 
dengan sigap Jaemin menghindar. 


Ohoo! Apa Jaemin punya indera keenam, makanya bisa tahu 
ada serangan tiba-tiba dari arah belakangnya? Tentu tidak, 


hanya dengan bantuan sebuah pantulan cahaya Jaemin bisa 
melihat kalau ada bayangan yang mendekatinya, haha. 


Jangan tanya bagaimana kesalnya Changbin saat 
tendangannya tidak kena sasaran. Laki-laki itu langsung 
melayangkan pukulan bertubi-tubi pada Jaemin, Jaemin 
yang belum siap hanya bisa menghalau pukulan itu dengan 
tangannya. 


Yang lain juga langsung menyerang Jaemin, mengeroyok 
anak itu hingga tersungkur, darah segar mengalir dari sudut 
bibirnya, iya, sepertinya itu adalah bagian yang sensitif dan 
mudah berdarah. 


Siku kiri Jaemin terluka akibat tergores tanah saat terjatuh 
karena tendangan Hwiyoung. Kali ini, Jaemin benar-benar 
tidak bisa membalas. Serangan Changbin padanya sangat 
cepat jadi dia belum mempersiapkan dirinya. Jika malam ini 
dia hilang tanpa jejak, maka tidak ada penyesalan lagi yang 
tersisa dalam dirinya. 


Ah! Yang tersisa hanya penyesalan saat membentak Lia di 
atap sekolah. 


Urusan dengan Eric sudah selesai, Jaemin juga sudah 
tenang karena Lia bersama Felix. Iya, Felix. 


YJaemin!!" 


Siapapun itu, Jaemin harap dia adalah orang baik yang akan 
membantunya keluar dari sarang harimau ini. Changbin, 
Haknyeon, Hwiyoung dan 2 orang lainnya langsung 
mengalihkan perhatian ketika ada seseorang yang 
menyerukan nama Jaemin. 


"Brengsek, apa yang kau lakukan di sini?" 


Jaemin yang terbaring di tanah langsung mendongak dan 
mendapati Felix berdiri sambil berkacak pinggang, dia 
hanya tertawa kecil. Terlihat mengerikan karena wajahnya 
bersimbah darah. 


"Tidur," jawab Jaemin. "Bodoh, apa kau tidak lihat aku 
sedang dikeroyok, kenapa malah bertanya." 


Changbin semakin kesal dengan situasi ini, kenapa juga dia 
jadi menyaksikan perdebatan konyol ini dalam diam. 
"Sialan!" umpatnya. 


Bugkkhhh!! 


Changbin jatuh terpental ke belakang, mengenai 2 orang 
lainnya. Tadinya Changbin mau menginjak Jaemin tapi Felix 
langsung saja menendangnya. 


Dan ya, itulah yang terjadi. 


Keadaan perlahan berbalik setelah Felix datang membantu 
Jaemin. 


Dua anak laki-laki itu kini berbaring di rerumputan sambil 
menengadahkan kepala menatap langit malam. Napas 
kedua anak itu masih tersengal, sepatu Felix bahkan 
terpental entah ke mana saat berusaha menendang 
Hwiyoung. Baju mereka urakan, rambut apalagi, wajah 
jangan ditanya karena sudah pasti belum bisa terlihat 
dengan jelas akibat darah. 


"Aku berhutang padamu," kata Jaemin, masih dengan napas 
yang belum normal. "Waktu itu aku pernah menolongmu 
dan kau juga pernah menolongku waktu diserang Eric. 
Sekarang kau malah menolongku lagi, jadi aku berhutang 
padamu." 


"Bicara apa kau." Felix menendang pelan kaki Jaemin sambil 
tertawa. 


Iya, Felix pernah menolong Jaemin waktu diserang gengnya 
Eric seminggu setelah Jaemin menolong Felix saat dia keluar 
membeli snack di mini market waktu itu. Tapi sampai 
sekarang Felix tidak tahu siapa itu Eric, dia pun tidak mau 
tahu urusan Jaemin yang penting sudah membantu saja. 


"Sudah dua kali kau melihatku berkelahi, kenapa tidak 
melaporkannya pada sekolah?" tanya Jaemin, setelah Felix 
dikeluarkan dari sekolah dia kira Felix akan balas dendam 
dengan melaporkannya pada pihak sekolah tapi sampai 
sekarang Felix masih diam saja. 


Waktu itu, Felix sempat menaruh curiga pada Jaemin. 
Mengira kalau Jaemin yang memberi bukti perkelahian pada 
pihak sekolah tapi ternyata bukan, itu hanya ulah anak yang 
masih polos di kelasnya. Felix dikeluarkan saat kenaikan ke 
kelas 2. 


"Aku tidak seburuk itu," sarkas Felix. "Ah! Tadi aku bertemu 
dengan Lia di Lotte World. Dia bersama pacarnya." 


Sontak Jaemin langsung bangun dan menatap Felix dengan 
tatapan yang meminta penjelasan lebih. Felix pun ikut 
bangun, oh sial, badannya terasa ngilu. Felix memijit kecil 
bahunya yang terasa kaku. 


"Ouhh! Wajahmu terlihat berantakan," ujar Felix ketika 
melihat wajah Jaemin yang penuh dengan darah. "Kenapa 
ekspresimu seperti itu? Tadinya ku kira kau sudah official 
dengan Lia. Saat ku tanya, Lia bilang dia bersama pacarnya 
dan ku kira itu kau tapi orang lain. Aku tidak mengenalnya, 
mau bertanya tapi wajah pacarnya terlihat tidak bersahabat 
jadi aku pergi saja bersama Chaewon." 


"Demi Tuhan, ku kira Lia pacaran denganmu makanya aku 
menjauhinya," kata Jaemin. "Woah!! Apa-apaan ini. Kau juga 
waktu itu pulang sekolah bersamanya 'kan, pergi berdua ke 
Lotter World juga?!!" 


Jaemin yang kesal meraih kerah baju Felix. Felix tersedak, 
dia menyingkirkan tangan Jaemin dari lehernya. "Iya, aku 
memang sempat tertarik padanya tapi saat tahu dia dekat 
denganmu aku juga menjauhinya. Tapi dalam waktu yang 
singkat itu aku jadi sadar kalau perasaanku pada Chaewon 
lebih besar, sepertinya aku hanya tertarik sedikit pada Lia, 
tidak sampai ingin memacarinya." 


Jaemin mengusap wajahnya frustasi, persetan dengan rasa 
perih yang dia rasakan. Dia kembali merebahkan tubuhnya 
dan memukul-mukul tanah. "Sial!! Aku bahkan sudah 
membentaknya dengan alasan yang konyol." Jaemin 
memejamkan matanya sejenak, sungguh, wajahnya sangat 
perih akibat usapannya dan juga karena angin malam yang 
semakin terasa. 


"Lucu ya, bagaimana kita salah paham dan akhirnya Lia 
yang jadi korban. Tapi aku tidak terlalu merasa bersalah 
karena aku jalan dengannya hanya sebentar," ujar Felix 
yang juga ikut merebahkan tubuhnya. 


"Aku hanya tidak ingin berseteru denganmu karena 
memperebutkan Lia, selama bukan kau aku tidak masalah," 
lirih Jaemin. 


"Pikiran kita sama, aku juga tidak ingin berseteru 
denganmu," kata Felix. 


Saat teringat sesuatu, Jaemin kembali duduk dan menatap 
Felix dengan serius. Wajahnya datar dan penuh dengan 
noda darah, membuat Felix ikut merasa nyeri. 


"Tunggu, kalau bukan kau lalu siapa?" tanya Jaemin, lebih 
seperti gumaman pada dirinya sendiri tapi sambil menatap 
Felix. "Siapa yang mengirim foto-foto itu padaku?" 


"Foto apa? Nomor ponselmu saja aku tidak tahu bagaimana 
mau mengirim foto." Felix kembali ikut duduk bersila. 


Jaemin mengeluarkan ponselnya dan membuka aplikasi 
pesan kemudian memperlihatkannya di depan wajah Felix. 
Sebuah nomor asing yang mengiriminya foto-foto Felix dan 
Lia. 


Felix menyipitkan matanya dan menatap nomor ponsel itu. 
Terlihat familiar namun belum ada gambaran, dia kemudian 
membuka ponselnya dan melihat kontak yang ada. Di 
ponselnya hanya ada nomor orang tua, teman-temannya 
dan Chaewon. Orang tuanya tidak mungkin juga Chaewon 
jadi dia langsung membuka nomor teman-temannya satu 
persatu karena nomor asing itu benar-benar familiar. 


"Sialan!" 
"Siapa?" 
"Han." 


Ini masih pagi, udara dingin masih terasa bahkan matahari 
belum sempurna menampakkan dirinya tapi anak-anak 
yang lain sudah membuat kerumunan dan bergosip saat 
melihat Jaemin dan Felix datang bersama ke sekolah. 


Ok, yang menjadi pusat perhatian adalah datangnya Jaemin 
bersama Felix dengan wajah babak belur. Sedangkan Felix 
sekarang bukan siswa sekolah ini lagi. Mereka berdua 
melangkah menuju ke dalam sekolah, tidak lain dan tidak 


bukan untuk menemui Han. Jika cara baik-baik tidak 
mempan, maka mereka akan menggunakan kekerasan. Soal 
hukuman, pikirnya nanti saja. 


Sontak kedatangan Jaemin dan Felix ke kelas Lia membuat 
kehebohan. Han berada di kelas yang sama dengan Lia jadi 
Lia juga kaget dengan apa yang dia lihat saat ini. 


"Stop!" Renjun si ketua kelas menghadang mereka saat 
hendak berjalan menuju bangku paling belakang, tempat di 
mana Han duduk. Renjun menyadari sesuatu karena arah 
pandang Jaemin masih tertuju pada Han yang pura-pura 
tidak tahu apa-apa di belakang. "Kalau mau buat keributan 
jangan di kelas, nanti saja sepulang sekolah." 


"un, please lah. Aku tidak ada waktu mendengar 
ocehanmu." Felix bersuara. 


"Ada apa ini? Kenapa mereka datang bersama?" tanya Yeji 
bergumam di dekat Lia dan Soobin. 


Jaemin tidak menghiraukan ucapan temannya itu, dia 
langsung melangkah menuju Han. Tatapan mengintimidasi 
Jaemin membuat Han bergidik. Jaemin dan Felix berdiri di 
depan Han dengan tatapan membunuh. 


"Dia memang temanku, tapi jika kelakuannya seperti itu 
maka tidak ada ampun lagi," kata Felix tadi malam saat 
mereka berjalan pulang. 


"Mau bicara di sini atau di luar?" tanya Jaemin dengan wajah 
datar, tenang, namun sorot matanya terlihat benar-benar 
menakutkan. 


Yeji dan Lia diam melihatnya, semua anak-anak di kelas juga 
tidak ada yang berani bersuara. Lia menatap Jaemin dalam 


diam, Jaemin yang dia lihat saat ini sama seperti Jaemin 
waktu berkelahi dengan Eric dulu. 


"Kenapa kelakuanmu seperti ini? Ku kira kita benar-benar 
teman tapi nyatanya kau menusuk dari belakang," giliran 
Felix yang bersuara. 


Han berdiri dan tersenyum sinis ke arah mereka. Ikut 
memberikan tatapan mengintimidasi. 


"Maksudmu apa?" tanya Han pura-pura tidak tahu. 


"Soal foto-fotoku dan Lia, itu kau 'kan?" tanya Felix, masih 
berusaha menahan emosinya. 


"Foto? Bicara apa kau," kata Han masih mengelak. 


Felix sudah tidak tahan dengan kelakuan Han, Jaemin 
menyadari kalau Felix sepertinya mengambil ancang- 
ancang untuk memukul Han jadi dia lebih dulu 
melayangkan tendangannya dan mengenai perut Han. Han 
terpental ke belakang mengenai kursinya. 


Kelas langsung heboh dengan tindakan Jaemin. Tak 
terkecuali Lia dan Yeji yang ikut menyaksikannya. Para siswi 
berteriak heboh melihatnya hingga menimbulkan perhatian 
siswa lain. Kelas sebelah pun ikut masuk. 


Lia berjalan mendekati Renjun yang malah mengamati dari 
jauh. "Ren, ayo lerai, kenapa kau malah diam saja?" 


"So sorry Lia, Jaemin kalau sudah begitu tidak akan bisa 
dihentikan," jawab Renjun santai. 


Lia bingung, mau melerai dia tidak berani nanti Jaemin 
malah menyuruhnya untuk jangan ikut campur tapi Lia 
khawatir karena ini di sekolah. 


xX 


notes: 


cerita ini hanyalah fanfiction, tidak usah dibawa sampai ke 
real life karena karakter tokoh dalam cerita ini tidak ada 
sangkut pautnya dengan karakter idol dalam real life. 


jadilah pembaca yang bijak. terima kasih:) 


dear2jae 
2020.12.05 - Sabtu. 


21 


don't forget to give vote or comment, i really 
apreciate it. thank you:) 


sk 


Jaemin berjongkok dan meraih kerah baju Han sedangkan 
Felix masih berdiri menyaksikan. "Jujur atau babak belur?" 
bisiknya. 


Mark dan Jeno sebenarnya sudah bergabung, hanya saja 
mereka memilih menunggu di luar. Seperti kata Renjun, 
kalau sudah begitu maka tidak ada yang bisa menghentikan 
Jaemin. 


"Hyunjin yang menyuruhku," ucap Han akhirnya. Perutnya 
masih nyeri, kalau dipukul habis-habisan oleh Jaemin dan 
Felix maka mungkin saja dia tidak akan sadar lagi. "Dia 
yang menyuruhku melakukannya." 


"Sialan!" Jaemin melepas kerah seragam Han bertepatan 
dengan munculnya Hyunjin di antara kerumunan itu. 


Dia berdiri seraya mengepalkan tangannya kuat dan 
langsung meninju wajah Hyunjin tanpa ampun. Memukul 
Hyunjin bertubi-tubi. Dalam waktu singkat itu, Hyunjin 
terkapar dengan darah segar mengalir dari sudut bibirnya 
juga lebam pada rahang dan sudut matanya. 


Felix kemudian mendekat dan berjongkok di dekat Hyunjin. 
"Kelakuanmu seperti sampah. Aku tidak tahu apa tujuanmu 
melakukan ini tapi aku tidak mau tahu, mulai sekarang 
pertemanan kita berakhir." 


"Ada apa ini?!!" 


Suara nyaring Pak Kyu menggema yang langsung membuat 
kerumunan itu menyingkir, memberi jalan untuk Pak Kyu 
selaku guru BK. 


Wajah Yeji terlihat khawatir saat melihat Hyunjin terkapar di 
lantai bersama Han. Tapi dia juga tidak bisa berbuat apa- 
apa. 


"Apa ini? Na Jaemin! Lee Felix! Han Jisung! Hwang Hyunjin! 
Cepat ikut ke ruangan saya!" teriak Pak Kyu. 


"Saya bukan siswa sekolah ini lagi Pak, jadi untuk apa saya 
ikut ke ruangan Bapak." Felix berujar sambil menatap Pak 
Kyu datar kemudian beralih menepuk bahu Jaemin. "Ku 
harap kau baik-baik saja." 


"Sialan Felix!" ucap Jaemin dengan nada bercanda. Mungkin 
maksud Felix adalah, dia menyerahkan sisa urusan pada 
Jaemin. Urusan hukuman maksudnya. 


Pak Kyu tidak dapat berkata-kata mendengar Felix. Dia 
masih memutar otak mencari alasan agar bisa menahan 
Felix. 


"Felix stop! Kau berkelahi di sini jadi kau harus 
mempertanggungjawabkannya." Pak Kyu menunjuk Felix 
dengan penggaris besi yang dia bawa. 


"Yang berkelahi itu Jaemin, Pak. Bukan saya, jadi tidak ada 
yang perlu saya pertanggungjawabkan." 


"Lalu luka itu, memangnya kau bisa bohong, hah?" 


"Oh, luka ini," kata Felix sambil menunjuk luka yang ada di 
wajahnya. "Ini luka tadi malam, Pak. Saya berkelahi dengan 
orang asing bersama Jaemin." 


"Pak, saya yang memukul Han dan Hyunjin bukan Felix. 
Luka di wajahnya juga hasil kelahi tadi malam. Jadi, bawa 
kami bertiga saja ke ruangan Bapak." Jaemin yang sudah 
bosan mendengar perdebatan itu akhirnya bersuara. 


Sejak Jaemin menampakkan dirinya di kelas bersama Felix, 
Lia sudah fokus pada wajah babak belurnya. Ingin sekali 
rasanya bertanya Jaemin kenapa, apa Jaemin baik-baik saja 
tapi Lia takut. 


Sebenarnya yang pergi memanggil Pak Kyu adalah Renjun. 
Mark dan Jeno juga setuju karena khawatir dengan Jaemin. 


"Aku pergi." Felix melambaikan tangannya pada Jaemin dan 
berlalu pergi. Sudah tidak ada alasan lain yang bisa 
digunakan Pak Kyu untuk menahannya. 


Jaemin, Han dan Hyunjin mengikuti Pak Kyu menuju 
ruangannya. Jaemin menghentikan langkahnya dan berbalik 
kemudian melangkah menuju Lia yang sedang berdiri 
bersama Yeji. Napas Lia tercekat saat Jaemin menatapnya 
dari arah dekat. Semua pasang mata yang masih ada di 
kelas melotot kaget melihat tindakan Jaemin. Pasalnya 
mereka benar-benar dekat saat ini, melangkah satu kali lagi 
maka mereka bisa menempel. Lia sampai mundur sedikit. 


Tidak ada yang dia lakukan, hanya menatap Lia dengan 
tatapan teduh selama beberapa saat kemudian mengulas 
senyum tipis dan berbalik pergi. 


Jaemin muncul di kantin menemui teman-temannya sambil 
menebar senyum lebar dan melambaikan tangan. Dia 
kemudian duduk di depan Jeno dan Renjun, di samping 
Mark. 


"Tadi malam, aku bertemu dengan Changbin dan teman- 
temannya di Sungai Han." Jaemin mulai menjelaskan rincian 
kejadian itu karena dia sudah mengerti arti dari tatapan 
teman-temannya. "Aku juga tidak tahu bagaimana bisa 
mereka menemukanku tapi itulah yang terjadi. Changbin 
memukulku habis-habisan dan aku belum siap jadi beginilah 
keadaan wajahku. Ku kira aku akan mati tadi malam tapi 
untung saja Felix muncul dan membantuku." 


"Felix?" tanya Jeno. Jaemin mengangguk. 


"Dia kebetulan lewat dan melihatku dikeroyok makanya 
mendekat. Lalu kami sempat berbincang sebentar, Felix 
memberitahuku kalau dia bertemu dengan Lia di Lotte 
World bersama pacarnya, ya aku kaget soalnya 'kan aku kira 
mereka pacaran. Aku tanya dia perihal nomor yang 
mengirimiku foto-foto itu dan ternyata nomor itu milik Han. 
Makanya tadi aku menemui Han tapi Han bilang Hyunjin 
yang menyuruhnya. Entah apa tujuan anak itu yang pasti 
aku akan membalasnya, tadi belum puas." 


"Kau gila, mau berkelahi lagi padahal keadaan wajahmu 
sudah begini?!!" teriak Mark. 


"Mark, anak-anak yang lain melihat," bisik Renjun. 
"Jadi, semua hanya salah paham?" tanya Jeno. 
"Iya, begitulah." 


"Lalu apa kata Pak Kyu?" tanya Renjun sambil menyantap 
makanannya. "Sebenarnya tadi aku yang memanggilnya." 


Jaemin menatap Renjun tajam. "Disuruh membersihkan 
toilet bersama Han dan Hyunjin. Bagus ya, aku bisa 
membalasnya nanti." 


"Na Jaemin, kau gila?" teriak Mark lagi. 


"Kalau tidak mau itu terjadi, temani aku ya," kata Jaemin 
dengan wajah menyebalkannya membuat Mark, Jeno dan 
Renjun langsung mengalihkan perhatian, pura-pura tidak 
mendengar. 


Untung saja sekolah sedang lengang karena menunggu 
pembagian raport. Jadi hukumannya tidak terlalu berat. 


sk 


"Apa kau tahu masalahnya?" tanya Soobin saat mereka 
sedang mampir di sebuah cafe dekat sekolah sepulang 
sekolah. "Aneh saja Jaemin tiba-tiba datang bersama Felix 
dan menyerang Han yang faktanya adalah temannya Felix." 


"jangan lupa kalau Jaemin juga memukul Hyunjin," kata Yeji, 
merinding ketika mengingat betapa menakutkannya 
tatapan Jaemin tadi. 


"Aku tidak tahu," jawab Lia. "Aku masih kaget karena Jaemin 
tiba-tiba berdiri tepat di hadapanku tadi, napasku benar- 
benar tercekat." 


Itu adalah kedua kalinya Lia melihat Jaemin berkelahi. Lia 
ingin sekali bertanya dari mana Jaemin mendapat luka 
semengerikan itu tapi Lia takut, takut dikira ikut campur 
lagi. Jadi dia memilih menyimpan rasa penasarannya. 


"Oh ya, liburan nanti ke mana?" tanya Yeji. 


"Aku mau tidur, aku ingin istirahat, intinya aku tidak mau ke 
mana-mana," kata Soobin, mengingat bagaimana padatnya 
jadwal latihan basketnya bersama teman-temannya jadi 
tidak pernah bisa istirahat dengan benar. 


"Lia?" 


"Tidak tahu. Lino sudah kembali jadi aku tidak punya teman 
untuk menghabiskan liburan." 


"Tidak punya teman katamu? Lalu kau anggap apa aku dan 
Soobin?" tanya Yeji kesal. 


"Kau pasti bersama Jeno lalu Soobin bilang tadi ingin 
istirahat saja, jadi aku sama siapa?" tanya Lia balik. 


"I-iya sih ya, hehe." Yeji nyengir. 


sk 


Semester baru telah tiba, akhirnya aku naik ke kelas 3. Aku 
senang karena sekarang aku mengenal lebih banyak orang, 
karena teman satu kelasku berbeda dari kelas 2 dulu. Tapi 
aku juga sedih karena tidak satu kelas dengan Yeji dan 
Soobin, aku di kelas A, Yeji C, dan Soobin B. 


Di kelas A, aku berteman dengan siswi yang namanya 
Heejin. Siswi yang dekat dengan Jaemin menurut 
pengakuan Yeji. Kata Heejin, dulu waktu kelas 2 dia satu 
kelas dengan Jaemin. Sekarang Jaemin satu kelas dengan 
Soobin dan pacarnya, Minju. 


Oh ya, aku juga satu kelas dengan Ryujin, mantan pacar 
Soobin. Aku juga berteman dengannya, karena dia duduk di 
samping kiriku. Ryujin akhirnya bercerita padaku soal 
hubungannya dengan Soobin. Katanya dia mengaku salah 
sudah memperlakukan Soobin seperti itu, dia menyesal tapi 
juga malu mau bicara dengan Soobin. 


"Kenapa cepat sekali kembali, apa kau tidak jadi makan?" 
tanya Heejin ketika melihat Ryujin kembali dari kantin 
sambil membawa tiga kotak susu. 


"Malas, di kantin sedang heboh karena Jaemin. Aku benci 
keributan, ada yang bergosip 'astaga, kakak kelas itu sangat 
tampan', 'oh god, aku mau minta nomor ponselnya dong', 
ada yang langsung terang-terangan mengatakan kalau dia 
tertarik pada Jaemin. Aku pusing," kata Ryujin bercerita 
situasi kantin saat ini. 


Aku dan Heejin hanya tertawa kecil, kami berdua dari awal 
memang tidak berniat makan siang di kantin karena siswa- 
siswi baru itu sangat ribut. Makanya aku selalu bawa roti 
dan minuman dari rumah. 


"Benarkah? Yahh, pesona seorang Na Jaemin memang tidak 
main-main," kata Heejin. "Kak Mark sudah lulus, sekarang 
geng itu menyisakan tiga orang, yaitu Na Jaemin, Lee Jeno 
dan Huang Renjun. Tampan semua memang, jika Felix masih 
sekolah di sini maka itu akan menjadi double kill antara 
Jaemin dan Felix." 


"Tapi tetap saja hanya ada satu perempuan di hati seorang 
Na Jaemin," kata Ryujin. 


"Ya iyalah. Kim Minju, siapa lagi memangnya," kataku. 


Ryujin dan Heejin menatapku dengan wajah datar mereka. 
"Kau ini pura-pura bodoh atau memang bodoh? Kalau 
memang bodoh berarti nilaimu kemarin hasil contekan ya," 
cerca Heejin dengan merotasikan bola matanya. 


"Contekan kepalamu, aku mati-matian belajar kenapa dikira 
nyontek." 


"Itu berarti kau pura-pura bodoh. Perempuan itu adalah kau, 
kau, Choi Lia," kata Ryujin menunjukku. 


Seketika aku terdiam, entah kenapa kalau sudah 
menyangkut Jaemin aku tidak bisa berkata apa-apa. 


Sekelebat kenangan singkat itu mulai berdatangan, ah sial, 
kenapa juga mereka mengingatkanku. 


Aku tidak tahu mau bereaksi senang atau sedih, senang 
karena ternyata dia masih menyukaiku, sedih karena 
sekarang walaupun dia masih menyukaiku, dia punya pacar. 


Jaemin masih belum meluruskan perihal salah paham soal 
dirinya, Felix dan Lia. 


"Jangan sok tau," elakku. 


"Lia, dulu waktu aku satu kelas dengan Jaemin, aku duduk di 
sampingnya. Aku bahkan bisa memegang ponselnya 
seharian penuh karena aku sudah mengenalnya sejak SMP. 
Apa kau tahu apa nama kontakmu diponselnya?" kata 
Heejin. 


Aku tidak menimpali ucapannya, tapi jauh di dalam lubuk 
hatiku aku sangat penasaran. 


"Namamu di kontaknya 'the first one', aku tanya kenapa 
dinamakan begini, dia bilang 'karena dia yang pertama 
membuatku jatuh sejatuh jatuhnya padanya', itu saja sudah 
membuktikan kalau dia sangat menyukaimu," kata Heejin. 


"Waktu SMP dulu, kepopulerannya memang tidak main- 
main. Dia dikenal sebagai 'laki-laki yang sulit didekati' 
Jaemin itu tipe laki-laki yang tidak suka pada perempuan 
yang agresif, itulah kenapa dia tidak pernah meladeni 
mereka yang terlalu agresif padanya," lanjut Heejin, 
menjelaskanku setiap detail sosok Na Jaemin. 


Entah kenapa aku ingin terus mendengar tentangnya, 
ternyata banyak hal yang belum aku tahu. Aku suka saat 
ada orang yang bercerita tentangnya. 


"Tapi siapa sangka dia akan bertemu denganmu, cerminan 
dari dirinya sendiri. Ku rasa itu juga jadi penyebab dia 
begitu menyukaimu karena dia merasakan kesulitan yang 
dihadapi orang saat ingin dekat dengannya," kata Heejin 
lagi. 


Aku tidak menganggap tindakan Jaemin padaku itu agresif, 
mungkin itu caranya karena ingin mengenalku lebih jauh. 


Tapi ternyata Jaemin bilang waktu itu jika aku tidak 
memberinya nomor ponselku dipercobaan ketiganya maka 
dia akan terus mencoba. Dari situ saja aku sudah melihat 
bagaimana dia berusaha ingin lebih dekat denganku. 


Siapa sangka dia akan menjauh karena salah paham saat 
melihatku bersama Felix. Hanya karena masalah 'hak'. 


“Jeon Heejin, bisa pinjam buku matematikamu?" kata Jaemin 
tiba-tiba masuk ke kelasku saat jam istirahat hampir habis. 
Aku terkejut bukan main, sumpah, aku tidak tahu mau 
menunjukkan ekspresi apa. Ini pertama kalinya aku bertatap 
muka dengannya setelah masuk sekolah. Selama ini aku 
hanya melihatnya dari kejauhan. 


Aku senyum, ku rasa itu lebih baik dari pada tidak 
menunjukkan ekspresi apa-apa. Dia balas senyum, oh my, 
argh, hatiku, hatiku. Senyum maut itu, ya, senyum yang aku 
rindukan. 


"Thanks," katanya saat Heejin sudah memberikan bukunya. 


"Belajarlah yang giat, jangan taunya cuma menyalin 
pekerjaan orang lain," seru Heejin. 


"Good to see you," katanya di depanku sambil tersenyum 
kemudian pergi. 


Apa ini? Bukan dua kali lebih cepat, tapi hatiku berdetak 
lima kali lebih cepat saat ini. Bagaimana kalau aku meledak, 
ya tuhan, terima kasih, hari ini aku senang, sangat senang. 


"You're still the first one," kata Ryujin menyenggol lenganku, 
aku hanya tersenyum kecil, kikuk. Pak guru datang dan 
kemudian belajar. 


Sialnya, aku tidak bisa fokus belajar saat ini. Senyuman 
yang aku rindukan, senyuman manis yang mampu memacu 
kerja jantungku menjadi dua kali lipat. 
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Sebenarnya aku masih berpikir, kenapa Jaemin tiba-tiba 
bilang begitu padaku tadi di kelas. Maksudku, kemarin- 
kemarin sebelum kenaikan kelas walaupun aku berpapasan 
dengannya dia tidak pernah menyapaku, melirikku saja 
tidak. 


Tapi dia hanya menatapku dari jarak sedekat itu dan sudah, 
dia tidak pernah lagi menyapaku. 


Apa karena dia tidak bersama Minju makanya menyapaku. 
Ah, entahlah. Ah, kenapa busnya lama sekali datang, aku 
harus segera ke super market untuk membeli bahan 
makanan. Stock di apartemen sudah habis, biar besok aku 
bisa bawa bekal lagi. 


"Lia, mau pulang?" Soobin menghampiriku di halte bus 
depan sekolah. Aku mengangguk, dia kemudian duduk di 
dekatku. 


"Tapi mau ke super market dulu, mau beli bahan makanan," 
kataku. 


"Aku ikut kalau begitu," katanya. Aku langsung saja 
mengangguk, lumayan nanti ada yang bawakan kalau berat, 
hehe, ada teman bicara juga. 


YJaemin terus menanyakanmu tadi di kelas," kata Soobin di 
bus. Dia terlihat hati-hati saat bicara, mungkin dia takut aku 
akan marah atau tersinggung. 


Soobin tahu kalau aku suka pada Jaemin karena aku 
memberitahu semua padanya. Aku sudah menganggapnya 
sebagai orang yang bisa dipercaya. Mungkin itu sebabnya 
Soobin sangat berhati-hati saat membicarakan tentang 
Jaemin. 


Aku curhat semua yang aku rasakan pada Soobin, mulai dari 
awal aku kenal Jaemin sampai saat ini karena Soobin lebih 
bisa dipercaya dari pada Yeji. Aku bukan membandingkan 
mereka tapi dari yang aku lihat dan rasakan ya aku lebih 
percaya Soobin. 


Aku memberitahu Soobin kalau perasaanku pada Lino mulai 
berkurang. Soobin bilang padaku kalau itu hal yang wajar, 
mengingat bagaimana Jaemin memperlakukanku. Tapi 
Soobin juga menasihatiku agar bertahan dengan Lino 
karena biar bagaimanapun aku sudah pacaran dengannya 
sejak SMP. 


"Tapi kembali lagi pada dirimu, aku tidak bisa memaksakan 
kehendakku padamu. Maksudku dengan menyuruhmu 
bertahan. Karena hati seseorang bisa berubah kapan saja, 
kau juga tidak tau 'kan apa yang terjadi di sana," kata 
Soobin waktu aku memberitaunya. 


"Dia bertanya apa saja?" tanyaku pada Soobin saat kami 
masuk ke super market. Seperti yang diharapkan dari 
seorang Choi Soobin, dia mendorong troli untukku, hehe. 


"Dia bertanya tentang Lino. Aku tidak tahu dari mana dia 
tahu, dia tiba-tiba mendekatiku dan bilang 'pacar Lia anak 
mana?" kata Soobin. 


"Lalu kau bilang apa?" tanyaku sambil memasukkan 
beberapa bahan masakan. 


"Ku katakan yang sebenarnya kalau dia asli Inggris tapi 
blasteran Korea-Inggris. Lalu dia mengangguk dan pergi," 
kata Soobin. 


Aku dan Soobin sudah selesai berbelanja, kami memutuskan 
untuk makan malam sekalian. 


xk 


Saat keluar dari apartemen, aku melihat ada dua anak, laki- 
laki dan perempuan. Mereka sedang lari pagi di sekeliling 
komplek apartemen. seketika aku flashback waktu Jaemin 
mengajakku lari pagi. Kenangannya tidak banyak tapi 
semuanya membekas di hati dan pikiran. 


Aku ingat, ada satu hal yang membedakan antara Lino dan 
Jaemin. Kalau Lino, dia tipe orang yang tidak peduli dengan 
pandangan orang lain padaku. Maksudku jika aku memakai 
pakaian yang agak terbuka dia iya iya saja, mungkin karena 
budaya barat memang seperti itu. Sedangkan Jaemin sangat 
peduli dengan pandangan orang lain padaku, apalagi saat 
aku nonton film dengannya dulu, waktu aku memakai rok 
sekolah yang pendek, dia menyuruhku menaruh tasku di 
atas rokku agar tidak terlalu terbuka. 


Jelas saja aku tersentuh dan merasa bangga akan perhatian 
itu walaupun hanya hal kecil. 


Jika Lino cenderung melarangku dekat dengan orang-orang 
tertentu maka Jaemin tidak akan melakukannya karena 
menurutnya masing-masing orang punya hak untuk dekat 
dengan siapa saja. 


Lino jarang mengenalkan temannya padaku, karena 
menurutnya nanti aku bisa berpaling darinya tapi Jaemin 
tidak, dia bahkan membawaku untuk bertemu dengan 
teman-temannya. 


Lino mengatakan padaku untuk jangan terlalu dekat dengan 
teman sekelas terutama yang laki-laki karena dia tidak suka 
tapi Jaemin tidak, dia bahkan tidak keberatan melihatku 
bersama Soobin sepanjang hari. 


Jika kalian mau menganggapku tidak setia atau apalah, aku 
tidak peduli karena aku punya hak penuh atas diriku untuk 
mau kepada siapa saja. Bagaimana jika kalian yang ada di 
posisiku, setelah diperlakukan dengan baik oleh Jaemin 
yang bahkan perhatian sekecil itu tidak didapatkan dari 
pacar sendiri, apakah kalian akan tetap merasakan hal yang 
sama atau berpindah hati? 


Saat sampai di sekolah aku segera menuju kelas karena duo 
Jin sudah menungguku untuk menyalin tugas bahasa 
inggris. 


Sepanjang perjalanan, aku selalu mendengar nama Jaemin 
dibicarakan oleh para siswi baru itu. Aku hanya 
menyunggingkan senyum kecil, kepopulerannya memang 
tidak main-main seperti kata Heejin. 


Aku menatap Minju yang sedang berbincang-bincang 
dengan temannya, setelah Mina lulus dia jadi tidak punya 
taring. Maksudku, ya, dia tidak songong lagi seperti dulu 
waktu aku baru pindah. 


Tiba-tiba dia menatapku dengan sorot matanya yang 
terlihat menyeramkan, dia kemudian mendekatiku dan 
berdiri di depanku. What the hell is happen now? 


"Kenapa kau harus sekolah di sini? Dari sekian banyaknya 
sekolah kenapa harus di sini?" Minju membentakku. Dia 
meninggikan suaranya padaku hingga semua pasang mata 
yang ada di koridor kelas menatapku. Para siswa baru juga 
ikut menatapku, mereka pikir ada perkelahian mungkin. 


Hingga mereka yang ada di dalam kelas juga keluar, suara 
Minju benar-benar keras. Aku melihat Heejin dan Ryujin 
keluar dari kelas, begitu juga dengan Yeji, lalu aku melihat 
Jaemin berjalan ke arahku. 


"Sudah, jangan buat keributan di sini. You'll get better than 
me, trust me," kata Jaemin pada Minju dan kemudian 
menarik tanganku agar menjauh dari kerumunan. Apa ini, 
situasi macam apa ini, kenapa Jaemin bilang 'you will get 
better than me'? Apa mereka sudah putus? 


Shit! Semua pasang mata menatapku dan aku malu. Jaemin 
mengantarku sampai kelas dan bahkan sampai mejaku. 


"jangan ladeni dia, abaikan saja apa yang dia katakan," kata 
Jaemin sambil menatapku. Aku hanya mengangguk. 
Sumpah, pikiranku masih blank. Aku malu karena ditatap 
oleh puluhan pasang mata yang ada di koridor kelas tapi 
seketika semua itu teralihkan karena Jaemin. Hebat. 


"What a gentleman," kata Heejin menepuk punggung 
Jaemin dengan keras. Jaemin melayangkan kepalan 
tangannya pada Heejin kemudian pergi karena bel masuk 
sudah berbunyi. 


Fokusku benar-benar teralihkan. Pelajaran pun tidak bisa ku 
cerna dengan jelas. 


Seperti biasa, aku dan Heejin makan siang di kelas dengan 
bekal yang kami bawa. Roti selai dan satu kotak besar susu 
cokelat. Kalau Ryujin lebih memilih ke kantin, katanya tidak 
suka keributan tapi tetap saja dia pergi. 


Sejak kelasku dan kelas Yeji berbeda, kami jarang makan 
bersama lagi. Soalnya Yejin bersama dengan teman-teman 


di kelasnya. 


Di kelas cuma ada aku berdua dengan Heejin. Tiba-tiba ada 
dua orang siswi masuk ke kelas dan duduk di dekatku. 
Heejin sampai heran. 


"Kak, apa hubungan kakak dengan Kak Jaemin?" tanyanya 
tiba-tiba. Aku melirik name tagnya 'Kim Sena' dan 'Lee Hani' 
(OC). 


"Kenapa bertanya?" Heejin berucap dengan wajah 
songongnya, wajah yang terlihat menyeramkan agar 
ditakuti. 


"Karena kami menyukai Kak Jaemin. Kami harus tahu siapa 
yang dekat dengannya," kata Sena. 


What? Jadi ini semacam fanclub, begitu? Oh my, tapi bisa 
jadi sih karena Jaemin sangat tampan. Jika mereka tahu 
bagaimana Jaemin memperlakukan perempuan maka ku 
pastikan mereka akan meleleh. 


"Kami sudah tanya pada Kak Minju, katanya dia dan Kak 
Jaemin tidak punya hubungan apa-apa, hanya sebatas 
teman saja," kata Hani. 


Teman, benarkah Minju bilang begitu? Apa mereka benar- 
benar putus makanya tadi Minju marah padaku atau benar- 
benar tidak punya hubungan apa-apa? 


"Sudah ku katakan 'kan, kalau hanya kau perempuan di 
hatinya," kata Heejin padaku. Untung saja suaranya kecil 
jadi Sena dan Hani tidak dengar. 


"Aku dan Jaemin tidak punya hubungan apa-apa," kataku. 


"Lalu kenapa tadi Kak Jaemin menggandeng tangan kakak?" 
tanya Sena. Sumpah, bocah ini sangat cerewet. 


"Kami teman," kataku. 


"Baiklah," kata Sena, mereka kemudian pergi setelah 
mendengar jawabanku. Lord, mereka sampai memastikan ini 
itu hanya karena menyukai Jaemin. Aku bilang begitu agar 
mereka tidak patah hati, aku pernah melihat di tv kalau fans 
lebih menyeramkan dari siapapun, bagaimana kalau mereka 
berbuat jahat padaku. 


"Kenapa tidak katakan saja yang sebenarnya," kata Heejin. 


Aku menggeleng. "Nanti mereka patah hati," kataku. Kenapa 
aku percaya diri sekali ya, ha ha. 


Ryujin kembali dari kantin, kali ini dia berhasil makan. 
"Kantin masih ribut soal Jaemin yang memegang tanganmu 
tadi pagi," kata Ryujin. 


"Tadi ada dua siswi baru yang datang dan menanyakan apa 
hubungan Lia dengan Jaemin. Lucu bukan, bagaimana 
mereka begitu mengidolakan si bodoh itu," kata Heejin. 


Aku iri pada Heejin, karena dia sudah mengenal Jaemin 
sejak SMP bahkan berteman dekat. Aku iri bagaimana 
mereka saling berdebat tentang pelajaran. 


Melelahkan memang kalau sudah kelas 3 soalnya jam 
pelajaran bertambah. Sekarang saja aku pulang jam 9 
malam. Belum lagi ada tambahan kelas kalau memang mau. 


"Cia!" 


Itu suara Jaemin. Ya, aku tahu. 


Aku kemudian menoleh dan melihat dia berjalan ke arahku 
bersama Renjun dan Jeno. Yeji tadi buru-buru pulang, 
katanya ada acara keluarga, mungkin itu sebabnya dia tidak 
bersama Jeno saat ini. Mereka 'kan seperti perangko, selalu 
menempel. 


"Sendiri?" tanya Jaemin. 

"Iya," 

"Soobin mana?" 

"Sudah pulang duluan tadi, kenapa?" 


"Tidak usah ku antar ya, soalnya ada urusan lain. Kalau 
nanti ada yang mengganggumu di jalan, cepat hubungi aku 
atau katakan saja 'aku pacarnya Jaemin' siapa tahu orang 
itu mengenalku." 


Renjun dan Jeno langsung tertawa ketika mendengar 
ucapan Jaemin. Ya, aku juga ikut tertawa jadinya. Percaya 
diri sekali dia bilang begitu di depan teman-temannya. 


"Lia, apa kau tidak membencinya?" tanya Renjun. 

"Atas dasar apa?" tanyaku balik. 

"Ya, semua yang dia lakukan padamu kemarin," kata Renjun. 
Mungkin maksudnya saat Jaemin tiba-tiba menjauhiku. 


"Tidak. Tidak ada alasan untuk membencinya. Maksudku, 
semua orang berhak melakukan apa yang dia inginkan dan 
Jaemin juga begitu," kataku. 


Aku belajar dari Jaemin bahwa semua orang punya hak 
masing-masing dan berhak melakukan apa yang dia 
inginkan. 


Jaemin tersenyum mendengar ucapanku. Dia melangkah 
mendekat tapi aku mundur satu langkah. Aku tidak mau 
jantungku berpacu dua kali lebih cepat karena menatapnya 
dari dekat. 


"jalanan ramai! Jangan macam-macam," bisik Jeno yang 
masih bisa ku dengar. 


"Aku pergi ya, hati-hati," kata Jaemin. 
Urusan apa yang akan dia lakukan selarut ini? 
"Tunggu!" 


Jaemin menghentikan langkahnya dan berbalik menatapku 
sedangkan Jeno dan Renjun berjalan lebih dulu. 


Jangan berkelahi." 
"Memangnya siapa yang mau berkelahi?" 


“Intinya jangan ya, kau sudah kelas 3. Jangan cari gara-gara 
yang akan membuatmu dalam masalah nantinya." 


Jaemin mengulas senyum kecil. Ya Tuhan, senyumnya. 
"Iya." 


Jaemin kemudian mengusap kepalaku pelan dan berlalu 
pergi. Bukan hanya rambutku yang berantakan karena 
usapannya tapi hatiku juga berantakan saat ini. 


Sial. 


xX 
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Hari sudah mulai malam tapi pelajaran terus berlanjut, 1 
jam lagi menuju jam 9 malam. Kalian tahu sendiri 'kan kalau 
sudah kelas 3 maka jam belajarnya dari jam 8 pagi sampai 
jam 9 malam, seperti yang aku katakan sebelumnya. 


Ponselku bergetar, aku menatap sebuah pesan masuk dari 
Jaemin. Katanya, dia akan mengantarku karena kemarin 
malam tidak jadi. Langsung saja ku balas iya. 


Sungguh, aku ingin meluruskan satu hal. Aku tidak tahu apa 
yang terjadi di Inggris dengan Lino. Semenjak masuk 
Universitas dia tidak pernah menghubungiku sampai 
sekarang, hanya di hari minggu dan itu pun satu atau dua 
kali. Aku juga tidak mau berprasangka buruk tentangnya. 


Begitupun di sini, dia tidak tahu apa yang terjadi padaku. 
Tapi itu bukan berarti aku akan bersikap egois dan berpaling 
darinya. Ya, walaupun aku menyukai Jaemin tapi aku akan 
berusaha menjaga perasaan Lino, aku masih akan berjuang 
untuknya. Biarlah perasaanku menjadi urusanku sendiri. 


Ku rasa, ini saatnya aku akan memberitahu Jaemin tentang 
Lino. Aku tidak ingin lagi bersikap egois dengan meberinya 
harapan. Walaupun dia sudah bertanya pada Soobin tapi ku 
rasa aku harus menjelaskannya sendiri. 


"Lama menunggu? Maaf, tadi Heejin meminjam buku 
latihanku," kataku pada Jaemin yang sudah menungguku di 
dekat gerbang sekolah. 


Aku masih ingat dengan jelas apa yang ku katakan padanya 
tadi malam tapi sekarang saat aku menatap wajahnya, 
terdapat luka di tulang pipinya. 


"Berteman dengannya memang merepotkan," kata Jaemin 
tertawa. Sepertinya mau mengalihkan pembicaraan. 


"Ada yang ingin ku katakan," kataku. 


"Iya, ayo mampir ke cafe itu," tunjuk Jaemin pada cafe yang 
ada di seberang jalan. 


"Tidak usah, bisa sambil jalan pulang 'kan." 
"Ayo masuk," 


Jaemin menarik tanganku. Ya, seperti biasa si tukang paksa 
kembali. Sementara Jaemin memesan minuman, aku melihat 
keluar jendela, banyak siswa yang berlalu-lalang seperti 
kami yang pulang sekolah. Rata-rata kelas 3 SMA semua. 


"Aku punya pacar," kataku begitu Jaemin duduk di depanku. 
"Aku tahu." 


"Aku dan dia sudah pacaran sejak masuk SMP, sampai 
sekarang masih." 


"Woah, hebat." 
"Aku serius." 


"Iya, aku juga serius. Selama bukan Felix, aku tidak masalah 
kau pacaran dengan siapa, perasaanku padamu tidak akan 
berubah," kata Jaemin. 


"Tapi aku " 


"Aku tidak memaksamu untuk suka padaku, masalah 
perasaanmu itu urusanmu. Aku pernah bilang 'kan kalau 
setiap orang punya hak masing-masing untuk suka pada 
siapa saja," kata Jaemin. 


Argh! Aku pernah mendengar kata-kata bahwa perasaan 
seseorang mudah berubah seiring berjalannya waktu hingga 
akhirnya menemukan cinta sejatinya. Perasaan seseorang 
yang sudah menikah saja bisa berubah hingga 
menyebabkan perceraian, apalagi aku yang masih anak 
SMA. 


Berniat ingin meluruskan soal perasaanku padanya, kenapa 
dia malah membuatku semakin menyukainya. Aku ingin 
menyudahi perasaanku padanya tapi kenapa dia bicara 
seperti itu, seolah dia tidak membiarkanku lepas darinya. 


Apa yang harus aku lakukan? Bagaimana dengan Lino yang 
sudah bersamaku sejak lama, aku tidak mungkin 
meninggalkannya. Saat lulus nanti aku akan kembali ke 
Inggris dan itu artinya hubunganku dengan Jaemin akan 
berakhir. Aku harus bijak mengambil keputusan. 


"Dan juga, maafkan aku, maaf karena dulu aku 
membentakmu. Ketahuilah bahwa itu adalah penyesalan 
terbesarku selama ini hingga sekarang aku minta maaf 
padamu," kata Jaemin dengan nada pelan. Nada suaranya 
berubah lembut. 


"Iya, aku memaafkanmu. Aku sudah tahu kalau kau salah 
paham soal hubunganku dengan Felix," kataku. 


"Dari mana kau tahu?" 


"Aku bertemu dengan Kak Eunseo dan dia memberitahuku 
semuanya, semua yang kau ceritakan padanya." 


Jaemin memegang kepalanya sambil menunduk malu. Tapi 
aku hanya tersenyum kecil melihatnya. 


"Tapi, kenapa memangnya kalau Felix?" 


"Aku hanya tidak mau terjadi perkelahian di antara kami 
karena memperebutkanmu, aku dan dia cukup dekat. Dulu 
aku pernah punya masalah dengan geng sekolah lain dan 
dia membantuku mengatasinya, tapi aku malah tidak bisa 
berbuat apa-apa saat dia pindah sekolah karena pihak 
sekolah menemukan bukti perkelahiannya dengan geng 
sekolah lain, aku merasa bersalah padanya," kata Jaemin. 


Pantas saja Felix juga menjauh saat tahu aku dan Jaemin 
dekat. 


"Felix juga menjauhiku saat tahu kalau aku dan kau dekat," 
kataku. 


"Benarkah? Itu sebabnya aku heran, kenapa dia bisa 
pacaran dengan Chaewon, bukannya kalian dekat," kata 
Jaemin. "Sebenarnya, Felix yang memberitahuku kalau kau 
sudah punya pacar. Katanya kalian bertemu di Lotte World." 


Jadi Felix yang memberitahunya, aku kira Yeji. Maafkan aku 
Yeji, aku sudah berprasangka buruk padamu. 


"Tapi, walaupun aku nakal, aku tidak akan bersikap egois 
dengan merebutmu dari pacarmu. Aku tidak akan 
memaksamu melakukan kehendakku," kata Jaemin yang 
semakin membuatku merasa bersalah, aku ingin mengakhiri 
semua ini tapi kenapa malah jadi begini. 


"Lalu, Minju?" 


"Aku dan dia tidak ada hubungan apa-apa, kami hanya 
berteman biasa tapi dia selalu mengikutiku ke mana pun 


aku pergi sejak aku mangatakan ingin berteman 
dengannya. Ku rasa dia menganggap aku tertarik padanya," 
kata Jaemin. 


"Aku tidak bermaksud mempermainkan perasaannya, hanya 
saja waktu aku tahu kau dan Felix pulang bersama hingga 
pergi ke Lotte World bersama membuatku kalut. Aku jadi 
menghubunginya tanpa sadar," lanjutnya. 


Terkadang, ada hal yang tidak akan berjalan sesuai dengan 
keinginanku. Dan saat itulah, aku harus bijak mengambil 
keputusan agar nantinya aku tidak menyesal. 


Ada satu hal yang sangat aku kagumi dari seorang Na 
Jaemin yaitu walaupun dia brengsek tapi dia sangat 
menghargai orang lain, menghargai hak orang lain. 


"Waktu itu, kenapa kau memukul Hyunjin?" tanyaku hati- 
hati, sambil sesekali menyeruput minumanku. 


"Sebenarnya, aku juga salah paham dengan hubunganmu 
bersama Felix karena Hyunjin. Entah apa tujuannya tapi dia 
menyuruh Han untuk mengirimiku foto-fotomu bersama 
Felix waktu pulang sekolah dan waktu di Lotte World saat 
itu," kata Jaemin. "Aku tahu dari Felix kalau itu nomor ponsel 
Han jadi ku tanya saja waktu itu. Waktu aku datang bersama 
Felix ke sekolah." 


Aku hanya mengangguk mengerti. 


"Kemarin malam lukamu tidak ada kenapa sekarang ada 
luka gores?" tanyaku akhirnya. 


"Sudah larut malam, ayo pulang." Jaemin lebih dulu 
beranjak dan berjalan keluar dari cafe. Astaga, apa sekarang 
dia sedang menghindariku? Haha. 


"Aku pulang sendiri, tidak usah mengantarku," kataku dan 
berjalan mendahului Jaemin. Bisa ku dengar dengan jelas 
helaan napasnya di belakangku. 


Jaemin menarik tanganku. "Aku dipukul," katanya. 


"Oh, iya." Aku kemudian melanjutkan langkahku sambil 
berjalan beriringan dengannya. 


Jika dilihat-lihat, Jaemin tinggi sekali. Proporsi badannya 
juga sangat bagus. Bahunya lebar, bisa dijadikan tempat 
sandaran. 


Lord. Choi Lia, kenapa kau malah ngelantur. 


"Kemarin malam, aku memang menemui Hyunjin bersama 
Renjun dan Jeno tapi sumpah, dia yang memukulku duluan. 
Bukan aku yang memulai, kalau tidak percaya tanya saja 
Renjun atau Jeno." 


"Ya, terserahmu Na Jaemin." 


Tidak terasa, kami sudah sampai di depan gedung 
apartemenku. Jam sudah menunjukkan pukul 10 malam. 


"Sejak kapan kau pindah, pantas saja waktu itu aku jarang 
melihatmu. Rumah itu juga kelihatan sepi." 


"Aku pindah waktu ibu kembali ke Inggris," kataku. "Oh ya, 
mau mampir?" 


"Boleh?" 


"Boleh kok. Tapi sudah jam 10, tidak apa-apa? Nanti 
semakin larut semakin sepi." 


"Aku laki-laki kalau kau lupa, jago kelahi juga." 


Aku hanya tersenyum kecil mendengarnya. 


"Ayo masuk. Maaf ya kalau berantakan, 'kan aku tinggal 
sendiri." Aku mengajak Jaemin masuk ke apartemen. 


Mata Jaemin menelisik kesana kemari, menatap setiap sudut 
apartemenku. Lalu menatap bingkai foto kecil dekat televisi. 


"Itu fotoku waktu masih kecil," kataku dari arah dapur 
karena melihat Jaemin terus memperhatikannya. "Mau 
minum apa?" 


"Tidak usah, tadi 'kan sudah," kata Jaemin sambil tidur 
selonjoran di sofa kemudian menyalakan televisi. 


Aku masuk ke kamar untuk mengganti baju tapi sempat 
melirik Jaemin yang membuka baju seragamnya dan hanya 
menyisakan kaos putih polos. Ya Tuhan, apa dia berniat 
membuatku pingsan sekarang? 


Setelah berganti baju, aku keluar dan duduk di sofa 
seberang. Menonton tv bersama Jaemin. Saking asiknya 
nonton, aku tidak sadar kalau Jaemin tertidur. Ah, tubuhku 
bergerak dengan sendirinya untuk mengambil selimut. 


Aku ngantuk, sudah pukul 12 malam tapi aku tidak enak 
membangunkan Jaemin. Dia terlihat sangat nyenyak. 


Aku juga ketiduran, tidak tahu sejak kapan tapi saat aku 
bangun dan membuka mata aku menatap Jaemin yang 
sedang duduk di sampingku. Televisi sudah dimatikan 
begitupun dengan lampu, hanya ada cahaya dari lampu 
dapur. Ku lirik jam dinding, pukul 2 pagi. Oh my god, aku 
ketiduran selama itu. Aku langsung duduk dan menatap 
Jaemin. 


"Kapan bangun? Astaga, aku juga ketiduran," kataku sambil 
mengusap wajah. 


"Maaf karena ketiduran, kau jadi ikut tidur di sini. Pindah ke 
kamar sana, aku akan pulang," kata Jaemin dengan suara 
seraknya. 


YA TUHAN! AKU GILA. 


Jaemin beranjak tapi aku menarik tangannya hingga dia 
terduduk lagi. "Ini sudah jam 2 pagi, sebentar lagi matahari 
terbit, tidur di sini saja lagipula di jalan sepi. Besok juga hari 
minggu." 


Hei Choi Lia, bicara apa kau saat ini? Apa kau sadar? 


"Maaf, aku tidak bermaksud apa-apa, hanya saja aku 
memang ingin memberi solusi." 


Astaga Choi Lia, diamlah. Aku merutuki diriku yang sejak 
tadi bicara tidak jelas sedangkan Jaemin sudah senyum- 
senyum sendiri mendengar omonganku yang ngelantur. 


"Lucu," kata Jaemin, aku menunduk malu. "Yakin memberi 
solusi seperti itu? Di sini hanya ada aku dan kau, berdua, ah, 
ada setan juga. Yakin?" 


Oh shit! Suara serak Jaemin terdengar sangat menggoda. 
Tuhan, kembalikan kesadaranku sepenuhnya. 


"Aku yakin kau bukan laki-laki brengsek yang akan berbuat 
macam-macam pada perempuan. Ya, walaupun kau memang 
brengsek dalam hal berkelahi." 


Walaupun di ruang tamu gelap tapi cahaya dari arah dapur 
sedikit menerangi, bisa ku lihat dengan jelas kalau Jaemin 
mengulas senyum kecil. 


Sorot mata Jaemin tiba-tiba berubah, dia semakin 
memajukan wajahnya hingga deru napasnya bisa Lia 
rasakan. Seketika, napas Lia tercekat. Sialnya, tidak ada 
space lagi kalau Lia mundur. 


"Na Jaemin," lirih Lia sambil memegang lengan Jaemin. 
"Hm?!" 


Maju sedikit lagi maka bibir mereka akan bersentuhan. 
Karena Jaemin sedekat itu dengan Lia saat ini. 


Tangan kiri Jaemin bertumpu pada sofa sedangkan 
tangannya kanannya kini memegang tengkuk Lia dan 
mencium bibir Lia lembut. Hanya kecupan biasa dan Jaemin 
langsung berhenti, namun mereka masih dalam posisi 
seperti tadi. 


Jika pencahayaannya terang maka sudah pasti Jaemin 
meliat pipi Lia yang saat ini memerah. Lia menunduk malu, 
jantungnya berdetak dua kali lebih cepat saat ini. 


Jaemin kembali memajukan wajahnya, dia kira Lia akan 
menolak tapi ternyata Lia lebih dulu memejamkan matanya. 
Dan ya, Jaemin langsung mencium Lia, kali ini lebih dalam 
dari sebelumnya. 


Jaemin mendorong pelan bahu Lia hingga Lia berbaring dan 
bersandar di sandaran sofa. Tangan kiri dan kanannya dia 
jadikan tumpuan agar tidak menindih tubuh Lia. 


Idealnya, orang berciuman itu selama 12 detik (cr.google), 
tapi mereka saat ini sudah berciuman selama hampir 40 
detik hingga akhirnya Lia menepuk-nepuk bahu Jaemin. 


Jaemin berhenti dan menatap Lia yang sedang berusaha 
menormalkan napasnya. Jaemin tersenyum kecil melihatnya, 


dia hendak mencium Lia lagi namun Lia menahan bahu 
Jaemin. 


"Sudah berapa orang yang kau cium sebelum aku?" tanya 
Lia. 


"Kenapa?" 


"Aku saja sudah kehabisan napas tapi kau sendiri masih bisa 
bernapas dengan baik. Profesional sekali." 


Kali ini, Jaemin tertawa mendengar kalimat Lia. 
"Kalau aku bilang tidak ada, apa kau percaya?" 


"Tidak," jawab Lia cepat yang lagi-lagi membuat Jaemin 
tertawa. 


"You're the first, Choi Lia. / swear." 


Setelah perbincangan kecil itu, Jaemin kembali 
menundukkan kepalanya untuk mendaratkan ciumannya 
lagi namun Lia masih menahan bahunya. Tidak peduli akan 
tindakan Lia, Jaemin menyingkirkan tangan Lia dengan 
tangan kirinya dan menggenggamnya erat lalu mencium Lia 
lagi. 


'Apakah ini sudah termasuk kategori selingkuh?" batin Lia. 
'Aku berusaha menahan perasaanku tapi semuanya sia-sia, 
pertahananku runtuh malam ini. 
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Bel apartemen Lia terus saja berbunyi, membuat Jaemin 
mau tidak mau membuka matanya perlahan. Sebenarnya 
dia masih sangat mengantuk karena hanya tidur beberapa 
jam saja. Jaemin menatap ke arah kamar Lia, terdengar 
guyuran air dari dalam kamar mandi jadi mau tidak mau dia 
bangun dan pergi membuka pintu. 


Matanya masih belum terbuka dengan jelas ketika 
tangannya meraih kenop pintu dan membukanya. 


"OH MY GOD! NA JAEMIN, APA YANG KAU LAKUKAN DI SINI 
SEPAGI INI? TIDAK PAKAI BAJU LAGI!" 


Heejin berteriak ketika melihat Jaemin yang membuka pintu 
apalagi kondisi Jaemin saat ini tidak sedang memakai baju. 
Sedangkan Ryujin buru-buru menutup matanya dengan 
kedua tangan. 


Lia muncul di belakang Jaemin dengan wajah polos dan 
terkejut ketika melihat Heejin dan Ryujin sudah datang. 
Sumpah, Lia benar-benar lupa kalau dia punya janji untuk 
mengerjakan tugas di apartemennya. 


"angan teriak, nanti orang salah paham. Suaramu bisa 
membuat telinga berdengung," kata Jaemin kemudian 
berbalik dan langsung masuk ke kamar Lia. Melanjutkan 
tidurnya di kasur empuk Lia. 


"Kapan kalian datang?" tanya Lia sambil tersenyum kaku. 
"Ayo masuk." 


"Kau berhutang penjelasan," ujar Ryujin saat mengikuti Lia 
masuk. Lia hanya tersenyum kaku. 


Heejin hendak duduk di sofa namun tidak jadi saat melihat 
seragam Jaemin berserakan serta kaos putih yang 
dikenakannya. Gadis itu membelalakan matanya kaget. 


Lia sadar akan arah pandang Heejin, dia buru-buru meraih 
kedua baju Jaemin dan melesat ke kamarnya lalu melempar 
sembarang ke atas ranjang. 


"Bajumu kenapa kau buka segala, nanti mereka salah 
paham." Lia menggerutu namun tidak dipedulikan oleh 
Jaemin. Anak itu malah berbalik memunggungi Lia. 


Lia kembali ke ruang tamu membawa buku-buku 
pelajarannya. Heejin dan Ryujin masih menatapnya, 
meminta penjelasan akan semua yang mereka lihat hari ini. 


"Ayo mulai," kata Lia. "Ah! Mau minum apa?" 


Lia hendak beranjak namun Heejin langsung mencegatnya. 
"Tidak usah minum, tidak apa-apa nanti kita bisa ambil 
sendiri. Jelaskan saja semua kekacauan ini." 


"Tadi malam Jaemin mengantarku pulang dan dia mampir 
sebentar di sini tapi saat nonton tv dia ketiduran jadi aku 
tidak membangunkannya," jelas Lia. 


"Lalu kenapa dia tidak pakai baju? Kalian tidak melakukan 
hal-hal yang tidak seharusnya 'kan?" tanya Ryujin. 


Lia menggeleng cepat. "Tidak, tidak, kau ini bicara apa. Dia 
hanya merasa gerah makanya membuka baju lagipula dia 


tidur di sini dan aku di dalam." 


Ryujin menyipitkan kedua matanya. "Aku tidak sepenuhnya 
percaya dengan penjelasanmu, rasanya tidak mungkin 
kalau tidak terjadi apa-apa. Laki-laki seperti Jaemin tidak 
mungkin hanya diam saja." 


"Kalian mau bergosip atau mengerjakan tugas?" Lia 
berusaha mengalihkan topik. 


"Ya sudah, jika terjadi sesuatu juga tidak apa-apa. Itu urusan 
kalian, kalian sudah dewasa." Heejin mulai membuka buku 
pelajarannya. 


Syukurlah, Lia bisa bernapas dengan lega. Bagaimana 
jadinya jika mereka terus menginvestigasinya layaknya 
tahanan. 


Satu jam berlalu dan akhirnya mereka selesai. Heejin 
menutup buku-bukunya dan tidur selonjoran di atas sofa 
sedangkan Ryujin berjalan ke dapur untuk mengambil 
minuman. Ponsel Jaemin berdering, kebetulan dia masih 
meletakkan ponselnya di atas meja dekat televisi. Lia 
beranjak dan melihat siapa yang menelpon, ternyata itu 
Jeno. 


Lia berjalan ke kamarnya dan membangunkan Jaemin yang 
masih saja meringkuk padahal sudah pukul 10 pagi. Dia 
mengguncang pelan tubuh Jaemin agar laki-laki itu bangun. 


"jeno menelponmu, angkat," kata Lia sambil menyodorkan 
ponsel itu di depan wajah Jaemin. 


Jaemin mengerang kecil kemudian meraih ponselnya dan 
perlahan duduk, masih dengan wajah ngantuknya. Saat ini 
dia masih bertelanjang dada membuat perut sixpacknya 
terlihat jelas di depan Lia. 


"Apa?" jawab Jaemin. 

"Kau di mana? Kata ayahmu semalam kau tidak pulang." 
"Memangnya kenapa, ada perlu apa menelpon sepagi ini?" 
"Aku dan Renjun di rumahmu sekarang, kita di kamarmu." 
"Hm, tunggu, aku pulang sekarang." 

"Kau tidak berkelahi 'kan?" 


"Cerewet." Jaemin langsung menutup panggilannya dan 
beranjak menuju kamar mandi yang ada di dalam kamar Lia 
lalu membasuh wajahnya. Kemudian langsung memaki 
kaosnya dan meraih baju seragamnya. 


Jaemin keluar dari kamar Lia dan menatap Heejin yang 
sedang selonjoran di atas sofa bersama Ryujin. "Berasa 
rumah sendiri ya," kata Jaemin melempar bantal sofa pada 
wajah Heejin. 


"Apa kau tidak salah bicara begitu? Kau sendiri apa yang 
kau lakukan di sini? Tidak pakai baju di pagi hari lalu tidur 
seenaknya di kamar orang?" Heejin tidak mau kalah. 


"Anak kecil tidak usah tahu urusan orang dewasa," kata 
Jaemin yang langsung membuat Lia melotot kaget. Lia takut 
Heejin dan Ryujin bisa salah paham. 


"WOAH!" Ryujin berteriak heboh. 


"Aku pulang ya," kata Jaemin lalu menunduk dan mengecup 
singkat kening Lia karena Lia duduk di bawah. 


Lia hanya bisa menghela napas pasrah, tamat sudah 
riwayatnya sekarang. Pasti Heejin dan Ryujin akan 


menggodanya habis-habisan. Sedangkan Jaemin berjalan 
dengan santai menuju pintu keluar. 


"Something happen last night, right?!" sergah Ryujin, 
menodong Lia dengan roti yang dimakannya. 


Sudah tidak ada penjelasan lagi, Lia hanya bisa tersenyum 
kecil menanggapi ucapan Ryujin. 
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Saat sampai rumah, Jaemin bergegas naik menuju 
kamarnya. Dia mendapati Renjun dan Jeno yang sedang 
main game, matanya menatap kedua anak itu dengan tajam 
karena snack berserakan di lantai. 


"Semalam kau tidur di mana?" tanya Renjun tanpa 
mengalihkan perhatiannya dari layar tv. 


"Apart Lia," jawab Jaemin seraya meraih handuknya dan 
berjalan ke kamar mandi. 


Jeno tersedak, padahal tidak sedang minum ataupun makan 
apa-apa. 


"Kau serius?" 


"Untuk apa aku bercanda, tanya saja Lia kalau tidak 
percaya," kata Jaemin dan menghilang di balik pintu kamar 
mandi. 
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Setelah semua permasalahan selesai, semua salah paham 
diselesaikan dengan baik, aku kembali menjalani hari-hari 
normalku. Jika bertemu dengan Jaemin, kami hanya saling 
menyapa sekiranya. Setelah semua yang terjadi di 


apartemenku waktu, aku dan Jaemin hanya saling menyapa 
sekedarnya. Tapi Jaemin masih sering mengirimiku pesan. 


Aku bahkan kagum karena Jaemin berubah, berubah ke arah 
yang lebih baik. Dia mulai ikut kelas tambahan, sering 
terlihat di perpustakaan bersama Renjun dan Jeno. 
Syukurlah kalau memang begitu. Tidak apa-apa tidak saling 
hubungi yang penting dia belajar dengan baik. 


Aku pun sama, sibuk dengan kelas tambahan hingga hari 
minggu pun tetap belajar bersama Yeji, Soobin, Ryujin dan 
Heejin. Felix juga suka ikut, walaupun sekolah kita beda tapi 
katanya dia lebih nyaman belajar dengan kita. 


Ku kira aku bisa bersantai ria di hari minggu, tapi tetap saja 
sibuk. Tapi setidaknya ini masih lebih baik dari pada di 
Inggris. 


Ada satu hal yang tidak aku mengerti dari anak-anak yang 
mengaku penggemarnya Jaemin. Mereka masih saja sering 
bertanya padaku apa hubunganku dengan Jaemin padahal 
kemarin aku sudah menjawab kalau kami hanya teman. 
Seperti sekarang ini, padahal aku sedang belajar bersama 
Soobin dan Felix. 


"Kak, bisa jawab dengan jujur tidak, apa hubungan kakak 
yang sebenarnya dengan Kak Jaemin?" tanya Sena. 


"jĮaemin menyukainya," kata Felix. 


"Tidak, kami tidak ada hubungan apa-apa, sungguh," 
kataku. 


"Diam kau," kata Felix sambil menutup mulutku. "Mereka 
memang tidak ada hubungan apa-apa tapi Jaemin 
menyukainya." 


Aku lihat sorot mata Sena berubah, yang tadinya biasa saja 
sekarang terlihat menyeramkan. Tapi aku tidak takut, ada 
Soobin dan Felix yang akan melindungiku. 


"Kata Kak Minju, kakak yang duluan menyukai Kak Jaemin. 
Kakak juga sering nempel ke mana pun Kak Jaemin pergi," 
kata Sena. Felix terkekeh mendengar mereka, Soobin juga. 


"Aku sudah punya pacar," kataku, ku harap mereka bisa 
mengerti dan segera pergi. Aku kemudian menunjukkan foto 
Lino pada mereka. 


"Maumu apa sih? Dengan berbuat seperti ini Jaemin tidak 
akan melirikmu, Jaemin tidak suka orang yang terlalu 
agresif," kata Felix. 


"Tapi setidaknya aku menunjukkan usahaku. Aku menyukai 
Kak Jaemin dan aku akan berjuang untuk itu," kata Sena. 


"Mau aku berikan bukti?" tanya Felix sambil mengeluarkan 
ponselnya dan langsung menghubungi Jaemin, dia 
menyuruh kami untuk diam. 


"Ada apa, mengganggu saja, aku sedang belajar. Mulai 
sekarang aku tidak akan mengangkat panggilan dari 
siapapun saat sedang belajar kecuali Lia," kata Jaemin 
diseberang. 


Aku senang saat tahu dia sedang belajar. Aku juga senang 
saat dia bilang begitu, entah kenapa aku merasa menang di 
depan Sena. 


"Kenapa hanya Lia, kita 'kan teman. Tidak adil sekali kau 
ini," kata Felix. Aku tahu, Felix sengaja memancing Jaemin 
untuk bicara lebih tentangku agar Sena berhenti melakukan 
hal seperti ini padaku. 


"Because i love her more than anything. Sudahlah, kau tahu 
itu tapi masih bertanya, ku tutup, aku mau belajar," kata 
Jaemin dan langsung menutup teleponnya. 


"Sekarang semuanya sudah jelas 'kan, jadi lebih baik kau 
pulang dan belajar yang rajin," kata Soobin. 


Sena pergi, tapi pikiranku masih melayang. Jaemin masih 
menyukaiku, tapi dia benar-benar tidak pernah 
menggangguku lagi. Maksudku, dia tidak memaksakan 
kehendaknya agar aku menyukainya seperti yang dia 
katakan padaku waktu itu. Aku semakin merasa lebih 
bersalah, karena tidak bisa jujur dengan perasaanku sendiri. 


Senang rasanya mendengar Jaemin sedang belajar. 
Untunglah ada Renjun yang membantunya. 


Terkadang, saat aku sedang sendiri di dalam kamar, aku 
kembali mengingat hal-hal yang aku alami setelah sekolah 
di sini. Dari awal aku sudah tanamkan pada pikiranku bahwa 
aku tidak boleh menciptakan suatu hubungan yang 
nantinya akan menyulitkanku, seperti sekarang ini. 


Aku ingin menjalani satu tahun setengah di Korea dengan 
tenang tapi banyak orang yang berhasil mengusik 
ketenanganku. Mulai dari teman-temanku yaitu Yeji, Soobin, 
Ryujin, Heejin dan Felix. Mereka seolah mengikatku dengan 
hubungan yang akan sulit ku lupakan nantinya. Mereka 
banyak membantuku, membuatku tertawa, dan membuatku 
tidak ingin meninggalkan mereka. Bahkan, ada yang sampai 
membuat perasaanku pada seseorang goyah yaitu Jaemin, 
dia berhasil menembus pertahananku yang sebelumnya 
sangat kuat. 


Tapi, maafkan aku teman-teman dan juga Jaemin. Aku harus 
kembali ke Inggris, karena aku punya lebih banyak alasan 
untuk kembali. Keluargaku, mereka adalah alasan pertama 


aku ingin segera kembali, aku sudah rindu. Lino juga masuk 
alasan kenapa aku ingin segera kembali, kita sudah lama 
berjuang bersama-sama jadi aku tidak akan melupakannya. 


Maafkan aku Na Jaemin, aku tidak bermaksud 
memberikanmu harapan palsu, aku tidak bermaksud 
membuatmu sakit hati karenaku. Jadi ku mohon, carilah 
perempuan lain yang benar-benar kau inginkan dan 
menginginkanmu. 


Saat Jaemin bersama Minju kemarin, aku memang 
merasakan hal yang tidak seharusnya aku rasakan yaitu 
cemburu, tapi aku tidak mengatakannya karena aku tidak 
mau merusak hubungan mereka. 


Jaemin pasti akan menemukan perempuan yang lebih baik 
dariku, saat aku pergi nanti dia pasti akan melupakanku 
dengan cepat. Ya, semoga kita semua bahagia. 
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Hari berganti minggu, minggu berganti bulan, dan akhirnya 
aku sampai di penghujung perjalananku di sekolah ini. Satu 
bulan lagi ujian akhir sekolah, untuk menentukan kelulusan. 
Aku sudah siap, bahkan sangat siap. 


Pak Byun datang ke kelas dan membagikan kertas seukuran 
telapak tangan. Di situ, Pak Byun menyuruh kita untuk 
menulis nama Universitas tujuan kita, alasannya dan 
rencana kita ke depannya. 


Aku langsung menulisnya tanpa ragu, bahkan dari awal aku 
datang pun aku sudah menentukan akan lanjut ke mana. 
Tak sampai sepuluh menit aku menulisnya, tapi aku tidak 
mau mengumpulkannya dulu, biarlah nanti sama-sama 
dengan yang lain. 


"Kau enak, sudah memikirkan mau ke mana dan mau apa," 
kata Heejin tiba-tiba. "Aku masih bingung mau ke mana." 


"Ikuti kata hatimu, pikirkan ke mana tujuanmu setelah ini. 
Aku yakin kau punya mimpi, semua orang pasti punya 
mimpi," kataku. Aku ingin memberinya semangat. 


Saat mendengar Heejin bilang begitu, aku jadi kepikiran 
Jaemin. Apa dia sudah punya tujuan? Apa dia sudah 
menentukan masa depannya? Kira-kira dia akan kuliah di 
mana, tapi apakah dia akan kuliah? Ah, kenapa aku masih 
saja memikirkannya. Padahal sudah berbulan-bulan 
lamanya kami tidak saling kontak, bertemu sekedarnya jika 


memang kebetulan bertemu. Bahkan aku kira Jaemin sudah 
punya pacar makanya tidak pernah menghubungiku. 


Inikah akhir dari perasaanku? Ya sudahlah, memang ini yang 
aku inginkan. 


"Tidak terasa, sebentar lagi lulus dan kita akan berpisah," 
kata Yeji saat kita makan siang di kantin. Dia bilang begitu 
aku jadi sedih. 


Padahal, ini adalah apa yang selalu aku nantikan selama ini. 
Tapi kenapa sekarang rasanya berat akan meninggalkan 
mereka. 


"Sudah mengumpulkan lembaran yang diberikan tadi?" 
tanya Soobin, aku mengangguk. "Kau benar-benar akan 
kembali?" 


Aku menghela napas berat. "Iya, aku akan kembali." 


"Ya sudah, yang penting nanti tetap saling hubungi maka 
jarak kita tidak akan terasa," kata Soobin. Terima kasih, Choi 
Soobin, karena sudah banyak memberiku semangat akhir- 
akhir ini. 


Tidak pernah terbayangkan sebelumnya aku akan punya 
hubungan yang rumit macam ini. Rumit yang aku maksud 
adalah saat aku tidak yakin akan perasaanku sendiri. 


Selama ini, aku selalu membohongi diriku sendiri, aku tidak 
jujur dengan perasaanku pada diriku. Dan sekarang, aku 
akan bicara jujur pada diriku. Aku, perasaanku pada Lino 
hanya tersisa sedikit, posisinya hampir tergantikan oleh 
Jaemin, bukan hampir lagi tapi ku rasa sudah tergantikan. 


Jaemin hebat, bagaimana dia bisa menggoyahkan 
pertahananku selama hampir 6 tahun ini. Ku rasa, semuanya 


terjadi karena perhatian yang dia berikan padaku, perhatian 
yang tidak aku dapatkan dari Lino dan juga perasaan 
tulusnya. 


Aku sempat punya pikiran ingin tinggal di sini dan kuliah di 
sini saja. Aku memberitahu ayahku tentang pemikiranku, 
tapi ayah langsung marah dan menolak untuk membiayaiku 
jika aku tinggal di sini. Kata ayah, bukannya ayah tidak suka 
aku tinggal di sini tapi ayah khawatir karena aku sendirian 
dan jauh dari keluarga. 


Jadi, ku pikir, aku harus benar-benar melupakan perasaanku 
pada Jaemin. Seperti ucapanku sebelumnya, biarlah ini 
menjadi cerita yang akan aku ingat saat aku tua nanti. 


Jika sudah kembali bertemu dengan Lino, perasaanku pasti 
akan tumbuh lagi, ya, ku harap seperti itu. 
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Tidak ada hal yang paling membuat gugup selain masuk 
ruang ujian. Jantungku berdetak dua kali lebih cepat seperti 
saat Jaemin senyum padaku. Bukan berdetak karena merasa 
takut tapi ku rasa ini hal yang wajar bagi semua orang. 


Dan tidak ada hal yang lebih mengejutkan saat ini selain 
karena Jaemin tiba-tiba menghampiriku yang hendak masuk 
ke dalam kelas. 


"Fighting!" kata Jaemin. Apa dia sengaja mau membuat 
konsentrasiku buyar, setelah berbulan-bulan tidak saling 
bicara sekarang dia tiba-tiba menghampiriku dan 
memberiku semangat. 


"Kau juga," kataku. Jaemin hanya senyum kemudian pergi. 


Oh ya, kemarin aku diberitahu oleh Renjun kalau Jaemin dan 
Eric sudah tidak berseteru lagi, katanya mereka sudah 
baikan. Syukurlah, aku sangat senang mendengarnya, tapi 
Renjun tidak memberitahuku detail alasan mereka 
berdamai. 


Aku juga sangat bersyukur karena masalah mereka sudah 
selesai sebelum ujian akhir, jika sekolah sampai tahu maka 
tidak akan ada ampun lagi bagi Jaemin. 


"Ini adalah hidup dan matiku," kata Ryujin. Aku tersenyum 
sekilas. "Aku harus bisa mengimbangi Soobin agar bisa 
masuk sekolah kedokteran saat lulus nanti." 


Aku kagum dengan mereka, terutama Ryujin. Bagaimana 
cinta membuatnya sadar akan banyak hal, cinta tidak 
selamanya tentang sepasang kekasih yang saling mencintai, 
bermesraan, tapi yang aku lihat dari mereka adalah 
bagaimana cinta bisa membuat mereka menuju hal yang 
positif. 


Felix yang terkenal nakal pun bisa berubah karena cinta. 


"Aku harus bisa menentukan masa depanku dari sekarang, 
Jika tidak maka orang tua Chaewon tidak akan 
menerimaku," kata Felix waktu itu. 


Sempat terlintas di otakku waktu tahu tentang Jaemin, tahu 
bagaimana nakalnya dia. Mau jadi apa dia nantinya? Belajar 
saja dia malas waktu kelas 2. Tapi ternyata waktu kelas 3, 
Jaemin berubah. Dia jadi lebih rajin belajar. Yang ini, aku 
tidak tahu alasannya tapi syukurlah. 
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a few days later. 


Saat ini, aku ingin mengucapkan terima kasih pada diriku 
sendiri karena sudah berjuang hingga detik ini. Dan juga, 
untuk keluargaku yang selalu mengirimiku pesan semangat 
setiap kali aku mengatakan aku lelah. Tak lupa, untuk 
pacarku Lino, terima kasih. 


Dan yang paling ingin aku ucapkan terima kasih adalah Na 
Jaemin. Terima kasih karena sudah membuatku berada 
dalam hubungan yang rumit, yang aku sendiri tidak tahu 
jalan keluarnya. Terima kasih karena mengajarkanku untuk 
peduli terhadap lingkungan sekitar. Terima kasih karena 
membuatku sadar kalau melakukan apa-apa secara bersama 
lebih menyenangkan dibandingkan sendirian, lari pagi 
bersama contohnya, hehe. Dan terima kasih karena sudah 
membuat anak-anak yang lain tidak mau berteman 
denganku karena kau menyukaiku. 


Aku juga ingin berterima kasih pada teman-temanku, 
mereka sangat berperan penting dalam hal 'sosialisasiku' di 
sekolah. Yeji dan Soobin, į love you guys. Ryujin dan juga 
Heejin, i love you guys. Terima kasih sudah mau berteman 
denganku. 


Aku menatap para orang tua yang datang membawakan 
anak-anak mereka bunga sebagai hadiah kelulusan, entah 
kenapa aku jadi merasa sedih. Jika ayah dan ibu di sini maka 
lengkap sudah kebahagiaanku. 


Tadinya aku ingin lebih lama di sekolah untuk merayakan 
kelulusan bersama teman-teman yang lain tapi mereka 
semua sudah punya rencana. Yeji dan Jeno, Soobin yang 
terlihat sedang bicara dengan Ryujin jadi aku tidak mau 
mengganggunya, Heejin juga sedang bersama orang 
tuanya. 


Jujur, sebenarnya aku berharap ada seseorang yang 
membawakanku bunga atau apalah hadiah kelulusan tapi 
seseorang yang aku maksud adalah Jaemin, aku tahu kita 
sama-sama merayakan tapi tidak ada salahnya 'kan 
berharap sedikit. 


Dan saat ini, di hadapanku, berdiri tiga orang yang sangat 
aku kenali. Apakah Tuhan mendengar harapanku tadi 
malam? Jika iya, terima kasih, aku akan bersikap lebih baik 
lagi mulai saat ini. 


"Selamat atas kelulusannya," teriak Kak Eunseo sambil 
melambaikan bunga yang ada ditangannya. 


Aku masih diam, rasanya seperti mimpi. 


"Choi Lia, selamat," kata Jaemin. Aku tersenyum dan 
melangkahkan kakiku saat Jaemin akhirnya memanggil 
namaku. Tadinya aku sempat ragu apakah mereka benar 
datang untukku atau tidak. 


"Kau juga selamat," kataku pada Jaemin. 


"Selamat," kata Eric. Aku tersenyum dan mengangguk, 
senang rasanya melihat mereka akur. "Aku seharusnya 
merayakan kelulusan bersama teman-temanku tapi si bodoh 
ini memaksaku datang untuk memberimu selamat." 


"Selamat juga, Eric," kataku. Eric tersenyum. 


Kak Eunseo mengajakku untuk makan sebelum pulang. Aku 
langsung setuju. Kalau Jaemin, dia pamit, katanya mau 
bertemu dengan teman-temannya. Eric juga, jadilah aku 
berdua dengan Kak Eunseo. 


"Kapan berangkat?" 


"Minggu depan, setelah semua urusan sekolah selesai." 
Sepertinya Jaemin sudah memberitahu semuanya pada Kak 
Eunseo kalau aku akan kembali ke Inggris. 


"Oh iya Kak, bisa minta tolong?" Kak Eunseo mengangkat 
sebelah alisnya, kemudian mengangguk. "Tolong carikan 
Jaemin pacar, hehe." 


Kak Eunseo tertawa. 


"ika aku melakukannya maka dia tidak akan 
menganggapku kakak lagi," kata Kak Eunseo dengan sisa 
tawanya. 


"Ah, nanti 'kan masuk kuliah, dia pasti mengenal banyak 
orang, banyak wajah baru juga," kataku. "Oh ya Kak, apa 
kakak tahu Jaemin mendaftar ke Universitas mana?" 


Kak Eunseo menggeleng. "Aku tidak tahu, Jaemin tidak mau 
memberitahuku. Tapi aku pernah dengar katanya dia mau 
berusaha agar diterima di Universitas Seoul." 


Ah, Universitas Seoul ya. Universitas paling bergengsi di 
Korea Selatan. Syukurlah kalau Jaemin ingin berusaha 
masuk ke Universitas itu, karena tidak semua orang bisa 
kuliah di sana. Aku bangga dia akhirnya mau berusaha. 


"Ya sudah, syukurlah." 


Oh ya, aku baru tahu kalau Jaemin ternyata adalah anak 
salah satu CEO Perusahaan IT ternama. Sungguh, informasi 
ini aku dapatkan dari Jeno yang saat itu keceplosan waktu 
bicara denganku. Aku bertanya pada Jeno kenapa Jaemin 
tidak ikut acara gladi bersih waktu mau upacara kelulusan. 


"aemin sudah izin, dia ikut ayahnya opening ceremony 
cabang perusahaan baru di Incheon." kata Jeno. 


"Opening ceremony?" 


"Iya, perusahaan C'world punya cabang baru di Incheon." 
kata Jeno, yang sedetik kemudian langsung menutup 
mulutnya dan menatapku sambil melotot. 


Setelah itu, aku langsung cari di internet tentang 
perusahaan C'world yang dimaksud oleh Jeno. Ternyata itu 
adalah salah satu Perusahaan IT terbesar. Aku langsung 
menganga, kenapa informasi umum seperti ini tidak ku 
ketahui? 


Tapi aneh juga, karena di sekolah sepertinya tidak ada yang 
tahu identitas Jaemin yang sebenarnya. Bahkan Yeji yang 
serba tahu saja tidak tahu tentang ini. Langsung saja ku 
tanya Jeno lagi karena penasaran. 


"Dia hanya tidak mau orang lain tahu, karena dulu waktu 
SMP dia pernah diperas oleh geng-geng sekolah karena 
mereka tahu ayahnya kaya. Itulah sebabnya di identitas 
Jaemin, nama ibunya selalu ditulis jadi nama walinya, 
padahal ibu Jaemin sudah meninggal. Dan itulah sebabnya, 
Jaemin berubah menjadi laki-laki dingin dan nakal. Kau pasti 
tahu kalau Jaemin dan saudara tirinya dulu pernah 
berseteru dan bahkan berkelahi. Jaemin tidak hanya 
berkelahi dengan Eric tapi dengan anak sekolah lain juga, 
waktu itu pernah ditolong Felix karena membalas dendam 
pada anak-anak yang dulu membullynya waktu SMP," kata 
Jeno panjang lebar. 


Aku menyukainya, tapi banyak hal yang belum ku ketahui 
tentangnya, ku kira yang kemarin-kemarin sudah semua 
tapi nyatanya masih ada yang lain. Apakah hanya ini saja? 


"Kau kenal dengan Heejin 'kan, bisa dibilang dia orang 
kepercayaannya Jaemin. Dia dulu teman satu kelas Jaemin 


waktu SMP, Heejin tahu semuanya tapi Jaemin minta dia 
untuk tetap merahasiakannya," kata Jeno. 


Ku kira Jaemin sudah memberitahuku semuanya, tapi masih 
ada yang dia rahasiakan. Tapi tidak apa-apa, karena itu 
haknya:) 
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Apa yang paling menyakitkan adalah ketika aku harus 
mengucapkan selamat tinggal pada sekolahku. Sekolah 
yang menjadi saksi bisu kisahku yang singkat bersama 
seseorang. 


Kisah singkat yang bahkan bisa membuatku mengingatnya 
hingga 10 tahun ke depan. Lucu, bagaimana dulu aku 
sangat enggan untuk menginjakkan kaki di sini tapi 
sekarang berubah menjadi tidak ingin berpisah. 


Terima kasih ibu, terima kasih sudah menerima tawaran 
bekerja di sini. Aku minta maaf jika dulu aku kesal pada ibu. 
Terima kasih sudah mendaftarkanku ke sekolah ini, bukan 
sekolah yang lain. 


Goodbye. 

Satu kata simple yang sangat mudah diucapkan tapi sangat 
sulit untuk dilupakan. Aku bisa mengucapkan 'goodbye' ke 
siapa saja dengan mudah, tapi tidak bagi sesuatu yang 
sudah membuatku merasa nyaman. Bahkan sekolah ini, 
betapa sulitnya untuk menggerakkan kaki untuk 
meninggalkannya. Apalagi untuk seseorang yang sudah 
jelas-jelas mengisi hari-hariku. 


Na. 

Bahkan aku suka nama marganya yang sangat langka, Na. 
Dia tidak hebat tapi aku menyukainya, dia nakal tapi aku 
menyukainya, dia misterius tapi aku menyukainya, dia 
punya banyak rahasia tapi aku menyukainya. Aku suka 
bagaimana dia memperhatikanku. 


And finally! 


"Hati-hati, safe flight," kata Jaemin, dia mengusap rambutku 
pelan. 


Ku mohon, jangan lakukan hal ini atau aku akan 
membatalkan penerbanganku sekarang juga. Jangan buat 
aku goyah lagi! 


"Iya," kataku, berusaha menormalkan detak jantungku. 


"Jika nanti kau putus dengan pacarmu, hubungi aku," kata 
Jaemin yang membuatku bingung. Aku mengerenyitkan 
alisku heran. 


"Kenapa?" 
"Aku akan langsung datang padamu," kata Jaemin. 


Di saat seperti ini, dia bahkan bisa menggombal. Jaemin 
sangat keren, dia memakai turtle neck yang dibalut dengan 
long cardigan karena ini sudah musim dingin. 


"Bicara apa kau," kataku. Aku hanya menanggapinya 
dengan bercanda, aku tidak mau suasana jadi serius, yang 
ada aku akan semakin berat meninggalkannya. 


"Aku serius, katakan saja kalau kau putus," katanya lagi. 
Aku mencoba mencari celah di matanya untuk menganggap 
ucapannya hanya sebuah lelucon tapi yang aku dapat 
malah sorot mata tajam namun sayu yang selalu menjadi 
candu bagiku. Argh! 


"Bagaimana jika perasaanmu sudah berubah di saat aku 
memberitahumu?" 


"Perasaanku padamu tidak akan berubah." 


"Perasaan seseorang bisa berubah kapan pun, tidak ada 
yang tahu." 


"Tapi aku tidak." 
"Kenapa?" 
"Because you're the first one." 


Heejin benar. Apa yang dikatakan Heejin padaku, benar 
adanya. Aku menanggapinya dengan senyuman karena aku 
tidak tahu mau bicara apa lagi. Hatiku sakit, entah kenapa. 
Ada perasaan bersalah terselip dalam senyumku karena aku 
sudah memperlakukannya begini, maksudku, menolaknya. 


"Hati-hati, Lia. Jaga kesehatan," kata Felix, yang juga ikut 
mengantarku ke Bandara. 


"Iya, kau juga," kataku sambil tersenyum, dia datang 
bersama pacaranya, Chaewon. 


Tiba-tiba, Yeji menangis. Aku langung mengalihkan 
perhatianku, aku benci situasi seperti ini. Ini bukan akhir 
dari segalanya, aku masih bisa datang berlibur atau yang 
paling simple adalah aku bisa video call dengannya jika aku 
atau dia kangen. 


Aku sudah berusaha sekuat tenaga untuk menahan 
tangisku, tapi, tidak Lia, kau harus kuat. 


"Kalau sempat, telpon, atau paling tidak kirim pesan," kata 
Heejin. Aku mengangguk. 


Aku melambaikan tanganku pada mereka yang masih setia 
menunggu kepergianku. Langkahku terasa berat, hingga 
akhirnya aku masuk ke gerbang keberangkatan. 


"Aku akan meninggalkan seluruh perasaanku di sini, apa 
yang akan terjadi selanjutnya biarlah terjadi. Entah aku 
yang berubah, atau mereka yang berubah. Bukannya egois, 
tapi aku akan kembali ke kehidupanku yang dulu, bertemu 
dengan teman-teman lamaku dan juga pacarku. Selamat 
tinggal teman-teman, terima kasih pernah mengisi waktuku 
yang singkat ini. See you, if it's possible." - Choi Lia. 
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INGGRIS. 


Aku kembali menapakkan kaki di Inggris, aku kembali 
bersama orang tua dan kakakku, aku kembali bertemu 
dengan teman-teman SMA ku. Sesekali aku memang masih 
menghubungi mereka, mengabari mereka bagaimana 
keadaanku di sini. Tapi, ini sudah hampir satu bulan chatku 
sangat sepi. Aku mengerti, bagaimana sibuknya 
mempersiapkan semester baru di Universitas karena aku 
juga melakukannya. 


Tapi, ada yang berubah dari Lino. Saat aku beritahu kalau 
aku sudah mau landing, dia hanya bilang 'iya, hati-hati, 
biasanya dia akan menjemputku tapi ini tidak. Saat bertemu 
di Universitas pun, dia hanya menyapaku sekedarnya, aneh 
bukan? Atau, apa dia punya perempuan lain? 


Pernah sekali, waktu aku mengajaknya untuk makan siang 
di kampus, dia menolaknya karena katanya ada kegiatan 
organisasi. Aku memaksanya, dan akhirnya dia mau tapi 
sikapnya sangat berbeda dari sebelumnya. Dia lebih banyak 
diam, saat aku ajak bicara pun dia hanya menjawab yang ku 
tanyakan tanpa bertanya balik. 


Lino juga fine-fine saja saat melihatku jalan bersama teman 
laki-lakiku, biasanya dia akan menegurku. Aneh saja. 


"Dek, dipanggil ayah." Kak Yeonjun mengetuk pintu 
kamarku. 


"Ada apa?" tanyaku. Kak Yeonjun hanya diam dan 
mendorongku ke ruang tengah. 


Aku melihat ayah dan ibu sudah duduk manis di sofa. Ada 
apa ini, kenapa tiba-tiba suasananya jadi serius begini. Aku 
tidak pernah melakukan hal yang akan membuat mereka 
marah, seingatku. Jadi, apa ini? 


"Duduk," kata ayah. Aku duduk di depan mereka. Kak 
Yeonjun juga ikut duduk di sampingku. 


"Waktu kau masih di Korea kemarin, ayah dan ibunya Lino 
datang," kata ibu. Datang? "Mereka mengatakan kalau Lino 
akan bertunangan dengan perempuan pilihan mereka." 


Ibu sangat berhati-hati saat memberitahuku. Jadi ini, 
jawaban dari berbagai macam pertanyaan yang bersarang 
di benakku tentang Lino. 


"Kau tidak apa-apa?" ayah bertanya. Aku mengangguk 
dengan wajah tanpa ekspresiku. Bukan karena kecewa atau 
marah, tapi aku benar-benar terkejut mendengar kabar 
seperti itu dari mulut orang tuaku. 


Aku masih tidak habis pikir, kenapa orang tuanya datang 
menemui orang tuaku dan mengatakan hal seperti itu. Kalau 
mau putus, ya Lino tinggal bilang padaku. Kenapa harus 
membebani orang tuaku. 


Ayah dan ibuku tahu perjalanan kisahku bersama Lino sejak 
SMP karena aku memberitahu mereka. Lalu bagaimana 
perasaan mereka sekarang saat anaknya diperlakukan 
seperti ini? Aku tidak apa-apa, tapi orang tuaku, argh, sial. 


"Lalu, ayah dan ibu bilang apa?" 


"Ya, kami tidak tahu mau bilang apa karena kau juga tidak 
ada di sini dan mereka hanya mengatakan itu lalu pergi," 
kata ayah. Aku benci melihat ayahku yang sangat ku 
hormati menjadi menciut di hadapan orang lain. 


"Ibunya bilang 'tolong beritahu Lia agar tidak mengganggu 
Lino lagi setelah itu mereka benar-benar pergi," kata ibu. 


Sial. Aku baik-baik saja, sungguh, tapi raut wajah mereka 
terlihat khawatir. Jika aku menjelaskan pada mereka bahwa 
aku baik-baik saja, tentu mereka tidak akan percaya karena 
kisahku dengan Lino tidaklah singkat. 


"Ibu, Ayah, aku tidak apa-apa, jangan khawatir. Hidupku 
tidak langsung berakhir jika putus dengannya," kataku dan 
pamit untuk ke kamar. Mungkin mereka tidak akan percaya 
karena aku pergi begitu saja setelah mengucapkan kalimat 
seperti itu tapi, aku tidak bisa menatap wajah mereka lama- 
lama, aku merasa bersalah. 


"Ayah tahu, ayah tahu kalau kau orang yang kuat, nak," 
kata ayah. 


Ah, sial. Kata-kata ayah lebih membuatku sedih dari berita 
pertunangannya. Entah kenapa, pikiranku tertuju pada Na 
Jaemin dan kalimat yang dia ucapkan sebelum aku 
berangkat kemarin. 


Aku terduduk di ranjangku sambil memikirkan kata-kata 
Jaemin, aku sempat meraih ponselku tapi beberapa detik 
kemudian aku tersadar bahwa yang akan ku lakukan ini 
adalah sikap egois. Maksudku, aku selama ini selalu 
menolaknya, menolak untuk menerima hatinya yang tulus, 
menolak kata hatiku bahwa aku menyukainya. Tapi sekarang 


di saat aku dan Lino sudah putus, aku langsung ingin 
mengabarinya, bagiku, itu adalah tindakan yang egois. 


Aku meletakkan ponselku, tidak jadi menghubunginya. 
Mungkin di sana, dia sudah menemukan seseorang yang 
bisa dia andalkan, tidak sepertiku yang menyusahkannya. 
Jadi, ku rasa lebih baik aku tidak menghubunginya. 


"Sis, are you ok?" Kak Yeonjun mengetuk pintu kamarku 
sambil menyembulkan setengah kepalanya. 


Aku mengangguk dan menyuruhnya untuk masuk. 
"Really ok?" Kak Yeonjun kembali memastikan. 
"Iya, aku tidak apa-apa, sungguh," kataku. 


"Apa selama di Korea kemarin, kau suka pada seseorang?" 
tanya Kak Yeonjun. Dia kakakku, jadi wajar kalau dia tahu 
perubahan sikap dan sifatku. 


"Kenapa bertanya begitu?" 


"Kau tidak terlihat sedih sama sekali, biasanya orang akan 
menangis atau setidaknya nafsu makannya hilang atau 
malah tidak ingin beraktifitas apapun," kata Kak Yeonjun. 


Aku tersenyum dan mengangguk. "Namanya Na Jaemin, dia 
sangat tampan, baik padaku tapi tidak pada orang lain, 
haha," kataku. Kak Yeonjun ikut tertawa. 


"Kenapa hanya baik di padamu?" 


"Maksudku, dia orangnya dingin dan cuek pada orang lain 
tapi kalau padaku dia sangat baik, bahkan cerewet," kataku. 
"Dia itu siswa populer di sekolah, banyak perempuan yang 
suka padanya tapi katanya dia hanya suka padaku." 


Aku bersemangat, bahkan sangat bersemangat saat aku 
menceritakan sosok Na Jaemin pada kakakku. 


Choi Yeonjun kakakku, dia selalu menjadi pendengar yang 
baik di kala aku sedang sedih maupun senang, thank you 
my big bro. 


"Sedikitpun, aku tidak melihat kesedihan di wajahmu," kata 
Kak Yeonjun. 


"Tapi aku merasa bersalah padanya, dia sudah mengatakan 
kalau dia menyukaiku tapi aku dengan kejamnya bilang 
bahwa aku sudah punya pacar. Sebenarnya, aku juga 
menyukainya tapi aku tetap berusaha menjaga perasaan si 
brengsek Lino walaupun aku jauh darinya. Siapa sangka, 
Lino berubah jadi laki-laki tidak tahu diri saat ini," kataku. 


Entah kenapa, air mataku mulai mengalir. Aku menangis 
saat menceritakan kisahku dan Jaemin pada Kak Yeonjun. 
Kakak mengelus pundakku lembut. Aku mengusap air 
mataku. 


"Kakak tahu apa yang lebih membuatku merasa bersalah 
padanya?" 


"Apa?" 


"Dia bilang bahwa 'aku tidak memaksamu untuk 
menyukaiku, masalah perasaanmu itu urusanmu', dia juga 
bilang padaku 'beritahu aku kalau kau dan pacarmu putus, 
aku akan langsung datang padamu', hatiku sakit saat dia 
mengatakan hal seperti itu, itu membuatku merasa menjadi 
orang yang paling egois," kataku, dengan mataku yang 
masih berair. 


"Lalu, bagaimana sekarang? Apa kau akan 
menghubunginya?" 


"Tadinya aku sempat ingin menghubunginya tapi aku sadar 
kalau yang akan ku lakukan itu adalah sikap yang egois. 
Menolaknya saat aku punya pacar dan malah langsung 
menghubunginya saat aku sudah putus," kataku. 


"Apapun keputusanmu, aku akan selalu mendukungnya," 
kata Kak Yeonjun. Aku tersenyum dan mengangguk, Kak 
Yeonjun mengusap air mataku. 


"Aku jadi merindukannya gara-gara aku bercerita 
tentangnya pada kakak," kataku. 


"Rindu ya hubungi saja," kata Kak Yeonjun. 


Aku menggeleng, aku tidak mau mengganggu Jaemin lagi. 
Aku tidak boleh bersikap egois dengan perasaanku sendiri 
walaupun aku tahu Jaemin menyukaiku. Kali ini, aku tidak 
akan memaksakan kehendakku padanya. 


Jika suatu saat bertemu lagi, maka apa yang terjadi saat itu 
biarlah terjadi, apakah saat kami bertemu nanti kami sudah 
punya pasangan masing-masing atau dia sudah punya 
pasangan dan aku belum, atau aku yang sudah punya 
pasangan baru dan dia belum atau bisa saja kami belum 
punya pasangan masing-masing. 


Hidupku tidak terhenti hanya karena putus hubungan 
dengan Lino. Ah! bisa saja aku gila jika tidak ada Jaemin. 
Bayangkan saja, jika aku tidak mengenal Jaemin yang sudah 
membuat pendirianku goyah, apa yang akan terjadi padaku 
sekarang saat putus dengan Lino? Membayangkannya saja 
membuatku merinding, hubungan yang tidak singkat dan 
diputuskan secara tidak terpuji seperti ini, siapa saja pasti 
stress. 


Thank you for coming into my life Na Jaemin. l'Il always 
remember our short story. See you, if it's possible. I love 


you, really. 
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Enam bulan berlalu, bersama perasaanku yang masih sama: 
benci setiap kali melihat Lino dan cinta pada Jaemin yang 
aku tidak tahu bagaimana kabarnya sekarang. 


Sumpah, Lino benar-benar berubah. Bahkan saat 
berpapasan pun dia tidak pernah menyapaku. Ternyata 
selama jauh dariku hatinya sudah berubah. Ya, sama 
sepertiku tapi aku dengan bodohnya masih memikirkan 
perasaannya. 


Room chatku benar-benar sepi, terakhir kami saling kontak 
yaitu lima bulan lalu, dan sudah, tidak ada kabar lagi. 


"Lia, kau tahu laki-laki ini?" tanya salah satu temanku. 
Namanya Alice, dia dulu temanku waktu SMA. 


Alice memperlihatkan fotonya bersama seorang laki-laki 
yang aku sangat mengenalnya. Aku mengerenyitkan alis 
saat melihat foto itu. 


"Namanya Na Jaemin," kata Alice. 


Jantungku berdetak dua kali lebih cepat, apa ini? Apa dia 
benar-benar Na Jaemin yang aku sukai? Ataukah 
kembarannya? 


Otakku belum bisa merespon kata-kata Alice dengan baik. 
Aku masih bingung, kenapa Jaemin tiba-tiba ada di sini, 
maksudku, apa benar ini Na Jaemin? 


"Bagaimana kau tahu dia?" tanyaku, yang masih belum bisa 
menormalkan detak jantungku. 


"Kita satu kelas," kata Alice. 


What? Kelas yang sama? Tapi, bagaimana bisa, kenapa Alice 
tidak pernah memberitahuku jika selama ini mengenal 
Jaemin. Tapi tunggu, Alice 'kan tidak tahu kalau aku kenal 
dengan Jaemin. Hhhh. 


"Dari awal kau satu kelas dengannya?" tanyaku. Alice 
mengangguk. 


Ya Tuhan, apa ini? Jika Jaemin kuliah di sini kenapa dia tidak 
memberitahuku, kenapa dia tidak memberitahuku dulu 
waktu masih SMA kalau mau kuliah di sini. Kenapa dia 
menyembunyikan semuanya? !!! 


"Iya, aku tahu dia. Kenapa?" 


"Dia bilang dia kuliah di Inggris karena seseorang dan 
seseorang itu adalah kau. Dia memperlihatkanku sebuah 
foto dan aku menyadari kalau itu adalah kau," kata Alice 
menjelaskanku. 


"Di mana dia sekarang?" 


"Aku tidak tahu, kelas sudah selesai," kata Alice. "Tapi, 
bagaimana kau kenal dia, dia orang Korea?" 


"Apa kau lupa aku orang Korea? Dan juga, kemarin kan aku 
sempat pindah ke Korea," kataku, Alice hanya mengangguk 
mengerti. 


Aku dan Alice memutuskan untuk bicara di kantin kampus. 
Alice bilang padaku bahwa dia belum memberitahu Jaemin 


kalau dia mengenal aku. Alice pura-pura tidak tahu karena 
katanya dia mau memastikannya dulu padaku. 


"Saat aku pindah kemarin, aku bertemu dengannya di 
sekolah. Dia bilang dia suka padaku, dia benar-benar 
membuatku nyaman, tapi aku bilang padanya kalau aku 
sudah punya pacar. Aku menolaknya," kataku pada Alice 
yang masih setia mendengar keluh kesahku. 


Alice tahu kalau hubunganku dengan Lino sudah kandas, 
aku memberitahunya kalau ibu dan ayah Lino datang 
menemui ibu dan ayahku lalu mengatakan hal yang tidak 
terpuji. 


Saat ini, aku hanya ingin bertemu dengan Jaemin. Persetan 
jika faktanya dia sudah punya kekasih, aku tidak peduli. Aku 
ingin bertemu dengan Jaemin, aku ingin bertemu, aku 
merindukannya. 


"jangan lupa beritahu Jaemin ya," kataku pada Alice. 


xk 


"Kak!! Kakak!!" 


Suaraku menggema di seluruh penjuru rumah, memanggil 
Kak Yeonjun yang tak kunjung menyahut. Aku segera berlari 
menuju kamarnya, mendobrak pintu dengan sengaja dan 
melihatnya yang sedang mendengarkan lagu menggunakan 
earphone. Pantas tidak dengar. 


Kak Yeonjun menoleh saat menyadari aku yang sedang 
berdiri diambang pintu sambil menatapnya "Astaga dek, 
kenapa berdiri di sana. Kakak kaget." 


Kagetnya terlambat Kak. "Kak, Jaemin Kak, Jaemin," kataku 
padanya sambil menggoyang-goyangkan lengan Kak 


Yeonjun yang sedang mengerjakan tugasnya. 
"Iya, Jaemin kenapa lagi?" 
Jaemin kuliah di sini." 


Pernyataanku itu mengagetkan Kak Yeonjun karena sejurus 
kemudian dia melepaskan pulpen yang dipegangnya dan 
menatapku serius. 


Selama ini aku memang merecokinya dengan berbagai 
macam keluhanku perihal Jaemin. Bagaimana perasaanku 
pada laki-laki itu, bagaimana laki-laki itu bisa merubah 
hidupku, maksudku sifatku yang suka melakukan apa-apa 
sendiri. 


"Tahu dari mana?" tanya Kak Yeonjun. 


"Kakak tahu Alice 'kan, temanku waktu SMA?" Kak Yeonjun 
mengangguk. "Dia satu kelas dengan Jaemin." 


"Hah?! Kok bisa?" 


"Aku juga tidak tahu, tidak mengerti, bagaimana bisa Alice 
satu kelas dengan Jaemin. Tapi itulah kenyataannya, aku 
juga masih tidak percaya dengan semua ini." 


Aku senang, aku benar-benar senang. Sungguh, aku tidak 
pernah membayangkan sesuatu macam ini sebelumnya. Ku 
kira, hubunganku dengannya memang benar-benar 
berakhir. Ku kira, cerita singkat itu akan ku kenang hingga 
aku tua nanti. Tapi nyatanya, Tuhan berbaik hati 
memberikan ku jalan untuk bertemu dengannya lagi. 


Walaupun aku belum tahu pasti apakah dia sudah punya 
pendamping atau belum. Ya, akan ku pastikan itu dulu. 


"Lalu, bagaimana?" tanya Kak Yeonjun lagi. 


"Aku sudah menyuruh Alice untuk memberitahu Jaemin 
kalau aku mencarinya. Kalau bisa aku mau bertemu 
dengannya besok," kataku. 


Kak Yeonjun mengangguk. "Ok! Semoga berhasil. Nanti 
pertemukan kakak dengannya, kakak jadi penasaran 
bagaimana rupa laki-laki yang berhasil membuatmu lupa 
akan Lino dalam waktu yang singkat." 


Aku mengangguk sambil tersenyum, mengiyakan ucapan 
Kak Yeonjun. Benar, aku melupakan Lino dalam sekejap 
mata, karena Na Jaemin. Laki-laki tukang paksa yang selalu 
memaksaku melakukan hal-hal yang tidak ku inginkan, 
dulu, iya, dulu. 


Pertanyaanku untuknya sangat banyak, apa aku harus 
membuat /ist pertanyaan untuknya. Mulai dari mana ya? Ah, 
aku bingung. Lihat besok saja kalau bertemu. 


x 
"Cia." 


Suara itu, suara yang sangat aku rindukan, aku segera 
menoleh dan mendapati Jaemin sudah berdiri di belakangku 
sambil menampilkan senyum maut andalannya. Senyumnya 
yang memabukkan, senyumnya yang mampu membuat 
jantungku bekerja dua kali lebih cepat, senyum yang 
menjadi candu bagiku, iya, senyum yang aku rindukan, 
senyum yang selalu ku ingat di otakku. 


Na Jaemin, iya, dia benar-benar Na Jaemin yang aku sukai. 
Na Jaemin si brengsek tidak tahu diri yang sudah 
membuatku berpaling dari Lino. Na Jaemin yang selalu 
mencercaku dengan kalimat 'belajar, belajar, dan belajar 


tapi nyatanya dia sendiri tidak peduli akan hal itu. Na 
Jaemin si laki-laki dingin yang mengatakan bahwa aku yang 
pertama untuknya. 


Tanpa berpikir panjang lagi, aku berlari kecil ke arahnya. 
Jaemin menyambutku dengan senyuman dan merentangkan 
tangannya. Segera saja ku lingkarkan kedua tanganku di 
pinggangnya, memeluknya erat, menenggelamkan kepalaku 
di dadanya, seolah kalau aku melepas pelukanku maka dia 
akan menghilang. Aku tidak mau itu terjadi. 


Jaemin balas memelukku, dia mengusap pelan rambutku, 
entah kenapa aku terisak, air mataku mengalir dengan 
sendirinya. Semua perasaanku padanya seolah meluap saat 
ini. 


"Mau sampai kapan kau memelukku?" bisik Jaemin. 


"Sampai besok," balasku. "Aku akan memelukmu sampai 
puas." 


Sungguh, aku tidak ingin melepaskan pelukan ini. Aku tidak 
mau melepasnya, aku tidak mau dia menghilang dari 
pandanganku. Air mataku masih mengalir, sedih, senang, 
bercampur jadi satu. 


Jaemin mengelus pundakku lembut. "Kenapa menangis, 
nanti aku dikira sudah berbuat jahat padamu," katanya 
pelan. 


Aku mendongak, menatapnya yang masih saja tersenyum 
seperti orang bodoh, menatapnya dengan mata sembabku. 
Jika dilihat-lihat, dia sudah bertambah tinggi sejak aku 
terkahir kali bertemu dengannya. Kepalaku sampai sakit 
saat mendongak. 


"Ayo bicara, tanyakan semua yang ingin kau tanyakan," 
kata Jaemin. "Kau pasti punya banyak pertanyaan untukku." 


Aku mengangguk dan mengikutinya yang membawaku ke 
sebuah cafe dekat kampus yang sedang lengang. Jaemin 
menuntunku untuk duduk kemudian dia pergi memesan 
minuman. 


Aku memperhatikannya dalam diam, memperhatikan tubuh 
tinggi tegap itu. Sosok yang sangat aku rindukan. 


Jaemin kembali, membawa dua gelas ice coffee. Aku masih 
tidak menyangka akan bertemu dengannya di sini, 
bagaimana bisa dia tidak memberitahuku hal ini. 


"Mau mulai dari mana?" tanyanya. 


"Kenapa bisa kuliah di sini? Kenapa tidak memberitahuku 
dari awal?" 


Jaemin mengulas senyum lebar, seolah gemas dengan 
ekspresiku yang penasaran. Jaemin meletakkan gelas 
coffeenya kemudian meraih tangan kiriku dan 
menggenggamnya erat, sesekali mengelusnya lembut. 


"Aku senang bisa bertemu denganmu lagi." Jaemin 
mengambil jeda dan menatapku. "Perasaanku padamu 
belum berubah sedikitpun." 


Aku merotasikan bola mata kesal, bukannya menjawab 
pertanyaanku malah membicarakan hal lain. Jaemin 
terkekeh pelan melihat aku yang sedang kesal. 


"Oke, aku akan menjelaskannya. Ini sangat panjang, apa 
kau mau mendengarkanku?" tanyanya. 


"Iya, seberapa panjang? Sepanjang Sungai Han?" 


Lagi-lagi, Jaemin terkekeh geli mendengar penuturanku. 
"angan senyum terus, jantungku berdebar," kataku, 
akhirnya. 


"Bagaimana hubunganmu dengan pacarmu itu?" tanya 
Jaemin. 


Ya Tuhan, katanya mau menjelaskan tapi kenapa masih 
mempertanyakan hal yang tidak penting. Iya, sudah tidak 
penting bagiku tapi mungkin dia perlu tahu hal ini. Laki-laki 
dingin yang masih menjunjung tinggi hak dan kewajiban, 
aku bangga. 


"Aku sudah putus," jawabku cepat. 
"Kenapa?!" 


"Kan aku yang duluan bertanya padamu kenapa sekarang 
malah balik bertanya padaku. Jawab saja pertanyaanku dulu 
baru nanti aku akan memberitahumu juga detail 
hubunganku dengannya," cercaku, kesal. 


"Kenapa kau jadi cerewet ya, dulu kau sangat lemah lembut 
saat berbicara denganku," kata Jaemin. Aku hendak menarik 
tanganku dari genggamannya dan akan pergi 
meninggalkannya karena aku sudah sangat-sangat kesal 
tapi Jaemin yang cepat tanggap menyadari hal itu langsung 
berkata, "Oke, oke, maaf. Aku akan memberitahumu 
semuanya." 


Jaemin menghela napas. "Kau pasti sudah tahu 'kan tentang 
siapa ayahku, maksudku, apa pekerjaannya?" 


"Iya, dan aku tahu itu dari orang lain bukan dari mulutmu 
sendiri," jawabku. 


"Dulu, waktu aku mau memberitahumu, aku selalu tidak 
punya kesempatan. Aku melewatkan banyak kesempatan 
sampai akhirnya aku benar-benar lupa untuk 
memberitahumu padahal aku sudah niat dari awal untuk 
tidak merahasiakan apapun darimu," jelas Jaemin panjang 
lebar, aku masih mendengarkan dengan tanganku yang 
masih berlindung dibalik genggaman tangannya yang 
hangat. 


"Waktu itu aku tidak ada niat sama sekali untuk kuliah di 
sini. Mau daftar di Universitas Seoul saja aku masih ragu," 
jelas Jaemin, aku masih mendengarkan. "Satu hal yang 
paling aku syukuri adalah bertemu denganmu. Bagaimana 
jika kita tidak bertemu dan pada akhirnya aku tetap 
mengabaikan pelajaran, mungkin aku juga tidak akan ada di 
sini saat ini. Tapi kau membuatku sadar betapa pentingnya 
belajar, jujur, aku belajar giat karena kau. Jadi, waktu ayah 
bilang dia akan pindah ke Inggris untuk beberapa tahun ke 
depan dan dia menawariku untuk ikut, aku langsung 
mengiakannya karena aku sudah percaya diri dengan hasil 
yang ku dapat waktu lulus kemarin dan juga karena ada kau 
di sini." 


Aku bangga, pada dirinya dan diriku. Aku bersyukur karena 
aku bisa membawa perubahan pada dirinya, aku bersyukur 
karena dia menjadi orang yang lebih baik. 


"Kapan? Kapan ayahmu mengajakmu?" 
"Waktu selesai opening ceremony di Incheon," jawab Jaemin. 


Tunggu! Opening ceremony? Bukankah masih ada waktu 
untuk memberitahuku? Tapi kenapa dia 


"Lalu kenapa tidak memberitahuku? Kenapa diam saja?!" 
saking kesalnya, aku menarik tanganku yang ada 


digenggamannya dengan kasar lalu menyilangkannya di 
dada. Menatapnya dengan wajah datar. 


Ku lihat Jaemin hanya menghela napas. "Itu karena aku 
belum yakin akan langsung bertemu denganmu, maksudku, 
aku tidak tahu kalau kita akhirnya berada di Universitas 
yang sama, aku juga tidak tahu kau tinggal di mana," kata 
Jaemin, ku lihat raut wajahnya benar-benar merasa bersalah, 
tapi sedetik kemudian dia kembali menatapku dengan 
senyuman yang merekah. 


"Itulah sebabnya kenapa aku percaya diri waktu bilang 
'Kkalau kau putus dengan pacarmu, hubungi aku, aku akan 
langsung datang padamu." 


Sumpah, aku benar-benar kesal. Aku merotasikan bola mata, 
malas untuk menatap wajahnya yang terlihat 
menjengkelkan. Aku meneguk minumanku. 


"Tapi, walaupun aku tidak kuliah di sini, aku akan benar- 
benar langsung datang padamu jika kau memberitahuku 
kalau kau sudah putus." Jaemin kembali dalam mode 
seriusnya, sorot matanya ikut berbicara, aku bahkan tidak 
menemukan sedikitpun kebohongan di sana. 


"Iya," lirihku. 
"Kau sendiri, kenapa tidak memberita " 


"Apa kau ada waktu setelah ini? Kakakku mau bertemu 
denganmu?" 


Maaf, aku tahu ke mana arah pertanyaannya, jadi aku 
langsung memotong ucapannya. Dia pasti akan bertanya 
kenapa aku tidak memberitahunya kalau aku putus dengan 
Lino. Aku hanya tidak ingin membahas hal tidak terpuji itu, 


aku tidak ingin membahas laki-laki yang tidak bisa 
bertanggung jawab itu. 
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Ku lihat Jaemin mengangkat sebelah alisnya karena 
bingung, mungkin dia juga heran kenapa aku tiba-tiba 
memotong kalimatnya. Tapi sungguh, aku benar-benar tidak 
mau membahas tindakan tidak etis itu. 


"Kakak?" 


"Iya, kakakku. Apa aku belum memberitahumu kalau aku 
punya kakak?" 


Jaemin menggeleng, sebenarnya ini adalah alasan. Semoga 
saja Kak Yeonjun ada waktu, aku melirik jam tangan yang 
bertengger di pergelangan tangan kiriku, jam 1 siang waktu 
Inggrus. Ku harap Dewi Fortuna berada di pihakku kali ini. 


"Ya sudah, ayo," kata Jaemin akhirnya. "Kelasku sudah habis 
hari ini, aku ada waktu." 


Aku mengangguk dan menghubungi Kak Yeonjun, niatnya 
mau meninggalkan Jaemin dan bicara dengan Kak Yeonjun 
tapi nanti Jaemin curiga. Argh, ku mohon Choi Yeonjun, 
angkat teleponmu. 


"Halo?" 
That's right! Dewi Fortuna masih memihakku. 


"Kakak di mana? Katanya mau bertemu dengan Jaemin." 


"Masih di kampus, kalian di mana? Nanti kakak menyusul," 
kata Kak Yeonjun di seberang. 


Thank you God! 


"Aku kirim alamat cafenya," kataku, kemudian menutup 
telepon dan mengalihkan pandangan pada Jaemin yang 
masih memperhatikanku bicara dengan Kak Yeonjun. 


Aku tidak tahu alasan apa yang harus ku katakan jika saja 
Kak Yeonjun tidak bisa bertemu hari ini. Bagaimana jika 
Jaemin ingat pertanyaan yang akan ditanyakannya tadi dan 
kembali bertanya padaku. Oh tidak. 


Setelah menunggu lima menit, Kak Yeonjun akhirnya 
datang. Aku melambaikan tangan saat melihatnya masuk, 
Kak Yeonjun langsung duduk di depan kami. Jaemin yang 
semula duduk di depanku, pindah ke sampingku. 


"Halo Kak," sapa Jaemin dengan senyum andalannya. 


"adi ini yang namanya Na Jaemin," kata Kak Yeonjun, dia 
duduk menyilangkan kaki seperti mau menginterogasi 
tersangka saja. "Na Jaemin yang membuatmu terus 
menangis." 


Hah!! 


"Kak!! Apa-apaan," sergahku. Jaemin langsung menatapku 
khawatir, jelas saja, Kak Yeonjun bilang aku menangis 
karena dirinya. 


Kak Yeonjun mulutnya tidak bisa disaring apa, 
menjengkelkan. Melihatku panik, dia dengan santainya 
meraih minumanku dan menghabiskannya. 


"Nangis karena aku? Kenapa?" tanya Jaemin sambil 
menyentuh lenganku. 


Sungguh, aku ingin menghilang saja saat ini. Jika punya 
kekuatan maka aku akan langsung menghilang atau paling 
tidak menyihir mulut Kak Yeonjun supaya membeku agar dia 
tidak bicara yang aneh-aneh lagi. 


"Nangis karena merindukanmu," jawab Kak Yeonjun. 
"Katanya dia merindukanmu, tapi tidak mau 
mengganggumu." 


"Kak, sudah. Aku malu," kataku pelan, aku menunduk, 
menyembunyikan wajahku dengan kedua tanganku di atas 
meja. 


Ku dengar, Jaemin terkekeh kecil kemudian mengusap pelan 
rambutku. "Rindu kenapa tidak menghubungku? Bukankah 
sudah ku katakan kalau kau putus langsung hubungi aku," 
kata Jaemin. 


"Lia bilang, dia tidak mau egois," kata Kak Yeonjun, aku bisa 
mendengarnya dengan jelas walaupun aku masih 
menelungkupkan wajahku di atas meja. 


Jaemin bicara padaku tapi Kak Yeonjun terus menjawabnya, 
aku juga malu mau menatap Jaemin. Seharusnya ini jadi 
rahasia antara aku dan Kak Yeonjun, tapi kenapa dia malah 
memberitahu Jaemin. 


"Egois?" 


"Iya, tadinya Lia sempat ingin menghubungimu tapi Lia 
sadar kalau yang akan dia lakukan itu adalah sikap yang 
egois, menolakmu saat dia punya pacar dan malah langsung 
menghubungimu saat dia sudah putus." 


Sudahlah, walaupun aku merengek pada Kak Yeonjun, dia 
tidak akan menyaring ucapannya. Biarkan saja dia berbuat 
semaunya, aku pasrah. 


Lagi-lagi, Jaemin mengelus punggungku, aku belum berani 
mengangkat wajahku. "Aku memang  menyuruhmu 
melakukan itu, kenapa malah berpikir itu tindakan yang 
egois," kata Jaemin. 


"Lia setiap hari merengek padaku, katanya dia rindu Na 
Jaemin. Lia bilang, Na Jaemin itu 1000x lipat lebih baik dari 
pada Lino. Lia bilang, Na Jaemin itu walaupun brengsek tapi 
tetap menghormati hak orang lain. Kata Lia, Na Jaemin itu 
keren." 


Ku angkat kepalaku dan menatap Kak Yeonjun tajam. "Kak, 
aku malu. Stop lah," rengekku pada Kak Yeonjun. 


"Kenapa malu, bagus Jaemin tahu," kata Kak Yeonjun 
enteng. Ya Tuhan, kakak. "Jadi, bagaimana ceritanya kau 
bisa kuliah di sini, maksudku, kau pernah bilang pada Lia 
kalau kau akan langsung menemuinya kalau dia putus 
dengan pacarnya?" 


"Jaemin ikut ayahnya, Kak," jawabku. 


Kak Yeonjun tidak menghiraukanku, aku mendengus. Jaemin 
tadi sudah menjelaskan semuanya padaku, kenapa dia bisa 
kuliah di sini, tapi Kak Yeonjun belum mendengarnya. Jadi, 
ya, aku diam saja. 


"Aku ikut dengan ayahku, sebenarnya waktu Lia masih di 
Korea aku sudah memutuskan untuk kuliah di sini karena 
ayahku mengajakku. Tapi aku tidak mau mengganggunya, 
Lia sudah punya pacar jadi aku memutuskan untuk tidak 
memberitahunya," jelas Jaemin pada Kak Yeonjun. 


Aku mengangkat alis bingung, penjelasannya pada Kak 
Yeonjun dan padaku lain. "Tadi kau bilang belum yakin akan 
bertemu denganku, juga tidak tahu aku tinggal di mana. 
Sekarang kenapa penjelasanmu lain? Mengganggu, kau 
tidak menggangguku sama sekali," kataku sambil menatap 
Jaemin. 


Jaemin terdiam, dia memainkan gelas minumannya. "Maaf. 
Aku hanya tidak ingin mengganggumu karena kau sudah 
punya pacar. Aku 'kan sudah bilang kalau putus hubungi 
aku, aku akan langsung datang padamu, terlepas di mana 
pun aku berada, walaupun tidak kuliah di sini aku akan 
tetap datang padamu," kata Jaemin, menatapku. Tatapan 
mata yang benar-benar menyesal. 


Kak Yeonjun berdehem pelan. "Bagaimana jika kau tidak 
kuliah di sini dan saat itu kau ada ujian di kampus, apa kau 
akan tetap menemui Lia?" tanya Kak Yeonjun. 


Jaemin langsung mengangguk mantap di depan Kak 
Yeonjun. "Tentu saja, janji dibuat untuk ditepati. Walaupun 
sedang ujian aku akan langsung keluar dan menemui Lia." 
jawab Jaemin. 


Oh Tuhan, laki-laki ini. Aku tidak tahu apakah ucapannya 
hanya sebuah gombalan atau kejujuran, aku tidak bisa 
membedakan antara keduanya. Jaemin terlalu sempurna di 
mataku, dia itu, sifatnya, sikapnya, semuanya, semua yang 
ada pada dirinya itu sempurna. 


"Iya, aku tahu," kata Kak Yeonjun. Aku melotot kaget, 
seorang Choi Yeonjun yang menjunjung tinggi kalimat 
Jangan tinggalkan pelajaran demi apapun' sekarang malah 
bilang 'iya, aku tahu'? 


Kenapa? Kenapa dia tidak mencerca Jaemin dengan kalimat- 
kalimat yang setiap hari sudah bosan ku dengar itu? Kenapa 


dia langsung bilang "iya, aku tahu' tanpa perlawanan? 


"Kakak setiap hari bilang padaku jangan tinggalkan 
pelajaran demi apapun, karena belajar itu sangat penting, 
sampai tua pun semua ilmu pasti akan berguna. Kenapa 
sekarang tidak mengatakan itu pada Jaemin?" 


"Dia adik yang baik," kata Jaemin menunjukku dengan 
dagunya. "Dia juga selalu bilang padaku kalau aku harus 
belajar. Dia mendengarkan kakak dengan baik." 


Kak Yeonjun tersenyum menimpali ucapan Jaemin 
sedangkan aku masih menunggu jawaban dari mulut 
seorang Choi Yeonjun. 


"Karena kakak sudah tahu dia orang yang seperti apa dari 
ceritamu kemarin-kemarin," kata Kak Yeonjun. "Kau bilang 
dia anak yang nakal, menyuruhmu belajar di saat dia sendiri 
tidak peduli dengan pelajaran. Menyuruhmu mengerjakan 
tugas di saat dia hanya menyalin tugas temannya." 


Sumpah!! Choi Yeonjun!!! Ini bukan sekedar acara 
pertemuan biasa, ini adalah ajang di mana Kak Yeonjun 
membeberkan semua cerita yang ku katakan padanya. Ya 
Tuhan, bagaimana bisa dia mengatakan dengan jelas 
perkataanku soal Jaemin yang nakal di hadapan orangnya 
langsung, aku tidak habis pikir. 


Jika setelah ini Jaemin akan membenciku karena aku 
bergosip tentangnya di belakang maka yang bisa aku 
lakukan hanya pasrah dan menerima kenyataan. 


Jaemin tertawa, aku melotot kaget dan menatapnya, dia 
benar-benar tertawa bersama Kak Yeonjun. Argh, dua laki- 
laki ini membuatku pusing. 


"Benarkah? Lia bilang begitu?" tanya Jaemin dengan sisa 
tawanya. 


"Iya, jadi ku rasa tidak sulit untukmu meninggalkan ujian," 
kata Kak Yeonjun. 


Aku memanyunkan bibir, sumpah, aku kesal. Kak Yeonjun 
menjengkelkan begitupun Na Jaemin. 


Setelah berbincang ini itu, Kak Yeonjun pamit pergi karena 
ada janji dengan temannya. Aku dan Jaemin kemudian 
memutuskan untuk pergi jalan-jalan ke sekitaran kampus. 
Jaemin bilang, dia mengambil Jurusan Engineering karena 
nanti harus meneruskan perusahaan ayahnya. 


Kami berjalan beriringan sambil bergandengan tangan, 
rasanya aku adalah perempuan yang paling bahagia saat 
ini. Perasaan yang aku rasakan saat ini sangat berbeda 
dengan perasaanku pada Lino, mungkin karena Lino terlalu 
mengekangku untuk tidak melakukan ini dan itu. 


"Siapa yang tahu kau kuliah di sini? Maksudku teman-teman 
kita?" tanyaku, menatap Jaemin. 


Serius, setelah ku perhatikan dari jarak sedekat ini, Jaemin 
sangat-sangat tampan. 


"Jeno, Renjun, Mark, Yeji juga tahu, Heejin juga. Tapi mereka 
tahu setelah aku berangkat ke sini bukan saat aku masih di 
Korea," jawab Jaemin. 


"Woah, ku kira mereka temanku tapi kenapa tega sekali 
tidak memberitahuku," gerutuku kesal. 


"Aku yang melarang mereka memberitahumu, jadi kalau 
mau marah, marah padaku saja." 


Aku memutar bola mata malas. "Bagaimana bisa aku marah 
padamu." 


Kita duduk di sebuah bangku taman yang ada di halaman 
kampus. Cuaca juga sedang bersahabat, langit sangat cerah 
ditambah hamparan hijau rumput-rumput yang ada di 
taman. 


"Terus Kak Mark, masih pacaran sama Kak Mina?" 


Seharusnya aku tidak menyebut perempuan jahat itu 
dengan sebutan Kak, mengingat bagaimana dia dulu 
menggeretakku hanya karena Jaemin mendekatiku. Tapi 
tetap saja aku harus menghormati senior dan juga bersikap 
sopan karena dia pacarnya Kak Mark, teman Jaemin. 


"Masih, mereka baik. Kalau Renjun, dia punya pacar 
namanya Shuhua. Mereka bertemu di kampus saat ospek, 
satu kelompok, jadi dekat sampai sekarang," kata Jaemin, 
dia melingkarkan tangannya dipundakku. "Kalau Soobin, 
anak itu berhasil masuk Fakultas Kedokteran bersama 
Ryujin. Heejin katanya mau jadi guru bahasa inggris, terus 
kalau Felix, dia mengambil Jurusan Engineering." 


"Dari mana kau tahu semua informasi itu?" tanyaku. 
"Jeno." 


"Aku merasa jadi orang bodoh yang tidak tahu apa-apa." 
Aku memalingkan wajahku, kesal medengar penuturan 
Jaemin. "Kenapa tidak bahas semua itu di grup? Aku kira 
semuanya sudah berakhir." 


"Aku melarang mereka untuk mengirim di grup, aku 
melarang mereka untuk mengabarimu karena aku ingin kau 
fokus dengan kuliahmu dan hidupmu." Jaemin memegang 


kepalaku dan membuatku menoleh. "Jadi, jangan marah ya. 
Aku menyayangimu makanya melakukan semua itu." 


Aku mengangguk dengan mata berkaca-kaca lalu memeluk 
Jaemin sepuasnya. 


Percayalah, ini adalah skenario terbaik dalam hidupku. 
Maafkan aku Tuhan, dulu aku menggerutu tidak jelas karena 
harus pindah tapi sekarang aku malah bersyukur karena 
dengan kepindahan itu membuatku bertemu dengan laki- 
laki yang begitu tulus. 


"Nanti, kapan-kapan main ke rumahku ya," kataku pada 
Jaemin. Aku ingin mengenalkannya pada ibu dan ayah. 


"Ada ibu dan ayahmu?" tanya Jaemin. Aku mengangguk. 
"Malu." 


"Sebenarnya," kataku pelan, Jaemin menatapku. "Aku putus 
dengan Lino karena dia mau dijodohkan dengan orang lain." 


Jaemin masih diam, menunggu penjelasanku. 


"Orang tuanya datang dan menemui orang tuaku lalu 
mengatakan kalau aku harus menjauhi Lino karena mereka 
mau menjodohkan Lino dengan perempuan lain. Ayah dan 
ibuku terlihat sedih, aku jadi merasa bersalah pada mereka." 


"Pertemukan aku dengan Lino," kata Jaemin. 


Aku sontak menggeleng, jangan sampai, bisa-bisa nanti 
anak orang babak belur olehnya. 


"Mau apa kalau bertemu?" 
"Mau ku pukul sampai babak belur." 


Kan. Apa ku bilang. 


"jangan, jangan kelahi. Aku tidak mau kau terlibat masalah. 
Lagipula, aku tidak apa-apa karena sekarang aku punya 
kau." 


"Enaknya  diapakan ya?" gumam Jaemin sambil 
menyandarkan punggungnya di kursi. "Dipukul sampai 
babak belur atau dibunuh saja sekalian." 


"NA JAEMIN!" 

Jaemin tersenyum. "Iya, tidak. Aku hanya bercanda." 
xk 
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Ini pertama kalinya aku bangun pagi dengan suasana hati 
yang sangat-sangat senang. Benar-benar berbeda dari 
sebelumnya. Apalagi setelah tahu kalau aku dan Jaemin 
berada di tempat yang sama. 


Pagi ini Jaemin mengirim pesan, menanyakan berapa mata 
kuliahku. Lalu katanya dia ingin mampir ke rumahku, ah 
senangnya. 


"Bu, nanti ada temanku yang mau datang," kataku dengan 
nada ceria sambil membantu ibu merapikan meja makan. 


"Siapa?" 
"Ibu pasti langsung kenal," kataku. 


Dulu Jaemin pernah diobati oleh ibu waktu berkelahi dengan 
Eric. Jadi sepertinya ibu akan langsung ingat Jaemin. 


"Perlu ibu siapkan makanan?" tanya ibu. 
"Tidak udah, Bu. Cuma mampir sebentar." 


"Memangnya siapa? Dari tadi wajahmu terlihat senang," 
kata ibu. 


Ibu ternyata menyadari perubahan raut wajahku. Karena 
memang aku hari ini sangat senang, jadi antusias saat 
memberitahu ibu kalau Jaemin akan datang. 


"Nanti saja lihat," kataku dan berlalu ke kamar mandi. 


Aku juga heran pada diriku sendiri kenapa hari ini sangat 
bersemangat. Hebat, dampak yang diberikan oleh Jaemin 
sangat hebat. 


Aku berjalan menuju kampus karena memang tidak terlalu 
jauh. Ku lihat Jaemin melambaikan tangannya di depan 
gerbang utama. Padahal fakultas kami berbeda dan saling 
berjauhan tapi katanya dia mau menungguku dan 
mengantarku ke kelas. Dia bisa saja masuk lewat gerbang 
samping agar cepat sampai di fakultasnya tapi tidak mau. 


"Sudah lama?" tanyaku. 
Jaemin menggeleng. "Ayo masuk." 


Kami berjalan beriringan menuju kelasku. Aku berpapasan 
dengan beberapa temannya Lino yang aku kenal dan 
mereka menatapku heran. Mungkin karena aku jalan dengan 
Jaemin. 


"Oh ya, kapan kau mewarnai rambutmu?" tanyaku. 


Dari kemarin aku mau menanyakan ini tapi lupa terus. 
Warna rambut Jaemin sekarang biru. Semakin terlihat 
tampan dan cool. 


"Waktu baru datang. Aku mau mencoba warna terang jadi 
ku warnai saja biru," kata Jaemin. "Bagus 'kan?" 


Aku mengangguk sambil mengacungi jempol. 


Apa yang paling membuatku terkejut adalah Lino yang 
datang menghampiriku saat ini. Aku menatap Jaemin yang 
berdiri di sampingku tapi wajahnya terlihat santai. Apa 


mungkin karena dia tidak tahu wajah Lino jadi tidak 
bereaksi apa-apa. 


"Siapa dia?" bisik Jaemin dengan wajahnya yang datar. 
Wajah yang ku lihat ketika dia berhadapan dengan Eric dan 
Hyunjin waktu itu. 


Aku masih diam, belum tahu mau jawab apa. Lino juga 
sedang bersama seorang perempuan, sepertinya yang 
dijodohkan dengannya. Entahlah, aku tidak peduli. 


"Pacar barumu?" tanya Lino akhirnya. 


"Iya," jawabku tanpa ragu lalu memandang Jaemin yang 
mengulas senyum kecil di sebelahku. 


"Secepat inikah kau melupakanku?" tanya Lino lagi dengan 
nada suara yang pelan, sangat pelan. Mungkin takut 
pacarnya dengar. 


"Memangnya sepenting apa dirimu untuk diingat oleh Lia? 
Setelah memperlakukannya dengan buruk kau pikir dia 
akan mengingatmu? Kalau jadi laki-laki yang gentle sedikit 
lah, jangan suruh orang tua ikut campur urusan 
percintaanmu," celetuk Jaemin. 


Aku melotot kaget sambil menatapnya. Lord! Dia sudah 
sadar rupanya kalau orang ini adalah Lino. Aku kemudian 
menatap Lino, dia terlihat menahan napas kesal. 


"Pacar barumu ternyata suka ikut campur urusan orang ya," 
kata Lino dengan ekspresi meremehkan. 


"Bukan ikut campur, lebih tepatnya ingin mengingatkanmu 
saja kalau jadi laki-laki itu harus gentle dan berani 
memutuskan suatu masalah bukannya meminta bantuan 
orang tua untuk membuat Lia menjauh," kata Jaemin lagi. 


"Sudah, jangan adu mulut. Ayo pergi." Aku menarik tangan 
Jaemin untuk menjauh tapi Jaemin tidak mau, dia tidak mau 
bergerak. 


"Setidaknya kalau sudah pacaran lama, seharusnya ada 
penolakan ketika mau dijodohkan tapi kau dengan 
mudahnya menerima dan meninggalkan Lia yang sudah 
bersamamu selama bertahun-tahun." Jaemin menukas 
tajam. 


Saat aku mendengar ucapan Jaemin, aku juga sedikit 
berpikir kalau ini semua aneh. Aneh saja bagaimana Lino 
dengan mudahnya menerima semua itu. Tapi sekarang aku 
tidak peduli karena aku punya Jaemin. 


Ku lirik Lino, ku kira dia akan menimpali ucapan Jaemin atau 
hilang kendali dan memukulnya tapi dia diam saja. Malah 
dia menarik tangan pacarnya dan pergi menjauh. Jadi, ku 
simpulkan semua ucapan Jaemin benar. 


Sama sepertiku yang jatuh cinta dengan orang lain ketika 
LDR. Tapi aku dengan bodohnya masih memikirkan 
perasaannya sedangkan dia melakukan tindakan tidak etis 
dengan mendatangi orang tuaku. Sialan memang. 


"Dia 'kan orangnya, yang namanya Lino?" tanya Jaemin. 
"Iya," 

"Baguslah kau putus dengannya." 

"Kenapa?" 


"Dia jelek, nanti anakmu jadi jelek kalau menikah 
dengannya." Jaemin menarik tanganku agar aku kembali 
berjalan. Aku tertawa mendengar ucapannya. 


"Terus, kalau menikah denganmu?" 


"Anakmu akan tampan karena aku tampan," kata Jaemin 
dan menatapku dengan senyuman maut andalannya. "Nanti 
anak kita akan jadi anak yang sempurna. Tampan dariku, 
pintar darimu, jago berkelahi dariku. It's perfect, right." 


"Aku mau yang perempuan supaya cantik sepertiku dan 
pintar bukan yang jago berkelahi sepertimu," sergahku. 


"Akan ku buat yang laki-laki." 
YJaemin!" 


Jaemin menatapku sambil menahan senyum. Aku cemberut 
kemudian melepas kaitan tangannya karena kesal dan juga 
karena aku sudah sampai di depan kelas. 


"Masuk. Nanti kalau kelas selesai tunggu di sini, ku jemput 
lagi," katanya dan berlalu pergi sambil melambaikan 
tangan. 


"Sampaikan salamku pada Alice," teriakku. Jaemin hanya 
melambaikan tangannya. 


xk 


"Apa orang tuamu ada di rumah?" tanya Jaemin lagi ketika 
kita sudah sampai di depan rumahku. 


"Hanya ibu karena hari ini ibu tidak ada jadwal di rumah 
sakit. Kalau ayah ke kantor." Aku membuka pintu dan 
menarik tangan Jaemin. 


"Apa ibumu mengingatku?" bisik Jaemin kecil ketika sudah 
sampai di ruang tamu. "Bagaimana ya reaksinya." 


"Cerewet, duduk, aku mau panggil ibu," kataku lalu 
mendorongnya agar duduk. 


Aku berjalan ke ruang tengah dan mencari ibu yang belum 
ku temukan keberadaannya. 


"Ibu!" panggilku. 


Ku dengar suara orang turun dari arah tangga dan ternyata 
itu ibu. Ada pakaian menumpuk yang dibawanya dan ku 
simpulkan itu adalah pakaian Kak Yeonjun karena aku 
mengenal satu celana dalam warna merah miliknya. 


"Kecilkan suaramu," kata ibu. "Ada apa?" 


"Ada tamu," kataku dan menarik tangan ibu untuk menuju 
ruang tamu. Mengabaikan cucian milik Kak Yeonjun untuk 
saat ini. 


"Halo, Bu." Jaemin berdiri dan membungkuk pada ibu. 


"Sebentar," kata ibu sambil berkacak pinggang, mencoba 
mengingat Jaemin. "Ah! Yang waktu itu datang dengan 
wajah penuh luka." 


Jaemin tersenyum kaku dan menurutku itu lucu. Ibu 
kemudian merentangkan tangannya dan memeluk Jaemin. 


Kami bertiga kemudian duduk di ruang tengah sambil 
nonton tv. 


"Oh ya, namamu siapa?" tanya ibu. 
YJaemin, Bu." 


"Apakah Jaemin adalah alasan kenapa kau tidak terlihat 
sedih setelah putus dari Lino?" tanya ibu saat aku baru 


bergabung dengan mereka setelah mengambil minuman di 
dapur. 


Aku hanya tersenyum lebar. Jaemin juga ikut tersenyum. 


"Iya, Bu. Makanya Ibu jangan sedih-sedih lagi karena aku 
tidak apa-apa," kataku. 


Ibu tersenyum dan mengulas senyum kecil. Kami kemudian 
berbincang-bincang tentang hal lainnya, mulai dari dengan 
siapa Jaemin datang ke Inggris hingga bagaimana bisa kami 
bertemu lagi, apakah janjian atau kebetulan. 


Larut dengan perbincangan kecil hingga kita tak sadar 
kalau hari mulai sore. 


"Bu, aku mau ajak Lia jalan-jalan sebentar. Boleh?" tanya 
Jaemin. 


"Boleh, pergi saja." 
"Kalau pulangnya malam?" tanyaku. 
"Terserah, kau sudah mahasiswa bukan anak-anak lagi." 


Aku tersenyum lebar dan memeluk ibu. Ibuku memang ibu 
yang pengertian, dia tidak pernah mengekang. 


Aku dan Jaemin pamit pada ibu. Kemudian berjalan-jalan di 
sekitaran area kampus karena rumahku dekat dengan 
kampus. 


Banyak orang-orang yang berlalu-lalang juga, hampir 
semuanya gandengan tangan.  Jaemin kemudian 
menggandeng tanganku, kami terus berjalan dalam diam 
sambil menikmati suasana sore yang begitu indah. 


Padahal langit sedang cerah-cerahnya, entah dari mana 
datangnya awan mendung. Hujan rintik-rintik perlahan 
turun, seolah langit cemburu melihat kami yang sedang 
berjalan-jalan jadi langit menumpahkan air matanya. 


"Sepertinya mau hujan deras," kata Jaemin yang merasakan 
hujan mulai turun dan menatap langit yang sangat 
mendung. "Kalau kembali ke rumahmu perjalanan kita 
sudah lumayan jauh. Kendaraan umum yang menuju 
rumahmu juga beroperasi satu jam sekali." 


"Mampir di rumahmu saja, kau bilang ke arah sini 'kan?" 
tanyaku. 


"Aku tinggal sendiri di apartemen," kata Jaemin sambil 
menatapku. "Ayahku tinggal di perumahan yang disediakan 
oleh perusahaan itu." 


"Terus?" 


"Nothing! Let's go then," kata Jaemin, masih menggenggam 
tanganku. 


Dan benar saja, hujan mulai turun dengan derasnya. Jaemin 
menarik tanganku dan kami berlari kecil menembus 
derasnya hujan. 


Kami akhirnya sampai tapi bajuku agak basah, bajunya juga. 
Jaemin memencet password apartemennya tanpa 
menutupnya dan membiarkanku melihatnya. 

"Aku lihat," kataku. 


"Sengaja." 


"Kenapa?" 


"Karena aku mencintaimu." 


Aku tertawa seraya melepas sepatuku dan mengikutinya 
dari belakang. 


"Tidak nyambung sama sekali," kataku masih dengan 
tawaku. Jaemin ikut tertawa. 


Aku menunggu di ruang tengah sedangkan Jaemin berjalan 
ke kamarnya. Kemudian muncul dengan dua handuk kecil di 
tangannya dan memberikanku satu untuk mengeringkan 
rambutku. 


Apa yang membuatku terkejut saat ini adalah Jaemin keluar 
dari kamarnya dengan keadaan half naked. Tidak pakai baju 
seperti saat di rumahku dulu. 


Sepertinya Jaemin sudah banyak berolahraga karena 
tubuhnya terbentuk dengan sempurna. Tahu 'kan apa yang 
ku maksud, hehe. 


"Pilih bajuku sana, ganti bajumu. Nanti flu," kata Jaemin. 
Aku mengangguk dan berjalan ke kamarnya sedangkan 
Jaemin menuju dapur. 


Aku menatap lemari pakaian Jaemin dengan wajah datar. 
Hampir semuanya warna hitam, tak ada yang bisa ku pilih. 
Aku kemudian mengambil yang menurutku ukurannya pas 
tapi masih saja kebesaran. 


"Lia!" 
"Apa?" 


"Sudah ganti bajunya? Aku mau masuk," kata Jaemin 
berteriak kecil. 


"Iya, masuk saja." 


Jaemin membuka pintu kamar dan menatapku yang sedang 
bercermin. Dia menyodorkanku segelas cokelat hangat. 


"Pakai bajumu, nanti flu," kataku dan berjalan keluar. Oh 
Lord, aku tidak bisa menatapnya lama-lama tanpa baju 
seperti itu. 


Jaemin mendengarkanku, dia keluar memakai baju kaos dan 
celana pendek. Dia beranjak duduk di dekatku. 


"Sekarang jam berapa kira-kira di Korea?" tanya Jaemin. 


"am 3 pagi karena di sini jam 6 sore. Korea lebih cepat 9 
jam," jawabku sambil nonton tv. 


Jaemin kemudian mengeluarkan ponselnya dan menelpon 
Jeno. "Jeno pasti sedang tidur, kenapa di telepon. Nanti dia 
marah-marah," kataku. 


"Halo," jawab Jeno akhirnya. Bukan dengan suara serak khas 
orang baru bangun melainkan suara orang yang memang 
masih terjaga. "Untuk apa kau menelponku sepagi ini?" 


"Kau tidak tidur?" tanya Jaemin. Aku masih diam 
mendengarkan. 


"Besok hari minggu, jadi Yeji sedang nonton film. Aku 
menemaninya," kata Jeno. 


Oh my god! 


"Yeji?" sontak aku bereaksi saat mendengar nama Yeji. Jadi 
saat ini mereka sedang bersama, di jam tiga pagi? Lord. 


"Lia?" suara Yeji diseberang, sepertinya Jeno juga memakai 
loudspeaker. "Sebentar Choi Lia?" 


mendengar suaramu lagi," kataku dan mengambil ponsel 
Jaemin. 


"Liaaaaaa! Kau sedang bersama Jaemin?" 
"Iya," 
"Bagaimana kalian bisa bertemu?" tanya Yeji. 


"Aku tahu dari temanku karena dia jahat tidak 
memberitahuku," kataku sambil menagap Jaemin kesal. 
Kalau diingat-ingat, aku semakin kesal. "Kau juga jahat tidak 
pernah menghubungiku lagi." 


"Salahkan Jaemin, dia yang melarang kita untuk 
menghubungimu." 


"Bagaimana kabarmu, yang lain juga?" tanyaku. 
"Semuanya baik," jawab Yeji. 
"Apa yang kalian lakukan berdua di jam tiga pagi?" tanyaku. 


"Cuddle," kata Jeno pelan. "Kalian sendiri apa yang kalian 
lakukan berdua?" 


"Cuddle juga, memangnya kau saja yang bisa," kali ini 
Jaemin yang nyeletuk di dekatku. 


"Bukannya kau punya pacar?" tanya Yeji. 


"Sudah putus," jawabku. "Nanti saja ceritanya kalau kita 
bertemu. Panjang." 


"Ya sudah, selamat bersenang-senang dan melepas rindu. 
Bye." Jeno langsung menutup sambungan teleponnya. 


Jaemin meletakkan ponselnya di atas meja dan kembali 
bersandar dibahuku. Kami menonton tv dalam diam. 


Tangan Jaemin menggenggam tanganku dengan bebas. Ku 
biarkan dia memainkan jari-jariku. 


This is the real happiness. 

"Lia!" 

"Hm?" 

"1 love you." 

"Suddenly?" 

"/ just realize that i never said i love you to you before." 
"Hm, į love you too." 

And then they kiss. 


"Mau buat anak sekalian?" bisik Jaemin disela-sela ciuman 
kita. 


Aku memukul lengannya. Bisa-bisanya dia berpikiran 
begitu. 
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Lia berkali-kali menepuk bahu Jaemin agar berhenti tapi 
Jaemin tidak menghiraukannya. Jaemin terus melumat bibir 
Lia tanpa ampun, mengajak Lia berperang lidah. Lia pasrah, 
dia sudah kehabisan napas. 


Jaemin melepas tautan bibirnya dan menatap Lia yang kini 
berada di bawahnya. Beberapa menit lalu, saat mereka asik 
berciuman, Jaemin mengangkat tubuh Lia menuju 
kamarnya. 


Hujan semakin deras dan tak ada tanda-tanda bahwa hujan 
akan reda. Cuaca sedang dingin tapi hawa di dalam ruangan 
terasa panas saat ini. 


"1 love you," bisik Jaemin yang langsung membuat bulu 
kuduk Lia berdiri. 


Jaemin mengecup kening Lia, hidung Lia, kedua pipi Lia lalu 
kecupan singkat di bibir Lia. Jaemin tertawa melihat Lia 
yang masih saja mengatur napas. 


love you too," ujar Lia dengan napas yang masih 
terengah-engah. "Ternyata kau orangnya pro ya, pro dalam 
segala hal. Bahkan sepertinya sudah tahu bagaimana cara 
buat anak." 


Jaemin berbaring di samping Lia. "Semua orang juga tahu 
bagaimana caranya. Mau coba?" 


Lia tidak menggubris ucapan Jaemin, dia bangun dan 
merapikan rambutnya yang berantakan. Kemudian meraih 
ponselnya untuk melihat apakah ada panggilan dari ibunya 
karena ini sudah jam sembilan malam tapi ternyata tidak 
ada. 


"Kenapa?" tanya Jaemin sambil memainkan rambut panjang 
Lia dari belakang. "Ibu menelponmu?" 


"Tidak ada," jawab Lia lalu dia sendiri yang berinisiatif 
menelpon ibunya karena hari sudah malam dan hujan masih 
saja turun. 


Lia turun dari ranjang Jaemin dan menelpon ibunya di dekat 
jendela sambil memperhatikan hujan dari balik jendela. 


Tak lama, Lia kembali dan menatap Jaemin yang masih 
selonjoran sambil bermain game di ponselnya. 


"Disuruh pulang? Kalau iya, ayo ku antar," ujar Jaemin lalu 
meletakkan ponselnya dan bangun. Jaemin sempat tertawa 
kecil melihat bajunya yang kebesaran di tubuh Lia yang 
kecil. 


Lia menggeleng. "Ibu mengizinkanku untuk menginap," ujar 
Lia sambil tersenyum lebar. 


"Nice!" Jaemin tersenyum misterius sambil merentangkan 
tangannya dan meraih tubuh Lia lalu memeluknya erat. 


Dia kembali menarik Lia hingga berbaring dan memulai 
aksinya yaitu mencium Lia. Ciuman panas tapi tidak 
menuntut dan tidak kasar. Lia meremas bahu Jaemin pelan 
saat laki-laki menyesap bibir bawah dan bibir atasnya 
secara bergantian. 


Terbawa suasana, Lia mengalungkan kedua tangannya pada 
leher Jaemin dan mulai membalas ciuman laki-laki itu. 


Tangan Jaemin hendak menyusup ke dalam baju Lia tapi dia 
menghentikan tindakannya dan menatap Lia yang saat ini 
tengah menatapnya. 


"What's wrong?” tanya Lia masih dengan posisi 
mengalungkan tangannya pada leher Jaemin. 


"Do you believe me?" Jaemin balik bertanya. Tangannya 
masih berada di pinggang Lia. Lia bisa merasakan kulitnya 
bersentuhan dengan tangan Jaemin. 


Lia menghembuskan napas pelan. Sempat ada keraguan 
yang timbul di hatinya tapi semakin dia menatap mata 
Jaemin, dia semakin jatuh pada laki-laki itu. Entahlah, hanya 
saja rasa cinta dan sayang yang dia rasakan saat ini benar- 
benar berbeda dengan yang dirasakannya ketika bersama 
Lino. 


Tanpa berkata-kata, Lia lebih dulu mencium Jaemin dan 
melumat bibir Jaemin dengan mata terpejam. Dengan 
senang hati Jaemin membalas ciumannya. Merasa mendapat 
persetujuan dari Lia, Jaemin mengangkat tubuh Lia hingga 
terduduk dan membuka baju yang dikenakan oleh Lia. 
Jaemin juga langsung membuka bajunya dan melemparnya 
sembarang. 


Ciuman mereka sempat terlepas tapi Jaemin langsung 
meraup lagi bibir Lia. Kini tangannya menyusup ke bawah 
tubuh Lia untuk membuka kaitan bra Lia. Lia memberi 
akses, dia sedikit mengangkat tubuhnya agar memudahkan 
Jaemin untuk membuka kaitan branya. 


"Aku tidak tahu kalau kau ternyata orangnya seperti ini," 
bisik Lia ketika mendapati Jaemin tengah menatap kedua 


payudaranya yang sudah tak terbalut apapaun. 


Jaemin menatap Lia dan mengangkat alis bingung. 
"Maksudmu?" 


"Kau nafsuan." 


Jaemin hanya mengulas senyum kecil dan kembali mencium 
Lia. Kali ini hanya sebentar karena Jaemin mulai bermain di 
leher. 


"Jae," lirih Lia saat Jaemin mulai membuat kissmark di area 
lehernya. "Na Jaemin! Jangan buat kissmark di leher. Nanti 
hilangnya lama." 


"Besok hari minggu, kau tidak ke kampus jadi diam saja." 


"Na Jaemin si pemaksa kembali." Lia memutar bola mata 
malas. 


Puas dengan leher Lia, Jaemin berpindah pada dada Lia lalu 
bibir Lia. 
Dan ya, mereka menghabiskan malam yang panjang 


bersama. 
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Lia menggeliat pelan dalam tidurnya, matanya setengah 
terbuka dan menatap tangan Jaemin yang masih melingkar 
di pinggangnya. Sekilas kegiatan mereka tadi malam 
terlintas yang membuat Lia menghela napas pelan. 


Jaemin mengerang kecil lalu perlahan membuka mata saat 
dia merasakan Lia bergerak. 


Lia membalik badannya dan menatap Jaemin yang juga 
sedang menatapnya. 


"Kau seperti orang kerasukan tadi malam." Lia mengeluh. 
"Badanku sakit semua, bergerak sedikit saja sakit." 


Jaemin tidak menanggapi, dia hanya mengulas senyum kecil 
dan mengecup kening Lia berkali-kali lalu merengkuh tubuh 
Lia ke dalam pelukannya. 


"Morning kiss baby," kata Jaemin dan sedikit menunduk tapi 
Lia menghindar yang membuat Jaemin cemberut. 


"Aku mau pulang," kata Lia dan bangun. Tapi saat dia 
hendak turun dari ranjang, mendadak dia membeku di 
tempat. 


"Sakit," rengek Lia sambil menoleh dan menatap Jaemin 
yang masih berbaring. "Sakit!" 


"Ya, aku harus apa sayang? Hm?" Jaemin bangun dan 
memeluk Lia. "Istirahat saja, pulangnya nanti sore ku antar. 
Kalau dipaksakan nanti tambah sakit." 


Lia kembali berbaring dan menarik selimutnya hingga leher 
lalu memeluk gulingnya. 


"Aku tahu cara supaya rasa sakitnya cepat hilang," kata 
Jaemin yang sontak membuat Lia menatapnya penuh harap. 


"Bagaimana?" 


"Lagi, seperti tadi malam. Nanti kalau terbiasa sudah tidak 
sakit lagi." 


Lia melempari wajah Jaemin dengan bantal guling yang 
dipeluknya. Jaemin langsung berlari menuju kamar mandi 
untuk menghindari Lia yang sedang murka. 
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"Semalam kau tidak pulang, habis dari mana?" tanya 
Yeonjun ketika melihat Lia yang baru pulang sore ini. 


"Di rumahnya Jaemin," jawab Lia dan berlalu ke kamarnya 
tanpa melihat Yeonjun sebelum kakaknya bertanya ini itu. 


Yeonjun hanya mengulas senyum kecil melihat adiknya. Lia 
sudah dewasa, bukan anak-anak lagi jadi dia bisa menjaga 
dirinya sendiri, pikir Yeonjun. 


Yeonjun mengambil dua gelas susu hangat di dapur dan 
membawanya ke kamar Lia. Tanpa mengetuk pintu dia 
langsung menerobos masuk membuat Lia tersentak kaget. 


"Ketuk dulu baru masuk," desis Lia sambil menatap Yeonjun 
dengan raut wajah kesal. 


Yeonjun menyodorkan susu hangatnya lalu Lia meraihnya. 


"Apakah Jaemin benar-benar bisa dipercaya? Maksudku, kau 
percaya padanya?" tanya Yeonjun. 


Lia menatap heran ke arah kakaknya. "Ya, aku percaya. 
Bahkan sangat percaya." 


"Baguslah," kata Yeonjun dan berlalu pergi dari kamar Lia. 
Lia mendengus sebal. 


Yeonjun bukan anak kecil yang bisa dibohongi. Dia bahkan 
sudah sadar dengan cara berjalan Lia yang terlihat aneh 
sejak masuk ke rumah. Tapi balik lagi, Yeonjun percaya kalau 
Lia pasti sudah tahu resiko dan konsekuensinya. 
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Hari berganti hari, bulan dan tahun, tak terasa kini mereka 
berada di penghujung semester. Jaemin dan Lia benar-benar 


sibuk mengerjakan skripsinya hingga jarang bertemu 
bahkan saling menghubungi pun jarang. 


"Mau bekerja di sini atau kembali ke Korea?" tanya Siwon 
pada Jaemin yang kini sedang berkutat dengan laptopnya. 


Tak dipungkiri kalau Siwon benar-benar merasa bangga 
pada Jaemin. Sekarang, dia sudah tidak memaksakan 
kehendaknya agar Jaemin meneruskan perusahaannya. 


"Kembali ke Korea. Ayah menyuruhku untuk meneruskan 
perusahaan Ayah 'kan," celetuk Jaemin tanpa menatap 
ayahnya. 


"Kalau terpaksa jangan. Ayah tidak memaksamu." 


"Tidak terpaksa, sudah seharusnya aku membantu Ayah. 
Ayah beristirahat saja atau pergi berlibur, cari istri lagi juga 
boleh asalkan Ayah senang." Jaemin mengulas senyum kecil 
saat menatap ayahnya. 


Siwon ikut tersenyum. "Bukankah kau punya pacar orang 
sini? Apa kau akan meninggalkannya?" 


Jaemin terdiam, memandang kosong ke arah laptopnya. 
"Lihat nanti saja." 


Setelah Lia, kini giliran dia yang dihadapkan dengan pilihan 
sulit. Antara ikut ayahnya kembali ke Korea atau menetap 
dan bekerja di Inggris. Meninggalkan Lia atau tetap bersama 
Lia. 


Di satu sisi dia tak mau membiarkan ayahnya pulang 
sendirian karena biar bagaimanapun pria itu hanya punya 
dirinya. Di satu sisi, terasa berat baginya untuk 
meninggalkan Lia yang masih menguasai hati dan 
pikirannya. 


Jaemin menghela napas pelan dan memandang kosong ke 
arah jendela. Kalau Lia mau ikut ke Korea, dengan senang 
hati dia akan mengiakan tapi kalau Lia mau menetap di 
Inggris maka Jaemin tak akan memaksakan kehendak. 


Walaupun sudah berstatus sebagai pacarnya Lia tapi Jaemin 
masih berpegang teguh pada prinsipnya yaitu Lia adalah 
orang yang punya kuasa atas dirinya sendiri dalam artian 
Lia punya hak menentukan apa yang dia mau. 


Tidak sulit memang memutuskan mau ikut ayahnya atau 
tetap tinggal tapi yang sulit adalah memantapkan hati 
untuk itu. 
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Lia dengan senyum yang merekah langsung menyambut 
Jaemin dengan merentangkan tangannya, sudah lama tak 
bertemu seperti ini. 


Jaemin memeluk tubuh Lia erat, menyalurkan kerinduan 
yang sudah menyeruak. "Aku rindu," bisik Jaemin. 


"Aku juga, aku benar-benar merindukanmu. Stress rasanya 
hanya berkutat dengan buku-buku tebal," kata Lia sambil 
menatap Jaemin. 


"Aku ingin bicara serius." 
"Ada apa, aku takut. Jangan begini." 


Lebih cepat lebih baik, kalau ditunda-tunda nanti semakin 
rumit. Memang berat, tapi apa yang bisa Jaemin lakukan. 
Dia hanya punya ayahnya dan ayahnya hanya punya dia. 


"Aku akan kembali," kata Jaemin akhirnya setelah 
memantapkan hati. Tangannya menggenggam tangan Lia, 


berucap hati-hati takut akan menyakiti hati Lia. "Aku akan 
kembali ke Korea bersama ayahku." 


Mata Lia tiba-tiba panas, bisa bernapas lega setelah 
akhirnya Jaemin memutuskan kuliah di Inggris, sekarang dia 
dihadapkan dengan kenyataan seperti ini. 


Lia mengerti dan paham bagaimana rasanya berada di 
posisi Jaemin karena dia pernah merasakannya. Tapi, tak 
bisakah Lia jadi pertimbangan karena kini status mereka 
adalah sepasang kekasih?! 


"Aku tidak tega membiarkan ayahku kembali sendirian. 
Hanya aku yang dia punya," lanjut Jaemin. 


Tadinya Lia sempat ingin egois dengan menahan Jaemin 
lebih lama di sini tapi ucapan Jaemin membuatnya langsung 
sadar bahwa ayah Jaemin hanya punya Jaemin di sisinya. 


"Iya, tidak apa-apa. Kembali saja," lirih Lia dengan pelan, 
benar-benar seperti gumaman. 


"Oh ya, aku ada janji dengan dosen tentang laporanku, aku 
harus pergi," lanjut Lia dan beranjak tanpa menatap Jaemin. 


Perempuan itu pergi menyisakan Jaemin yang masih 
termangu di tempat. Laki-laki itu menghela napas berat, dia 
tahu kalau Lia sedang kecewa tapi apa yang bisa dia 
lakukan. 


xX 
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Jaemin sadar kalau Lia sedang menghindarinya. Kalau 
mereka hampir berpapasan di kampus, pasti Lia langsung 
pura-pura menghindar, memutar jalan lain. Apalagi kalau 
berada di kantin, jika Jaemin datang maka Lia akan pergi. 
Pesan dan telponnya pun tak pernah di balas oleh Lia. 


Lia berhak atas dirinya dan punya kuasa penuh atas apa 
yang akan dilakukannya, atas keputusan yang akan di 
ambilnya. Jaemin tidak akan memaksa Lia ikut kembali ke 
Korea jika memang tidak mau. Bukannya terlalu pasrah akan 
keadaan tapi Jaemin juga punya hak untuk memilih. 


Soal Lia yang meninggalkannya dulu, itu tidak apa-apa 
karena pada akhirnya Jaemin menyusul. Dia laki-laki dan dia 
akan memperjuangkan, membuktikan bahwa perasaannya 
tidak main-main. Dan sekarang, kalaupun Lia tidak mau ikut 
kembali, Jaemin tidak akan memaksa karena Lia juga berhak 
memilih. 


Kali ini Lia tidak bisa menghindar, Jaemin langsung menarik 
tangannya dan membawanya menuju taman. Lia pasrah, 
tenaganya tidak sebanding dengan Jaemin. 


"jangan seperti anak kecil yang menghindar setiap ada 
masalah, kalau ada yang mau dikatakan, katakan. Jangan 
dipendam!" suara Jaemin sedikit meninggi pada Lia yang 
masih menunduk, memandangi kedua sepatunya. 


Air mata Lia berjatuhan, sungguh dia tak ingin berpisah 
untuk yang kedua kalinya dengan Jaemin. Tapi apa yang 


bisa dia lakukan ketika Jaemin sudah mengatakan 'Aku tidak 
bisa membiarkan ayahku kembali ke Korea sendirian, dia 
hanya punya aku?' 


Lia terisak sambil menunduk, Jaemin meraih tubuhnya ke 
dalam sebuah pelukan hangat. Mengusap pelan rambut 
hitam milik Lia yang tertiup angin sore. 


"Maaf! Maaf karena aku meninggikan suaraku," bisik Jaemin 
pelan. 


Lia menatap wajah Jaemin dengan matanya yang masih 
berair. Air mata masih menggenang di pelupuk matanya. 


"Aku ingin egois dengan menahanmu di sini tapi aku juga 
sadar bahwa ayahmu pasti lebih membutuhkanmu," lirih Lia 
disela isakannya. "Aku menghindar karena aku tidak tahu 
apa yang harus ku katakan padamu. Aku tidak mau berpisah 
lagi tapi sepertinya tak ada pilihan lain bagimu. Dulu, aku 
juga meninggalkanmu jadi sekarang kau boleh 
meninggalkanku. Aku tidak apa-apa." 


Hati Jaemin rasanya ngilu mendengar penuturan panjang 
Lia. "Maafkan aku, aku pasti akan mengunjungimu lagi jika 
ada kesempatan. Tapi ingat, jangan pernah menungguku. 
Kau bebas mau berteman dengan siapa saja maksudku kau 
boleh mencari yang lain jika aku tak kunjung kembali. Aku 
tidak melarangmu bahkan mengekangmu, kita akan 
terpisah jarak yang sangat jauh. Kalau nanti saat aku 
datang dan kau sudah mencintai orang lain maka anggap 
saja pertemuan kita itu adalah reuni. Aku tidak apa-apa, 
Choi Lia. Jadi, jangan pernah menungguku. Tapi aku pasti 
akan mengunjungimu lagi, pasti." 


Air mata Lia semakin deras kala Jaemin mengakhiri kalimat 
panjangnya. Tidak, bagaimana bisa Lia mencintai orang lain 
di saat hatinya sudah milik Jaemin seutuhnya. Lia bahkan 


tak pernah membayangkan akan mencintai orang lain lagi 
setelah Jaemin karena baginya Jaemin adalah yang terakhir. 


"Aku akan tetap menunggumu sampai kapanpun. Terserah 
kau mau datang atau tidak yang pasti aku akan 
menunggumu." Tangisan Lia semakin memilu, bahkan 
sekarang dia sesegukan. Pelukannya semakin erat membuat 
Jaemin merutuki dirinya. 


"Lia, jangan begini. Jangan buat aku merasa terbebani " 


"Aku memang sengaja mau membuatmu terbebani agar kau 
cepat kembali. Aku tidak peduli!" tangis Lia makin deras. 


Takdir yang kejam bukan? Setelah meninggalkan, kini Lia 
ditinggalkan. Sungguh malang nasibnya. Tuhan menuliskan 
takdir yang begitu rumit untuknya. Entah bagaimana akhir 
dari cerita panjang mereka nantinya. Apakah akan bertemu 
sebagai orang yang sama-sama masih memiliki perasaan 
satu sama lain ataukah akan bertemu ketika sudah punya 
pasangan masing-masing, entahlah. 


Tiga puluh menit berlalu tapi Lia masih menangis pelan 
dalam pelukan Jaemin. Dia tidak ingin melepas pelukan itu, 
seolah-olah kalau lepas maka Jaemin akan menghilang 
begitu saja. Hari mulai malam tapi Lia enggan melepaskan 
kaitan tangannya pada pinggang Jaemin. Bahkan baju 
bagian depan Jaemin sudah basah kuyup oleh air mata dan 
ingus Lia. 


"Ku antar pulang ya, nanti orang tuamu mencarimu? Hm?" 


Lia menggeleng pelan. Matanya sudah bengkak, kalau 
Yeonjun melihatnya maka sudah pasti laki-laki itu akan 
menceramahinya dengan rentetan kalimat yang 
memekakan telinga. 


"Apakah 'malam itu' tidak ada artinya bagimu?" tanya Lia. 
"Maksudmu?" 


"Kau berkata 'jangan menungguku' seolah-olah melepasku 
bukan hal yang sulit bagimu. Padahal kita sudah berada 
dalam hubungan yang serius, maksudku 'malam itu' kita 
melakukannya." 


Jaemin menghela napas berat, ternyata Lia salah 
menangkap maksudnya. "Bukan begitu, baby. Aku hanya 
tidak ingin membatasi kegiatanmu, tidak ingin 
mengekangmu. Kau bebas melakukan apa saja bahkan kau 
bisa mencintai orang lain. Jangan seperti dulu, kau terlalu 
memikirkan perasaan Lino tapi pada akhirnya kau dikhianati 
olehnya, kau " 


"Apa itu artinya kau akan mengkhianatiku juga?" sela Lia 
dengan cepat. 


"Tidak, sayang. Aku tidak akan mengkhianatimu. Look at 
me," kata Jaemin sambil menangkup kedua pipi Lia. "Aku 
harus mengurus perusahaan ayahku karena aku ingin ayah 
istirahat, aku ingin ayah mencari kebahagiannya sebelum 
dia semakin menua. Itu artinya aku akan sibuk dan mungkin 
jarang ada waktu untuk terus menghubungimu. Itulah 
kenapa aku bilang 'jangan menungguku' karena aku tidak 
tahu kapan aku bisa memiliki waktu luang untuk 
mengunjungimu di sini. Tapi satu hal pasti yang harus kau 
tahu bahwa hatiku tak akan berubah semudah itu apalagi 
kau telah memberikan 'segalanya' padaku, Choi Lia." 


"Bagaimana jika pada akhirnya aku menyukai orang lain? 
This is my last guestions," kata Lia. 


"Maka saat itu juga aku akan melepasmu. Aku sudah bilang 
berkali-kali 'kan kalau setiap orang punya hak masing- 


masing untuk suka dan cinta pada siapa saja. Walaupun aku 
berstatus sebagai pacarmu tapi aku tak punya kuasa atas 
dirimu, yang punya kuasa atas dirimu adalah kau sendiri. 
Kau berhak menentukan dengan siapa kau bahagia, sayang. 
Bahkan jika itu bukan aku. Tidak apa-apa jika memang nanti 
kau suka pada orang lain. Aku tak akan mencaci jika kau 
mengkhianatiku asalkan bukan aku yang mengkhianatimu." 
Jaemin mengecup kepala Lia berkali-kali. 


Lia mengusap air matanya yang mulai mengering. Lalu 
menatap Jaemin dengan mata yang sudah bengkak. "/ love 
you," lirih Lia. 


"1 love you too, baby." 
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Seoul, South Korea. 


Mark melambaikan tangan pada Mina yang kini 
menunggunya dengan senyum lebar di depan kantor. Sering 
cekcok sewaktu SMA tapi hubungan mereka bisa sampai 
sejauh ini. Mark yang dulunya adalah anak nakal kini 
berubah setelah lulus kuliah dan mulai mengenal dunia 
kerja. Saat ini, Mark bekerja di sebuah perusahaan penerbit 
sebagai editor. 


"Lama menunggu ya?" tanya Mark saat sudah berada di 
hadapan Mina. 


Mina menggeleng pelan. "Baru saja sampai, aku 'kan tahu 
jam berapa kau selesai jadi bisa datang tepat waktu lagipula 
kau lupa kalau itu adalah kantorku?" tunjuk Mina pada 
gedung penyiaran yang berada di depan gedung kantor 
Mark. 


Mark tertawa pelan. "Iya, baby, iya. Ayo, yang lain mungkin 
sudah menunggu." 


Tak jauh dari kantor mereka, ada sebuah restaurant china 
yang akan menjadi tempat pertemuan mereka hari ini. 
Rasanya sudah lama tak saling kontak karena kesibukan 
yang mereka jalani. 


Tawa Renjun begitu terdengar hingga luar restaurant, 
membuat Mark dan Mina saling menatap heran hingga ikut 
terkikik geli. 


Di sana sudah ada Renjun, Jeno, Felix, Soobin, Eric dan 
pasangan masing-masing. Hari ini mereka membuat janji 
temu, meluangkan waktu untuk sekedar saling sapa 
walaupun pada kenyataannya kelima anak itu bertemu 
setiap hari di kampus. 


"Yo! What's up, Mark Lee!" seru Felix ketika melihat Mark 
dan Mina sudah datang. 


"Halo, Kak," sapa Yeji sopan padahal dulu waktu masih SMA, 
Yeji selalu ingin mencacinya karena mengganggu Lia. Mina 
mengulas senyum kecil dan mengambil duduk di dekat Yeji. 


"Bagaimana kabar kalian? Kuliah aman?" tanya Mark selagi 
para perempuan memesan makanan. 


Soobin menggeleng dengan wajah kusut. "Aku hampir 
menyerah karena Kedokteran benar-benar membuatku 
pusing tapi aku sadar kalau itu adalah apa yang ku inginkan 
selama ini jadi aku berusaha menguatkan diriku. Aku 
berterima kasih karena ada Ryujin di sampingku yang 
menguatkanku, kalau tidak, bisa gila aku." 


"Bucin detected," sahut Chaewon yang diangguki Shuhua 
dan Heejin. 


"Kuliah di bawa santai saja, jangan terlalu dipikirkan." Jeno 
menimpali. 


"Nanti kalau tidak lulus-lulus, apa masih mau santai?" Yeji 
mengejek pacarnya yang langsung mengundang tawa 
mereka semua. 


Pembicaraan mengalir begitu saja, sesekali tertawa ketika 
jeno bercerita tentang  Renjun yang kala itu 
mengungkapkan perasaannya pada Shuhua. Eric yang tahu 
kejadian itu tak henti-hentinya tertawa karena saat itu 
Renjun ditolak dengan alasan dia terlalu lucu jadi Shuhua 
tidak bisa fokus kalau menatap wajah Renjun, yang ada 
dibenaknya hanya wajah lucu Renjun. 


"Itu waktu ospek ya, Renjun tidak membawa perlengkapan 
dan berakhir mendapat coretan tinta di wajahnya. Kalau aku 
jadi Shuhua, aku juga pasti akan selalu mengingat 
bagaimana lucunya wajah Renjun saat itu," tawa Felix 
meledak kala mengingat kejadian memalukan itu. 


"Itu adalah hari tersial di hidupku," helaan napas Renjun 
membuat mereka kembali tertawa. "Ini juga salahnya Kak 
Mina. Kakak tidak menyelamatkanku waktu itu padahal 
posisi Kakak cukup meyakinkan." 


Dengan sisa tawanya, Mina meminta maaf pada Renjun 
karena saat itu saat dia ikut menjadi panitia ospek, dia tidak 
bisa menghentikan aksi teman-temannya yang mengerjai 
Renjun. 


Kenangan-kenangan kecil mereka mulai terungkap satu 
persatu. Potongan-potongan memori itu perlahan terkuak 
ketika mereka berbincang. Tapi satu yang kurang, yaitu 
kehadiran Jaemin dan Lia. 


"Tunggu!" sela Ryujin ketika makanan mereka sudah habis. 
"Tetap saja semuanya terasa kurang karen Jaemin dan Lia 
tidak ada di sini." 


Ucapan Ryujin membuat mereka semua mengangguk. 
Bahkan Shuhua yang baru mengenal mereka ketika masuk 
kuliah pun tahu perjalanan kisah Jaemin dan Lia karena dia 
sering mendengarnya dari Renjun. 


"Apa Jaemin tidak pernah menghubungimu?" tanya Mark 
pada Eric. 


"Tidak, Kak Eunso saja tidak pernah dia hubungi apalagi 
aku," jawab Eric. 


"Tapi mereka sudah bertemu, mereka pernah menelpon dan 
mengatakan kalau mereka sedang bersama. Jadi ku rasa 
kisah cinta dramatis itu kembali terajut," sahut Yeji. 


"Ya, semoga kisah mereka happy ending. Terlalu banyak 
drama, aku kasihan." Felix menimpali. "Tapi, apa Lia putus 
dengan pacarnya itu. Aku pernah bertemu dengannya di 
Lotte World bersama seorang laki-laki asing dan dia bilang 
itu pacarnya." 


"Sepertinya putus, buktinya Lia dan Jaemin menghabiskan 
waktu bersama saat dia menelpon kita, ya 'kan," sahut Jeno 
yang diangguki Yeji. 


Hari mulai malam ketika akhirnya Chaewon meminta pulang 
pada Felix sebab besok dia ada jadwal kuliah pagi. 
Begitupun dengan Ryujin dan Soobin, mereka bergegas 
pulang karena ada janji dengan dosen pembimbing. 
Sedangkan Eric dan Heejin sudah lebih dulu pamit karena 
Heejin sakit perut. 


Kini yang terisa hanyalah Mark, Mina, Renjun, Shuhua, serta 
Jeno dan Yeji. Anggota inti dari geng dream sguad. Mereka 
kembali membicarakan bagaimana dulu mereka adalah 
anak-anak nakal yang tidak terlalu peduli pada nilai kecuali 
Renjun karena anak itu sedikit pintar dari yang lain. Dan kini 
mereka sudah berhasil di jalannya masing-masing. 


Mark yang sudah bisa menghasilkan uang sendiri serta 
Renjun dan Jeno yang sebentar lagi akan lulus. Yang paling 
mencengangkan sampai detik ini adalah fakta bahwa Jaemin 
kuliah di luar negeri. Tapi ya, semua masih bisa terjadi jika 
kita berusaha. 


"Apa Jaemin akan tetap tinggal di sana?" tanya Renjun. 
"Bukankah dia bilang hanya sampai lulus kuliah karena 
ayahnya pun akan kembali?" 


"Kita tunggu saja bagaimana kelanjutannya. Jaemin juga 
tidak pernah memberi kabar siapa tahu di sana dia sedang 
sibuk. Lihat saja nanti apakah dia akan kembali atau tetap 
tinggal bersama Lia," sahut Jeno. 


"Ayo bertaruh! Apakah Jaemin akan kembali bersama 
ayahnya atau tetap tinggal bersama Lia?!" Renjun berseru 
dengan semangat. 


"angan main-main, kenapa urusan temannya malah 
dijadikan bahan taruhan," kata Shuhua yang langsung 
membuat Renjun kicep. 


Sontak mereka kembali menertawakan laki-laki itu. 


xX 
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Siwon begitu bangga melihat Jaemin yang kini bisa lulus 
tepat waktu. Apalagi anaknya menempuh pendidikan di luar 
negeri. Sempat hopeless ketika selama ini dia selalu melihat 
Jaemin pulang dengan keadaan wajah babak belur, memar 
di mana-mana tapi sekarang semuanya sudah terbayar 
berkat usaha Jaemin. 


Tadinya, Siwon tak begitu mengharapkan Jaemin bisa 
melanjutkan perusahaannya. Dia hanya bilang begitu agar 
Jaemin sadar bahwa Jaemin lah satu-satunya harapan, agar 
setidaknya Jaemin berhenti nakal dan berkelahi. Tapi jika 
memang Jaemin tidak mau maka dia tidak akan memaksa. 
Dan siapa sangka sekarang Jaemin benar-benar berubah 
total. 


Dan dalam perjalanan Jaemin berubah total ada sosok Lia 
yang membuatnya sadar. Kini, dia harus kembali melihat 
perempuan itu menangis karena dirinya, sesegukan di 
antara orang-orang yang berlalu-lalang di bandara. 
Keputusan Jaemin sudah mantap untuk ikut kembali 
bersama ayahnya. 


Tatapan Jaemin tertuju pada Yeonjun yang saat ini 
mengantar Lia. "Maaf," hanya itu yang dapat Jaemin katakan 
padanya. 


"Tidak apa-apa, seperti yang selalu kau katakan pada Lia 
bahwa setiap orang punya hak untuk memilih dan 
menentukan," sahut Yeonjun. Jaemin mengulas senyum 
tipis. 


Berat rasanya harus melangkah, berat rasanya harus 
melepas tangan Lia. 


"Aku pergi," kata Jaemin pelan tapi Lia tidak bereaksi. 
Perempuan itu memilih menunduk lalu mengangguk pelan. 


Lia menatap Jaemin sebentar dan berusaha tersenyum 
kemudian berbalik, menarik tangan Yeonjun untuk pergi 
lebih dulu. Rasanya tak sanggup melihat kepergian laki-laki 
itu. Jaemin hanya bisa menghela napas berat. 


1 jam sebelum mengantar Jaemin ke bandara. 


"You okay?" tanya Yeonjun saat menatap adiknya yang tak 
kunjung berhenti menangis. Lia mengangguk pelan dan 
lebih dulu masuk ke mobil. 


"| know," kata Yeonjun pelan. "Aku tahu kau sudah tidur 
dengannya." 


Sontak tubuh Lia menegang, dia menatap kakaknya yang 
fokus menyetir. Napasnya mendadak tercekat, rasa takut 
menyelimutinya. Takut Yeonjun akan murka, takut Yeonjun 
akan memberitahu orang tuanya. 


Tapi, raut wajah Yeonjun terlihat tenang. Tidak menunjukkan 
tanda-tanda kemarahan. Lia jadi semakin takut. 


"Dari mana Kakak tahu?" tanya Lia takut-takut. 


“Itulah kenapa aku bertanya padamu apakah kau 
mempercayainya, apa kau benar-benar percaya padanya. 
Karena ya you lost your virginity to him, apalagi status 
kalian masih sama-sama mahasiswa. Perjalanan masih 
panjang, kemungkinan akan berpisah sangat besar seperti 
sekarang ini." 


Lia menunduk lesu. Hatinya mencelos mendengar 
penuturan panjang  Yeonjun. Bagaimana kalau dia 
mengalami deja vu seperti hubungannya dengan Lino. Lia 
benar-benar menangis hebat. 


"It's ok, my lil sis." Yeonjun menggenggam tangan adiknya. 
"Jangan khawatir, aku tidak akan memberitahu ayah dan 
ibu." 


"Kakak." Lia menangis sesegukan sambil menggenggam 
tangan Yeonjun. 


* 


Seoul, South Korea. 


Senyum lebar dari teman-temannya menyambut 
kedatangan Jaemin bersama ayahnya. Mereka sengaja 
janjian untuk menjemput Jaemin di bandara. Padahal ada 
beberapa dari mereka yang masih punya jadwal di kampus. 
Yang datang ada Renjun, Jeno, Eric, Felix minus Mark karena 
lagi bekerja. 


"Halo Paman, lama tidak bertemu." Jeno menyapa lalu 
membantu Siwon mendorong kopernya. 


"Aku kira Lia akan ikut muncul tapi sepertinya tidak ada 
siapa-siapa." Renjun bergumam tapi bisa di dengar oleh 
yang lain. Jaemin tidak menanggapi, dia hanya membalas 
gumaman Renjun dengan seulas senyum tipis. 

"Bagaimana kabar Lia?" tanya Felix. 

"Baik." 


"Baguslah." 


Jeno menyenggol lengan Felix, memberi sinyal agar anak itu 
berhenti bertanya karena raut wajah Jaemin sepertinya tidak 
baik-baik saja. Felix mengedikkan bahu, dia membiarkan 
Jaemin berjalan lebih dulu bersama Siwon dan Eric. 


Felix melayangkan tatapan tajamnya pada Jeno. "Kenapa 
aku tidak boleh bertanya?" desisnya. 


"Aku tidak mengerti kenapa kau bisa lulus dengan otak pas- 
pasan seperti itu." 


"What the hell, Jeno Lee!" 


"STOP!" Renjun melerai sebelum bandara berubah menjadi 
arena gelut antara Jeno dan Felix. "Kalian sudah dewasa, 
jangan seperti anak kecil!" 


Sepanjang perjalanan pulang, Jaemin lebih banyak diam. 
Eric sempat diberitahu oleh Siwon kalau Jaemin banyak 
diam karena memikirkan pacarnya jadi Eric juga tidak 
bertanya apa-apa. Renjun dan Jeno yang memang mengerti 
juga tidak berkomentar lebih, beda dengan Felix yang terus 
mengoceh tiada henti sampai-sampai mereka semua 
kompak diam tak menyahut. 


Begitu sampai rumah, Jaemin segera menggeret kopernya 
menuju kamar tanpa sepatah kata. Mereka semua saling 
tukar pandang dalam diam. 


"Kalian mau langsung pulang atau diam di sini?" tanya 
Siwon. 


"Kita mau pulang Paman. Paman lebih baik istirahat," kata 
Renjun. 


Mereka memutuskan untuk pulang setelah mengantar 
Siwon dan Jaemin. Tadinya, rencana mereka adalah bermain 


lebih lama di rumah Jaemin tapi rencana gagal karena 
sepertinya Jaemin dalam keadaan mood yang kurang baik. 


Selepas mereka pergi, Siwon menatap pintu kamar Jaemin 
yang sudah tertutup rapat sejak tadi. Pria itu menghela 
napas lirih karena ada rasa bersalah yang timbul di hatinya. 
Menyuruh Jaemin mengurus perusahaannya yang artinya 
Jaemin harus kembali ke Korea dan berpisah dengan Lia. 


Sementara di dalam kamarnya, Jaemin termenung di depan 
jendela. Memandangi langit yang mulai diselimuti gelap. 
Jaemin berpikir, apakah Lia merasakan apa yang dia rasakan 
saat ini ketika dulu berpisah darinya? Sebuah rasa rindu, 
kalut, bercampur jadi satu. 


Tapi, dulu mereka belum resmi pacaran. Jaemin mengulas 
senyum tipis. 


Tangannya tergerak untuk membuka chat terakhir dari Lia 
yang isinya: "Kalau sampai beritahu aku. Beri kabar supaya 
aku tahu kau baik-baik saja." 


"Aku sudah sampai." 


Jaemin membalas singkat lalu melempar sembarang 
ponselnya ke atas ranjang dan berlalu ke kamar mandi. 


Ada rasa bersalah karena sudah mengabaikan teman- 
temannya tadi. Padahal mereka sudah berbaik hati 
menjemput di bandara tapi dia malah mengabaikannya. 


sk 


Ada banyak pasang mata yang memperhatikan sesosok 
manusia yang sedang berdiri di depan gerbang kampus. 
Kehadirannya menimbulkan perhatian sebab wajahnya 
terlihat begitu asing di kampus, warna rambut yang terlalu 


mencolok yaitu biru, juga karena ketampanannya yang di 
atas rata-rata. 


"Na Jaemin!" seru seseorang yang berhasil mengalihkan 
pethatiannya yup, itu Jaemin. 


"Jeon Heejin!" Jaemin balas melambaikan tangan. 


Heejin langsung melepas kaitan tangannya pada lengan Eric 
Eric langsung melayangkan tatapan tajamnya pada Jaemin, 
dan berlari kecil menghampiri Jaemin lalu memeluknya erat. 
Jaemin balas memeluknya, lalu mengelus lembut punggung 
Heejin yang sudah lama tak ditemuinya. 


"Kabar?" 


"Tentu saja baik. Ada Eric yang selalu bersamaku." Heejin 
terkekeh. 


"Baguslah." Jaemin mengusak pelan rambut Heejin. 
"Ekspresi wajahmu sangat tidak enak dilihat." 


"Ya, jangan dilihat, apa susahnya?" sela Eric. 


Heejin hanya bisa geleng-geleng kepala melihat perdebatan 
yang tiada habisnya ini. Love-hate relationship mewarnai 
hari-hari mereka karena pada dasarnya Eric peduli terhadap 
Jaemin buktinya mau ikut menjemput Jaemin ke bandara 
tapi ya kalau sudah menyangkut Heejin dia jadi sensitif. 


"Anak-anak yang lain memperhatikanmu." Heejin balas 
menatap anak-anak yang berlalu-lalang, yang menatap 
Jaemin. 


"Ya, karena aku tampan." Jaemin terkekeh. 


"Kau dan percaya dirimu itu ouhh." Eric sinis. "Ayo makan, 
aku lapar." 


Eric memegang bahu Jaemin dan mendorongnya menuju 
kantin. See, mereka itu sebenarnya saling peduli dan Heejin 
hanya bisa tersenyum melihatnya. 


Mereka mengambil duduk di pojok lalu Heejin pergi 
memesan makanan. Meninggalkan Eric dan Jaemin berdua. 


"Mana yang lain?" tanya Jaemin. 


"Sepertinya masih ada kelas tapi aku sudah memberitahu 
mereka di group chat kalau kau datang." 


"Soal yang kemarin di bandara, aku mau minta maaf karena 
sudah bersikap cuek padahal kalian sudah rela mau 
menjemputku tapi aku malah mengabaikan." 


"It's ok. Aku tahu kau dalam keadaan mood yang buruk 
karena hm Lia mungkin." Eric menerka. 


Jaemin menghela napas pelan lalu mengangguk. "Berat 
rasanya mau pergi dan meninggalkannya tapi kau tahu 
sendiri ayah hanya punya aku, ayah menaruh harapan yang 
besar padaku jadi aku juga tidak bisa membiarkan ayah 
kembali ke Korea sendirian." 


"/ know." 


Heejin datang dengan wajah masam. "Tega ya kalian, 
membiarkan perempuan sendiri yang membawa makanan 
sebanyak ini." 


"Kau bisa, jadi selagi bisa ya bawa saja sendiri." Eric 
menanggapi dengan santai. 


"Aku punya banyak teman di Inggris, mau ku kenalkan?" 
tawar Jaemin. "Sepertinya laki-laki macam Eric harus kau 
tinggalkan." 


"Ide bagus." Heejin mendelik ke arah Eric. "Kirimi saja aku 
kontaknya." 


"Woah! Kau tega?" Eric memelas yang sontak mengundang 
tawa Jaemin dan Heejin. 


"Tidak lah, mana mungkin aku tega." Heejin melingkarkan 
tangannya di lengan Eric. 


"Stop! Ada seseorang yang tidak punya pasangan di sini." 
Jaemin memutar bola mata malas. 


Mereka tertawa kecil kemudian mulai makan dalam diam. 
Hingga sesaat, suara cempreng Felix menginterupsi 
pendengaran. Yang datang ada Renjun, Jeno, Felix dan 
Soobin Soobin tidak ikut ke bandara karena masih banyak 
tugas akhir yang harus dia selesaikan, maklum, anak 
kedokteran. 


"Kenapa tidak bilang kalau mau datang?" tanya Jeno yang 
beranjak duduk di dekat Jaemin. 


"Aku hanya memberitahu Heejin." 
"It's always, Jeon Heejin and Jeon Heejin," sela Renjun. 


"Maaf ya, karena kemarin aku mengabaikan kalian. Tidak 
bermaksud tapi ya, aku dalam keadaan mood yang buruk," 
kata Jaemin sambil menatap mereka. 


Felix berdecak. "Sadar juga ternyata. Kemarin itu kita sudah 
bela-belain untuk datang padahal ada yang punya jadwal 
tapi ternyata yang dijemput malah cuek." 


Ya, Felix dan mulut menyebalkannya. 


Renjun menjitak kepala Felix pelan. "Bisa disaring 
ucapannya?" 


"Harus jujur guys. Supaya Jaemin tahu!" Felix berseru. 
Renjun dan Jeno hanya bisa geleng-geleng kepala. 


"Iya, aku tahu dan aku sadar kalau sikapku tidak baik 
makanya aku minta maaf sekarang." Jaemin meneguk air 
minumnya dan menatap Soobin yang sedari tadi diam 
menyantap makanannya. 


Jeno yang sadar arah pandang Jaemin langsung berucap. 
"Soobin terlalu lapar, seharian tidak makan apa-apa karena 
memikirkan tugas akhirnya." 


"Tugas akhir membunuhku secara perlahan, masih untung 
ada Ryujin yang masih memberiku semangat walaupun dia 
juga sama stressnya denganku." Soobin berujar dengan 
mulut penuh makanan. 


"Habiskan makananmu baru bicara, bikin orang jijik saja!" 
seru Eric. 


"Sekarang kau sudah mendingan? Maksudku, kalau kita 
bertanya apa kau mau menjawabnya?" tanya Felix. 


"Apa? Soal Lia?" terka Jaemin yang langsung diangguki oleh 
Felix. "Dia baik, sangat baik." 


"Statusmu dengannya?" celetuk Soobin. 
"Pacaran tapi sekarang /ong distance relationship." 


"Apakah akan bertahan? Biasanya orang-orang tidak tahan," 
pertanyaan dari Eric membuat Jaemin sedikit merenung. 


Mereka semua masih bungkam, menunggu jawaban Jaemin. 
"HL try my best." 


"If you can't, just say it to her. Don't cheat from her." Felix 
membalas. 


"Hm." 
* 

London, Inggris. 

"Lia! Ada Ethan menunggumu di luar." Yeonjun berteriak. 
"Iya, suruh tunggu sebentar. Aku masih mencari tasku." 


Suara Lia terdengar hingga luar yang membuat Yeonjun dan 
juga Ethan geleng-geleng kepala. 
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Jaemin menghela napas pelan ketika menatap tumpukan 
dokumen yang berjejeran di depannya. Dokumen terkait 
perusahaan beserta semua kegiatan dan dana-dananya. 
Kemudian menatap Siwon yang berdiri di depannya dengan 
tangan terlipat di dada. Siwon masih menunggu bagaimana 
respon anaknya. 


"Ayah." 
"Iya?" 


"Aku akan belajar jadi jangan khawatir, aku akan 
mengelolanya dengan baik. Ayah harus istirahat, sudah 
Saatnya menikmati masa tua dengan bersantai. Kalau Ayah 
mau mencari seseorang ya maksudku kalau ingin menikah 
lagi, silahkan. Yang penting Ayah bahagia tapi " 


"Tapi?" 


"jangan cari yang punya anak macam Eric, yang ada nanti 
aku berkelahi terus." 


"What the hell, Jaem!" 


Jaemin terlonjak kaget ketika mendengar suara Eric di 
belakangnya. Tawa menggelenggar khas bapak-bapak 
begitu kental pada nada suara Siwon. 


Eric menatap Jaemin dengan wajah sinis, dia datang 
bersama ibunya Sooyoung dan juga Eunseo. Eric perlahan 


mendekat dan melingkarkan tangannya di leher Jaemin dan 
memelintirnya. 


"Sialan! Lepas! Aku tidak bisa bernapas." Jaemin menepuk 
tangan Eric, aktingnya luar biasa bagus padahal Eric tidak 
sungguh-sungguh melakukannya. 


"Lama di Inggris mulutmu jadi kotor ya!" 


"Apa kau tidak sadar apa yang kau katakan barusan 
padaku?" 


"Duduk!" titah Siwon pada kedua anaknya ya rencananya 
Siwon mau rujuk dengan Sooyoung makanya hari ini 
mengadakan pertemuan di kantornya. 


"Jadi " 
"Kalian mau rujuk?" sela Jaemin. 


"Iya, kita sudah bicara dan keputusannya kita mau rujuk," 
kata Sooyoung. 


Jaemin dan Eric sontak saling tatap dalam diam kemudian 
sama-sama mengulas senyum lalu terkekeh pelan. 


"angan coba-coba berkelahi lagi!" seru Eunseo seraya 
menatap kedua anak itu dengan tajam. 


"Kita lihat nanti." Eric terkekeh geli. 


Pertemuannya tidak lama karena kedua belah pihak sudah 
sama-sama setuju. Apalagi Eunseo juga sangat setuju 
karena baginya, Siwon itu sosok pria yang hebat dan 
bertanggungjawab walaupun bercerai karena sempat tidak 
sependapat tapi Siwon selalu bertanya kabar mereka setiap 


ada waktu. Kadang, Siwon juga mengirimi Eunseo dan Eric 
uang jajan. Sooyoung pun sering menghubungi Jaemin. 


Selepas Sooyoung dan Siwon pergi, Eunseo juga pergi 
karena harus bekerja. Menyisakan Eric dan Jaemin di 
ruangan itu. 


"Hubunganmu dengan Lia?" tanya Eric ketika mereka 
sedang selonjoran di sofa. "Kau bukan anak remaja lagi 
yang perasaannya masih labil. Maksudku, kalian memang 
terpisah jarak yang sangat jauh tapi sekarang aku mau tahu 
bagaimana pemikiranmu tentang itu?" 


Jaemin duduk lalu menghembuskan napas pelan. "Aku 
serius dengan perasaanku padanya. Mendapatkannya saja 
butuh perjuangan extra bagaimana bisa aku melepasnya 
begitu saja. Tapi di sini aku tidak akan egois, maksudku ya, 
kita terpisah jarak yang sangat jauh dan dia tidak tahu apa 
ku lakukan di sini begitupun aku, tidak tahu sekarang dia 
sedang apa. Aku sudah bilang pada Lia, kalau dia suka pada 
seseorang di sana maka dia bisa bersamanya karena aku 
tidak bisa menjanjikan kapan aku bisa datang 
mengunjunginya." 


"Dan kau akan menyerah begitu saja?" 


"Bukan begitu, bodoh!" Jaemin melempar bantal sofa pada 
wajah Eric. "Aku hanya tidak ingin dia terlalu menungguku 
dan mengabaikan yang selalu ada jika ada, di dekatnya saat 
ini. Kau tahu sendiri sekarang ayah menyerahkan 
perusahaan ini padaku kecuali kau mau membantuku maka 
aku bisa punya kelonggaran untuk bolak-balik Inggris." 


"jangan recoki aku dengan urusan perusahaan. Aku masih 
pusing memikirkan laporan akhirku." Eric memijit 
pelipisnya. 


"You know I've slept with her." 
"WHAT??!!! THE FUCK?! Kau serius? Jangan bercanda!" 


Jaemin mengangguk pelan lalu mengulas senyum tipis. 
"Sekarang aku mengerti kenapa kita tidak boleh berduaan 
di tempat sepi seperti apartemen misalnya karena kita bisa 
lepas kendali. Serius, aku tidak berpikir dua kali malam itu 
jadilah aku dan Lia berakhir having sex ya begitulah." 


"Brengsek tetaplah brengsek." Eric menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


Jaemin mengusap pelan wajahnya. "Kau juga pasti pernah 
menyentuh Heejin 'kan?" terka Jaemin. 


Eric berdeham pelan. "Ya, pernah. Tapi tidak sampai 
kebablasan sepertimu." 


»k 
London, Inggris. 


Lia senyum-senyum sendiri sambil menatap ponselnya dan 
itu tak luput dari perhatian Yeonjun. 


"Who's?" 
"What?" 
YJaemin?" 
"No. Ethan." 
Oh." 


Yeonjun berlalu ke kamarnya setelah rasa penasarannya 
terjawab, dengan siapa adiknya berkomunikasi sampai 


senyum-senyum sendiri seperti orang gila. Akhir-akhir ini, 
Yeonjun sering melihat adiknya keluar bersama Ethan, entah 
untuk urusan apa. Tapi Yeonjun tidak pernah bertanya apa 
hubungan mereka, apakah hanya sekedar teman atau lebih 
dari itu. Yeonjun juga tak pernah menanyakan hubungan Lia 
dan Jaemin karena dia takut itu akan membuat Lia sedih. 


Tapi sekarang, Yeojun dengan segala rasa penasarannya 
berdiri di depan Lia sambil menyilangkan tangan lalu 
menatap Lia dengan lekat. 


"What happen?" tanya Lia. 

"Kau pacaran dengan Ethan?" 

"Just friend." 

"Lalu, Jaemin? Bagaimana hubunganmu dengannya?" 


Lia bungkam. Ponselnya terlepas begitu saja ketika Yeonjun 
menyinggung nama Jaemin. Nama yang akhir-akhir ini 
terlupakan dalam ingatannya. Bukan karena sengaja tapi 
karena kurangnya komunikasi. Jaemin yang sibuk dengan 
urusannya begitu juga Lia, yang sibuk dengan urusannya. 


Lia bergeming. Dia berusaha mencerna ucapan Yeonjun, 
bagaimanakah hubungannya saat ini dengan Jaemin? 
Kadang Lia ingin menghubungi lebih dulu tapi takut akan 
menganggu karena Jaemin bilang sepertinya akan sibuk. 


"You can't answer, girl. No, you're confused what kind of 
relationship you have with him now." Yeonjun mempertegas 
setiap kalimatnya. "Call him, just in case your heart has 
changed. | mean if you have a feeling towards Ethan." 


Lia masih bungkam setelah Yeonjun meninggalkannya 
sendiri di ruang tengah. Dia memang masih ingat dengan 


jelas ucapan Jaemin waktu itu dan dia bahkan masih ingat 
dengan jelas bagaimana tangisnya sewaktu Jaemin pergi. 
Tapi sekarang, dia bimbang. 


Ethan yang dikenalnya karena satu tempat kerja tiba-tiba 
datang. 
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Keseharian Jaemin tidak jauh-jauh dari rumah, kantor, hang 
out bersama teman-temannya dan begitu seterusnya. 
Beberapa bulan terakhir dia habiskan untuk mempelajari 
segala macam kegiatan dan dokumen terkait perusahaan, 
tentunya bersama Eric. Kedua saudara itu saling bahu 
membahu mengurus kelancaran perusahaan karena Siwon 
dan Sooyoung pergi berlibur. Gallery Seni milik Sooyoung 
sudah dijual karena Eunseo tidak mau mengurusnya. 
Sesekali Jeno, Renjun dan Mark datang berkunjung sekalian 
Jeno dan Renjun mencari info lowongan pekerjaan. 


Pernah sekali, Jaemin menawari teman-temannya untuk 
bekerja bersamanya tapi ditolak oleh Jeno maupun Renjun. 


"Aku mau berusaha sendiri. Kalaupun bekerja di sini, aku 
harus melalui tahapannya." Jeno menolak halus yang 
diangguki oleh Renjun. 


Sekarang mereka sudah dewasa, jadi Jaemin maupun Eric 
memilih tinggal sendiri di apartemen. Kamar apartemen 
mereka bersebelahan dan bahkan password masing-masing 
sudah ditahu jadi memudahkan akses mereka jika butuh 
sesuatu. Seperti tempo hari waktu Jaemin kehabisan 
shampo, anak itu dengan santai melenggang masuk ke 
apartemen Eric dan ternyata Eric sedang berciuman 
bersama Heejin. 


"Oh shit! ERIC! HEEJIN! MY EYES, hell." Jaemin langsung 
berbalik, tidak jadi mengambil shampo. Persetan dengan 
rambutnya yang bau, dia tidak peduli. 


Jaemin menggerutu, merutuk dalam hati ketika melihat 
mereka sedang asik berciuman di sofa. Lalu terlintas di 
kepala Jaemin saat tangan Eric membuka kancing baju 
Heejin. Sialnya, Jaemin tidak punya pasangan saat ini. 


Saat hari minggu, kadang Jaemin berdiam diri di rumah 
karena tidak punya kegiatan lain. Eric pergi kencan bersama 
Heejin dan dia berakhir sendirian di apartemen. Jaemin 
mencoba menghubungi Mark, berharap laki-laki itu bisa 
diajak berbincang-bincang tapi sayangnya sewaktu Jaemin 
datang ke rumah Mark, ada Mina di sana. Mereka sedang 
masak bersama, katanya latihan karena sebentar lagi mau 
menikah. 


"Are you still waiting?" tanya Mark sesaat sebelum Jaemin 
pergi. 


"Aku tidak tahu. Kita /ost contact selama beberapa bulan ini. 
Aku bertanya pada temanku yang ada di sana katanya dia 
pernah melihat Lia bersama seorang laki-laki." 


"Dan kau hanya diam saja? / mean kau tidak bertanya 
padanya siapa itu, setidaknya pastikan supaya kau bisa 
dengan bebas menjalin hubungan bersama yang lain." 


"Aku sih tidak apa-apa, maksudku, aku tidak berniat 
menjalin hubungan dengan seseorang. Nanti kalau Lia tiba- 
tiba bilang dia sudah punya pacar atau seseorang yang 
dicintainya, ya akan ku biarkan. Aku juga tidak buru-buru 
ingin terikat lagi dalam suatu hubungan." 


"Wow! Up to you, bro!" 


Tidak jadi berbincang-bincang dengan Mark, Jaemin 
memutuskan menemui Jeno yang katanya sedang free. 
Lega, karena Jeno sendirian di apartemennya. Jaemin 
akhirnya berbincang sedikit perihal bagaimana perubahan 
mereka setelah dewasa. Bagaimana dulu mereka sangat 
tidak peduli dengan pelajaran hingga kini akhirnya sampai 
pada titik di mana mereka harus memulai bekerja. 


Sepuluh menit, catat, hanya sepuluh menit Jaemin duduk di 
sofa Jeno bahkan colanya belum habis tapi Yeji datang 
sambil menenteng kantong plastik berisi soju dan camilan. 
Sontak Jaemin beranjak dan memutar bola mata kesal. 


"Menyedihkan sekali nasibku hari ini." Jaemin bergumam 
pelan. 


"Duduklah, kita bisa bicara bertiga." 


"Dan kalian nantinya akan larut dengan dunia kalian sendiri, 
lalu kalian akan mengabaikanku. Hell, no!" 


Jaemin berlalu pergi dari apartemen Jeno kemudian 
memutuskan untuk menemui Renjun yang menjadi harapan 
terakhirnya tapi sayang Renjun tidak ada di rumah, kata 
ibunya anak itu sedang menghabiskan waktu bersama 
Shuhua. 


Jaemin mengulas senyum kecil dan keluar dari halaman 
rumah Renjun dengan segala macam jenis umpatan yang 
keluar dari mulutnya. Dan dia pun berakhir duduk sendiri di 
sebuah cafe sambil menikmati ice americano dan beberapa 
kue kering yang dibelinya. Memperhatikan orang-orang 
yang berlalu-lalang dari balik jendela dalam diam. 


Hingga akhirnya sebuah tangan menyentuh bahunya yang 
langsung membuyarkan lamunannya tentang Lia yang 
seandainya saja mereka dipertemukan dalam waktu tepat. 


Jaemin menoleh dan mendapati Minju sedang berdiri di 
depannya. "Benar ternyata, aku kira orang lain yang mirip." 
Minju beranjak duduk di dekat Jaemin. 


"Kim Minju? Woah, tambah cantik ya." Jaemin hanya 
berpendapat sembari mengagumi ciptaan Tuhan tapi tetap 
Lia nomor satu. 


"Jangan gombal, nanti aku jatuh cinta lagi." 


"angan jatuh cinta karena aku tidak akan bisa 
membalasnya." 


"Ya, aku tahu. Aku tidak akan pernah bisa mengalahkan Choi 
Lia." Minju terkekeh. 


Jadilah Jaemin berbincang-bincang dengan Minju. Tidak 
terlalu serius, hanya membahas sekarang Minju kuliah di 
mana, apa yang sering dia lakukan akhir-akhir ini, apakah 
Minju punya pacar dan jawabannya dia punya membuat 
Jaemin mengucapkan selamat. 


Hari mulai sore ketika Jaemin memilih berdiam di cafe 
sedangkan Minju sudah pergi. Jaemin menatap nomor 
ponsel Lia lama, tangannya bergerak untuk mengetik pesan 
tapi tidak jadi. Begitu seterusnya. 


Lalu pada akhirnya Jaemin menyerah. Menjejalkan benda 
pipih itu ke dalam saku dan beranjak keluar dari cafe. 
Memikirkan tujuan selanjutnya padahal besok hari senin 
dan dia harus bekerja. 


Dan di sinilah dia sekarang, di depan gang di mana dia 
menabrak bahu Lia sewaktu dikejar Eric dulu. Persis di 
depan mini market tempat dia mengobati luka Lia dan 
pertama kalinya mendapat nomor ponsel Lia setelah 
percobaan ketiga. 


"Time flies so fast," gumam Jaemin. 


Mendadak, semua hal yang pernah dia lakukan bersama Lia 
menyeruak ke permukaan. Membuat hati Jaemin ngilu 
karena merindukan sosok Lia. 


"Mau sampai kapan kau berdiri di situ? Menghalangi jalan 
saja, kau pikir jalan itu punya ayahmu." 


Jaemin menoleh dan mendapati Soobin serta Ryujin yang 
sepertinya mau pulang. Mereka berjalan kaki, menikmati 
indah sore hari. 


"Long time no see!" Jaemin memeluk Soobin, lalu Ryujin. 
"| wanna know about Lia?" 
"She's good, maybe. I do not know." 


"What? Something happen? You broke up? What the hell, 
Jaemin?" sergah Ryujin. 


"It's hard to confirmed what kind of our relationship now." 
Ryujin berdecak. 


Pertemuan mereka hanya sebentar karena masing-masing 
harus kembali ke rumah mengingat besok adalah hari senin. 
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"Please lah, wajahmu tidak enak untuk dipandang. Seharian 
kau terus mengabaikanku karena kejadian kemarin padahal 
kau sendiri sudah tidur dengan Lia." Eric menggerutu. 
Seharian ini Jaemin mengabaikannya di kantor. Dari pagi 
hingga siang ini, Jaemin masih cuek padanya. 


"Kecilkan suaramu!" desis Jaemin. 


Mereka hendak pergi untuk mencari makan siang karena 
bosan dengan makanan yang ada di cafetaria. 


Ketika sampai di lobi, Jaemin mendapati orang-orang sedang 
menatapnya dengan tatapan aneh. Eric jadi heran, ada apa 
ini. 


Ternyata, ada seorang perempuan yang sedang berdiri di 
depan meja resepsionis dengan sebuah kertas ditangannya 
yang bertuliskan 'Looking for Mr. Jaemin! The bastard with 
1000 sweetest words!' 


Para satpam sudah kewalahan untuk menegur bahkan 
perempuan itu bergeming, masih kukuh berdiri hingga 
tatapan mereka bertemu. 


Eric tertawa keras sedangkan Jaemin berdeham pelan dan 
mendekatinya. "Choi Lia please! You suddenly appeared and 
surprised me with your actions, haha, funny. Follow me!" 


"Kau ada jadwal meeting!" bisik Eric. 
"Tunda!" 

xK 
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a few days ago before Lia come to South Korean. 
"Duduklah." Yeonjun menghembuskan napas jengkel. 


Tiga puluh menit sudah, Lia mondar-mandir di depan televisi 
sambil menggigit jarinya sambil memikirkan ucapan 
Yeonjun tempo hari tentang hubungannya dengan Jaemin. 
Pikirannya mendadak kalut, ketika mendengar nama Jaemin 
entah dari mana datangnya rasa rindu yang begitu 
menyesakkan. Mata Lia terus melirik jam dinding, rasanya 
jam itu begitu lambat karena saat ini Lia menunggu kedua 
orang tuanya pulang. 


"Sit down!" 
"/ can't!" Lia menolak. 


Bukannya kesal karena Lia mondar-mandir tapi Yeonjun 
kesal karena Lia mondar-mandirnya di depan televisi. Kalau 
di tempat lain ya terserah, Yeonjun tidak masalah. 


Pintu terbuka tepat pada jam lima sore, sontak Lia langsung 
melesat menuju pintu utama untuk menemui orang tuanya. 
Bahkan ayah dan ibunya kaget karena Lia muncul tiba-tiba 
di depan mereka. 


"Ada apa?" tanya ibunya karena napas Lia begitu terdengar 
begitu menggebu. 


"Kau berkelahi dengan Yeonjun?" tanya ayahnya ketika 
melihat mata Lia mulai memerah dan berair. 


"Ayah, Ibu, aku mau ke Korea!" Lia langsung menunduk 
dengan kedua tangan disatukan seperti orang memohon. 


Mereka saling pandang dan menyeret Lia menuju ruang 
tengah. Lia merengek dan memberontak seperti anak kecil. 
Yeonjun hanya geleng-geleng kepala melihat kelakuan 
adiknya. 


Lia duduk di depan kedua orang tuanya dengan wajah 
memelas dan sesedih mungkin agar mereka 
mengizinkannya ke Korea. Sedangkan Yeonjun tertawa 
melihat wajah adiknya yang menurutnya begitu lucu. 


"Ibu kira apa, kau berlari menghampiri kami yang baru 
pulang dengan tergesa-gesa dan napas yang tersengal. Ibu 
kira kau dipukul oleh kakakmu." 


"Ibu! Aku tidak sejahat itu untuk memukulnya." Yeonjun 
menyela. 


"Sudah, sudah. Sekarang katakan dengan jelas apa yang 
mau kau katakan," kata ayahnya. 


Lia berdeham pelan lalu menatap kedua orang tuanya. "Aku 
mau ke Korea." 


"Mau bertemu dengan pacarmu?" 


"Tidak, bukan, tidak maksudku, itu " Lia terbata dan 
menghela napas pelan. "Iya." 


Ayah dan ibunya terkikik geli melihat tingkah Lia. Yeonjun 
pernah memberitahu mereka tentang Jaemin yang akan 
kembali ke Korea dan Lia jadi sedih. Makanya sepulang Lia 


mengantar Jaemin ke bandara waktu itu dan menangis 
seharian di kamar, mereka tidak bertanya. 


"Pergi saja." 


Lia sontak mendongak ketika mendengar ucapan ayahnya. 
"Tapi aku harus bekerja. Maksudku, tidak ada libur dari 
kantor." 


"Mau berangkat kapan?" tanya ibunya. 
"Kalau bisa malam ini." 


"Astaga!" Ibunya geleng-geleng kepala. "Itu artinya kau 
akan mengorbankan pekerjaanmu dan pergi menemui 
Jaemin, begitu?" 


Lia masih diam. 


"Pilihan ada di tanganmu, kalau kau bolos kerja satu hari 
tahu 'kan apa yang akan terjadi? Jadi, sekarang pilihan ada 
di tanganmu. Terserah kau, kami tidak akan melarang. Asal 
jangan menyesal setelah kau menentukan pilihan." 


Lia berdiri lalu menghembuskan napas pelan. "Aku pilih 
Jaemin," katanya mantap dan berlalu ke kamarnya untuk 
mengemasi apa yang dia butuhkan. 


"Persetan dengan apa yang akan terjadi nanti maksudku, 
jika aku datang dan dia terlihat bersama perempuan lain 
maka akan ku seret dia. Berani-beraninya meninggalkanku 
sendiri di sini, awas saja." Lia terus menggerutu ketika 
menyiapkan barang-barangnya. 
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Lia turun ke ruang tengah dengan penampilan yang 
membuat kedua orang tuanya maupun Yeonjun bengong 
pasalnya Lia hanya membawa satu tas ransel seperti anak 
SMA yang mau berangkat les. 


"Kau pikir perjalananmu hanya keluar kota? Kau akan 
melintasi negara Choi Lia, kenapa hanya membawa satu tas 
ransel. Apa bajumu seperti baju boneka kecil yang muat di 
dalam tas itu?" Yeonjun mengoceh panjang tapi Lia tidak 
menimpali, dia asik menyantap sarapan paginya. 


"Mau menetap di sana atau hanya sebentar?" tanya 
ayahnya. 


"Memangnya Ayah mengizinkanku kalau mau tinggal di 
sana?" Lia bertanya balik. 


"Kemarin Ayah sudah bilang kalau semua keputusan ada di 
tanganmu. Terserah maumu apa, kau sudah dewasa jadi 
tentukan pilihanmu sendiri." 


"Ayah." Lia meletakkan sendoknya dan berjalan mendekat 
pada ayahnya lalu memeluk pria itu. "Aku sayang Ayah 
banyak-banyak." 


Yeonjun berdecak. 

"Jadi, mau tinggal atau kembali ke sini?" tanya ibunya. 
"Lihat nanti saja." 

"Ya sudah, hati-hati ya." 


Lia mengangguk dan berpamitan pada kedua orang tuanya. 
Dia diantar ke bandara oleh Yeonjun. 


Bagaimana akhirnya dia tahu di mana letak perusahaan 
C'world karena bantuan google map. Dia baru saja landing 
dan langsung melesat menuju C'world untuk menemui 
Jaemin. Dia memang berniat untuk membuat Jaemin malu di 
depan karyawannya. Dianggap gila juga tidak apa-apa, 
biarkan saja. 
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"Please lah, wajahmu tidak enak untuk dipandang. Seharian 
kau terus mengabaikanku karena kejadian kemarin padahal 
kau sendiri sudah tidur dengan Lia." Eric menggerutu. 
Seharian ini Jaemin mengabaikannya di kantor. Dari pagi 
hingga siang ini, Jaemin masih cuek padanya. 


"Kecilkan suaramu!" desis Jaemin. 


Mereka hendak pergi untuk mencari makan siang karena 
bosan dengan makanan yang ada di cafetaria. 


Ketika sampai di lobi, Jaemin mendapati orang-orang sedang 
menatapnya dengan tatapan aneh. Eric jadi heran, ada apa 
ini. 


Ternyata, ada seorang perempuan yang sedang berdiri di 
depan meja resepsionis dengan sebuah kertas ditangannya 
yang bertuliskan 'Looking for Mr. Jaemin! The bastard with 
1000 sweetest words!' 


Para satpam sudah kewalahan untuk menegur bahkan 
perempuan itu bergeming, masih kukuh berdiri hingga 
tatapan mereka bertemu lalu terkunci. Napas Jaemin sempat 
tercekat, dia kira dia sedang berhalusinasi saat ini. Hingga 
dia mendekat dan menatap perempuan itu dari jarak dekat. 


Eric tertawa keras sedangkan Jaemin berdeham pelan dan 
mendekatinya. "Choi Lia please! You suddenly appeared and 


surprised me with your actions, haha, funny. Follow me!" 


Jaemin meraih kertas itu dari tangan Lia lalu meremasnya 
hingga kusut dan melemparnya ke dalam tong sampah. Dia 
menarik tangan Lia untuk segera keluar dari lobi sebelum 
semua karyawannya menatapnya aneh dan 
menganggapnya laki-laki brengsek. Sedangkan Lia diam 
saja di saat tatapan orang-orang tertuju padanya karena 
Jaemin yang menggandeng tangannya. 


"Kau ada jadwal meeting!" bisik Eric dan menahan tangan 
Jaemin. 


"Tunda!" 
"Tapi I 
"Tunda!" 


"Terserah." Eric kembali menahan tangan Lia ketika hendak 
berjalan bersama Jaemin. "Nice to meet you, Choi Lia!" 


Lia mengulas senyum kecil lalu mengangguk dan 
menghempaskan tangan Jaemin yang memegangnya 
kemudian memeluk Eric. "Nice to meet you too, Eric. Kau 
semakin tampan." 


"Lord! Apa yang terjadi padamu, pada sikapmu selama kita 
berpisah? Kau berubah drastis padahal sebelumnya bukan 
tipe orang yang seperti ini." Jaemin menarik tangan Lia agar 
menjauh dari Eric. 


"Maksudmu 'seperti ini?" 


"Ya, tiba-tiba memeluk orang seperti ini!" desis Jaemin. 


"Hei guys, stop it! Ada banyak orang yang berlalu-lalang, 
kalian mau jadi pusat perhatian?" Eric berkacak pinggang. 
"Dan kau! Kau cemburu karena Lia memelukku?" 


"Shut up!" desis Jaemin dan menarik tangan Lia untuk 
masuk ke mobil. 


"Wow, sejak kapan kau bisa menyetir mobil?" tanya Lia 
sambil menghadapkan tubuhnya ke samping agar lebih 
leluasa menatap wajah Jaemin, wajah yang sempat 
terlupakan selama beberapa saat karena kehadiran Ethan. 
"Look so cool my baby." 


Jaemin sebenarnya masih kaget, sangat kaget akan 
kehadiran Lia yang tiba-tiba. Bahkan saat ini, dia masih 
belum percaya kalau perempuan yang ada di sampingnya 
ini adalah Choi Lia. His first one. Bagaimana Lia muncul 
dengan tiba-tiba membuat otaknya seketika blank. 


"Diam." Jaemin berdecak pelan. 


Lia tidak mendengar, dia malah meraih tangan kanan 
Jaemin (kalo mobil di Korea setirnya di sebelah kiri) dan 
menggenggamnya. Tidak dipungkiri kalau Jaemin ingin 
langsung merengkuh tubuh Lia ke dalam pelukannya tapi 
dia masih kaget dengan kemunculan Lia yang tiba-tiba dan 
sikap Lia yang berubah agresif. 


"Choi Lia!" desis Jaemin, berusaha melepaskan tangannya 
tapi Lia semakin menggenggamnya erat. Jaemin mengalah. 


Mereka sampai di apartemen Jaemin. Yup, apartemen. 
Jaemin ingin menginterogasi Lia. Bertanya tentang 
bagaimana bisa perempuan itu sampai di Korea tanpa 
memberinya kabar sama sekali. Jaemin masih 
menggenggam tangan Lia, menuntunnya masuk setelah 
memencet password. Tak lupa, Jaemin mengganti 


passwordnya karena dia tidak mau diganggu. Bisa saja 'kan 
Eric datang tiba-tiba dan mengacaukan suasana ketika 
mereka sedang bicara serius. 


"Wow! Apartemen siapa?" tanya Lia begitu masuk. "Kau 
tinggal sendiri sekarang?" 


Jaemin mendorong pelan tubuh Lia hingga terduduk di sofa. 
Lalu Jaemin mengusap pelan wajahnya dan sedikit mondar- 
mandir. 


"Jelaskan! Sekarang jelaskan kenapa kau bisa muncul secara 
tiba-tiba di kantor dengan membawa banner seperti itu? 
Kenapa kau tidak mengabariku kalau mau datang? Mau buat 
surprise? Haha, Lord! You're successful Choi Lia. Apa kau 
tahu bagaimana terkejutnya aku ketika aku tiba-tiba 
menatapmu di lobi? Kalau tidak berdiri dengan benar maka 
tadi tadi aku bisa saja melemas." 


Lia cemberut lalu menunduk. 
"Angkat kepalamu dan jelaskan sekarang juga!" 


Lia mengangkat kepalanya dan menatap Jaemin dengan 
wajah yang sudah memerah dan mata berair. Kalau dia 
mengerejapkan matanya maka air mata yang mengenang di 
pelupuk matanya akan terjatuh. Jaemin menatap perubahan 
raut wajah Lia. 


"Oh shit!" Jaemin menunduk lalu merengkuh tubuh Lia ke 
dalam pelukannya. "So sorry, honey. So sorry. Aku hanya 
terlalu kaget karena kau tiba-tiba muncul tanpa kabar. / 
mean ah! So stupid, Jae! Maaf sayang, aku tidak bermaksud 
membentak dan cerewet seperti itu hanya saja I'm shocked, 
honey." 


Lia membalas pelukan Jaemin sambil masih menangis 
bahkan sesegukan. "/ hate you! I wanna hit you! I hate you, 
Jae!" gerutu Lia tapi pelukannya semakin erat. 


"Maaf." 


Jaemin berjongkok di depan Lia yang sedang duduk di sofa, 
menangkup kedua pipi perempuan itu sambil terus berbisik 
maaf. Menghapus air mata Lia yang masih menetes. 


"Brengsek." 
"Iya, aku brengsek." 


Tangis Lia semakin pecah. Pelukannya pun semakin erat. 
Bahkan Lia mengusap bekas ingusnya pada jas Jaemin. 


"Sekarang jelaskan kenapa kau tiba-tiba ada di sini tanpa 
memberitahuku?" tanya Jaemin setelah Lia mulai tenang 
dengan suara pelan. 


"Mau menemuimu. Sengaja tidak ku kabari supaya 
surprise." Lia melepas tas ransel yang sedari tadi masih di 
punggungnya. "Lihat, aku tidak bawa apa-apa. Hanya baju 
yang aku pakai ini dan tas berisi skincareku." 


"Kenapa tidak bawa koper? Mau sebentar di sini?" 
"Tergantung kau." 


"Aku?" tanya Jaemin menunjuk dirinya sendiri. Lia 
mengangguk. "Kenapa aku?" 


"Kalau kau memintaku untuk tetap di sini maka aku tidak 
akan kembali tapi kalau kau tidak suka aku di sini maka aku 
akan kembali dan tidak akan pernah menemuimu lagi." 


Jaemin menghembuskan napas perlahan dan kembali 
menatap Lia, lalu menggenggam tangannya. 


"Tadinya, aku selalu bilang padamu bahwa aku tidak akan 
mencampuri urusanmu atau mengekangmu, kau bebas 
menentukan pilihanmu sendiri karena kau punya hak penuh 
atas dirimu sendiri tapi sekarang, saat ini, sebelum 
semuanya terlambat, aku mau egois " 


Lia masih diam mendengarkan apa yang akan diucapkan 
oleh Jaemin selanjutnya. 


"Aku mau kau tetap di sini, bersamaku, jangan kembali. 
Bisakah?" 


Tanpa membalas ucapan Jaemin, Lia menangkup kedua pipi 
Jaemin yang masih berjongkok di depannya lalu 
menciumnya dengan penuh perasaan. Menyalurkan 
kerinduan yang terpendam selama beberapa bulan ini. 


Jaemin perlahan berdiri dan mendorong pelan bahu Lia 
hingga bersandar di sofa and then you know what I mean 
guys. Hehe. 


So guys, if you wanna get the link for dm me with format: 
hai, aku mau /ink (itu aja supaya nggak tenggelam dmnya 
terus tunggu aku kirim ya, yang gamau gapapa, aku gak 
maksa) 


xX 


notes: 


cerita ini hanyalah fanfiction, tidak usah dibawa sampai ke 
real life karena karakter tokoh dalam cerita ini tidak ada 
sangkut pautnya dengan karakter idol dalam real life. 


jadilah pembaca yang bijak. terima kasih:) 


dear2jae 
2021.03.14 - Minggu. 


35 - END 


don't forget to give vote or comment, thank you:) 
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Jam menunjukkan pukul delapan malam dan Lia baru selesai 
membersihkan dirinya dari kamar mandi. Jaemin mengekori 
dari belakang sambil mengeringkan rambutnya lalu bel 
apartemen berbunyi. Jaemin berjalan menuju pintu 
sedangkan Lia baru memasang bajunya baju Jaemin, dan 
mengikuti Jaemin yang keluar untuk membuka pintu. 


Begitu pintu terbuka, di sana sudah ada Yeji dan Jeno yang 
berdiri sambil menenteng kantong plastik berisi snack dan 
minuman lainnya. 


"Liaaaaaaa!" teriak Yeji kecil seraya menerobos masuk dan 
memeluk Lia yang ada di belakang Jaemin. Mengabaikan 
Jaemin yang berdiri di depannya. 


"Yeji! / miss you so much!" Lia membalas pelukan Yeji. 


"Kita tidak mengganggu?" tanya Jeno ketika mereka sudah 
masuk dan duduk manis di sofa. "Sepertinya kalian sedang 
menikmati waktu berdua." 


Agak sarkas karena melihat Jaemin half naked yang sedang 
mengeringkan rambut, begitu juga dengan Lia yang 
sepertinya baru selesai mandi. Tatapan mata Yeji juga tak 
luput dari kedua insan yang sedang dimabuk asmara itu. 


"Wow! Kalau mengganggu bilang saja, kita akan pergi." Yeji 
sebenarnya menggoda. 


"Tidak mengganggu sama sekali karena kita sudah selesai," 
celetuk Lia spontan yang membuat Jaemin terbatuk lalu 
sengaja berlalu ke kamar untuk menghindari godaan Jeno 
dan Yeji. Sikap Lia yang berubah drastis membuatnya 
pusing. 


"Pantas saja tadi waktu aku memencet password salah, 
rupanya sudah diganti karena tidak mau diganggu." Eric 
menyahut, dia baru datang bersama Heejin. 


"Lalu bagaimana sekarang kau bisa masuk? Tahu dari mana 
password barunya?" sahut Jaemin dari dalam kamar. 


Heejin berhamburan memeluk Lia. "Liaaaaa! Long time no 
see!" serunya sambil mengusap pelan punggung Lia. 


"Hidupmu hanya seputar Choi Lia, jadi aku tahu. Pasti 
tanggal pertama kali kau diberi nomor ponsel oleh Lia," 
jawab Eric dan meletakkan ayam goreng yang dibawanya. 


Jaemin nyengir setelah keluar dari kamar, dia memang 
pernah curhat pada Eric soal Lia. Bahkan telinga Eric sudah 
penuh oleh curhatan Jaemin tentang Lia. 


"Kenapa kalian datang bersama seperti ini?" tanya Lia ketika 
mereka sudah berkumpul di ruang tengah. 


"Eric memberitahu kita di group chat bahwa kau datang, 
makanya Kita ke sini karena pasti Jaemin akan membawamu 
ke sini." Heejin menjawab sambil memakan ayamnya. 


"What? Group chat? Jangan bilang setelah ini ada yang dat " 


Belum selesai bicara, bel apartemen Jaemin sudah berbunyi. 
Mereka semua tertawa kecil kecuali Jaemin. Laki-laki itu 
berdiri dan pergi membuka pintu. 


Soobin dan Ryujin, Felix dan Chaewon, Mark dan Mina serta 
Renjun dan Shuhua. 


Jaemin semakin kesal dibuatnya, niatnya mau guality time 
bersama Lia just two of them, gagal total. 


Jadilah sekarang ruang tengah apartemen itu penuh oleh 
gelak tawa, kekehan, dan seruan dari mereka yang saling 
berbagi cerita menarik seputar kehidupan. Mulai dari cerita 
sewaktu mereka masih anak ingusan hingga kini mereka 
sama-sama dewasa. 


Lalu menggosipi gengnya Mark, Renjun, Jeno dan Jaemin 
yang dulunya suka baku hantam. Felix dengan segala 
kerandomannya yang tiba-tiba nyeletuk bagaimana jadinya 
jika dia pacaran dengan Lia. Ryujin yang diejek karena 
sempat memutuskan Soobin tapi sekarang tidak bisa pisah 
ke manapun Soobin pergi. Ada Yeji yang dulu pacaran 
dengan Hyunjin tapi belum bisa melupakan sosok Jeno dan 
sekarang akhirnya bersama. Chaewon yang pusing dengan 
kelakuan random Felix dan ada Shuhua yang masih saja 
kaget dengan pertemanan mereka semua. Sedangkan Mina 
paling banyak diledek karena dulu sempat jadi jagoan 
sekolah. 


Dan yang terakhir ada kisah cinta Jaemin dan Lia yang 
menurut mereka paling rumit. Jaemin dengan segala 
perjuangannya untuk mendapatkan Lia yang sudah punya 
pacar. Pada akhirnya berhasil di dapatkan setelah 
mengarungi lautan tapi terpisah lagi karena Jaemin harus 
kembali ke Korea hingga akhirnya Lia datang. 


"Kau meninggalkan pekerjaanmu demi laki-laki seperti ini?" 
Felix meledek yang langsung mendapat tepukan kecil di 
punggungnya oleh Chaewon. 


"Apa maksudmu?! Jangan banyak omong!" desis Jaemin 
seraya memainkan rambut Lia yang duduk di atas karpet. 


"Maksudnya mungkin ya, kau meninggalkannya kembali ke 
Korea." Jeno menimpali. 


"Kalau kau ada di posisinya, kau juga akan mengambil 
keputusan yang sama." Mark menyahut. Sungguh bijak dari 
orang yang sudah dewasa. 


Suara riuh menggema di ruangan itu, entah untuk meledek 
Mark ataukah memberi applause karena jawabannya yang 
bijak. 


"Intinya, kalau jodoh tidak akan ke mana. Jaemin memilih 
kembali karena peduli pada ayahnya, untuk urusan jodoh 
dia serahkan pada Tuhan tapi bukan berarti dia menyerah 
begitu saja. Benar 'kan?" sahut Mina. 


"Tidak, Kak!" sergah Lia sambil melotot pada Jaemin. "Dia 
meninggalkanku dengan kalimat yang sangat ku benci. Dia 
bilang aku bebas pacaran dengan siapa saja jika aku mau, 
dia tidak akan mengekang atau membatasi kegiatanku. Tapi 
tetap saja, bagaimana bisa aku menyukai orang lain di saat 
pikiranku dipenuhi olehnya." 


"Woah! Memang ya, brengsek tetaplah brengsek!" kali ini 
giliran Renjun yang menimpali. Eric langsung mengajaknya 
high five. 


"Tapi " Lia nyengir sebelum melanjutkan kalimatnya. "Tapi 
kemarin aku sempat goyah." 


Jaemin sontak melotot dan meraih kepala Lia yang sedang 
duduk di depannya lalu memutarnya agar mereka 
berhadapan. Lia berdecak dan melepas tangan Jaemin dari 
kepalanya. 


"Tadi kau bilang tidak bisa mencintai orang lain sekarang 
kau bilang sempat goyah?" tanya Yeji. 


"Namanya Ethan, kita bertemu di tempat kerja. Anaknya 
baik, suka menjemputku bahkan mengantarku pulang. Jadi 
aku sempat melupakannya sebentar." Lia tergelak yang 
membuat mereka tertawa kecil. "Tapi untung saja kakakku 
membuatku sadar bahwa masih ada Jaemin. Jadilah 
sekarang aku ada di sini setelah memutuskan dengan 
matang." 


"Dia tampan?" tanya Chaewon. 

"Siapa?" 

"Yang namanya Ethan." 

"Tampan sekali, Ya Tuhan. Anaknya humoris." 


Jaemin jengkel, dia memilih mengistirahatkan tubuhnya 
dengan terlelap di atas sofa. Mengabaikan ocehan dan 
seruan teman-temannya yang sedang berbincang-bincang. 
Besok, dia harus kuat mendengar ocehan Eric yang akan 
memekakan telinga karena hari ini menunda rapat. 


sk 


Lika-liku hubungan Jaemin dan Lia memang sangat rumit. 
Bertemu ketika Lia sudah punya kekasih dan Jaemin dengan 
segala pengertiannya, membiarkan Lia bahagia dengan 
pilihannya sendiri. Tak menyerah, laki-laki itu mengikuti 
arus, mengikuti ayahnya pindah ke Inggris lalu kembali 
bertemu dengan Lia yang sudah putus dengan pacarnya. 
Menjalin hubungan yang terbilang singkat lalu Jaemin harus 
dihadapkan dengan pilihan lagi yaitu tetap tinggal atau 
kembali ke Korea. Dan kali ini, Lia yang memutuskan untuk 
tidak menyerah. 


"Belikan aku baju." Lia berujar ketika mempoles wajahnya 
dengan skincare di depan cermin. "Aku datang tidak bawa 
apa-apa." 


"Iya, besok." 

"Pakaian dalam juga." 

"Pakaian dalam?" tanya Jaemin memastikan. 
"Iya. Bra dan celana dalam." 


Jaemin terbatuk. Ya, walaupun sudah pernah melihat 
pakaian dalam Lia tapi tetap saja dia merasa malu jika 
membicarakannya. 


"Jangan terlalu blak-blakan." Jaemin menegur. 


"Just in front of you." Lia beranjak setelah selesai dengan 
rutinitasnya dan beranjak naik ke atas ranjang lalu melilit 
tubuhnya dengan selimut kemudian terlelap. "Don't touch 
me tonight. I wanna sleep well." 


"Hm." gumam Jaemin yang sedang sibuk dengan 
pekerjaannya. 


Dia sempat melirik Lia yang benar-benar terlelap karena 
kelelahan setelah terbang dari Inggris menuju Korea. Seulas 
senyum kecil terukir di wajahnya, tangannya tergerak untuk 
merapikan anak rambut Lia yang menutupi wajah tapi Lia 
mengerang kecil. 


"/ said don't touch me." 


"Aku merapikan anak rambutmu. Oh my god Choi Lia, 
kenapa kau jadi sensi sekali." Jaemin menggerutu. 


"Ah! Kak Eunseo, kabarnya bagaimana? Aku mau bertemu. 
Ku dengar ayahmu dan ibunya Eric rujuk. Tadi Heejin yang 
memberitahuku." 


"Baik. Kalau mau bertemu ya besok sore, soalnya dia bekerja 
dari pagi." 


"Oke." Lia menarik selimutnya lagi. 


"Lalu apa yang akan kau kerjakan di sini? Maksudku, kau 
memutuskan untuk tetap di sini lalu apa yang akan kau 
kerjakan?" tanya Jaemin. 


"Bermalas-malasan. Calon suamiku CEO muda kaya raya jadi 
aku akan bermalas-malasan di sini." 


Jawaban Lia membuat senyum Jaemin merekah. Lucu saja 
mendengar Lia bilang begitu. Jaemin meletakkan laptopnya 
di atas nakas dan beralih memeluk Lia dari belakang. 
Menenggelamkan kepalanya pada perpotongan leher Lia. 


"You don't understand what I said before? Don't touch me, 
l'm tired." 


"So sorry, I can't." 


Tangan Jaemin mulai menelusuri setiap inchi tubuh Lia. Lia 
berontak. 


"Oh shit!" pekik Lia. 

"Jangan bicara kotor, Choi Lia!" 
"Singkirkan tanganmuuuuuu!" 
"Dia tidak mau menyingkir!" 


"/ hate you!" 


"But I love you!" 


sk 


Lia tidak peduli akan tatapan orang-orang yang melihatnya 
dengan tatapan aneh karena saat ini dia mengenakan hot 
pants serta baju kebesaran milik Jaemin dengan rambut 
yang dicepol dan slipper milik Jaemin dilengkapi dengan 
kacamata hitam yang bertengger di hidung mancungnya. 
Dia saat ini mau bertemu dengan Eunseo, kebetulan Eunseo 
ada waktu istirahat siang ini. 


"Kak!" seru Lia saat melihat Eunseo masuk ke cafe di 
sekitaran area kantor Jaemin. 


"Liaaaaa!" Eunseo memeluk Lia. "Apa kabar?" 
"Baik, Kak Eunseo?" 
"Baik juga." 


Mereka memesan beberapa makanan dan minuman selagi 
berbincang-bincang. 


"Ya Tuhan, pakaianmu kenapa begini?" tanya Eunseo sambil 
terkekeh geli. 


"Aku tidak bawa baju dari Inggris. Aku datang hanya 
dengan pakaian yang ku pakai kemarin dan satu tas ransel 
berisi skincare dan kebutuhan yang lain." 


"Kenapa?" 


"Kalau Jaemin mau aku pergi maka aku akan langsung 
kembali, kemarin. Tapi Jaemin bilang aku harus tetap di sini 
jadi ya, pakai seadanya dulu. Nanti dibelikan oleh Jaemin." 
Lia tergelak. 


"Astaga." 


Tidak ada hal penting yang mereka bicarakan selain tentang 
hubungan Lia dan Jaemin. Bagaimana Jaemin sering curhat 
pada Eric tentang Lia lalu Eric menceritakannya pada 
Eunseo untuk meminta saran. Apalagi pertemuan mereka 
hanya sebentar karena Eunseo harus kembali bekerja. 


sk 


Lia benar-benar bosan, tidak ada yang bisa dihubungi saat 
ini. Kebanyakan teman-temannya masih dalam tahap sibuk 
setelah lulus kuliah karena harus mencari pekerjaan atau 
bahkan sudah ada yang bekerja. Jadi dia memutuskan untuk 
menemui Jaemin. 


Rambutnya sudah digerai, kalau masih tetap dicepol bisa- 
bisa dia digeret keluar oleh satpam nantinya. 


YJaemin ada?" tanya Lia pada resepsionis. 


"Ada perlu apa?" tanya si resepsionis, dia mengenali Lia tapi 
tetap saja bertanya. Siapa tahu kemarin Jaemin hanya 
membawanya keluar untuk menghindari keributan dan tidak 
mengenalnya dengan baik. 


Gosip tentang Lia yang kemarin datang membawa banner 
masih jadi pembicaraan hangat di C'world tapi tadi pagi 
Jaemin berusaha untuk tidak terpengaruh. Biarkan saja 
mereka bergosip. 


"Tidak ada perlu apa-apa," jawab Lia. 
"Pak Jaemin sedang sibuk, jadi belum bisa ditemui." 


"Oh, ya sudah." Lia berbalik dan menatap Eric yang baru 
saja masuk dari pintu utama. "ERIC!" 


Eric mendekat. "Orang gila dari mana?" tanya Eric meledek. 


"Aku mau bertemu Jaemin tapi dia bilang Jaemin sedang 
sibuk jadi belum bisa ditemui." Lia mengadu. 


"Dia pacarnya Pak CEO." Eric memberitahu resepsionis itu. 
"Oh, maaf Nona. Saya tidak tahu. Maaf." 

"It's ok," kata Lia. 

"Follow me." Eric mengajak Lia masuk. "Pakaianmu ouh " 
"Shut up!" 


xk 


Jaemin memutar bola mata malas ketika menatap Lia yang 
baru datang bersama Eric. "Oh my god!" lirih Jaemin. 


"Aku bosan." 


"Aku pergi. Selamat bersenang-senang." Eric melambaikan 
tangan dan keluar dari ruangan Jaemin. 


"'m busy." 
"Aku tidak akan mengganggu." 
"Tapi aku terganggu!" 


"Ya, karena aku terlalu cantik untuk diabaikan." Lia 
mendekat ke kursi kerja Jaemin dengan senyum nakal. 


"jangan menggangguku!" 


"Hm." Lia bergumam dan duduk dipangkuan Jaemin. 


"Apa kau berkeliaran dengan pakaian seperti ini? 
Memperlihatkan pahamu pada orang-orang?" 


"Aku tidak punya celana lain." Lia mulai mendaratkan satu 
kecupan pada pipi Jaemin. 


"angan menggodaku, aku masih bekerja. Nanti kalau di 
apartemen kau boleh menyentuhku sepuasmu." 


"Aku maunya sekarang." 
"Nanti ada yang masuk." 


" do not care." Lia mengalungkan tangannya pada leher 
Jaemin. 


"Wait!" Jaemin menurunkan tubuh Lia dan berjalan menuju 
pintu. "Aku harus menguncinya kalau begitu." 


Lia mengulas senyum lebar dan berhamburan memeluk 
Jaemin. 


"Having sex in my office not bad." 
and then they have their own world. 


xX 


THE END 
xK 
notes: 


cerita ini hanyalah fanfiction, tidak usah dibawa sampai ke 
real life karena karakter tokoh dalam cerita ini tidak ada 
sangkut pautnya dengan karakter idol dalam real life. 


jadilah pembaca yang bijak. terima kasih:) 


terima kasih buat yang udah baca walaupun nggak ngasih 
vote dan terima kasih yang banyak buat yang udah baca 
maupun vote. yang komen juga terima kasih, you guys 
make my day. 


maaf kalau endingnya agak ya gitu, maaf kalau gak sesuai 
ekspektasi. i still learning too. 


dear2jae 
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preview next cerita nih: 
1. REVENGE - Jaehyun Rose 
"The truth untold, the secrets." 


"Jangan semakin membuatku menginginkanmu, Rosie. Aku 
harus membunuh orang tuamu." Jaehyun. 


2. DEAR PAPA - Jaehyun Jaemin 


Dear Papa, 
Kita mau mama baru. 


Regards with love: Shasa & Ares. 

3. STILL YOU - Jaemin Lia 

"Mom, where's my dad?" Jean. 

'He already find his happiness and it's not us baby.' 


"He's go to work, baby boy." Lia. 


vote dong:) kalo gaada yg vote juga gapapa, ntar aku pilih 
sendiri, hehe:) 
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